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+ Segala puji milik Alloh yang telah memberi taufiq pada (nabi 
Muhammad )  makhlug terbaiknya untuk menghasilkan ilmu 
syari'at dan melakukan taqwa. 

“ Dengan lantaran Taufiq Alloh sehingga hati makhlug pilihan 
tersebut terpusatkan untuk menuju kehadiratNya , akan tetapi 
tidak bisa menjangkau ( untuk ma'rifat kepadaNya ) karena 
derajatNya yang maha Agung 

% (Dengan lantaran taufiq Alloh pula ) , maka hati mereka bercampur 
dengan такпа Dlomir Sya'an ( Kalimah Ái Yyang ) (dan karena 
cintanya pada Alloh , mereka menjadi tenggelam dalam lautan cinta 
, lupa segala sesuatu yang selain Alloh ) bagaikan seorang pecandu 
minuman yang sedang Asyik meminumnya dengan diiringi irama 
lagu- lagu 


Taufig adalah menjadikan kemampuan mangabdi pada seorang 
hamba dan memudahkan jalan kebaikan padanya. Sedangkan 
Yang dimaksud ilmu oleh nadzim adalah ilmu syar'i seperti ilmu 
tafsir, hadist dan lain - lain. Taqwa adalah melakukan perkara 
yang diperintahkan oleh Alloh, dan menjauhi setiap perkara 
yang dilarangNya . 


PEMBAHASAN LAFADZ 


e GM jaia : yang dimaksud adalah dlomir yang merujuk ( 
kembali) pada Sya'an yangisinya adalah kalimah tauhid 
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dimmah 
as 3 415 apneni yang disebutkan dalam firman Alloh : 
4 $ AK Ai Pat 
. dai: maknanya kedai minuman keras 
e GS: dengan diiringi irama lagu - lagu 


PE ай а 12 gI a pa ian GS 
ie О Wil a ANG JI a 


“ Kemudian sholawat serta salam sejahtera terlimpahkan pada nabi 
Muhamad yang merupakan paling fasihnya Makhlug . 

“ Dan juga terlimpahkan pada para keluarga dan sahabatnya , yaitu 
orang -orang yang mantap dan kokoh Al-Gur'annya sebab 
mengerti tentang I'rob/ Nahwu 


KETERANGAN 


e Rasulullah adalah satu-satunya makhluk yang paling fasih , 

seperti sabda Rosululloh : 

жы, Жу tadi Ui 
“Saya adalah orang yang paling fasih dalam mengucapkan huruf 
Dhod “ 
e Devinisi Ji : 
0 нума jab ph 
“Yaitu orang -orang yang beriman dari keturunan bani hasyim dan 
bani Muthiolib “ 
Devinisi ini adalah mengikuti goul Ashoh , sedang mengikuti 

goul mugobilul Ashoh , adalah setiap orang mukmin. 


e Devinisi sahabat : 
йез о ўу ао Up GI рану 
“yaitu orang beriman yang pernah berkumpul dengan nabi pada 
masa hidupnya, walau hanya sesaat” 
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/Mugedimmah 

Devinisi diatas mencakup setiap orang meskipun ia sama sekali 
tidak meriwayatkan satu hadist pun dan orang yang buta, seperti sahabat 
ibnu Ummi Maktum, dan anak kecil yang pernah dicetaki oleh Rosul, 
atau kepalanya pernah diusap oleh Rosul . 


nn AE je уа ШЇ ob lag 
SPI Ia М» ng „ НА 0G 
a ВШ ХЫ зо дез ДШ 


+ Setelah membaca Basmalah , Hamdalah , Sholawat dan salam , 
ketahuilah : bahwa kebanyakan manusia itu menyukai 
menganggap cukup kalimah yang mulitashor (sedikit 
lafadznya namun kandungan maknanya luas ) 

< (Sedangkan mereka juga sangat dituntut dan diperintahkan oleh 
agama untuk menjaga dan mempelajari bahasa arab 

“ Agar mereka bisa memahami makna kandungan al-Qur'an dan 
hadist Rosul yang sulit maknanya 


шй уз 0 шщ Уу a 


Ilmu nahwu itu lebih berhak pertama kali untuk dipelajari , karena 
kalam arab , tanpa Nahwu maka takkan bisa difahami 


PEMBAHASAN 


Dasar ilmu nahwu adalah sebagai berikut :! 
1) Devinisi ( %4 ) 
Devinisi Ilmu nahwu 


23 G i pul dig и э pot e gh 





1 Fathu Robbil -Bariyah Hal. 3 
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ugodimmah 
“ nahwu adalah mengetahui dasar -dasar (kaidah) yang bisa 
digunakan untuk mengetahui keadaaan akhir suatu kalimah dari 
sisi I'rob dan Mabninya kalimah tersebut “ 

2) Hukum mempelajarinya ( А ) 
Hukum mempelajarinya adalah fardhu kifayah (wajib kolektif) , 
sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Imam Nawawi dan 
lainnya. 
3) Sasaran ( 4 уал ) 
yaitu setiap kalimat yang menggunakan bahasa arab. 
4) Faidah ilmu nahwu ( át ) 
Yaitu menjaga lisan dari kesalahan dalam berbicara dan sebagai 
perantara dalam memahami al-Qur'an dan Hadist. 


Tia pigi aaa akih ЫР A 





<“ Adapun kitab nahwu kecil yang paling baik , adalah kitab “ matan 
jurumiyah “ yang hanya satu kuras ( beberapa lembar kertas saja ). 
kitab tersebut sangat populer 

+ (Populer )Di tanah arab dan selain Arab termasuk ketanah 
Romawi Yang dikarang oleh orang sangat pandai yaitu As-Syaikh 
Shonjadi bin Aj jurumi . 


Ф АЫ у азо ы Wala kl саз 
ak INN й ag БЫ ЦЫ 


< Sekalipun kitab “ Matan jurumiyah “itu kecil bentuknuya , tetapi 
kandungan ilmunya telah diambil manfaat oleh para Ulama dan 
dan orang -orang agung lainnya. 

+ Agar lebih mudah difahami dan dihafalkan , bagi para mubtadi' ( 
pelajar pemula dalam ilmu nahwu ) , maka kitab ” matan 
Jurumiyah “ tersebut saya susun dalam bentuk nadzom yang 
sangat indah dengan pembahasan yang sesuai dengan urutan 
yang ada dalam kitab asal 
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TINGKATAN THOLIBUL ILMU 


1) ё ( pelajar pemula, santri junior) : Orang yang baru 
mempelajari disiplin ilmu dan ia belum mampu manggambarkan 
dan menyimpulkan sebuah permasalahan . 

2) kusi ( menengah ): Orang yang mempelajari disiplin ilmu 
dan sudah mampu menggambarkan dan menyimpulkannya, 
namun ia belum mampu menyampaikan dalilnya (argumentasi) . 

3) aia (santri senior , tingkatan mahir): Orang yang mempelajari 
disiplin imu dan ia sudah mampu mengambarkan serta 
menyimpulkan sebuah permasalahan beserta dalail -dalilnya. 


9 002339 4 ЛИЛ 
NY с ДЬ and дәгә хә у kh С 
% Dan dalam nadzom ini , saya terkadang membuang sebagaian 
masalah yang ada dalam kitab Jurumiyah, yang sekiranya tidak 
perlu untuk disebutkan , dan saya tambahkan beberapa faidah 
yang belum disebutkan dalam kitab jurumiyah 
+ Sebagai pelengkap dan penyempurna bab , maka dengan demikian 
nad-om ini seperti Syarah ( komentar ) bagi kitab jurumiyyah 
tersebut . 


% Sahabat karib saya , yang memahami ucapan saya , karena 
memiliki keyakinan yang kuat ( bahwa saya mampu dalam hal ini) 


PERBEDAAAN 
Antara sahabat , kekasih , kekasih sejati dan teman 


е ya (Sahabat ) : Orang yang merasa senang bila Temanya 
senang dan merasa susah dan sedih bila temanya sedang 
susah 
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ө DM (Kekasih ) : orang yang merasa bahagia bila temanya bahagia 

, merasa susah bila temanya susah dan rasa cintanya telah 
bercampur kedalam anggota tubuh 


e GA (Kekasih sejati) : orang yang merasa bahagia bila temanya 
bahagia , merasa susah bila temanya susah dan rasa cintanya 
telah bercampur kedalam anggota tubuh serta sanggup 
mengorbankan harta benda untuknya 

* Gala ( Teman ) : orang yang sudah lama bergaul denganmu. 
Kata ini mencakup semuannya , karena ada teman karib ( 
shodig) , teman tapi mesra ( kekasih ) , dan teman biasa . 


sag abing BRA Semi il 
Ga шаш лн ima йд ы 
pad Kew 


“ Karena seorang pemuda tergantung pada komitmenya yang yang 
tinggi dan barang siapa yang tidak memiliki komitmen kuat maka 
ia tidak akan bisa mengambil manfaat ( dan tidak diangkat 
derajatnya oleh alloh ) 

< Maka aku memohon kepada Alloh yang banyak memberi anugerah, 
agar menjaga dan menyelamatkanku dari riya’ ( beramal bukan 
karena Alloh ) serta melipat gandakan pahala padaku ( didalam 
mengarang nadhom ini) 

% Dan semoga Alloh berkenan , memberi manfaat pada ilmu (yang 
ada dalam nadzom ini ) pada orang yang bersungguh -sungguh 
dalam menghafal dan memahami пай-от ini) 
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BAB 
MENJELASKAN KALAM 


Kalam menurut ahli nahwu dengan memandang susunannya adalah 
sebuah lafadz yang berfaidah dan tersusun ( dari musnad/sebuah 
hukum yang disandarkan pada lafadz , musnad ilaih lafad: yang 
disandari oleh sebuah hukum) Sedangkan Kalimah yaitu lafadz yang 
berfaidah ( mempuyai arti ) dan tidak tersusun 


PENJELASAN 


Kalimah adalah lafadz yang berfaidah (mempunyai arti) dan tidak 
tersusun Contoh : 


e kalam : 44 23 Zaid orang yang berdiri 
е kalimah :55 Zaid 
DEVINISI KALAM 


Kalam menurut ahli nahwu harus memenuhi tiga item sebagai 
berikut : 


1) Hai 
E jaka ы yah 
“Yaitu Suara yang mengandung sabagian huruf hijaiyyah yakni 
susunan huruf yang diawali oleh huruf alif dan diakahiri 
dengan huruf ya'.” 


Contoh: 45 mengandung huruf ға’, уа’ dan dal 
УФ mengandung huruf ain, mim dan го’ 





2 Asymawi hal.1 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa suara ayam , kambing , bedug, 
mesin dan lain -lain bukan termasuk lafadz. 


PEMBAGIAN LAFADZ3 


Lafadz dibagi menjadi dua sebagai berikut: 

a. lafadz yang Muhmal (Yata ) 
yaitu setiap lafadz yang dibentuk oleh wadhi' al lughot (pembuat 
bahasa: masyarakat) tidak untuk menunjukkan sebuah makna 
Contoh: lafadz %3 yang merupakan kebalikannya lafadz $} 

b. lafaz yang Musta'mal (Jasa) 
Yaitu lafadz yang yang dibentuk oleh wadhi' al lughot (pembuat 
bahasa: masyarakat) dalam rangka untuk menunjukkan sebuah 
makna. 
Contoh: X5 menunjukkan orang yang bernama zaid 
ipua Menunjukkan suatu bangunan tertentu yang khusus 
digunakan untuk beribadah 


PEMBAGIAN LAFADZ MUSTA'MAL 
Lafadz yang Musta'mal dibagi menjadi tiga , yaitu : 


a. Lafadz mufrod 
Yaitu lafadz yang juz (Бадіап)аагі lafadznya tidak bisa 
menunjukkan juz dari maknanya. 
Contoh : &5 , Juz dari lafadznya misalnya huruf Za’, itu tidak bisa 
menunjukkan juz dari maknanya , misalnya tangan zaid 


b. lafadz yang murokkab 
Lafadz yang juznya itu tidak menunjukkan maknanya , sedangkan 
jika melihat dari sisi yang lain , juz lafadz itu bisa menunjukkan 
makna. 
Contoh : Hi 45 (nama orang ) 


3 Syarh Munfashol hal. 19 
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Bab Menjelaskan Kalam 
Lafadz ini ditinjau dari sisi alam ( dijadikan пата ). maka juz 
lafadznya , seperti lafadz é , tidak bisa menunjukkan juznya 
maknanya ( seperti tangan, kaki dan lain -lain ), namun jika dilihat 
dari sisi mudhof dan mudhof ilaih maka menunjukkan makna 

с. Lafadz Muallaf 
Yakni : lafadz yang setiap bagianya dapat menunjukkan madlul 
(perkara yang terkandung oleh dilalah lafadz). 
Contoh : A Hj zaid adalah orang yang berdiri, dimana masing- 
masing dari lafadz “ji дап mid dapat menunjukan bagian dari arti 
keselurahan (berdirinya zaid) 


TABEL PEMBAGIAN LAFADZ 














No | Jenis Devinisi Contoh 


Muhmal 





setiap lafadz yang ж 
dibentuk oleh wadhi'al | merupakan 
lughot (pembuat kebalikan dari 
bahasa, masyarakat) lafadz 43 

tidak untuk 
menunjukkan sebuah 
makna 


yang 








Musta'mal | lafadz yang yang 45 menunjukkan 
dibentuk oleh wadhi'al | orang yang 
lughot (pembuat bernama zaid 
bahasa, masyarakat) ipa 
dalam rangka untuk Menunjukkan 
menunjukkan sebuah suatu bangunan 
makna tertentu yang 

khusus 
digunakan untuk 
beribadah. 
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1.Lafadz 
mufrod 


2.lafadz 
murokkab 





Sebuah lafadz dimana 
juz (bagian)dari 
keseluruhan lafadznya 
tidak dapat 
menunjukkan bagian 
dari keseluruhan 
maknanya 


Sebuah lafadz dimana 
juz (bagian)dari 
keseluruhan lafadznya 
dapat menunjukkan 
bagian dari 
keseluruhan maknanya 
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55 dimana 
bagian dari 
totalitas 
lafadznya 
misalnya huruf 
Za' maka tidak 
dapat 
menunjukan 
terhadap bagian 
dari keseluruhan 
maknanya 
misalnya tangan 
zaid. 


A 52 (nama 
oran) Meskipun 
lafadz ini 
ditinjau dari sisi 


alam (dijadikan 
nama) maka 
bagian dari 
totalitas 

lafadznya ( 


lafadz ХФ) tidak 
dapat 
menunjukkan 
bagian 
keseluruhan 
maknanya 
(seperti tangan , 
kaki dan lain - 
lain) namun jika 
dilihat dari sisi 
mudhof dan 
mudhof ilaih 


dari 
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maka 
menunjukkan 
makna 
3.Lafadz lafadz yang setiap a %) zaid 
Muallaf bagianya dapat adalah orang 
menunjukkan madlul | yang berdiri, 
(perkara yang dimana masing- 
terkandung oleh dilalah | masing dari 
lafadz) lafadz &5dan 
Фарас 
menunjukan 
bagian dari arti 
keselurahan 
(berdirinya zaid) 





2 ҖЫЙ adalah: 
ы ia уйы Дш ЧЫ; ЫКЫ ыза Дә ШШ gå 
“Yaitu lafadz yang memberikan kefahaman pada makna yang 
diamnya mutakallim dan sami' dianggap bagus, sekira 
sudah tidah menunggu pada perkara yang digoyyidi 
(ditentukan dengan menunggu yang sempurna)” 


Seperti fiil yang sudah menyebutkan failnya , mubtada' sudah 
menyebutkan khobarnya , dan syarat sudah menyebutkan 
jawabnya walaupun dibuang karena sudah maklum . 


Contoh: ё 55 : Zaid berdiri 

æ Ú (Berdiri) sebagai jawaban dari pertayaan : 5) JG ск ( 
bagaimana keadaan zaid ) Yaya (Sakit) sebagai jawaban 
dari pertayaan: 15 GS (bagaimana zaid) 


ULASAN 


Pada contoh 55 ¿ú dinamakan mufid , karena memberi 
kefahaman bahwa zaid sudah berdiri , sehingga diamnya sami’ ( 
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pendengar ) dianggap baik, karena begitu mendengar ucapan itu 
sami’ sudah faham dan tidak lagi menunggu yang sempurna 
kelanjutan ucapan mutakallim . 

Dari uraian diatas , maka fiil muta'addi yang sudah menyebut 
failnya, tapi belum menyebutkan maful bihnya itu dinamakan 
mufid (dan kalam) 

Seperti: 53 oxa Zaid memukul 

Dikarenakan pendengar hanya menunggu yang sebentar 
kelanjutan ucapan mutakalim , tidak seperti lamanya ( 
sempurnanya) menunggu ketika fiil belum menyebutkan failnya , 
dan mubtada' belum menyebutkan khobarnya. 


Catatan : 

e Mengikuti дош yang shohih faidah di dalam kalam tidak 
disyaratkan berupa faidah yang baru ( tajaddudul faidah ) , 
maka ucapan seperti : 

Bale 30 : Api itu panas / membakar 

Чә Йй o: Langit itu diatas kita 

Walaupun sami' (pendengar) sudah mengerti artinya , tetap 

dinamakan kalam, karena bila tajaddud faidah disyaratkan maka 
akan menimbulkan suatu susunan kalimah , bisa dinamakan 
kalam , bila pendengarnya asalnya belum mengetahui, dan tidak 
dinamakan kalam bila pendengarnya asalnya sudah mengerti, 
namun yang dilihat adalah dzatiyah lafadz sudah bisa memberi 
faidah , bukan melihat pada pendengarnya. 


3) Šua Yaitu: * 


54 ge nal А Jl аб з ДЕ SAI) ыў» мз 
"Yaitu mengabungkankalimah pada kaliamh yang lain , dengan cara 
yang memberi faidah" 


Hal ini dapat terlihat dalam misal mengabungkan fiil dan fail , 
Mubtada' dan Khobarnya. Maka tidak dikatakan musnad tarkib 


я Fathu Robbil -Bariyah Hal. 7 
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idhofi dan tarkib mazji, karena penggantinya tidak dengan cara 
yang memberi faidah. 


Catatan : Masih ada satu syarat lagi yang dilupakan kyai nadhim 
dari kitab asalnya, yaitu syarat keempat yang berupa wadho' . 
4) Кай Yaitu: 
“Yaitu menjadikan lafadz agar menunjukkan 
suatu makna ( pengertian )” 


Dan pembicaraannya disengaja serta dengan mengunakan 
bahasa Arab, jadi ucapan orang mengigau , ucapan berbahasa selain 
arab , tidak termasuk wadho' menurut ahli nahwu. 


DEVINISI KALIMAH 


Yaitu lafadz yang berfaidah ( menunjukkan makna ) dengan 
tanpa disusun (mufrod). 
Definisi mufrod yaitu: К 
ш ж ДЕУ ЧЫ 
“suatu lafadz yang mana bagian-bagian dari lafadz tersebut tidak 
bisa menunjukan pada bagian-bagian makna yang dimilikinya.” 
seperti: 25 ‚г, ja 


Өй WOL эз padi Ip рә зу 
Kalimah dibagi tiga , уайи(1) kalimah isim 2) kalimah fiil 3) kalimah 
huruf . adapun kalim adalah susunan yang terdiri dari tiga buah 


kalimah 


PEMBAGIAN KALIMAH 
Kalimah dibagi menjadi tiga, yaitu : 


1) KALIMAH ISIM 


Terjemah Wadsam M-Imniriy | 13 


Bab Menjelaskan Kalam 
Wos оу 038 05 чый ә Дә 255 ЫЎ 
Yaitu kalimah ( Кайа ) yang menunjukkan makna dengan sendirinya 
( tanpa membutuhkan lafadz lain ) dan tidak disertai 
zaman secara wadho' . 


Contoh : S5 (Zaid, nama orang ) 

ipua (masjid) 
Catatan : 5 Dari devinisi tersebut memasukkan dalam pengertian 
isim lafadz -lafadz dibawah ini : 

. wal (maknanya kemarin) 
karena lafadz ini menunjukkan makna yang berupa zaman 
bukan zamannya yang menyertai makna aslinya. 

. єзї (minum di pagi hari) 

. aski ( ( minum di akhir hari) 

e gal (minum disiang hari) 

Tiga lafadz ini tetap isim , karena walaupun menunjukkan 
makna disertai zaman , namun zaman yang menyertainya 
bersifat mutlag , tidak diketahui apakah itu zaman madhi, 
hal atau istigbal. 

e isim fail danisim maf'ul 
Dua isim ini disertai dengan zaman tapi tidak secara wadho' ( 
sejak asal cetaknya ) melainkan dengan cara yang luzum ( 
bahwa makna pekerjaan yang ada padanya, tentu harus ada 
zamannya ). 


HUKUM KALIMAH ISIM 


Hukum asalnya adalah mu'rob ( berubah akhirnya ) , 
sedang jika ada isim yang mabni ( tetap akhirnya ) itu 
hukumnya menyimpang dari asalnya . 





5 Tasywig Al-Kholan Hal . 16 
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2) KALIMAH FIIL 


“Yaitu kalimah yang menunjukkan makna dengan sendirinya, dengan 
disertai salah satu dari tiga zaman ( madhi, hal, atau istigbal ) 
secara wadhofasal cetaknya) '.” 

Contoh : 
e GK : Sudah menulis 
Lafadz ini menunjukkan makna menulis dan disertai zaman 


madhi (waktu lampau) 


. LEG : Sedang /akan menulis 
Lafadz ini menunjukkan makna menulis dengan disertai 
zaman hal (sedang dilaksanakan ) atau zaman istiqbal (akan 
dilaksanakan ) 
e Чё : Menulislah 
Lafadz ini disertai zaman hal dengan melihat insya'nya ( 
perintahnya ) dan zaman istigbal dengan melihat wujudnya 
pekerjaan. 


4) KALIMAH HURUF 


э dina s ia 
Yaitu kalimah yang menunjukkan makna apabila digabungkan dengan 
kalimah lainnya (tidak bisa berdiri sendiri ) 


Semisal huruf & , lafadz ini bisa menunjukkan makna ibtida' 
(memulai) bila digabungkan dengan lafadz lain . Contoh 


з JI KAA у ya 
Saya berjalan mulai dari kamar sampai masjid 
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DEVINISI KALIM 


Yaitu berkumpulnya tiga kalimah atau lebih , sama 

macam/ jenisnya atau tidak . 
Contoh : 
e kalim yang menunjukan faidah : 

Alah AGE ( Saya memikirkan masalah ini) 

Nyah о а 55 ( Zaid memukul Amr) 
e Kalim yang tidak memberi faidah : 

55 aú bj (Apabila zaid berdiri) 


Айз эў b déga ШЫ з é bi Ja g 


Ooul yaitu lafadz yang berfaidah ( mengandung makna ) secara 
mutlaq (baik tersusun ataupun tidak , memberikan pengertian dengan 
sempurna atau belum ). 


Contoh dari goul adalah lafadz : 

о ġà ( Berdirilali) 

о Ж (Terkadang) 

о „®7 1555) (Zaid naik pada derajat luhur) 


Catatan : Kalam , kalim dan kalimah itu bisa disebut goul. Jadi 
goul itu sifatnya lebih umum, mencakup tiga hal diatas. 


ЭБ фи 5 де дуз Эр gak ga pagi 


Kalimah Isim ditandai ( salah satu dari empat erkam ) yaitu 
Tanwin, lrobjar, masuknya huruf jar. masuknya д 


TANDA -TANDA KALIMAH ISIM 


Kalimah isim itu memiliki 4 (empat) tanda , yaitu : 
1. Tanwin 
2. Khofdhu (ітоБ jar) 
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3. Masuknya huruf khofadh 
4. Masuknya alif dan lam (Jl ) 


1) TANWIN 


Ap albe бу; GI eyi al ыш su а шуш 
Тапшїп yaitu nun mati tambahan , yang bertemu akhirnya kalimah 
isim dalam ucapannya, tidak dalam tulisannya ,yang tidak untuk 
taukid. 
Contoh: YES , Ila , № 


PEMBAGIAN TANWIN$ 


Tanwin dibagi menjadi sepuluh , yaitu : 
1. Tanwin Tamkin? 
Disebut juga tanwin shorfi' dan tanwin amkaniyah , yaitu 
tanwin yang bertemu isim mu'rob yang munshorif . yang 
berfaidah menunjukkan pada ringannya isim dan 
menunjukkan bahwa isim tersebut  menetapi рада 
keisimannya ( karena tidak serupa huruf sehingga di 
mabnikan dan tidak serupa fiil sehingga dicegah dari 
tanwin ) Contoh: 43, 0%) 
2. Tanwin Tankir 
yaitu tanwin yang bertemu pada sebagian isim -isim yang 
mabni , yang berfaidah membedakan ma'rifat dan nakirohnya 
lafadz . Contoh : 49%ы 55а . Jika hanya lafadz 4%ы dibaca 
kasroh tanpa ditanwin , maka termasuk isim ma'rifat, yang 
dimaksud adalah Imam sibaweh ulama nahwu , bila ditanwin 
( 45%ы ) maka termasuk isim nakiroh dan yang dimaksud 
setiap orang yang bernama sibaweh 
3. Tanwin iwadh. 
Yaitu tanwin yang menganti pada perkara lain. Tanwin iwadh 
dibagi tiga , yaitu: 


6 Kawakib Ad -duriyah І hal. 8 
Tasywig Al-Kholan Hal . 22 
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а. Iwadh 'anil jumlah ( fi'liyah/ismiyah)? 
Yaitu Tanwin yang bertemu huruf sebagai ganti dari 
jumlah setelahnya. Contoh : Jumlah fi'liyyah Aa 83 
Gya tanwin pada lafadz У menganti jumlah yang 
ada pada ФЭ 4351 cah М Ha yang dibuang untuk 
meringkas dan memperindah kalam ( Tahsinul kalam) 
Contoh : Jumlah ismiyyah 44; 4 gê %5 
b. Iwadh An Al Kalimah? 
Yaitu tanwin yang ada pada kalimah sebagai ganti dari 
mudhof ilaih. Contoh : AGS ДЕ Jaig US SA (Katakanlah 
bahwa setiap manusia itu beramal sesuai keahliannya .) 
Lafadz ð |, itu tanwinnya menganti lafadz Oil yang 
menjadi mudhof ilaih , tagdirnya ciu! 8 


Catatan:30 Tanwin ini hanya bertemu dengan lafadz & dan 
bai sebagai ganti dari mudhof ilaih yang dibuang , seperti : 
pú g asalnya AW ой % 
aú Laka asalnya 2% GAN ada 
Kemudian lafadz „ЧЇ dibuang dan diganti tanwin . 
c. Iwadh An Al Harfi 
Yaitu Tanwin yang bertemu pada sesamanya lafadz „\% 
dan gil dalam tingkah Rofa' dan jar . Kedua lafadz 
tersebut asalnya ЛЭ : (4\32, kemudian huruf Ya' 
dimatikan karena berat menyandang harokat Dhommah ( 
dan kasroh dalam tingkah Jar) . kemudian Ya' dibuang 
karena bertemu dua huruf mati (Iltigous sakinain ), yaitu 
Ya dan nun suara tanwin , lalu huruf sebelum ya’ di 
tanwin sebagai ganti dari huruf yang dibuang . 


4. Tanwin Mugobalah 11 





A Hamisyi hudlori hal. 19 

2 Hamisy Hudlori hal . 19 

10 Hudlori I hal. 3 

'! Kawakib Ad -duriyah I hal. 8 
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Yaitu Tanwin yang bertemu Јата’ Muannast salim sebagai 
perbandingan dari nun yang ada pada Jama' Mudzakar salaim . 
Contoh < Gak : Tanwin yang ada pada lafadz ini sebagai 
bandingan nun yang ada pada lafadz. Ф504 
5. Tanwin Dhoruroh” 
Yaitu tanwin yang bertemu Munada ( lafadz yang dipanggil ) 
yang mabni , baik mabni rofa’ atau mabni Nashob . 
Contoh : 
e MabniRofa' : peh 2:0 WE gada + ДЬ 0 Ш 
salam sejahtera semoga terlimpahkan pada kekasihmu , wahai pak 
Mathor, dan tiada salam bagimu wahai pak Маћоғ 
e MabniNashob : 3551 45 10 25 





6. Tanwin Ziyadah" 
Dinamakan juga Tanwin Munasabah , yaitu tanwin yang 
bertemu isim Ghoiru Munshorrif dengan tujuan untuk 
penyerasian . Contoh: Bacaan Imam Nafi УУ}; 9. У: dengan 
membaca tanwin pada lafadz У. % padahal berupa sighot 
Muntahal Jumu yang tidak bisa menerima tanwin ( Ghoiru 


Munslorrif') , untuk menyerasikan dengan lafadz setelahnya ( 
lafadz 5%! ) 


7. Tanwin Taksir" 
Dinamakan juga Tanwin Hamzi , Yaitu tanwin yang bertemu 
sebagian Isim yang mabni dengan berfaidah menunjukkan 
makna taksir ( banyak ). 
Contoh: ^3 393 Mereka (banyak orang) kaummu . 


8. Tanwin Hikayah!” 
Yaitu tanwin yang bertemu Isim Ghoiru Munshorrif untuk 
menceritakan / hikayah aslinya. 





Kawakib Ad —duriyah I hal. 8 
Kawakib Ad -duriyah I hal 8 
Казак Ad -duriyah І hal 8 
Fathu Robbil -Bariyah Hal . 9 
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Contoh di ¿íó (Aqilah berkata) 
Lafadz dé Di tanwin , padahal berupa isim ghoiru munshorif 
yang tidak bisa menerima tanwin , karena memiliki dua ilat ( 
dua alas an ), yaitu ta'nist dan alamiyah (dijadikan nama), 
membaca tanwin tersebut bertujuana menceritakan ( 
menghikayahkan ) sebelum dijadikan nama 


9. Tanwin Taronnum'* 
Yaitu Tanwin yang bertemu Qofiyah ( akhirnya bait) yang 
diucapkan karena bertemu huruf Alif Itlaq ( alif yang 
memanjangkan suara ). 
Contoh : yala eid g ушу Jas aji ШЙ 
Lafadz & Чай dan Gel asalnya Wali dan Gel lalu kemudian 
Alif Ithlag diganti tanwin untuk meninggalkan Taronnum ( 
membaguskan dan meliuk-liukkan suara ). 
10) Tanwin Gholi” 
Yaitu tanwin yang bertemu dengan Oofiyah Al Mugoyadah ( 
akhirnya bait yang huruf akhirnya berupa huruf shohih yang 
mati . 
Contoh HA е Sa: 
Lafadz Д) asalnya (21 , kemudian dimasuki nun Lil 
Wazni ( menyesuaikan wazan ) , lalu membutuhkan 
mengharokati Qof supaya selamat dari bertemunya dua huruf 
mati. 
Catatan :" Dari sepuluh maca tanwin , para ulama sepakat ada 
empat tanwin yang masuk pada kalimah isim , yaitu : 
1) tanwin tamkin 
2) tanwin tankir 
3) tanwin Iwadl 
4) Tanwin mugobalah 


6 нидо hal .20 
17 Hudlori hal. 20 
!# Kawakib Ad-duriyah 1 hal 8 
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Dan masih ada empat tanwin lagi yang kekhususannya masuk 
pada kalimah isim masih dipertentangkan para ulama , namun 
pendapat yang rojih ( unggul) mengatakan tertentu masuk 
pada kalimah isim, yaitu “ 

1) Tanwin Dhoruroh 

2) Tanwin Ziyadah 

3) Tanwin Hikayah 

4) Tanwin Taksir 

Sedang Tanwin taronmum dan tanwin gholi menurut дош 
yang rojih bisa masuk pada kalimah isim , fiil dan huruf. 


2) AL- KHOFDHU( с) 


Tanda kalimah isim yang kedua adalah al-khafhu. Istilah 
Khofadh merupakan istilah Ulama’ Kufah , sedang Ulama’ 
Basroh mengistilahkan dengan Jar . Menurut Istilah Nahwu 
Khofadh adalah : 

ЧЕР Ob з BSI NG pana Д 
Yaitu perubahan yang tertenyu yang ditandai dengan kasroh dan 
perkara ynag mengantinya. 


Contoh pali asi ÁI aiy 


Dalam contoh ini mengisyarohkan bahwa khofadz / jar itu 
disebabkan oleh tiga hal, yaitu : 
a) karena masuknya huruf jar ẹtọ 
b) Idhofah , seperti lafadz di еды 
с) Tahi, | mengikuti lafadz lain , seperti sifat ) seperti lafadz 
ру 


Catatan :° Trob Khofadh hanya tertentu masuk pada kalimah 


isim , tidak bisa masuk pada kalimah Fiil dan huruf, karena 
khofadh adalah tandanya Mudhof Ilaih , sedang Mudhof ilaih 
hanya berupa kalimah Isim atau asal dalam I'rob adalah kalimah 


19 Kawakib Ad -duriyah Thal 18 
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Isim , sedang Fiil Mudhori' di Trobi karena ada keserupaan/ 
kesamaan dengan kalimah Isim , kemudian ulama ingin 
membedakan yang asal yaitu Isim dengan mengunakan Trob 
Khofadh supaya tidak ada keserupaan antara yang asal dengan 
yang cabangan . 


3) MASUKNYA HURUF KHOFADZ/JAR 


Tanda isim yang ketiga adalah masuknya huruf jar . 

Contoh 5201 Ga уз 

Huruf Khofadz ditentukan hanya masuk pada kalimah Isim , 

karena huruf -huruf ini dicetak untuk menarik kalimah isim 

pada maknanya fiil yang tidak bisa Mutaaddhi dengan 

sendirinya ,dengan begitu huruf khofadz tidak bisa masuk pada 

kalimah kecuali setelah wujudnya fiil dalam lafadz seperti Sia 
š% atau setelah wujudnya fiil dalam perkiraan ( taqdir ) 

seperti : dl a dengan mengira-kirakan lafadz iss! 


HURUF-HURUF JAR 


1. Huruf ёа 

Huruf min adalah paling kuatnya huruf jar , dengan bukti bisa 
masuk pada kalimah yang tidak bisa dimasuki huruf jar yang 
lain selain min, dan min bisa masuk pada isim dhohir dan 
dhomir , karena itulah min dalam penyebutannya didahulukan ** 
Diantara maknanya Min adalah: 


a. Ibtida'ul ghoyah ( permulaan) 


Contoh : 
Ipad ә Dira Saya berjalan mulai dari Basroh. 
КАП du Sya Saya berjalan mulai hari Jum'at. 


Makna ini bisa masuk pada makan ( Isim yang menunjukkan 
tempat) dan zaman ( yang menunjukkan waktu ). 
» Tanda makna ibtida' 





2 Tasywiq Al-Kholan Hal . 25 


22 1 Terjemah лауа Al-Ineritiy 


Bab Menjelaskan Kalam 
Yaitu apabila bisa menempatkan (я) yang bermakna Intiha' ( 
sampai akhir) atau huruf yang bermakna seperti «f untuk 
menjadi bandingan min .21 

Contoh: 

BN SI алај ja уә Saya berjalan mulai Basroh sampai Kufah . 





BN Ob ja yii Saya berlindung pada Alloh dari Syetan yang 
terkutuk 
Makna Al 3% адајаһ 22 , Ba'nya mengunakan makna A) ( 
Intiha' ) dan menjadi bandingan min yang ada setelahnya 
Makna Ibtida'ul Ghoyah inilah yang paling banyak pada Min. 


b. At-Tab'id (makna sebagian) 
Contoh: орн Ча! АЗ > 
Sehingga Кати semua menginfakkan sebagian barang yang disenangi 


Tandanya min Mengunakan makna ini , yaitu apabila 
tempatnya bisa | ditempati lafadz Gs (yang artinya sebagian) 
kita ucapkan Opi la Gak 
Catatan : Menurut Imam Ibnu Hisyam mengatakan , bahwa 
maknanya Min seluruhnya ada 15, seperti jadwal dibawah іпі22 














[No Makna Arti Contoh Contoh 
Ibtida' makani ( Saya berjalan AKAN 
permulaan dalam tempat) pala ai Basroh Eyal a Gja 
Makna inilah yang paling 
1 | banyak terlaku pada 
huruf min 
Ibtida' Zamani Saya berjalan 17 бл ум 
permulaan dalam waktu ) | mulai hari Jum'at Zagi 

















z Shobban II hal 211 


2 Mughni Labib II hal. 14 


Terjemah Nadzam Al-Innitiy | 23 


Bab Menjelaskan Kalam 








No Makna Arti Contoh Contoh 
Makna ini mengikuti 
Ulama' Kufah dan Imam 
Ahfasy 
Sehingga kamu 
2 Tab'id ( =ч sebagian menata В 


sebagian yang 
kamu cintai 























Mereka РА 
з [Tail (mengalasi sebab ditenggelamkan ETI 
terjadinya pekerjaan ) karena kesalahan — Ау wa | 
kesalahan mereka 
Apakah kamu 
semua ridho 555 å gi 
4 Badal ( шш dengan kehidupan 5531 ja 
mengganti) dunin sebagai ganti yi gi 
kehidupan akhirat 
Libayani Jinsi ( Apa-apa yang 
menjelaskan Jinis) dibukakan Alloh олш ga 
5 Makna ini banyak terjadi | untuk manusia Ta а 
jika Min bertempat yang berupa 
setelah La nikmat 
Siksa yang sangat 
pedih bagi orang 440 Oh b 
6 Bermaknas# yang sangat keras Al A ba ж 236 
hatinya dari dzikir 4 S3 фе Gi 












Bermakna #6 


Contoh ini menurut 
Imam Yunus 
Bermakna „å 
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Alloh 


Mereka melihat 


dengan pandangan 
yang samar 






Perlihatkanlah 
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Arti Contoh Contoh 





padaku apa yang | ой ói gaji óa 
kamu semua pai 
jadikan dalam 


bumi 





Bermakna iis Harta- harta 
mereka dan Anak- РАТ j gi 
9 Contoh ini menurut anaknya tidak фа “Л 33 
Imam Abu Ubaidah, mencukupi чш А 
sebagian Шата’ sedikitpun disisi 
berpendapat barmakna Alloh 


Badal 


Bermakna Lu) Saya terkadang 
memukul domba | < a ai ШЇ; 3 
dengan sekali «ё буа АП 
10 N pukulan kepada | GA gË 24) 
Contoh ini menurut kepalanya sampai | sj Fa) aie ба 
Imam As-Syairofi yang lidahnya keluar yai 
berbeda dengan Imam dati m ulutnya 


Sibaweh dan makna ini 
terjadi ketika Min 
bertemuta 


Bermakna 





Kita menolong atas | asalé Ha Oli a 




















penduduk Е] сё ЗЇ 
Fasl ( membedakan) Dan Alloh yang 
Makna ini yaitu apabila mengetahui kadah ёз КЕ 
12 Min masuk pada lafadz | bedanya perkara кей óa 
yang kedua dari dua yang merusak dan 
lafazd yang saling baik 
berbeda 
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Bab Menjelaskan Kalam 





No Makna Arti Contoh Contoh 
а хаад. Saya melihat А архи Ар. 
YO AANE ыс э amati al Sah [ka Si pagal 
Contoh ini menurut sampai tempat itu ani 4 


Imam Sibaweh 
Tanshihul Umum 


Min ini adalah Zaidah, 
contoh ini sebelum | 
masuknya min masih | Tidak ada seorang 








TANAMAN 
14 | bisa untuk Nafyul laki-lakipun yang Lg A е 
Wahdah dan jinis дап datang padaku 8 
setelah masuknya min 
hal itu menjadi tidak 
boleh. 
15 Taukid Umum Tak seorangpun si ba gih 








(Menguatkan kalam) | datang padaku 
in ini adalah Zaidah , syarat menjadikan min sebagai huruf 
faidah ada 3, yaitu didahului Nafi” atau Nahi atau istifham 
, lafadz yang dijarkan berupa Isim Nakiroh , lafadz yang 
dijarkan berupa Fail, maf ul bih atau Mubtada . 











2.Huuf (0 
Diantara maknanya yaitu: 


1. Intiha'ul Ghoyah (batas Akhir ) 
Makna ini yang banyak digunakan . Intiha'ul Ghoyah bisa 
masuk pada zaman dan makan ( waktu dan tempat) 


Contoh : 


iadi AS dl Әу Saya berjalan sampai hari Jum'at 
фай Il Se Saya berjalan sampai tanah Basroh 
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FAIDAH ? 


Majrur (lafadz yang dijarkan) dengan d) didalam hal 
masuk dan tidaknya dalam hukum , terdapat tiga Ooul , yaitu: 
1) Jika Majrurnya merupakan jinis dari lafadz 

sebelumnya maka masuk dalam hukumnya lafadz 


sebelumnya. 
Contoh : ч Л Kata SSI Saya telah makan Ikan sampai 
kepalanya. 


2) Pendapat yang kedua mengatakan bahwa hukumnya Majrur 
masuk pada lafadz sebelumnya secara mutlag ( baik yang 
merupakan jinis dari lafadz sebelumnya atau tidak ). 

3. Hukumnya tidak masuk pada lafadz sebelumnya secara 
mutlag dan pendapat ini adalah goul yang shohih . 

Contoh: | 
Web Л 50 2481 Saya makan Ikan sampai kepalanya . 
OK ida Ji EA Saya menjual sampai tempat ini. 
Mengikuti Ooul Shohih ini , kepalanya tidak ikut dimakan, 14 
дй tidak ikut dijual. 

2, Mushohabah ( bersamaan ) 

Makna ini berlaku pada setiap tarkib yang didalamnya 


terdapat mengumpulkan sesuatu dengan yang lain dalam 
mahkum bih atau mahkum alaih . 
Contoh : Si dai et 
Janganlah kamu semua memakan harta mereka (dikumpulkan ) 
bersamaan hartamu . 


Contoh ini bermakna Sil Si kepisan digit WE 


3 Tasywiq Al-Kholan Hal .25 , Mughni Labib I hal. 70 


Terjemah Hadyam M-Innitiy | 27 


Maknanya 
dibawah ini 24 















о) 


ADWAL 





Intiha'ul Ghoyah Al- 
Makani 


Intiha'ul Ghoyah Az- 
Zamani 





Bab Menjelaskan Kalam 


, semuanya ada delapan 


MAKNA 4) 
Arti Contoh 


Saya berjalan sampai 

tanah Basroh 

Saya berjalan sampai 
hari Jum'at 





Makna ini masuk pada isim zaman dan makan dengan Ittifag 


semua memakan harta | B4 yty 
Mushohabah mereka bersamaan Si 
hartamu 
Ya Alloh penjara ЭЗ ЖИЛ 
Tabyin lebih menyenangkan | ` ah Ы 
bagiku я 


Шата’ 
Janganlah кати 












, seperti jadwal 












А55) 








elak 





Yaitu yang menjelaskan bahwa majrurnya menjadi fail / 


и dalam maknanya 





















24 


Bermakna da 


Bermakna Lam ( Perkara ini 4 УЧ» 
Ihtisos) dikhususkan padamu | SI bejad 
иша! жүзө А Kasi 
umpulkan kamu {Ад 
Р Bermakna цд semua dalam hari £ jan adi 
kiamat Фя 











Mughni Labib I hal . 70 
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Kamu berkata , aku | ¿é iú; 08 
telah mengangkat Eie р 
kendi diatasnya , руя 

apakah Ibnu Ahmar |. чі saa 

Akan memulai dariku Кы 








Bab Menjelaskan Kalam 













Atau tiada jalan bagi 





pemuda, JI Hj 
, menyebutnya lebih 553 шол 
7 Bermakna ïe menyenangkan ты 


4 э j ati + 
menurutku dari pada | 2 8. lah 
minuman yang JAN GAN 








mengalir 
Berbagai hidangan ag 
8 Taukid (huruf dari manusia « yang | PI е 528 
Ziyadah) menyenangkan нен 








adanya 





3. HURUF & 
Diantara maknanya yaitu: 
а. AL- MUJAWAZAH (menjauhkan) 
Yaitu menjauhkan perkara yang disebutkan atau yang tidak 
disebutkan dari majrurnya (lafadz yang dijarkan) disebabkan 
pekerjaan perkara sebelumnya . makna ini merupakan makna 
yang asal dan paling banyak digunakan. 

Contoh: 
Lafadz yang disebutkan: 


Saya melepaskan anak panah dari busurnya . 


Maksudnya menjauhkan anak panah dari busurnya disebabkan 
dilepaskan. 


Lafadz yang tidak disebutkan: 
02 >) 
Semoga Alloh Ridho darinya. 


Maksudnya menjauhkan hukuman ( muakhodah ) dari 
seorang disebabkan ridho Alloh , sedang lafadz Muakhodah 
tidak disebutkan. 
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Bab Menjelaskan Kalam 
Mujawazah dibagi dua, yaitu : 

1. Mujawazah Hagigot. 
Seperti dua contoh diatas. 
2. Mujawazah Majaz / maknawi. 
Contoh: Д2 ;№ dal АН Saya mengambil ilmu dari Zaid . 
Maksudnya ketika saya faham , ilmu itu menjauh ( berpindah ) 
dari Umar pada saya sebab diambil. 


Catatan Maknanya & seluruhnya ada sepiluh dengan 
mengikuti pendapat selain Ulama’ Basroh , sedang menurut 
Ulama’ Basroh hanya bermakna Mujawazah dan jika suatu 
kalam tidak tampak makna mujawazahnya , mereka berusaha 
memasukkan dan menjadikan pantas diberi makna 
mujawazah tersebut . 


ADWAL MAKNANYA ¿é 25 


Saya melepaskan Anak 
panah dari busurnya 
Mujawaza | Saya mengambil ilmu dari 
h Majazi Umar 
Badal Puasalah sebagai ganti dari 
mengganti Ibumu 





Isti'lak ( Dia kikir atas dirinya {Й kali IP Ya SP 
diatas) sendiri „ш 





Ta' lil ( Kita bukan orang yang 3 tgl ‚буз 05 03 
mengalasi | meninggalkan tuhan karena шй sh NG 
sebab ucapanmu 
terjadinya 
fiil 














25 Mughni Labib I hal , 130 
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Bermakna | Sungguh engkau menyusun | д gb i úh 55 
эз suatu keadaan / bentuk : 

setelah yang lain 

Dhorfiyah | Dan bukannya аки dalam | ар po i SY 

membawa bintang Ruba'ah | шыу ү; 3ed у; 

g g lemah аады 

Bermakna Dan beliau Nabi tidak iÍ вй у? шй ah 

$G berbicara sebab hawa Nafsu sg у 


Ф aka 45 








Bermakna Dan la (Alloh) yang о KEN Jas sagê 
ба menerima taubat dari 
hamba-hambanya 
9 | Istianah ( Saya melepaskan anak EETRI 
minta panah dengan pertolongan 
pertolonga busur 
n) 


9902 гә 8] oae 














Yaitu setiap се yang masuk pada alatnya fiil ( pekerjaan ) , hal ini 
menurut Imam Ibnu Malik dan Imam Farro’ 

10 | Ta'wid 55 05 ые д Уф 
Yaitu yang menganti оё yang lain yang dibuang , Imam Ibnu Jana 
berkata : asalnya: 4025 ia EES ӨЗ Уф , Ge dibuang dari 
awalnya maushul dan ditambahkan setelahnya. 























4 Huruf „ё 


Diantara maknanya yaitu : 
1. Isti'lak ( diatas) 
Isti'lak dibagi dua, yaitu : 
a. Isti'lak Hagigi ( sebenarnya ) 


Contoh : phd (Де 5 Zaid di atas loteng 
b. Isti'lak Majazi . | 
Contoh : GR 35 SE Zaid berhutang 


Seakan-Akan Zaid mengangkat beratnya hutang pada 
pundaknya. Maknanya („ё seluruhnya ada sembilan , seperti 
Jadwal dibawah ini: 
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Isti'lak hagigi 


Bab Menjelaskan Kalam 


ARTINYA CONTOII 
Zaid diatas loteng 





Isti'lak Majazi 


Mushohabah ( 
bersamaan) 


Mujawazah 


Dhorfiyah 


Bermaknass 


Bermakna?4 


Ziyadah Lit- 
Ta'wid 


28 Mughni Labib I hal. 127 





Zaid berhutang 


Dan ia memberikan harta 
bersamaan masih 
mencintai 
Jika kaum Bani Qusair 
ridho padaku , derni Alloh 
sungguh aku kagum pada 
keridhoannya 


CONTOH 


4 é dui % 
sud 
ў ДУ Sam 
Фуа ja 
Sue, ШАА 





Bertakbirlah kamu semua 
pada Alloh , karena 
hidayahnya pada kamu 
semua 
Dan dia masuk pada kota 
madinah pada waktu lupa 


Ketika mereka mentakar 
dari manusia maka minta 
yang sesuai 
Meraka berkata : Naiklah 
dengan menyebut nama 
Alloh 
Orang yang mulia dan 
ayahmu bekerja, jika 
suatu hari tidak 
menemukan , kepada siapa 
berserah diri ? 
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u Д2 200152633 
ям з» 


ge д? дәй) Jass 
Ш зи ш 
2% др jock ój 
PU aah ды 


з= 
Ф e è 

EEPE 

Aé Up i МЇ o+ 


к > 





Bab (Menjelaskan Kalam 
Istidrok dan | Fulan tidak Akan masuk | Je Kadi JA ОЎ 





Idrob surga karena jelek kop onta Hi 
perbuatannya , tapi ia 4 
tidak putus asa pada : 
топта Alloh 
5. Huruf 4 
Diantara maknanya yaitu : 


a) Dhorfiyah ( didalam) 
Yaitu menempatkan suatu perkara dalam perkara yang lain.” 
Dhorfiyah dibagi Dua yaitu: 
a. Dhorfiyah Hagigot 
Yaitu apabila dhorofnya bisa mewadahi ( Ihtiwa ) dan 
madhrufnya membutuhkan tempat ( tahayyuz), 
dan hal ini terjadi pada suatu perkara yang berupa jisim . 
Contoh : зма IB Zaid didalam masjid 
Op Siku Keduanya berupa jisim 
b. Dhorof Majazi 
Yaitu apabila Tahayyuz dan dan Ihtiwak keduanya ( dhorof 
dam madhruf ) atau salah satunya tidak terpenuhi. 
Makna ini bertempat pada tiga perkara , yaitu: 
1. Dhorof dan madhrufnya berupa makna ( bukan 
jisim) Contoh: 005 „шй 3,8; 
Dan bagi Кати semun didalam gishos ada kehidupan 
2. Dhorof berupa makna dan madhruf berupa dzat. 
Contoh : al ia д Жый Saul 
Penduduk surga didalam rohmat Alloh. 
3. Dhorof berua dzat dan madhrufnya berupa makna 
/sifat. 
Contoh: kain ipa | а Јур а УЮ] ЭЙ 











т Tasywig Al-Kholan Hal .26 
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Bab Menjelaskan Kalam 
Sungguh telah ada bagi kamu semua didalam rosulullah suri 
tauladan yangbaik. Makna ў? seluruhnya ada sepuluh , seperti 


yang terdapat didalam jadwal ini. 
JADWAL MAKNANYA È 28 


Dhorfiyah 
hagigi 






Zaid didalam masjid 


ARTINYA CONTOH CONTOH 


ме dh 





Dhorfiyah 
Majazi 





Dan bagi kamu semua 
didalam gisos terdapat 
kehidupan 
Ketika mereka masuk 







Ie „ай ә, 














diatas pohon kurma 


ССАН Бетѕптпап umat babakan а ak 
Seorang perempuan NA) 
AN telah masuk neraka э душ aa la 
3 Тай / A 
karena kucing yang a JAYA Was 
ditahannya 
Dan aku Akan benar - MA э “Toha 
4 Isti'lak benar mensalibnya аа 95 





5. | Bermakna $4 


Fawaris naik dengan 
kita dihari ru' 


© Өй Ha 
а bid + by 
©з Ai gh 





6 | Bermakna «i 


Meraka menjadikan 
tangan-tangannya pada 
mulutnya 


єтї ә Кү 1333 
кезй Dai 





7 Bermakna 
ba 








Apakah buta orang yang 
membuat model pada 
masa hidupny 
menjadikan 30 tahun 
dari tiga keadaan 








Da зб yak Jah 
а 186 000+ 0 
JÍ ý% 








28 Mughni Labib I hal . 144-146 


34 | Terjemah Табат. Al-Innitiy 





Bab Menjelaskan Kalam 













Tiada kesenangan hidup © | Г 
didunia disamakan | AGAMA IA gia ҹә 
dengan akhirat kecuali IÉ Y gati 
sesuatu yang sedikit 
Yaitu huruf «è yang masuk diantara lafadz yang diungguli yang 
disebutkan dahulu dan lafadz yang unggul disebutkan dibelakang 
Saya memukul orang 
yang aku senangi 
Yaitu huruf ziyadah sebagai ganti dari huruf yang dibuang, 
asalnya < à Ср) 02 Saya 
такпа ini hanya menurut Imam Ibnu Malik saja 
Dia berkata : Naiklah 
kamu semua dalam 
perahu 
Yaitu huruf tambahan yang bukan merupakan pengganti dari lafadz 
yang dibuangdalam contoh tersebut , menggunakan makna taukid 
menurut sebagian Ulama 





Mugoyasah 


































NE) 













6. Huruf $ó 
Huruf ini memiliki dua makna , yaitu: 
a. Taksir ( menunjukkan arti banyak ) 
Makna ini merupakan yang paling banyak digunakan . 
Contoh: 
Banyak sekali laki-laki mulia yang kutemui. 


b. Taglil (menunjukkan arti sedikit ) 
Makna ini merupakan makna yang asal pada Rubba , 
kemudian Rubba digunakan menunjukkan makna taksir 
dan banyak digunakan, sehingga seakan- Akai Rubba itu 
hagigotnya untuk makna Taksir dan majaznya untuk 
makna Taksir , dan majaznya untuk makna Taglil yang 
harus membutuhkan Oorinah .29 


2 Tasywig Al-Kholan Hal . 27 
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Contoh: 
Sedikit sekali laki-laki mulia yang aku temui . 


Syarat-Syarat Rubba Bisa Mengejarkan Ada Lima , Yaitu :?? 
1. Dijadikan permulaan dalam awalnya kalam. 

Syarat ini dikarenakan Rubba pada asalnya menunjukkan 
makna Taqlil , seperti halnya #£ harus diletakkan dipermulaan 
karena menunjukkan makna taksir .31 


2. Majrur ( lafadz yang dijarkan ) Rubba berupa Isim Nakiroh 

Syarat ini dikarenakan Rubba pada asalnya 
menunjukkan makna Taqlil yang tidak akan benar-benar 
terwujud jika majrurnya berupa Isim ma'rifat yang disifati, 
karena akan memberikan pengertian bahwa lafadz ma'rifat yang 
disifati itu lebih khusus dan sedikit dibanding yang tidak 
disifati .32 


3. Majrurnya harus disifati dengan Jumlah atau mufrod. 

Penyebutan syarat ілі dengan melihat yang banyak terlaku 
pada majrurnya Rubba. Namun terkadang juga tidak disifati 
dan tetap dibaca Jar. 


4. Amilnya Rubba harus diakhirkan. 

Majrurnya Rubba pada aslinya adalah maful bih , 
kemudian setelah masuknya Rubba menjadi mubtada' atau 
mengikuti pendapat yang lain tetap menjadi maf'ul bih dengan 
mengikuti batasan susunan ‹ Aya (4) sedang alamat yang 
merofa'kan ( mengikuti yang menjadi mubtada' ) dan alamat 
yang menashobkan ( mengikutiyang menjadi maful ) adalah 
dikira-kirakan ( taqdir ) yang tercegah untuk ditampakkan 
karena Isthighol Mahal dengan harokat I'rob Јаг.33 
20 Asymawi hal . 6 
1 Tasywig Al-Kholan Hal . 27 

Tasywig Al-Kholan Hal .27-28 
5 Tasywig Al-Kholan Hal .27-28 
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Bab Menjelaskan Kalam 


5. Amilnya harus berupa fiil Madhi 
Syarat ini dikarenakan makna taglil yang sebenarnya 
tidak akan terwujud kecuali dalam fiil madhi. 


Contoh yang memenuhi Syarat: 


ki 45 JA Banyak sekali laki-laki mulia yang kutemui 

AA Jala 25 < Banyak sekali laki-laki yang bekerja yang ku temui 
Jika syarat- syarat tersebut diatas tidak terpenuhi, maka Rubba 
tidak bisa mengejarkan dan lafadz setelahnya dibaca nashob. 


7. Huruf Ba' 
Ba' memiliki 14 makna , diantaranya yaitu : 
1. Ilsog ( makna bertemu) 
Ilsog dibagi menjadi dua yaitu : 
a. Ilsog Hagigi { 
Contoh: Sy олі Saya memegang Zaid 
Maksudnya yaitu ketika saya memegang sesuatu dari 
badan, tangan atau pakaiannya , sekira Zaid tidak bisa 
berpaling . 
b. Ilsog Majazi. 
Contoh: 43): Liya: Saya berjalan bertemu Zaid 
Maksudnya yaitu perjalananku bertemu tempat yang 
dekat dengan Zaid 
Makna Ilsog ini merupakan makna yang asal pada Ба’ , 
sehingga menurut sebagian Ulama ^ , makna ini tidak bisa 
terpisahkan dari Ba' 


2. At-Ta'diyah 

Yaitu Ва’ yang mengiringi ( muagobah) pada hamzah yang 
yang berfaidah ta'diyah dalam merubah fail menjadi maf'ul bih 
‚ 3 Memuta'addikan dengan Ва’ adalah yang paling banyak 





Е Asymuni П hal. 220 
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pada fiil lazim , sedangkan makna Ta'diyah itu sendiri 


Bab (Menjelaskan Kalam 


yaitu 


membuat sampainya maknanya fiil pada isim (maf'ul bih). 35 


Contoh : 


Аў 283 bermakna 13) 4а Saya bepergian dengan Zaid. 

















Sedang maknanya Ва yang lain disebutkan pada jadwal 
dibawah ini . 
JADWAL MAKNA BA” 36 
No MAKNA ARTI CONTOH CONTOH 
1 Ilsog haqiqi Saya memegang Zaid у aah 
Ilsog Majazi Saya berjalan bertemu жу Фуу 
Zaid 
2 Ta'diyah Saya bepergian dengan ру САУ 
Zaid 
3 Isti anah ( Saya menulis dengan dir 25 
pertolongan ) (pertolongan ) pena 





Yaitu Ba' yang masuk pada alatnya pekerjaan 





4 Sababiyah 


Saya bertemu macan sebab 


SI ху HA 











(sebab) Zaid дй ag 
5 | Mushohabah | Turunlah (bersamaan) | & & ¿Í 694 hi 
( bersamaan) dengan selamat 
6. | Dhorfiyah Sungguh Alloh telah ih ga Ши бла Му 
(didalam) menolong kamu semua үз 
didalam perangBadar g 
7 | Badal (ganti) | Sungguh saya bertemu Á UB ed éi 
kaum , sebagai ganti bana ика а. Yaa 
ketika mereka Tn ка Wa 
mengendarai kuda yang Te боз 
menggegerkan 





8. | Mugobalah 
(bandingan) 








> Asymuni II hal. 220 
1 Mughni Labib I hal 95 





Saya membeli baju dengan 
( bandingan ) seribu 
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il «06 ый a 
«іу їй 
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9 | Mujawazah | Bertanyalah tentang д; б з MENU 
hal itu pada orang 
yang mengetahui 





Makna ini ditentukan dengan lafadz yang mustag dari masdar 
“Jl sebagian дош berpendapat tidak ditentukan 








10 | Istilak FZE Ka GO) у 
11, Tab'id Saya minum sebagian A пы Wi 
( air laut 











Makna ini menurut Imam Ashmu' I, Alfaris , Ibnu Malik dan 
Ulama ' Kufah 

















12 | Qosam Demi Alloh , kamu ос у 
(sumpah) sungguh akan 
melakukan 
13. | Ghoyah Benar-benar din telah я # gi 9 
(batas berbuat baik , sampai 
akhir) pada saya 
14. | Taukid Zaid memukil Umar зда Ж Фу? 











Yaitu Ba' yang sebagai huruf Zaidah 


8. Huruf Kaf 37 
Maknanya ada lima , yaitu : 
a. Tasybih ( menyerupakan) 
Yaitu menyamakan perkara yang kurang dalam kemulian 
atau kerendahannya dengan perkara yang sempurna . 
Contoh: 
Para Zaid seperti bulan purnama ( dalam tampannya ) 
Mt Zaid seperti Khimar (dalam bodohnya) 
b. Ta'lil 
Yaitu menjelaskan sebab terjadinya suatu pekerjaan. 


a Mughni Labib Ihal.151 
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Contoh: (Stan LS 383 bermakna Кети 
с. Taukid. 
Yaitu kaf yang sebagai tambahan dan tidak memiliki makna / arti 
Contoh : ig #Ь8 2 
Tiada sesuatu apapun yang menyamai Alloh. 
d. Isti'lak. 
Contoh: Ketika ditanyakan pada seseorang А2 as 
( bagaimana khabarmu pagi ini ) , lalu dijawab pas 
yangbermakna „5 (яё (dalam keadaan baik-baik ) makna 
ini sedikit sekali terjadi. 
e. Mubadaroh (segera) 
Makna ini biasanya terjadi ketika Kaf bertemu & , namun 
makna ini hukumnya Ghorib ( sangat langka) 
Contoh: 
#% Walau Ucapkan salam (dengan segera ) jika kamu masuk 
Siji gita pe Sholatlah (dengan segera ) jika sudah masuk waktu 


9. Huruf Lam 
Makna seluruhnya ada 21 , seperti dalam jadwal dibawah ini 


JADWAL MAKNA HURUF LAM" 

















NO | MAKNA ARTI CONTOH CONTOH 
Istihgog Segala puji itu haknya Á ai 
1 | (berhak) Alloh 2 
| Yaitu Lam yang bertempat diantara sifat dan dzat 
S itu ditentukan bagi 
2 | Ме | arangrorangyang | getih 
(sibih milik) < antika рн 
beriman. 
| 3 | AlMilk Harta itu milik Zaid PEN 














Yaitu Lam yang bertempat diantara dua Dzat ( bukan sifat) 
dan majrurnya pantas 


2 Mughni Labib I hal.175-180 
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memilikii 
Tamlik Saya memberi( 
4 (memberi milik)pada Zaid satu Guna 7 ag 
milik ) Dinar 
Alloh menjadikan na 6 
5 Sibih untuk kamu semua 0 Ia (SI Yak 
Tamlik isri-istri dari dirimu єў 
sendiri 
Bukannya Alloh tidak 
An- Nafyi 5 чэ 


(muhamad ) 
didalamnya 








Yaitu Lam yang masuk pada lafadznya Fiil yang didahului 


dengan lafadz GS G ataut @ 





Semuanya berjalan 


























7 Bermakna sampai masa yang telah si Saya ati 
й sampai | yang SAI 
$ itentukan ‚е 
Bermakna Ж Sad див 
ы сі 0850 Ош 
8 ) s#Isti'lak sê к. 3 
hagigi) 98211,02 
Dan Aku (Alloh ) а) әр аз 
Bermakna meletakkan beberapa ОСТ РЕЧЕ 
? À timbangan yang adil рва tag oa 
| dalam hari kiamat ич 
10 | Bermakna | Saya telah menulis ketika | # Wis mand 5 
is lima hari yang lewat А5 a 
Karena kecondongan 
11 Ta'lil ( kesenangan) kaum H SNo 
Quraisy 
Bermakna Tunaikanlah Sholat AKAN РРИ ЕТ К 
12 3 setelah condongnya EEA 
i matahari SN з 
13 | Bermakna Ketika kita berpisah , Iu gb us ó 
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seakan akan saya dan 
malik , bersamaan 

lamanya berkumpul , 
tidak bertemu satu 


Said бан ШШ + 


malampun 








atau yan; 


pendengar dari lafadz yang yang mustag dari masdar 


searti , seperti : 4 &уз4‹ 
Orang-orang kafir itu 
berkata , apabila 


14 Bermakna Saya mendengar darinya Gyo Чё 
La (sapi ) suara. 
Taballugh 
15 ( Saya berkata ( дев 
тепуатраіка | menyampaikan ) padanya 
n) 
Yaitu huruf yang mengejarkan pada Isim yang sebagai 


up 


АЙ Сл; 
































sisimu seorang kekasih 


16 | Bermakna perkaranya itu baik, | 9S) WS god Jós 
Фё maka mereka tidak aj) Gaia о NA 
mendahului kita 
padanya 
Makna ini menurut Imam Ibnu Hajib 
Kemudian keluarga 
Shoiruroh Fir'aun mengambil anak о оэ бш 
17 (menjadi | nabi Musa yang akhirnya ише 
sebaliknya) menjadi musuh yang бз» ai 
menyusahkan 
Ta'ajub 
18 tanpa Hai air (kagum pada air) паў ц 
Ооѕат 
Makna ini digunakan untuk Nida’ ( memeanggil) 
Ta'ajub yang | Demi Alloh Sungguh 
19 disertai | mengagumkan , dia masih | в д2 Ad 
Qosam tetap pada hari itu . 
20 Ta'diyah Berilah padaku , dari Y шй» ga 
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Saya sungguh memilki Da т 
Taukid ( daerah antara Irag dan я) == u Ea 
huruf Yasrib yang aku sewakan | JÁ 8u + 25% 


ziyadah( pada orang Islam dan sala el 
Muahad А К 


10. Huruf gosam. 
Yaitu huruf- huruf yang digunajan untuk sumpah. Huruf 


Oosam ada tiga , yaitu : 


a) Al-Wawu (351) 
Wawu digunakan Oosam , jika memenuhi tiga syarat , 

yaitu :39 
1. Membuang Fiil gosam. 

Hal ini karena banyak terlakunya , bahkan melebihi Ba” 
Oosam yang merupakan asal. 
Contoh: | P 2 
kik Gas Ду tidak boleh diucapkan 1 234 Ду 
(Demi Alloh, saya akan melakukan hal ini ) 
2. Tidak digunakan untuk Oosamus sual (sumpah 

untuk minta) е 

Maka tidak boleh diucapkan „291 Ау demi Alloh berilah Saya 
Khabar . 
3. Tidak masuk pada Isim Dhomir. 


b)Ba' (~) 
Ba bisa masuk pada isim Dhohir dan dhomir , juga 
diperbolehkan menyebutkan fiil Ооѕатпуа . 
Contoh: | 
К (Demi Alloh ) 
аз kail ‹ ау (Dan demi tuan , saya bersumpah demi tuan). 


Catatan : Ba' merupakan huruf yang asal untuk sumpah , hal itu 
karena makna asalnya adalah Ilsog ( bertemu ) dalam sumpah , 


2 Tasywig Al-Kholan Hal . 30 
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Ba' menemukan fiil Qosam dengan Muqsam bih ( perkara yang 
dijadikan sumpah ) , kemudian wawu dijadikan ganti dari Ba' 
karena diantara keduanya ada kesamaan lafadz , yaitu 
merupakan huruf Syafah ( bibir) dan memiliki kesamaan makna 
, yaitu wawu bermakna Jamiyah ( mutlaqnya berkumpul ) 
yang sangat dekat artinya dengan makna Ilsoq ( makna asalnya 
Ва’ yoo 


c) Huruf ta' 

Huruf Ta' hanya tertentu masuk pada lafadz Jalalah dan 
harus memenuhi tiga syarat yang terdapat pada wawu 
Sedangkan Ta' dijadikan pengganti wawu dalam Oosam 
karena Ta' bisa menganti Wawu dalam “у menjadi “9 dan 

AS ymenjadi. AS 


PERINGATAN !!! 


1. Imam As- Sonhaji dalam kitab Ajurumiyah menyebutkan 12 
huruf Jar, sedang menurut Imam Ibnu Malik dalam kitab 
khulashoh Al- Еіуаһ huruf Jar ada 20 

2. Semua huruf Jar dan Dhorof membutuhkan pada Ta'allug 

(hubungan makna) dengan fiil atau serupa fiil ( isim sifat dan 

masdar ) atau yang dita'wili yang serupa fiil atau yang 

mengisyarohkan maknanya fiil kecuali lima huruf yaitu:4! 

a. Huruf yang dilakukan Ziyadah (Tambahan ) 

b. menurut Lughot Bani Hudzail. 

с. 13, menurut Sibaweh yang melakukan sebagai huruf Jar. 

а. чу. 

e. Huruf Istisna' Wa dé I mengikuti Ulama yang 

mengatakan sebagai huruf Jar. 


й Tasywig Al-Kholan Hal 29 
Asymuni II hal. 336 
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4. MASUKNYA ALIF DAN LAM (AL) 


Menerima masuknya Al merupakan alamatnya Isim baik 
yang berupa Al Ma'rifat , Ziyadah dan Maushulah. 
Contoh: 
-Al ma'rifat : 8 
-Al Ziyadah : ai ‚ 
-Al Maushulah: Әй ‹ Gaal 


CATATAN 


> Ulama terjadi perbedaan pendapat dalam Al -Maushulah, 
Imam Al -Fakihi berpendapat Al-maushulah hanya masuk 
pada kalimah isim, tidak bisa masuk pada kalimah fiil kecuali 
dalam dhorurot Syiir , menurut Imam Ibnu Malik Bahwa Al- 
Maushulah bisa masuk pada fiil mudhori dalam tingkah 
Ihtiyar . 
Contoh : ka ей быу adu 
Engkau bukanlah seorang hakim yang diridhoi putusannya 





Al Istifhammiyah hanya masuk pada ЕШ Madhi. 

Contoh : éi Ji bermakna ci ja Ара yang kamu kerjakan ? 

» Para Ulama' menentukan Al hanya masuk pada kalimah 
Isim , karena berfaidah Menta'yin Mahkum Alaih ( 
menentukan perkara yang dihukumi ) , sedang mahkum Alaih 
hanya berupa Isim.12 


оао; GE 924 ум у 3 
SANG Jah д зу Pu Шы 5150 


a Kawakib Ad -duriyah I hal. 9 
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< Kalimah fiil itu memiliki enam tanda , yaitu bisa kemasukan huruf 
ï bisa kemasukan huruf sin, bisa kemasukan та’ ta'nist as- sakinah ( 
ta' mati yang menunjukkan тиаппазіпуа fail ) 
“ Bisa kemasukan іа’ fail secara mutlaq, bisa kemasukan nun taukid 
(khofifah/tsagilah), bisa kemasukan уа’ muannasah mukhotobah. 


TANDA 
KALIMAH FIIL 


Kalimah fiil memiliki 6 (enam) tanda, yaitu : 
1. Masuknya Huruf 8 
Huruf ini masuk pada fiil madhi dan mudhori' 
Contoh : 
¿ú 2% Zaid (benar -benar ) berdiri 
EEES Zaid terkadang berdiri 





Huruf Qod memiliki lima makna yaitu : 
a) Tawaggu “ 
Yaitu mengharapkan terjadinya fiil , makna ini akan tampak 
jelas jika masuk pada fiil mudhori “ 
Contoh : ый Ба 05 
Semoga orang yang ghoib (bepergian ) datang pada hari ini ( такпа 
ini jika mengharapkan kedatangannya ) 


Sedang makna Tawaggu menurut kebanyakan ulama bisa 
terjadi dalam fiil madhi 
Contoh : Ba Jas ó 
Semoga kaum itu telah bekerja (hal ini bagi kaum yang 
menunggu khabar ) 
шй sab 33 
Semoga sholat itu segera ditunaikan ( karena para jama'ah 
menunggu ditunaikannya sholat ) 


Sebagian Ulama mengatakan bahwa makna tawaggu' 
tidak bisa terjadi dalam fiil madhi, karena pengertian tawaggu 
f yaitu menanti terjadinya pekerjaan, sedang fiil madhi 
menunjukkan makna pekerjaan yang sudah dilakukan. 
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b) Makna Tagrib 
Yaitu mendekatkan zaman madhi pada zaman hal 
Contoh: 


582 (Zaid hampir berdiri ) 
1 Kali cab 38 (Sholat itu hampir ditunaikan) 
Ketika diucapkan al 3 , maknanya terdapat dua 


kemungkinan , apakah zaman madhinya dekat dengan zaman 
hal ( (ketika diucapkan) atau jauh, namun ketika dimasuki 
Ood , kemungkinan itu menjadi hilang dan mengarah pada 
zaman yang dekat dengan zaman hal. oleh karena itu god 
yang bermakna taqrib tidak bisa masuk pada lafadz é , Gaal 
, & dan óšł , karena lafadz tersebut menunjukkan zaman 
hal , maka tidak ada faidahnya memasukkan god karena 
sudah berhasil sebelumnya. 


с) Makna Taglil 
Taglil dibagi dua , yaitu : 

1) pä e BJ : Menyedikitkan terjadinya pekerjaan 
Contoh : CAN 5 ita ó 

Pendusta itu sedikit sekali berkata benar 
2) dad Basah Jak : Sedikitnya perkara yang berhubungan dengan 
pekerjaaan 
Contoh : 2 йө да 
Sedikit sekali perkara yang kamu semua ketahui 
d) Makna Taksir 
Yaitu menunjukkan banyaknya pekerjaan (#11) yang terjadi . 

Contoh: gaj ЈАЗ Banyak sekali orang kikir yang berbuat kikir 


e) Makna Tahgig 
Yaitu menyatakan yang sebenarnya pekerjaan (fiil) yang terjadi 
Contoh : S ЗЫН 

Benar benar bahagia orang yang membersihkan dirinnya 
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Catatan : Ood yang masuk pada fiil madhi yang paling banyak 
terlaku menggunakan makna tahgig , sedang yang masuk fiil 
mudhori' mengguanakan makna tghgig. 


SYARAT- SYARAT 
Ооа masuk pada fiil madhi , yaitu : 8 


a) Fiil yang musbat 
Ооа tidak bisa masuk pada fiil madhi yang manfi maka 
tidak boleh diucapkan X5 #% #520 (Zaid benar -benar tidak 
berdiri ) 

b) Fiil madhi yang Mutashorrif 
Ood tidak bisa masuk pada fiil madhi yang jamid ( tidak bisa 
ditasrif). 
seperti: («2% 

c) Fiil madhi yang berupa kalam khobar 
Ооа tidak bisa masuk kalam insya’ , seperti : &&w 35 , yang 
digunakan untuk  agod menjual , bukan untuk 
mengkhabarkan . 

d) Tidak adanya pemisah antara Qod dan dan fiil madhi 
maka tidak boleh diucapkan #8 з & 


PERINGATAN !!! 


Ооа ditentukan hanya masuk pada kalimah fiil , karena 
makna- maknanya hanya bisa terjadi dalam kalimah fiil. 


2. Masuknya Huruf Sin 

huruf sin merupakan salah satu tanda kalimah fiil , yang 
masuk hanya pada fiil mudhori , yang berfaidah memurnikan 
zamanya fiil mudhori ' , hanya menunjukkan zaman istiqbal ( 
waktu yang akan datang ) oleh karena itu huruf sin juga 
disebut huruf Istigbal. 





А Asymawi hal. 7 
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Contoh: Фа Zaid akan berkata. 


Catatan :Menurut Ulam basroh, Sin Asli dicetak dengan satu 
huruf, hal ini berbeda dengan ulama kufah yang mengatakan 
bahwa sin itu juga penggalan dari «isu . Sin tidak beramal 
karena ditempatkan sebagai bagian dari fiil mudhori ' , 
disebabkan kekhususannya masuk pada fiil mudhori. 
Menyamai huruf sin adalah Gy- , yaitu memurnikan zaman 
fiil mudhori menjadi istiqbal menurut ulama basroh , makna 
istigbal yang ada pada saufa itu lebih luas (lama) di banding 
istiqbal yang ada pada sin , karena tambahnya huruf pada ваша 
menunjukkan tambahnya makna , hal ini berbeda dengan 
шата’ kufah yang mengatakan kadarnya istiqbal sama.“ 


3. Ta' Ta'nist As -Sakinah 
Contoh : 
ka ca8 Hindun telah berdiri 
ka “iyo Hindun telah dipukul 
Penyukunan yang ada padata' ta'nist bersifat asal , dengan 
tujuan untuk menyeimbangkan ringannya sukun dengan 
beratnya fiil , karena fiil menunjukkan dua makna , yaitu 
hadast / pekerjaan Яап zaman . Ta’ ta'nist terkadang 
diharokati dikarenakan ada alas an yang bersifat baru ( tidak 
asal) 
Contoh : 
a) Di kasroh Wi 2231 J6 
(Diharokati kasroh untuk menolak bertemunya dua huruf mati ) 
b) Di fathah xw Ó Gi JB 
(Diharokati fathah untuk munasabah dengan alif tasniyah ) 
с) Di dhommah ;5 J8 
( Diharokaati dhommah karena mengikuti Oiroah yang 
dibaca dhommah . 


ш Mughni Labib Ihal. 122 
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Catatan :Tanda -tanda fiil yang disebutkan Mushonnif hanya 
tanda yang masuk pada fiil madhi dan mudhori , tidak 
menyebutkan tanda yang masuk pada fiil amar , hal ini 
mengikuti pada ulama kufah yang mengatakan bahwa fiil itu 
ada dua , yaitu madhi dan mudhori' sedang fiil amar itu 
cabangan dari fiilmudhori 


4) Ta' Fail 
Ta' yang menjadi fail secara mutlaq juga menjadi tanda 
fil baik yang dibaca fathah ( menunjukkan mukhotob ) atau 
dibaca Каѕгоһ ( menunjukkan mukhotobah ) atau dibaca 
dhommah (menunjukkan mutakallim ) 
Contoh : 
¿ió Кати (laki-laki) sudah bekerja 
cd Кати (wanita) sudah beekerja 
¿ló Saya sudah bekerja 
5) Nun taukid 
Nun taukid , baik Khofifah atau Tsagilah , sebagai tanda fiil 
itu masuk pada fiil mudhori' dan fiil amar 
Contoh : 
a) Tsagilah 
Ai Dia benar -benar sedang bekerja 
Уку Sungguh lakukanlah 
b) khofifah 
yak Dia benar -benar sedang bekerja 


Has Sungguh lakukanlah 


6) уа’ Muannasah mukhotobah . 
Ya' ini masuk pada kalimah fiil amar 
Contoh : ә Б Ja! Hai Hindun ! lakukanlah 


Catatan : Pembagian Tanda kalimah fiil itu ada empat : 
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a) Masuk pada fiil madhi dan mudhori ( 4) 

b) Masuk pada fiil madhi saja (ta' ta'nist , ta’ fail) 

c) Masuk pada fiilmudhori saja ( nun taukid ) 

d) Masuk pada fiil amar saja ( Ya’ Muannatsah Mukhotobah ) 


Bd BN У i aba da, 


Kalimah huruf itu tidak memiliki tanda, kecuali tidak bisa menerima 
tandanya kalimah isim dan fiil itulah sebagai tandanya ) 


TANDA 
KALIMAH HURUF 


Tanda kalimah huruf bersifat adamiyah ( tidak wujud ) , 
yaitu berupa tidak bisa menerima tanda kalimah isim dan 
kalimah fiil . jika timbul sebuah pertayaan : bagaimana mungkin 
sesuatu yang tidak wujud menjadi tanda sesuatu yang wujud ? 
hal ini bisa dijawab , bahwa adamiyah ( tidak wujud ) itu ada 
dua, yaitu : adamiyah yang mutlag dan adamiyah yang 
mugoyyad (ditentukan ) , sedang adamiyah yang 
mutlag ( tidak ditentukan ) tidak bisa dijadikan sebagi tanda 
perkara yang yang wujud . namun adamiyah yang mugoyyad ( 
ditentukan ) bisa dijadikan tanda dari perkara yang wujud , 
sedang dalam hal ini , tanda kalimah huruf itu berupa 
adamiyah yang mugoyyad , yaitu tidak bisa menerima tanda 
kalimah isim dan fiil.45 


4 Е 
5 Asymawi hal. 8 
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BAB 
MENJELASKAN TENTANG TRAB 


é Jaw ind jinak Ө лы нд 


Devinisi Urob menurut ulama nahwu adalah berubahnya keadaan 
akhir kalimah karena berbeda -bedanya amil yang masuk , baik 
perubahan tersebut dalam lafadznya (ucapan ) atau tagdir 
(perkiraannya ) 


DEVINISI II ROB 


Irob adalah perubahan keadaan akhir kalimah 
disesuaikan dengan fungsi amil yang memasukinya , baik 
perubahan itu tampak jelas didalam lafadznya atau 
diperkirakan saja . Contoh : lafadz 5 . Sebelum kemasukan 
amil lafadznya dibaca mauguf ( tidak di 'robi juga tidak 
dimabnikan, tidak dibaca rofa’ juga tidak selain rofa’ ) dan 
ketika kemasukan amil berupa lafadz :& yang menuntut 
lafadz X; dibacarofa' , maka diucapkan 252+ , hal inilah 
yang dinamakan I'rob. 


PENGERTIAN TAGHYIR (BERUBAH )4 


Yang dimaksud berubah dalam I'rob itu mencakup dua hal: 

1. Perubahan Dzat 

Yaitu menganti huruf dengan huruf yang lain , dalam hal ini 
terbagi ача: 


ы Tasywig Al-Kholan Hal .39 
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a) Perubahan dzat hagigot 
Seperti dalam asmaul khomsah dan isim tasniyah yang 
dibaca rofa' dan nashob 


Contoh Arti 
dji a Ini Ayahmu 








Ig Si, Saya melihat ayahmu 
wi ba | Saya berjalan bertemu ayahmu 
wih э | Dua orang zaid berdiri 











aa 249 | Saya melihat dua orang zaid 














b) Perubahan Dzat Hukman ( dalam hukumnya) 
Sepertti isim tasniyah yang dibaca nashob dan jar 
Contoh 5x5! & dan ya) y ójá 
Dua contoh ini dalam lafadznya tidak berubah namun 
dalam hukumnya berubah, karena asalnya : 
уй 50), з A лр 


2) Perubahan Sifat 
Yaitu mengganti harokat dengan harokat yang lain . 
perubahan ini dibagi dua , yaitu : 
a) Perubahan Sifat Hagigot 
Seperti dalam јата’ muannast salim yang rofa’ dan 
nashob 
Contoh : buyi se dan =) és 
b) Perubahan Sifat Hukman 
Seperti dalam jama' muannast salim yang nashob dan 
jar 
Contoh: фый & dan puiu Lia 
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PENGERTIAN AKHIR KALIMAH??? 





Dalam hal ini terbagi dua yaitu : 

1) Akhir kalimah Haqiqot 
Contoh : 15 & saya telah memukul zaid 

25 S3 saya berjalan bertemu dengan zaid 

2) Akhir kalimah yang hukman ( Dalam Hukumnya) 
Yaitu berubahnya huruf yang menempati huruf akhir seperti 
dalam asmaul khomsah 
Contoh : 204; dan yli; 8 
Dalam contoh ini Irobnya adalah tetapnya nun atau 
membuangnya , sedang nun bukan merupakan akhirnya 
kalimah , tetapi huruf yang menempati akhir , dikarenakan 
failnya berupa dhomir , maka nun dianggap / dihukumi 
sebagi akhir kalimah. 


PENGERTIAN 
PERUBAHAN LAFDZAN DAN TAQDIR5 


1) Perubahan Lafadz 

yaitu berubah dalam ucapannya , bisa dirasakan , didengar 
dan dilihat dalam tulisannya. contoh: 5 + дап 1% < 

2) Perubahan Tagdir 

yaitu perubahan yang dikira-kirakan , tidak bisa diucapkan , 
dirasakan , didengar dan dilihat dalam tulisannya. Contoh : <; 


‚+. дй iie „йу ba 
ISIM MAOSHUR 


haid Ud 2% ANG Aa eh IS дА 


49 Tasywig Al-Kholan Hal .39 
20 Tasywiq Al-Kholan Hal .39 
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Yaitu setiap kalimah isim yang mu'rob , yang akhirnya berupa alif 
lazimah 
yang sebelumnya berharokat fathah 


Isim maqsur didalam semua T'robnya (rofa' , nashob , dan 
jar) itu ditagdirkan, karena taadzur ( sulitnya) mengharokati , 
disebabkan huruf akhirnya berupa alif yang tak bisa menerima 
harokat, 





Arti 
күз Telah datang seorang pemuda 


EES Saya melihat seorang pemuda 

















EB Saya berjalan bertemu seorang pemuda 











ISIM MANQUSH 
бй. Td A DAA al Д8 зА 


Yaitu setiap isim yang mu'rob yang akhirnya berupa ya’ lazimah ( 
walaupun ) dalam kira-kiranya ) yang sebelumnya berupa kasroh . 


Isim mangush pada waktu nashob dan jar , IYrobnya di 
tagdirkan , karena beratnya menerima harokat dhommah dan 
kasroh , sedangkan dalam Trob nashob tanda I'robnya 
ditampakkan karena ringannya fathah 51 
[Мо | Contoh | Arti 

1. | gs Telah datang seorang hakim 











2. | padu | Saya melihat seorang hakim 








5! Tasywiq Al-Kholan Hal . 46-47 
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é ntan 


Saya berjalan bertemu seorang hakim 








PENGERTIAN AMIL 


MPN aa ah 444 оў 


Yaitu sesuatu (yang diucapkan , dikira-kirakan atau bersifat makna 
) yang bisa menghasilkan makna ( seperti makna failiyah , maf uliyah 
dan idhofah ) yang menuntut pada 1'тоЬ 5? 


Contoh : lafadz +% dalam susunan 45 #&. Dalam contoh 
tersebut, lafadz = , bisa menghasilkan makna fa'iliyah , 
karena lafadz & menjadi fa'il yang diisnadkan pada lafadz 
t ,yang sekaligus menuntut pada failnya untuk dibaca rofa’ 


уез py 9 Сау 80) jarik D ДАС 
T'rob itu dibagi menjadi empat, yaitu rofa’, nashob „jazm dan jar 
PEMBAGIAN IROB. 


I'rob dibagi menjadi empat , yaitu : 
1) Rofa' 

Yaitu perubahan yang khusus yang ditandai dengan 
dhommah atau yang menggantinya Dinamakan rofa’ ( yang 
secara bahasa artinya luhur) , karena terangkatnya dua bibir 
ketika mengucapkan dhommah. I'rob rofa’ ini bisa masuk pada 
kalimah isim dan fi'il. 

Contoh: 645 Zaid berdiri X5 : isim 'robnya rofa’ 
Kj kjá Zaid sedang berdiri 644 : fi ili robnya rofa’ 


2 Tasywiq Al-Kholan Hal .39-40 
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Bab Tentang Оза 
2) Nashob 

Yaitu perubahan yang khusus , yang ditandai dengan 
fathah atau yang mengantinya . Dinamakan nasob ( yang 
secara bahasa artinya rata /istigomah ) , dikarenakan ratanya 
bibir ketika mengucapkan fathah , l'rob nashob bisa masuk 
pada kalimah isim dan fiil.53 
Contoh : #6 15) 4 Sesungguhnya zaid berdiri 

25 ¿já J zaid tidak berdiri 

у (Isim) #robnya Nashob #5: (ЕГ) 'robnya Nashob % 





irobnya rofa'. 


3) Khofadz 

Yaitu perubahan yang tertentu yang ditandai dengan 
kasroh atau yang menganti nya . Dinamakan dengan khofadz 
(yang secara bahasa artinya turun ) karena turunnya bibir 
ketika mengucapkan kasroh .Trob Khofadz hanya ditentukan 
masuk pada kalimah isim , supaya terjadi ta'adul ( 
keseimbangan ), dikarenakan khofadz ( kasroh ) itu berat 
dan isim itu ringan , karena isim itu sederhana ( makna yang 
ditunjukkan tidak rangkap ) hanya menunjukkan pada makna 
yang tanpa disertai zaman 
Contoh :: Xi gadi Air itu didalam kendi . 

yu : isimi'robnya khofadh/jar 

4) Jazm 

Yaitu perubahan yang tertentu yang ditandai dengan 
sukun atau yang mengantinya . dinamakan dengan jazm ( 
yang secara bahasa artinya putusnya harokat ) , karena 
putusnya harokat ketika mengucapkan sukun. 
Irob Jazm hanya tertentu masuk pada kalimah fiil , supaya 
terjadi ta'adul (keseimbangan ), karena ringannya jazm ( 
berupa sukun ) dan beratnya fi'il karena menunjukkan arti 
yang rangkap, yaitu makna dan hadast . 





33 Asymawi hal.11 
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6 
Contoh : jais $ Dia tidak bekerja . (544 ( fi'il) irobnya jazm 


CATATAN: 


Trob Rofa' dalam penyebutannya didahulukan , karena 
kekhususannya menjadi umdah ( pokok dalam kalam ) seperti 
fail , mubtada' dan khobar , kemudian menyebutkan nashob, 
dikarenakan amilnya nashob berupa fiil , sedangkan asalnya 
amil adalah fiil, kemudian menyebutkan khofadz karena 
khofadz dikhususkan pada kalimah isim dan jazm pada 
kalimah fiil, sedang isim lebih mulia dari fiil . 


Без 05 Jadi BUG Ыз A dll 220% 


Semua I'rob selain jazm itu bisa masuk pada kalimah isim, dan 
semua I'rob (selain khofadz ) itu bisa masuk pada fiil 


ГКОВМҮА ISIM 





Semua IYrob , kecuali jazm itu bisa masuk pada 
kalimah isim 

Arti 

Zaid seorang pelajar 










Contoh 
#42 5% 


% Sah; 












Saya melihat zaid 












3. |Jar aa Sya | Saya telah bertemu zaid 





ГКОВМҮА ЕГП. 





Semua Yrob kecuali khofadh/jar itu bisa masuk pada 
kalimah fiil 


No Arti 











2 Asymawi hal 11 
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Bab “Tentang Drab TT 

















1. | Rofa' Haag Dia menolong 
Nasob pai, Ol | Hendaknya dia menolong 
3. | Jazm Ха d | Dia tidak menolong 











Ka SA ee BT ЫР дын jug 


Semua kalimah isim , sekira tidak ada keserupaan yang mendekatkan 
pada kalimah hurf itu hukumnya mu'rob 


HUKUM KALIMAH ISIM 


Hukum asal dalam kalimah isim adalah mu'rob ( berubah 
keadaan akhirnya ) halini selama isim tidak ada keserupaan 
dengan kalimah huruf, jika ada keserupaan maka hukumnyaa 
mabni. contoh: ғу @® lai 


PENGERTIAN MABNI 
dn Јар AN Ba Ш» AG Ai Ф ja eci 


Bina' yaitu tetapnya akhir kalimah di dalam suatu keadaan bukan 
karena amil dan pengi'lalan. 


Kalimah isim dimabnikan itu hukumnya keluar dari 
hukum asalnya, dikarenakan ada keserupaan yang kuat dengan 
kalimah huruf, sehingga menjadi dekat dengan kalimah huruf 
yang hukum asalnya mabni. Sebaliknya jika ada kalimah isim 
yang serupa dengan kalimah huruf, akan tetapi keserupaannya 
lemah, maka hukumnya tidak dimabnikan, tetapi tetap mu'rob. 
Seperti : lafadz ší (baik yang maushul, istifham atau syartiyah) 
itu memiliki keserupaan dengan kalimah huruf, yaitu di dalam 
menyempurnakan maknanya selalu membutuhkan lafadz lain, 
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karena & selalu diidlofahkan dengan lafadz lain, sedangkan 
idlofah termasuk kekhususan yang dimiliki kalimah isim. 


PEMBAGIAN KESERUPAAN 
kalimah Isim Dengan Kalimah Huruf 


1. Sibih WadYi. 

Yaitu serupanya kalimah isim dengan kalimah huruf di dalam 
asal cetak. Hukum asal dalam mencetak kalimah huruf yaitu 
satu huruf, seperti : ba' huruf jar, lam dan kaf jar, wawu 'athof, 
alif istifham dan lain-lain. Atau dicetak dengan dua huruf, dan 
huruf yang kedua berupa huruf lain, seperti У dan ú nafi. 
Sedangkan hukum asal di dalam mencetak kalimah isim adalah 
tiga huruf keatas, jika ada kalimah isim yang hurufnya satu 
huruf atau dua huruf, maka serupa dengan kalimah huruf di 
dalam asal cetaknya, sehingga diberi hukumnya kalimah huruf 
yang mabni. 

Contoh : 

(a) Yang satu huruf: Isim Dlomir & . (b) Yang dua huruf : 


Isim Dlomir б. 


CATATAN PENTING 


Untuk isim dhomir yang dari 3 huruf, seperti: di 'dihukumi 
tetap mabni karena disama ratakan dengan isim dhomir lain 
yang tercetak secara asal yakni 1 atau 2 huruf ( syibhul harfi ). 


2. Sibih Ma'nawi 
Yaitu apabila kalimah isim menyimpan maknanya huruf, 
baik yang berupa makna huruf yang wujud atau makna huruf 
yang tidak wujud. 
Contoh : 
a. Lafadz с. 
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Lafadz ini dimabnikan karena serupa dengan kalimah 
huruf dalam segi makna yang maujud, karena lafadz ini 
digunakan untuk istifham atau syarat. 
& Карап kamu berdiri ? 


@ kapan kamu berdiri maka saya akan berdiri. 






Baik 2 istifham/syartiyah ituserupa dengan huruf yang 
maujud. Untuk istifham adalah i (hamzah) dan syartiyah 
adalah 5! 

b. Lafadz сл. 

Isim isyaroh ini dimabnikan karena serupa dengan 
maknanya huruf (makna isyaroh), yang sepantasnya 
dicetakan huruf, akan tetapi tidak dicetakan. 

Makna isyaroh adalah termasuk maknanya huruf, karena 
isyaroh itu tidak bisa digambarkan kecuali di antara dua 
perkara, yaitu adanya musyar ilaih (barang yang 
diisyarohi) dan adanya musyir (orang yang mengisyarohi ) 
dan adanya orang yang mencegah, sedangkan nahi itu 
dicetakkan huruf yaitu 9 nahi. Dengan melihat itu 
sepantasnya makna isyaroh itu dicetakkan suatu huruf, 
akan tetapi oleh ulama tidak dicetakkan. 

Oleh karena itulah isim isyaroh ti dimabnikan karena 


serupa dengan makna huruf yang tidak wujud.55 
CATATAN PENTING : 56 


a. Pendapat di atas ( Чё serupa dengan huruf yang tidak wujud) 
adalah pendapat Abu Hayyan yang didukung oleh semua 
ulama yang menyarahi kitab al-Fiyyah. 

b. Imam Ibnu Falah mengutip goulnya Imam Abu Ali al-Farisi 

bahwasannya “lafadz & itu dimabnikan, karena serupa dengan 





55 Hasyiyah Hudlori 1 hal 28 


56 Hasyiyah Hudlori I hal 28 
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6 NEAN. É 6 

maknanya huruf, yang hurufnya wujud, yaitu Ji lil ahdi 
dzihni”. Namun pendapat ini ditentang oleh kebanyakan ulama 
karena ta itu untuk isyaroh hissiyah (isyaroh sesuatu yang tampak) 
dengan menggunakan tangan, sedangkan ð lil ʻahdi dzihni itu 
isyaroh dengan hati untuk perkara yang sudah dimaklumi 
diantara mukhotob dan mutakallim. 
с. Sesamanya lafadz ú yaitu lafadz sý , yang 
menunjukkan makna mulasogoh dan gurb (bertemu dan dekat "di 
samping”), karena makna ini termasuk maknanya kalimah huruf, 
yang hurufnya tidak tercetak, begitu pula lafadz ú yang 
bermakna ta'ajjub, karena makna ta'ajjub ini termasuk 
maknanya huruf, yang hurufnya tidak dicetak. Karena itulah 
dua kalimah isim tersebut dimabnikan karena serupa dengan 
maknanya huruf, yang hurufnya tidak tercetak. 


3. Sibih Isti'mali. 

Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah huruf di 
dalam segi penggunaannya, yaitu bisa beramal namun lafadz 
lain tidak bisa beramal padanya. 

Hal ini yang dikehendaki oleh Nadzim "jt 5 Jas cé Жо * 
(mengganti fi'il, yaitu beramal pada lafadz lain, tanpa bisa 
menerima atsar, yaitu lafadz lain tidak bisa beramal padanya). 
Contoh : 

Seperti semua isim fi'il 

Hukumnya dimabnikan, karena serupa dengan huruf dalam 
segi penggunaan. 

Seperti: lafadz &$ yang bermakna 2 (saya berandai-andai) 
Lafadz Д8 yang bermakna «£: 31 (saya berharap). 
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CATATAN PENTING ; 57 


Dikecualikan dari ji yaitu lafadz yang mengganti fi'il yang 
bisa menerima atsar yang ditimbulkan amil, seperti masdar yang 
mengganti fi'il, maka hukumnya tetap mu'rob. Contoh : Lafadz 
5 Ye yang bermakna 105 %2. 


4. Sibih iftigori. 

Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah huruf 
dalam segi selalu membutuhkan pada lafadz lain. 
Contoh : 
Isim mausul ж. 
Lafadz ini dimabnikan, karena serupa dengan kalimah huruf, 
yaitu membutuhkan lafadz lain, karena setiap isim mausul 
selalu membutuhkan shilah. 


CATATAN 


a. Kesimpulan bait-bait di atas adalah, bahwa lafadz yang 
dimabnikan itu terjadi dalam enam bab : 

1. Isim Dlomir seperti & 

2. Isim syarat seperti & 

3. Isim istifham seperti & 

4. Isim isyaroh seperti th 

5. Isim fi'il seperti <3 

6. Isim maushul seperti afi 


b. Imam Ibnu Malik di dalam kitab Syarhul Kafiyah Al-kubro 
menambah dua lagi, keserupaan kalimah isim dengan kalimah 
huruf, yaitu :58 


57 Ibnu “Agil , tagrirot al-fiyah 


$ Syarh Ibnu “Agil I hal 34 
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— A Bah Tentang rab 
1. Sibih Ihmali. 
Yaitu kalimah isim yang serupa dengan kalimah huruf di dalam 
segi tidak beramal dan tidak bisa diamili lafadz lain. 
Seperti : huruf-huruf yang ada pada permulaan surat (8 о: (л). 
2. Sibih lafdzi. 
Yaitu kalimah isim yang lafadznya seperti lafadznya kalimah 
huruf. 
Seperti : ғ ismiyah yang serupa dengan úv harfiyah dalam 
segi lafadznya. 
c. Terkadang di dalam satu kalimah isim yang dimabnikan, 
terdapat keserupaan dengan kalimah huruf lebih dari satu.s? 
Seperti : 
> Isim dlomir. 
1. Memiliki sibih ma'nawi, karena makna takallum, khithob, 
ghoibah termasuk makna yang dimiki huruf. 
2. Memiliki sibih iftigori, karena setiap isim dlomir selalu 
membutuhkan kepada perkara yang menjelaskannya. 
3. Memiliki sibih wadl'i, karena umumnya isim dlomir itu 
decetak satu huruf atau dua huruf. 


PENGERTIAN MU'ROB 


Pengertian mu'rob itu kebalikannya mabni, jika mabni 
pengertiannya kalimah isim yang menyerupai kalimah huruf, 
maka pengertian mu'rob adalah kalimah isim yang selamat dari 
keserupaan dengan huruf. 


PEMBAGIAN ISIM MU'ROB. 


1. Shohih. 


24 Syarh Ibnu “Agil I hal 34 
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Yaitu isim mu'rob yang akhirnya tidak berupa huruf “ilat. 
Seperti lafadz : ai. 

2. Mu tal. 
Yaitu isim mu'rob yang akhirnya berupa huruf “ilat (wawu, 
alif, dan ya). 
Seperti : lafadz ч. 
Catatan : 
Lafadz & adalah lughot lain dari lafadz 4, karena lafadz «4 
itu memiliki 18 lughot . 


Dari sisi pandang yang lain , isim mu'rob juga dibagi dua : 

a. Mutamakkin amkan. 
Artinya kalimah isim yang menempati keisimannya (yaitu 
mu' rob karena mu'rob adalah hukum aslinya isim) dan bisa 
menerima tanda keisimannya (yaitu tanwin). 
Isim yang seperti ini dinamakan isim munshorif. 
Contoh : lafadz 45 «jl. 

b. Mutamakkin ghoiru amkan. 
Artinya kalimah isim yang menetapi keisimannya (yaitu 
mu'rob) dan tidak bisa menerima tanda keisimannya (yaitu 
tanwin). 
Isim ini dinamakan isim ghoiru munshorif. 
Contoh : lafadz 41. 


CATATAN 


1. Menurut madzhabnya ulama Basroh, hukum asal di dalam 
kalimah isim adalah mu'rob, sedang hukum asal di dalam 
kalimah fi'il adalah mabni, pendapat ini merupakan goul rojih. 

2. Kalimah isim yang mu'rob itu tidak perlu ditanyakan 
alasannya, karena mengikuti hukum asal, sedang kalimah isim 
yang mabni itu harus ada alasannya, karena bertentangan 
dengan hukum asal, yaitu ilat yang berupa serupa dengan 
kalimah huruf. 
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— Bab Tentang аб 
95 % о pula SI KAN jab 
Selainnya kalimah isim yang tidak ada keserupaan dengan huruf ( 
isim yang ada keserupaan dengan kalimah huruf, kalimah fiil ) itu 


hukumnya mabni , kecuali fiil mudhori * yang tidak bertemu 
dengan nun (nun jamak inast dan nun taukid ) 


ISIM YANG MABNI 


Isim yang serupa dengan huruf seperti uraian diatas 
hukumnya mabni, sedang lafadz yang dimabnikan itu terdapat 
dalam enam bab , yaitu : 

1. Isim Dlomir seperti &. 


2. Isim syarat seperti „2. 

3. Isim istifham seperti &. 
4. Isim isyaroh seperti ú. 
5. Isim fi'il seperti <. 

6. Isim maushul seperti cah. 


HUKUMNYA KALIMAH FIIL 


Hukum asal dalam kalimah fiil adalah mabni , sedang apabila 
ada yang mu' rob itu menyimpang dari hukum asal. 


ЕТІ. YANG MABNI 


Fi'il yang mabni itu dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Dimabnikan secara ittifag dikalangan ulama. 
Yaitu #1 madli, dengan dimabnikan fathah selama tidak 
bertemu dlomir wawu jama' atau dlomir rofa' yang 
berharokat. 
Seperti : lafadz у> dan jiki. 
Jika bertemu dlomir wawu jama', maka mabni dlommah. 
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Bab Tentang ad — —— 
Seperti : lafadz 15.1 32. 
Atau bertemu dlomir rofa' yang berharokat, maka mabni 
sukun. Seperti : lafadz у>. 


CATATAN 


Fi'il madli dimabnikan karena mengikuti hukum asal, 


sedang fi'il madli dimabnikan dengan menggunakan harokat, 
padahal asal di dalam memabnikan adalah sukun, karena ada 
keserupaan dengan fi'il mudlori', yaitu sama-sama bisa menjadi 
khobar, sifat, silah, dan hal, sedang asal di dalam memu'robkan 
lafadz adalah dengan menggunakan harokat, dan di dalam fi'il 
madli dipilihkan harokat fathah, karena fathah merupakan 
harokat yang paling ringan, supaya ringannya fathah menjadi 
penyeimbang beratnya fi'il karena menunjukkan makna yang 
rangkap, yaitu makna hadats dan zaman.80 


2. Fiil yang dimabnikan yang dikalangan ulama terjadi 
khilaf, yaitu fi'il amar. 
Di dalam mabninya fi'il amar, ada dua дош, yaitu : 


Menurut 'ulama Basroh. 

Fiil amar hukumnya mabni, dan inilah pendapat yang 
diikuti Imam Ibnu Malik, karena merupakan goul yang 
unggul. 

Contoh : lafadz %2 . 


. Menurut ulama Kufah. 


Fi'il amar hukumnya mu'rob, menurut goul ini, lafadz 2! 


itu dijazamkan dengan lam amar yang mugoddaroh 
(dikira-kirakan), karena asalnya adalah 2/21, kemudian 


lam dibuang untuk meringankan (takhfif), menjadi $p% , 
kemudian huruf mudlora'ahnya dibuang dengan tujuan 


60 Syarh Ibnu “Agil I hal 38 
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untuk membedakan antara fi'il amar dan fi'il mudlori' 
yang tidak dibaca jazm ketika diwagofkan, kemudian 
ditambahkan hamzah wasol supaya bisa memulai kalimah 
yang huruf awalnya sukun, maka menjadi „2.69 


ЕП. YANG MU'ROB. 


Kalimah fi'il yang mu'rob adalah fi'il mudlori', dengan syarat 
tidak bertemu nun taukid secara langsung dan tidak bertemu 
nun jama' inas. 

Seperti : lafadz Spa. 

Dari syarat tersebut mengecualikan dua hal, yaitu : 

1. Jika bertemu nun taukid (khofifah / tsakilah) secara 
langsung (tidak ada huruf yang memisah) maka 
hukumnya mabni fathah. Karena disamakan dengan 
tarkibnya lafadz 322 4245. 

Contoh : lafadz bira. 

Jika akhirnya fiil mudlori' tidak bertemu langsung 
dengan nun taukid , seperti dipisah alif dlomir, wawu 
dlomir, atau ya dlomir mu'annasah mukhotobah, maka 
hukumnya mu'rob yang dikira-kirakan (mu'rob tagdiri), 
karena nun alamat rofa'nya dibuang , karena untuk 
menghindari berkumpulnya beberapa nun tambahan , 
yang hal ini itu sangat dibenci oleh oranbg arab. 
Seperti : 

а. Lafadz tipes asalnya bis. ipa . 

b. Lafadz ‘5 asalnya yai. 

с. Lafadz tua asalnya 54/2. 

2. Jika bertemu dengan nun jama' inas maka hukumnya 
dimabnikan sukun. 
Seperti : lafadz sa. 
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Bab Tentang Олай 
CATATAN 


а. Fi il mudlori dimu'robkan itu keluar dari hukum asal, karena 
asalnya fi'il adalah mabni yang hal itu membutuhkan ilat 
(alasan), sedangkan ilat dimu'robkannya fi'il mudlori' adalah 
karena serupa dengan kalimah isim, karena diantara keduanya 
memiliki makna-makna tarkibiyah, yang tidak akan tampak 
perbedaannya kecuali dengan I'rob. Makna-makna yang terjadi 
di dalam isim adalah makna fa'iliyah, maf'uliyah atau idlofah. 
Ketika kita mengucapkan lafadz 45 ¿5 ú, jika lafadz 25 dibaca 
rofa' maka menjadi fa'il, yang artinya menafikan kebaikan dari 
Zaid, jika Zaid dibaca nashob, maka menjadi maf'ul bih yang 
artinya takjub atas kebaikannya Zaid, jika lafadz Zaid dibaca jar, 
maka menjadi mudlof ilaih , yang artinya bertanya atas 
kebaikannya Zaid, sedangkan makna yang terjadi pada fi'il 
mudlori hanya bisa dibedakan dengan I'rob, seperti makna nafi 
yang terjadi dalam dua fi'il bersamaan, atau nafinya dalam dua 
fi'il yang pertama dari dua fi'il.61 

b. Para ulama menyamakan fi'il mudlori yang bertemu nun 
jama 'inas, di dalam memabnikannya dengan menggunakan 
sukun, disamakan dengan fi'il mudlori' yang bertemu nun jama' 
inas. Seperti : lafadz 3s dan je . Karena huruf akhir 
keduanya sama-sama disukun.82 


HUKUM ASAL KALIMAH HURUF 


Hukum asal kalimah huruf adalah dimabnikan, karena 
makna-makna yang membutuhkan I'rob, seperti makna fa'iliyah, 
maf uliyah atau idlofah itu tidak terjadi di dalam kalimah huruf. 


б] Syarh Ibnu 'Agil I hal 36 


2 Ibnu “Aqil I hal 29 
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HUKUM ASAL MEMABNIKAN 


Yaitu menggunakan sukun, baik yang terjadi dalam 
kalimah isim, fi'il, atau huruf, karena mabni itu berat sedangkan 
sukun itu ringan, dengan demikian terjadi keseimbangan 
(ta'adul). 

Lafadz yang dimabnikan itu tidak dimabnikan dengan 
menggunakan harokat kecuali ada sebabnya, seperti untuk 
menghindari bertemunya huruf yang mati, sedang harokat yang 
digunakan itu ada tiga, yaitu : 

a. Fathah. 

Seperti : lafadz 3! 2s atau wawu 'athof. 
b. Kasroh. 

Seperti : lafadz mi dan j4. 
c. Dlommah. 

Seperti : lafadz 5 < 4+. 


CATATAN 


1. Dari contoh-contoh di atas mengisyarohkan bahwa mabni 
kasroh dan dlommah itu tidak terjadi dalam kalimah fi'il, 
tetapi dalam isim dan huruf. 

2. Memabnikan dengan membuang huruf itu digunakan 
ganti dari mabni sukun, hal ini bertempat pada dua 
tempat, yaitu : 

a. Fi'il Mu'tal akhir. 

Seperti : lafadz A. 9 a. 

b. Fi'il amar yang diisnadkan pada alif tatsniyah, wawu 
jama' atau ya' muannatsah, yaitu dengan membuang 
nun. 

Seperti : ladadz WH j1. 
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Bak Alamat Yua 


SEN Sa IN 


BAB ALAMAT TRAB 


АРЕ 


Чр Ч Саб ор DS ah gy ip Ча SN 
KAN А] JAE эм pah al 
Kai а а 


& Trab rofa itu memiliki empat tanda , yaitu Dhommah wawu Alif 
dan Nun yang ditetapkan . 

+ Dhommah menjadi tanda Г'ғаБ rofa’ berada pada empat tempat , 
yaitu pada isim mufrod , seperti lafadz 5, Jamak taksir , seperti 


lafadz Х2Ҹ а= 
< Pada jamak muannast salim , seperti lafadz duk , setiap fiil 
yang mu'rob seperti lafadz A 


PEMBAGIAN TANDA I'RAB 


Tanda Trab terbagi menjadi tanda [таб asal dan niyabah 
(pengganti). Tanda Trab yang asal adalah menggunakan haroka 
, sedang tanda Trab yang berupa huruf itu bersifat cabangan , 
hal ini dikarenakan dua hal, yaitu : 

1) Yrab digunakan untuk menunjukkan makna (seperti failiyah , 
mafuliyah dll), sedang menunjukkan dengan mengunakan 
harokat yang lebih sedikit itu lebih ringan 

2) kalam terkadang disusun dari kalimah huruf , maka hal ini 
menuntut supaya tandanya tidak menggunakan huruf. 
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TANDA ГКАВ ROFA' 


Trab rofa' memiliki empat tanda , yaitu : 

1) Dhommah 
Dhammah sebagai tanda ГтаЬ rofa’ berada pada empat tempat 
yaitu : 

a) Isim Mufrod 
isim mufrod disini mencakup yang mushorif ( menerima 
tanwin ) dan yang ghoiru munshorif (tidak menerima tanwin ). 
Adapun devinisi isim mufrod adalah : 


АХА) ААЙ ga Yg ыр ШАШ Y Upah Yg D о5о 
Yaitu kalimah isim yang tidak ditasniyahkan , dijamakkan atau 
disamakan keduanya , dan juga bukan asmaul khomsah 
Contoh: 4% 3 
b) Jamak Taksir 
Pengertian Jamak taksir adalah: 
Gali ЫЙ sag ka) ea 
Yaitu kalimah isim yang menunjukkan arti lebih dari dua dengan 


bentuk lafadz yang berubah dari mufrodnya, baik perubahan itu tampak 
atau dalam perkiraan (tagdir) 


PERUBAHAN DARI BENTUK MUFROD83 


a. Perubahan yang dhohir 


9 Asymuni II hal IV, Tasywig Al-Kholan Hal 54 


Terjemah Uadyam Al-Innritiy | 72 


Perubahan yang tampak (dhohir) pada jama' taksir dari bentuk 
mufrodnya itu ada 6, yaitu : 
1. Menambah huruf tanpa merubah harokat 
Seperti: je menjadi De (cabang pohon) 


2. Mengurangi huruf tanpa merubah harokat 
Seperti : 443 menjadi & (lemas karena banyak makan) 


3. Mengganti harokat tanpa menambah dan mengurangi 
huruf 
Seperti : ii menjadi isi (singa) 

4. Menganti harokat dan menambah huruf 
Seperti: j menjadi Je, (orang laki-laki) 

5. Mengganti harokat dan mengurangi huruf 
Seperti : 2 menjadi 24% (tongkat) 

6. Mengganti harokat, menambah dan mengurangi huruf 
Seperti: Ф menjadi bulė (pembantu) 


b. Perubahan Tagdiri 
Lafadz jama' taksir yang mengalami perubahan dari bentuk 
mufrodnya dalam kira-kiranya (tagdiri) itu ada tujuh lafadz: 64 


1. Lafadz Ws (perahu) 

Lafadz 53: (yang mengkilat, licin) 

Lafadz Hwa (yang pilihan) 

Lafadz Jus (kiri) 

Dalam syarah kafiyah ditambahkan 1 lafadz. 


Ф >м 


5. Lafadz де (orang kuat yang kasar perangainya) 
Dan Ibnu sayyidah menambah 1 lafadz. 


88 Asymuni Shobban IV hal. 120 
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6. Lafadz 55 (unta yang padat dagingnya, gemuk) 
Dan Ibnu Hisyam menambah 1 lafadz 


7. Lafadz su (pemimpin) 


CATATAN 


e Ketujuah lafadz diatas, itu antara bentuk mufrod dan 
jamaknya sama, tetapi dalam perkiraannya berbeda. Bila 
digunakan untuk mufrod maka sewazan dengan lafadz jis 
(untuk lafadz 8), dan sewazan dengan #5J (untuk lafadz « ёа 
(13 bima 505) dan sewazan dengan ду (untuk lafadz 28) 

e Sedangkan bila dipergunakan jamak maka sewazan dengan 
lafadz 5% «8S < bule 
Adapun untuk mengetahui apakah ketujuh lafadz tersebut 
dipergunakan mufrod atau jama, maka dengan melihat 
sesuatu yang berhubungan dengannya, yang berupa isim 
dlomir, isim isyaroh, isim maushul, naat, hal, khobar dan lain-lain. 


Seperti: 403 1А ini perahu (mufrod) 
BERA Itu perahu (jamal) 
PEMBAGIAN JAMA’ TAKSIR 


Jamak taksir itu dibagi 2, yaitu : 


1) Jama’ Qillah 
Yaitu jama’ taksir yang mana makna yang ditunjukkan itu mulai 
tiga sampai sepuluh. 
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———— Pah Alamat Ntah 
Jama' gillah memiliki 4 wazan, yang akan disebutkan 
dibelakang. 


2) Jama' katsroh 
Yaitu jama' taksir yang mana makna yang ditunjukkan itu diatas 
sepuluh sampai tidak ada batasnya. 


Sedangkan Jama' katsroh itu memiliki 23 wazan. 


c) Jamak Muannast Salim 
ои AG дй Ui 
Yaitu kalimah yang dijamakkan dengan alif dan ya' yang tambahan 
Contoh : Yadi cie telah datang banyak hindun . Lafadz х 
dibaca rofa , karena menjadi fail , dan ditandai dengan 
dhommah. 
Jamak Muannast Salim terlaku dalam lima perkara , yaitu :65 

1) lafadz yang muannast secara mutlak 

halini ada yang berupa : 

a) Alam (nama orang) muannast 

Contoh : ió dijamakkan Sub (пата perempuan ) 

b) Alam yang tidak muannast 

Contoh: isib dijamakkan х (nama laki laki) 

c) bukan berupa alam 

Contoh: 4422 dijamakkan Suki (Perempuan islam ) 
2) Lafadz yang ada alif ta'nistnya, hal ini ada dua, yaitu : 

a) Alif Magsuroh 

Contoh: Д5 dijamakkan Ф (Wanita yang hamil ) 

b) Alif Mamdudah 


5 Tasywig Al-Kholan Hal 57-58 
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Contoh: t+ dijamakkan Siras (orang yang merah ) 
3) Alam muannast , yang tidak ada tanda muannastnya . 
Contoh: Ха dijamakkan Lisa 
Didalam membaca nunnya lafadz Sisa ada tiga wajah : 
а) itba' (mengikutkan harokat nun pada huruf sebelumnya), 
diucapkan : ља 
b) dibaca sukun , diucapkan : Жл 
с) Dibaca fathah , diucapkan : Lisa 
4) Tasghirnya lafadz mudzakar yang tidak berakal . 
Contoh : x4 Tasghirnya #55 dijamakkan 245 
Dalam tasghir apabila dari 3 huruf maka wazanya ka? kalau 4 
huruf ja 
5) Sifatnya lafadz mudzakar yang tidak berakal 
Contoh: 15525 ¿f ( beberapa hari yang terbilang ) 


CATATAN 


Dikecualikan dari yang pertama , walaupun ada taknisnya 
empat lafadz , yaitu #4: 4f. х dan i |, karena 
dicukupkan dengan jamak taksirnya. 


d) ЕШ mudhori' yang akhirnya tidak bertemu sesuatu . 

Yang dimaksud sesuatu yaitu tidak bertemu Nun Taukid, 
Nun Jamak inast, Alif tasniyah , Wawu jamak dan ya' 
Muannasah Mukhotobah. 

Contoh : 
Sa Dibaca rofa’ dan ditandai dhommah yang dhohir. 
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tt Bah Alamat Yah 
«4 dibaca rofa’, ditandai dengan dhommah yang 
ditagdirkan, karena sulitnya memasang harokat pada alif (lit 


taadzur) 

gk dibaca rofa , ditandai dengan dhommah yang 
ditagdirkan, karena beratnya ya' menyandang harokat 
dhommah ( lissigol ). 


pai ssi бб очса di зё +3 395 
“р чё уб Р >) RESA EEA] si 
51 э_ ш Hcg 595 ЕЛ — # di 


< Wawu sebagai tanda I'rab тоја bertempat pada jamak mudzakar 
salim , seperi lafadz : ay ah 9а), 

“ Begitu pula bertempat pada asmaul khomsah , yaitu lafadz yang 
akan ma secara berurutan 

Ф Si, Ф, Ф, P dan s dengan syarat kelima lafadz ini dimudhofkan , 
Kla an tidak ditasghir 


TANDA ROFA' WAWU 
Wawu sebagaitanda rofa' berada pada dua tempat , yaitu : 
1) Jamak mudzakar salim 
2) Asmaul khomsah 
1) JAMA' MUDZAKAR SALIM 
Yaitu: 


Бул Ah saihi 4G kala gh ДЫ lh ш» 
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“Yaitu lafadz yang dijamakkan bersamaan selamatnya bentuk 
mufrodnya, dan memenuhi syarat-syaratnya.” 


Lafadz yang bisa dijamakkan mudzakar salim itu dibagi dua : 

a. Isim jamid. 

b. Isim sifat. 

Syarat-syarat isim jamid dibuat jamak mudzakar salim : 

> Berupa isim alam (dijadikan nama) 

1. Alam untuk mudzkar. 

Seperti : lafadz %6 menjadi dy. 

Lafadz 4 dan < yang dijadikan nama perempuan, tidak bisa 
dibuat jamak mudzakar salim, namun jika kedua lafadz tersebut 
menjadi nama orang laki-laki maka bisa dijamakkan diucapkan 
oa dan ó . 

2. Alam yang berakal. 

Isim alam yang tidak berakal, seperti lafadz $; (nama dari anjing 
yang galak) dan lafadz 49 (nama dari kuda yang kencang 
larinya), itu tidak bisa dibuat јата’ mudzakar salim. 

3. Alam yang tidak ada ta ta'nitsnya. 

Orang laki-laki yang namanya 4} atau + itu tidak bisa dibuat 
jama' mudzakar salim, diucapkan ор. 

Ulama kufah dan abu hasan bin kisan, memperbolehkan 
membuat jama' mudzakar salim dari isim alam mudzakar yang 
diakhiri dengan ta tanis dengan syarat ta ta'nitsnya dibuang. 

Seperti : ddk г Telah datang beberapa Tholhah. 

жей &%, Saya melihat beberapa Tholhah. 

4. Alam yang tidak berupa tarkib. 

Alam yang berupa tarkib isnadi seperti 4-5 ő; (Pak Barik 

Nahru) dan alam yang berupa tarkib mazji seperti 28% , itu 

tidak boleh dibuat jama' mudzkar salim. 
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II Bab Alamat Diah 
CARA MENJAMA' KAN TARKIB ISNADI 


Dalam hal ini terdapat dua qoul, yaitu : 
1. Mengikuti qoul asoh yang berpendapat tidak bisa dijamak 
mudzakar salimkan, caranya dengan menambahkan lafadz j3. 
Seperti : оќ ja aa 

telah datang beberapa orang yang bernama ma'dikariba. 


2. Mengikuti ulama Kufah (goul mugobulil ashoh) yang 
berpendapat bahwa tarkib mazji bisa dibuat jama' mudzakar 
salim, sedang caranya terdapat dua pendapat, yaitu : 
a. Jika mengikuti ulama yang berpendapat bahwa i#rabnya 
tarkib mazji berada diakhir yaitu dengan menambahkan huruf 
di akhir. Contoh : 535 yas s telah hadir beberapa orang yang 
bernama Hadromaut. 
b. Jika mengikuti ulama yang berpendapat bahwa i'rabnya 
tarkib mazji seperti mudlof dan mudlof ilaih, yaitu dengan cara 
menambahkan huruf setelah juz yang awal. Contoh : ó% sya il 


5. Isim alam yang sepi dari i'rab dengan dua huruf. 

Orang yang namanya berupa isim tasniyah, seperti lafadz 24:2 
dan yang berupa јата’ mudzkar seperti 3-4 , itu tidak bisa 
dijama' kan. 

6. Dinakirohkan 

Isim alam tidak bisa dijamakkan selama masih menetapi pada 
sifat alamiyahnya. Karena makna yang ditunjukkan adalah 
ma'rifat (tertentu) sedang cara membuat jama' mudzakar dengan 
mengkira-kirakan salah satu dari beberapa orang yang bernama 
Zaid (hal ini jika yang dijama' kan lafadz Zaid), oleh karena itu 
bahasa yang bagus (ajwad) pada lafadz yang dijama'kan itu 
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dengan dipasang al, diucapkan 554! sebagai ganti kema'rifatan 
alam. 
7. Alam yang berupa tarkib Idhofi 
Orang yang namanya berupa tarkib idhofi itu tidak bisa 
dijamakkan , sedang cara menjamakkannya dengan 
menambahkan huruf setelah mudhof . seperti lafadz : 

sih Wasi Telah datang beberapa Abdulloh 


> Berupa sifat 

1. Sifat untuk mudzakar. 

Seperti : lafadz wi: dijama' kan 5524 . Sedang sifat yang tertentu 
untuk perempuan itu tidak bisa dijama' mudzakar salim, seperti 
lafadz ‘аљ (wanita haidI) dan lafadz d (wanita hamil). 

2. Sifat yang memiliki akal. 

Contoh: pk dijama'kan jeku 

3; Sifat yang tidak ada ta ta'nitsnya. 

4. Sifat yang bisa menerima ta ta'nits . 

Sedang sifat yang tidak bisa menerima ta ta'nits itu 
hukumnya tidak bisa dibuat jama' mudzakar salim, dalam hal ini 
sifat yang seperti itu dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 

a. Sifat yang megikuti wazan xl yang mu'annatsnya #549 . 
Contoh : lafadz ji muannatsnya #2». 

b. Sifat yang mengikuti wazan ó% yang muannatsnya AN. 
Contoh : lafadz 5% muannatsnya & (orang yang mabuk). 

c. Lafadz yang antara lafadz mudzakar dan muannatsnya sama, 
Seperti lafadz 7 dan г. 
Contoh : 24 32 35 Wa ini lelaki yang sabar dan dilukai. 

BP уе sit ода ini adalah wamita sabar dan dilukai. 
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Bah Alamat D tab 
CATATAN 


1. Mensyaratkan harus berupa sifat yang bisa menerima ta ta'nits 


dikarenakan supaya ada 


keserupaan dengan kalimah fi'il, 


sebab #1 juga menerima ta, sedangkan membuat јата’ 
mudzakar salim pada isim sifat dengan menambahkan wawu 
yang ada pada fi'il , sedang fi'il itu adalah saudaranya isim 


sifat.“ 


2. Yang dimaksud isim sifat yaitu lafadz yang mustaq (tercetak 
dari masdar) yang menunjukkan pada makna sifat dan dzat. 
Seperti : lafadz mê (orang islam), menunjukkan arti dzat 
(orangnya) dari arti sifat (islam).87 


YRABNYA JAMA' MUDZAKAR SALIM. 


Lafadz yang dijama'kan mudzakar salim, dan memenuhi 
syarat-syarat di atas itu dinamakan jama' mudzakar salim yang 
haqiqi, sedang tanda i'rabnya ketika rofa’ menggunakan wawu, 


nashob dan jarnya menggunakan ya.Contoh : 











No | Contoh 





Arti 








1. |А) Sendi Dale ағ 








РҮҮНҮН, 





66 


Tasywig Al-Kholan Hal 57-58 
Hasyiyah Shobban I hal 81 
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Beberapa orang yang namanya Amir 
telah datang ke masjid untuk 
berjamaah 








itu 





Orang-orang yang berdosa 
memohon ampunan kepada Alloh di 





masjid . 


Saya melihat beberapa orang yang 
namanya Amir di dalam masjid 





Saya melihat orang-orang yang 
memohon ampunan kepada Alloh. 


IYRABNYA LAFADZ YANG DISAMAKAN 
DENGAN JAMA' MUDZAKAR SALIM 


(Mulhag bil jam'i mudzakar as-salim). 


Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi syarat-syarat jama' 
mudzkar salim, akan tetapi tetap dijama'kan menggunakan 
wawu dan nun ketika rofa', menggunakan ya' dan nun ketika 
nashob dan jar, itu tidak bisa dinamakan jama' mudzkar salim, 
tetapi istilahnya dinamakan mulhag bi jam'i mudzakar salim, 
sedangkan irabnya disamakan persis dengan jama’ mudzakar 
salim, yaitu гоа” ditandai wawu, nashob dan jar ditandai ya’. 
Contoh : 

1. Lafadz 522 dan babnya. 
Yaitu mulai 55 (dua puluh) sampai 5% (sembilan puluh). 
Lafadz-lafadz ini tidak memenuhi syarat untuk dijama' 
mudzakar salimkan, karena lafadz ini tidak memiliki bentuk 
mufrod. 
Contoh: YG, byes telah datang dua puluh orang laki-laki. 

Yep 2,52 Lah saya melihat dua puluh orang laki-laki. 

2. Lafadz oiii. 
lafadz ini tidak memenuhi syaratnya jama' mudzakar salim, 
karena mufrodnya, yaitu lafadz jai itu berupa isim jenis yang 
jamid. 

3. Lafadz $3. 
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————— Bah Alamat NY rah 
Lafadz ini tidak memenuhi syarat karena dari lafadznya tidak 
ada bentuk mufrodnya. 

Contoh : 
Уй ji Orang-orang yang berilmu itu dimulyakan. 

4. Lafadz de. 
lafadz ini adalah mulhag (disamakan) dengan jama' 
mudzakkar salim karena merupakan jama” dari lafadz Je 
(yang maknanya selainnya Alloh, baik yang memiliki akal atau 
tidak). Sedang ketika dijama' kan hanya untuk mereka yang 
berakal, padahal cakupannya jama' itu harus lebih umum dari 
mufrod. 

5. Lafadz 51. 

Lafadz ini bukan lafadz yang jama', tetapi merupakan nama 
dari surga yang tertinggi. 

6. Lafadz 527. 

Lafadz ini adalah јата’ nya mufrod {>}, yang muannats dan 
tidak memiliki akal. 
Contoh : 
де 98 HS a ду 8 5 уруй А ШШ 
Bumi-bumi ini menjadi bergetar, ketika dari bani sadus айа 
seorang Khotib yang naik ke atas mimbar. 


7. Lafadz ў. dan babnya.88 
Lafadz ini merupakan jama’ dari mufrod & (yang ada ta 
ta'nitsnya). Begitu pula lafadz yang serupa dengan lafadz 5% 
dihukumi mulhag dengan jama' mudzakar salim, yaitu setiap 
kalimah yang tiga huruf, yang lam fi'ilnya dibuang, dan 


d Hasyiyah Hudhori 1 hal 42 
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diganti dengan ha ta'nits serta tidak dijama' taksirkan. Seperti 


lafadz gas jama’ dari Lae dan lafadz ¿je јата’ dari tg . 


CATATAN 
a. Lafadz & asalnya &/ 5 . 
b. Lafadz tas asalnya šas (anggota). 
с. Lafadz & asalnya js (sekelompok manusia). 


Lafadz dy. dan babnya itu dirabi seperti i'rabnya jama 
mudzakkar salim, yaitu rofa' dengan wawu, nashob dan jar 
dengan ya'. Contoh : 

е э? PD Laka 


Berapa tahun kalian bertempat di bumi. 
CATATAN 


Babnya lafadz ój» itu terkadang dii'rabi seperti lafadz >, 
yaitu menggunakan harokat yang dzohir pada nun bersamaan 
menetapkan ya. 

Contoh Hadits : 
Ya Alloh, jadikanlah atas kaum tahun-tahun krisis, seperti tahun-tahun 
krisisnya Nabi Yusuf. 

Menurut sebagian ulama nahwu (Imam Faro), jama' mudzakar 
salim itu juga dii'rabi seperti lafadz, yaitu menggunakan harokat 
yang dhohir pada nun bersamaan menetapkanya. 


Contoh : 
СААЙ ane IA Jb „йә у 2) 
Banyak sekali perkampungan yang mulia, yang selau membuat 


Terjemah Hadzam H-Imnitiy | 84 


— Bak Alamat rat. 
rumah kemah. 
Sedang mengikuti дош shohih, mengi rabi dengan harokat itu 
hukumnya tidak terlaku (tidak muthorid) sebagaimana pendapat 
Imam Ibnu Malik, tetapi hukumnya sima'i. 


HUKUMNYA NUN JAMA MUDZAKAR SALIM. 


Hukum nun jama' mudzakar salim dan lafadz yang 
dimulhagkan dengannya adalah terbaca fathah. Contoh : 

Saya telah melihat orang-orang yang hafal Alfiyah ibnu Malik. 

Hal ini karena jama' itu hukumnya berat, karena 
menunjukkan arti banyak, kemudian diberi harokat fathah yang 
hukumnya ringan supaya terjadi ta'adul (keseimbangan), selain itu 
untuk membedakan dengan nunnya isim tasniyah.8? 

Dan dihukumi golil (sedikit) membaca kasroh pada nunnya 
jama' mudzakar dan lafadz yang dimulhagkan dengannya. 
Contoh : 

didi ara 
Saya mengenal ja'far dan anak-anak lelaki ayahnya. 

Dan saya tidak mengenal anak-anak angkatnya yang lain. 

b. Mulhaq 
ор! 5» bjt 088 ga BEAN ш Ug 

Apa yang diharapkan para penyair dariku sementar usiaku telah 

melewati empat puluh tahun. 


ы Syarh Asymuni , Hasyiyah Shobban I hal 86-87 
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2) ASMAUL KHOMSAH 


Yang dimaksud asmaul khomsah yaitu lafadz 35. 345,54 
ВА] dan ә 55. Asmaul khomsah dalam tingkah rofa 

ditandai dengan wawu , jika memenuhi empat syarat, yaitu : 

a) Mufrod 

Contoh: ófáa Іпілуаһти 554195 ini saudara lelakimu 

Asmaul khomsah jika ditasniyahkan , di Urabi dengan I'rabnya 

isim mutsanna (Rofa' dengan alif dan nashob dengan уа’) 

Contoh : 

No | Yrab Contoh Arti 

Kedua orang tuaku itu telah berdiri 




















sial 4% 
2 Nasab | сї 24 Saya melihat dua saudara laki-laki itu 
3 (Jar ёч Sip | Saya berjalan bertemu dua kerabat 
dekat suamiku 




















b) Mukabbar ( Tidak Ditasghir ) 

jika ditasghir , maka di Lrobi dengan harokat yang dhohir. 
Contoh : 

No | Yrab Contoh Arti 

1 Rafa’ 3 4 te Ayah kecilnya zaid datang 








Nasab | 2 4125 | Saya melihat saudara kecilnya umar 





Jar satu Lia | Saya berjalan bertemu kerabat 
kecilnya suaminya hindun 




















c) Mudhof 
Yang disandarkan pada lafadz lain , baik isim dhohir atau isim 
dhomir 


Terjemah Hadyam Al-Imitiy | 86 





Jika tidak diidhofahkan pada lafadz lain , maka di Trabi 
dengan harokat 
Contoh : 


Е Trab Arti 
Rafa’ 218 Dia punya saudara laki -laki 











ГЕ Nasab [wi 45 Sesungguhnya dia punya ayah 


э Jasa Beberapa putri saudara laki-laki 


d) Diidhofahkan pada selainnya ya' mutakallim 
jika diidhofahkan pada уа’ maka diYrabi dengan harokat yang 
ditagdirkan/ dikira-kirakan. 
Contoh : 
|No|Yrab | Contoh [Ай | 
Si t t 


m Rafa’ Sesungguhnya ini saudaraku 








29 +5 Sesungguhnya ayahku berdiri 


Saya berjalan bertemu kerabat 
dekat suamiku 





CATATAN 70 


1. lafadz > 

Maknanya adalah kerabat dekatnya suami , oleh karena itu 
lafadz ini di idhofahkan pada lafadz yang muannast , seperti 
Bj dan úx% , terkadang diberi makna kerabat dekatnya 


Л Syarh Asymuni I hal 89 
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istri dan diidhofahkan pada lafadz yang mudzakar seperti : 


áj dan ғ 

2) Lafadz & 

Lafadz ini bisa di Yrabi dengan huruf apabila mimnya dibuang 
Contoh : Da 302%, Su 

ini mulutmu, saya melihat mulutmu , saya melihat kealam mulutmu 

Jika tidak dipisahkan dari mim , maka dirabi dengan harokat. 
Contoh: bila W Sih 


3) 33 
Lafadz ini di Urabi dengan huruf jika barmakna shohib ( 
memiliki ) 
Contoh : 
No|Irab | Contoh Arti 





dua | Ini orang memiliki harta 


Saya melihat pemilik harta 





Saya berjalan bertemu pemilik harta 


Jika tidak bermakna shohib , tetapi bermakna wil (yang 
disebut 33 Ath -thoiyah) maka dimabnikan 
Contoh : 


1 |Каҝа |¿ó;5 4 | Telah datang padaku orang yang 
berdiri 


Nasab | 4833 2, saya melihat orang yang berdiri 


¿ó з bý Saya berjalan bertemu oprang yang 
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bok Alamat rak. 
ASALNYA ASMAUL KHOMSAH 


1. Lafadz j. 

Mengenai asalnya lafadz ini terdapat dua pendapat : 
a. Menurut Imam Sibawaih. 

Asalnya adalah 45 mengikuti wazan ad , huruf ya dibuang 
tanpa ada alasan (ltibad), dan penempatan harokat rab 
dipindah pada wawu, dan dzal diharokati sesuai harokatnya 
wawu. Karena mengikuti wawu, maka menjadi 35 (rofa'), » 
(nashob dan jar), di dalam rofa’ dlommahnya wawu dibuang, 
karena berat, menjadi 33, sedang di dalam tingkah nashob, wawu 
diganti alif karena berharokat dan terletak setelah fathah, maka 
menjadi 3 , dan di dalam tingkah jar, kasrohnya wawu dibuang, 
karena berat, kemudian wawu diganti ya, karena wawu mati 
berada di pinggir jatuh setelah kasroh, menjadi 453 .71 
b. Menurut Imam Kholil. 

Asalnya 33 mengikuti wazan [545 , wawu yang kedua dibuang 
tanpa adanya alasan (Ittibad), kemudian harokatnya Irab 
dipindah pada wawu yang pertama, dan proses 1а! di atas 
(dalam tingkah rofa’, nashob, dan jar) dilakukan juga dalam 
lafadz ini. 

2. Lafadz 35. 

Mengenai asalnya lafadz ini juga terdapat dua pendapat : 
a) Menurut Imam Sibawaih dan Kholil. 

Asalnya $$ mengikuti wazan jai, ha dibuang tanpa adanya 
alasan (I'tibad), karena huruf ha itu serupa dengan huruf kaf 
dalam kesamarannya dan kedekatan makhrojnya, maka menjadi 
ў, dan harokatnya I'rab dipindah pada wawu, dan fa diharokati 


1 Tasywig Al-Kholan Hal 60 , Hudhori І hal37 
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sesuai dengan harokatnya wawu, dan selanjutnya mengalami 
proses Ylal seperti lafadz 35. 

Terkadang wawunya lafadz ; diganti dengan mim, karena 
makhroj keduanya sama, yaitu dari bibir. Selain itu mim lebih 
ringan dari ya. Namun supaya bisa dii'rabi dengan huruf 
disyaratkan harus terpisah dari mim.” 

b) Menurut Imam Farro' 
Asalnya 2$ mengikuti wazan dad. 
3. Lafadz Li, Lafadz gi, Lafadz 4 

Tiga lafadz ini menurut ulama basroh mengikuti wazan ¿jó 
dan lam fi'ilnya berupa wawu (šf « si dan j% ) dengan dalil 
ketika ditatsniyahkan terdapat wawunya. 

Sedang menurut Imam Farro, tiga lafadz ini mengikuti 
wazan ja dengan disukun “ain fi'ilnya, dan pendapat ini ditolak 
karena adanya sima'i yang seluruh Irab goshr (semua 
menggunakan alif) dan dijamakkan mengikuti wazan Jusi 75 


Sp gi рз доз АЙ дш) 855 д, 
a 55 9—84 ый 99—585 a 
Ja Peran эже J a aa 


% Alif sebagai tanda I'rab rofa’ berada pada satu tempat , yaitu : 
pada musanna (isim tasniyah ), sedang nun sebagi tanda I'rab 
rofa’ bertempat pada fiil mudhori' yang telah diketahui mengikuti 
lima wazan 


2 Asymuni Ihal 71 


з Asymuni Ihal72 
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— Bah Alamat N rah 
(1) оед (2) OS (3) ofai (4) daki (5) ai yang populer 
dinamakan Af'alu Khomsah 


TANDA ROFA' ALIF 


Alif sebagi tanda irob rofa' hanya berada pada satu tempat , 
yaitu : Pada isim tasniyah. 


YRABNYA MUTSANNA 


A. Pengertiannya. 
е alis Дз MAIN ato Sa „АРЫЙ ур SM OT yh Boby ya д2 05 Ыр; 


Mutsanna yaitu lafadz yang menunjukkan makna dua, 
dengan adanya huruf tambahan di akhir, yang mencukupi dari 
saling di'atofkan, yang tambahan tersebut pantas dihilangkan 
dan mengathofkan sesamanya lafadz pada lafadz tersebut. 
Contoh : lafadz 2157 (dua orang Zaid) . Lafadz ini menunjukkan 
makna dua, dengan melalui huruf tambahan alif dan nun, dan 
sudah mencukupi dari saling diathofkan (diucapkan aji 4), dan 
huruf tambahannya pantas dihilangkan besertaan mengathofkan 
pada sesamanya (diucapkan &5 25) 


SYARAT-SYARATNYA MUTSANNA. 


id Ujan OKE Aan Бъ 
5202 6 рУх а ју Ый әд 
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Syarat lafadz yang ditasniyahkan itu ada delapan, yaitu : 1. mu'rob, 2. 


mufrod, 3. dinakirohkan, 4. tidak berupa lafadz yang ditarkib. 5. sesuai 
di dalam lafadznya, 6. sesuai dalam maknanya, 7. ada yang menyamai 
dalam wujudnya, 8. tasniyahnya tidak dicukupkan dengan lafadz lain. 


1. Mufrod. 

Seperti : lafadz 4 menjadi 2%. Sedang isim mutsanna dan 
jama’ (mudzakar salim, muannats salim) tidak bisa 
ditasniyahkan, karena akan menimbulkan dua I'rab dalam satu 
kalimah. Karena lafadz 21 akan menjadi ой. 

2. Mu'rob 

Kalimah isim yang yang mabni tidak bisa ditasniyahkan, 
seperti isim istifham, isim maushul, isim fi'il, isim isyaroh dan 
lain-lain sedang lafadz 9% wi wi wi adalah lafadz yang 
disamakan dengan musanna (mulhag bilmusanna), bukan 
musana yang hagigi. 

3. Munakkar (dinakirohkan). 

Isim alam (nama orang) tidak bisa ditasniyahkan selama masih 
menetapi sifat alamiyahnya, ketika ditasniyahkan dikira-kirakan 
kenakirohannya, caranya dengan menta'wil dengan salah satu 
dari namanya Zaid dari sekian banyak orang yang namanya Zaid 
(hal ini jika yang ditasniyahkan lafadz Zaid), oleh karena itu 
dalam penggunaan bahasa yang bagus (ajwad), isim musannanya 
isim alam itu dimasuki al sebagai ganti dari hilangnya 
kema'rifatan alam.” 


1 Asymuni Ihal72 
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———— Bah Alamat Trah 
4. Ghoiru tarkib (tidak tersusun) 
Lafadz yang ditarkib (baik tarkib isnadi, idlofi, mazji) itu 

tidsak boleh ditasniyahkan. 
5. Ittifagul lafdz (sesuai dalam lafadznya) 

Seperti lafadz 251 untuk zaid dan zaid. Sedang lafadz ой 
untuk umar dan amar . itu bukan untuk musanna hagigi 
6. Ittifagul makna (sesuai dalam maknanya) 
Maka tidak boleh mentasniyahkan lafadz dengan menghendaki 
makna hagigot dan makna majaznya, seperti lafadz oiii yang 
dikehendaki lisan dan pena, sedang magolah Сат isi Дї (pena 
itu salah satu dari dua lisan) itu hukumnya syadz. 
7. Mumatsil (memiliki kesamaan). 

Lafadz ;$ dan 4% tidak bileh ditasniyahkan, karena tidak ada 
yang menyamai dalam wujudnya. 
8. Tasniyahnya tidak dicukupkan dengan lafadz lain. 

Lafadz yang tasniyahnya sudah dicukupkan dengan lafadz 
lain, itu tidak boleh ditasniyahkan. Seperti : 596 . ii tidak boleh 
ditasniyahkan karena dicukupkan dengan lafadz &- dan isie. 


CATATAN 


Lafadz-lafadz yang tidak memenuhi 8 syarat di atas, dan 
bentuknya seperti lafadz mutsana, itu bukan dinamakan 
mutsanna yang sebenarnya, tapi lafadz yang disamakan dengan 
mutsana (mulhag bil mutsanna / sibih mutsanna), yang dalam 
segi Гтартуа juga sama dengan mutsanna. 
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YRABNYA MUTSANNA DAN MULHAO BILMUTSANNA 





Isim mutsanna dan mulhag bil mutsanna itu Гтабпуа 
menggunakan Trab niyabah yang berupa huruf, yaitu dengan 
ditandai alif ketika rofa' dan ditandai dengan ya ketika nashob 
dan jar. Contoh: 


[Prab [Conton [Ari — | 


Telah datang dua orang Zaid 
Saya melihat dua orang Zaid 











Saya berjalan bertemu dengan dua 
Zaid 


CATATAN 


1. Lafadz W dan WS 

Dua lafadz ini adalah kalimah isim yang lafadznya mufrod 
tetapi dalam segi maknanya tasniyyah karena itulah dlomir yang 
ruju pada lafadznya, bisa berupa tasniyah dengan memandang 
maknanya dua lafadz ini, dalam Гтарпуа sama dengan I'rabnya 
mutsanna yang hagigi, yaitu rofa' ditandai alif, jar dan nashobnya 
ditandai ya, dengan syarat diidlofahkan pada isim dhomir. 
Contoh : 


АУ ӘУ) dee | Telah datang padaku dua orang 
laki-laki, kedua-duanya 

Saya melihat dua orang laki-laki, 
kedua-duanya 


was pula ¿5 | Telah datang padaku dua orang 
perempuan, kedua-duanya. 
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Saya melihat dua orang wanita, 
kedua-duanya 


Jika diidlofahkan pada isim dlohir maka dii'rabi dengan 

harokat yang dikira-kirakan pada alif. Baik dalam tingkah rofa', 
nashob. Dan jar, namun sebagian ulama ada yang berpendapat 
tetap dii'rabi dengan I'rabnya isim tasniyah yang hagigot. 
2. Isim tasniyah ketika jar dan nashob ditandai dengan ya dan 
huruf sebelumnya ya diharokati fathah, hal ini karena huruf ya 
itu mengganti alif, sedangkan harokat huruf sebelum alif selalu 
dibaca fathah, selain itu untuk membedakan dengan jama' 
mudzakar salim. 


HUKUM NUN TASNIYAH 


Nun tasniyah dan lafadz yang dimulhagkan dengannya 
hukumnya terbaca kasroh, hal ini kebalikannya jama' mudzakar 
salim. Contoh : 

IA! (д aah ода 
Dua orang lelaki ini bersungguh-sungguh dalam semua pelajaran. 

Dan dihukumi golil (sedikit terjadi) membaca fathah pada 
nun. Contoh : 

Lani эЧ yaa аә Ыл ШУА] Ja 
Burung gotho itu terbang dengan kedua sayapnya di sore hari la tampak 
sekilas dipandangan kemudian hilang. 





Web Gh aig GANG ai Wa SA 
Saya tahu dari Salma, leher, kedua mata dan dua lubang hidungnya 
yang menyerupai dua lubang hidung rusa. 
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CATATAN 75 


1. Lughot membaca fathah pada nun adalah menurut Imam al- 
Kisai dan Imam Faro' dan hanya terletak setelah ya, seperti 
contoh yang pertama. Lafadz 155. 

2. Sedang menurut Imam As-Sairofi tidak tertentu setelah ya, tapi 
bisa setelah alif, seperti lafadz ót. 

3. Imam Asy-Syaibani menceritakan bisa membaca dlommah 

pada nun. 

Contoh : Ucapan sebagian orang arab 555 А (keduanya adalah 
kekasih.) dan ucapan penyair : 

Sudi aty 2% idah ш 
Wahai ayahku, nyamuk-nyamuk membuatku tidak bisa tidur. Kedua 
mataku tidak mau diajak tidur. 





TANDA ROFA' NUN 


Nun sebagai tanda rofa' berada pada satu kalimah , yaitu : 
Af alul khomsah 


YRABNYA AFALUL KHOMSAH 


Afalul khomsah yaitu setiap fi'il mudlori yang bertemu 
dengan alif tasniyah atau wawu jama, baik huruf mudloro'ahnya 
berupa ya atau ta, atau yang bertemu ya muannats mukhotobah. 
Af'alul khomsah mengikuti wazan . 

Contoh : 


5 Yasin һа1.82 , Tasywig Al-Kholan Hal 64 
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Af alul khomsah ketika rofa’ ditandai dengan tetapnya nun, 
sedang jazm dan nashob ditandai dengan membuang nun. 
Contoh : 

a. Yang rofa' : jtó dibaca rofa' ditandai nun, yang 

merofa'kan berupa amil ma'nawi tajarrud (sebab sepi dari 
amil nashob dan jazm) . 

b. Yang jazm : ш J asalnya ш, kemudian kemasukan 
amil jazm berupa {ў dan ditandai dengan membuang nun 
menjadi 435 J. 

с. Yang nashob : {и asalnya 5 , kemudian kemasukan 
amil nashob yang berupa lam juhud dan ditandai dengan 
membuang nun menjadi ¿s 
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Hah Ae р 


BAB ALAMAT NASAB 


Oi Wi 375 WE gb iat 
ша кй 5 ШУ an G pii saih 


+ I'rob nashob memiliki lima tanda , yaitu (1) fathah ( 2) alif (3) 
kasroh (4) ya' (5) terbuangnya nun 

“ Nashobkanlah dengan tanda fathah pada setiap lafadz yang 
rofa'nya ditandai dengan dhommah , kecuali pada jamak muannast 
salim seperti lafadz čiča , maka membaca fathah hukumnya 
tercegah 


TANDA I'ROB NASHOB 


Trob nashob memiliki lima tanda , yaitu fathah sebagai 
tanda asal , kemudian alif dijadikan niyabah ( penganti ) , 
karena alif bisa ditimbulkan dari fathah ketika dibaca panjang , 
kemudian kasroh dijadikan tanda penganti dari fathah dalam 
jamak muannast salim , supaya mengimbangi, sebagaimana 
fathah dijadikan ganti dari kasroh dalam isim ghoiru 
munshorrif ketika rob jar . kemudian уа’ dijadikan tanda 
pengganti , karena ya' menganti kasroh didalam jamak 
mudzakar salim dan isim m , sedang пип diakhirkan 
penyebutannya karena jauhnya kesamaan dengan yang lain.” 


TANDA NASOB FATHAH 
Berada pada tiga tempat , yaitu : 


76 Asymawi hal. 16 
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1) Isim Mufrod 
Contoh : 

No | Contoh | Keterangan 





1 5 & (lafadz zaid dibaca nashob karena menjadi 
maful bih , ditandai dengan fathah yang 
dhohir 


2 «ХШ Sis | Dibaca nashob , dengan ditandai fathah 
yang ditagdirkan , tidak bisa ditampakkan 
karena huruf akhirnya berupa alif yang 
tidak bisa menerima harokat (lit taadzur) 








2) Jamak Taksir 
contoh : 













No | Contoh Keterangan 
Dibaca nashob , dengan ditandai fathah 








saudi С) 

Lafadz susi , jamaknya lafadz Goa Чап lafadz А) 
jamaknya mufrod Ji , jadi sudi adalah jam'uljam'i. 
3) fiil mudhori' ketika kemasukan amil nashob dan akhirnya 

tidak bertemu sesuatu 
Yang dimaksud sesuatu yaitu nun taukid , nun jamak 

niswah , wawu jamak , alif tasniyah , dan уа’ muannasah 
mukhotobah . 
Contoh: gya Gi 


OA INA La MN UAN Kan Ыш Ja 


Jadikan alif sebagai tanda I'rob nashob pada asmaul khomsah , dan 
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jadikanlah kasroh sebagi tanda I'rob nashob berada pada jamak 
muannast salim 


TANDA NASHOB ALIF 


Bertempat hanya pada asmaul khomsah , yang memenuhi 
syarat -syarat yang telah disebutkan dalam tanda Yrob rofa' 
berupa wawu. Contoh : 
No | Misal Arti 


А + к, 


Эй 4) | Saya melihat ayahmu 


asi uh Saya melihat saudaramu 








jedhi 





IS CK, | Saya melihat kerabat dekat suamimu 


30 Li, | Saya melihat mulutmu 
Jeh aii Saya melihat pemilik harta 





м [о |м 














о 





TANDA МАЅНОВ КАЅКОН 


Bertempat hanya pada jamak muannast salim ( lafadz yang 
dijamakkan dengan alif dan ta' tambahan ) Contoh : Sala éig 
Saya melihat banyak wanita muslim . Jamak muannast salim 
nashobnya ditandai dengan kasroh , dikarenakan untuk 
menyamakan nashobnya dengan jarnya , hal ini sebagaimana 
yang dilakukan ulama' pada asalnya (jamak mudzakar salim) 
yang menyamakan tanda nashobnya dengan tanda jarnya , 
dengan demikian antara cabang dan asal terjadi kesamaan . 
Ulama tidak mengi'robi jamak muannast salim dengan huruf, 
seperti asalnya (jamak mudzakar ) , karena didalam 
akhirnya jamak muannast salim tidak ada huruf yang layak di 
'robi, namun menurut ulama kufah boleh di Yrobi dengan 
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fathah.77 


G g SE у Pemajuan 


Nashob didalam isim tasniyah dan jamak mudakar salim itu ditandai 
dengan ya’ 


TANDA NASHOB YA’ 


Ya’ sebagai tanda nashob itu berada pada dua tempat , 
yaitu : 
1) isim tasniyah 

Isim tasniyah ketika nashob ditandai dengan ya” , dan 
dengan membaca fathah pada huruf sebelumnya , dan membaca 
kasroh pada huruf setelahnya , sedang nunnya merupakan 
pengganti dari tanwin dalam isim mufrod . Contoh: 59 s, 

Saya melihat dua zaid 
2) jamak mudzakar salim 

dengan dibaca kasroh huruf sebelumnya ya', dan dibaca 
fathah huruf setelahnya. Contoh : S5) 7 Saya melihat beberapa 
zaid 


CATATAN 


Di dalam isim tasniyah para ulama membaca fathah huruf 
sebelum ya’, dan membaca kasroh pada huruf sebelum уа’ di 
dalam jamak mudzakar salim, dikarenakan nunnya isim 
tasniyah dibaca kasroh mengikuti asal dalam mengharokati 
dua huruf yang mati, dan tidak mengumpulkan dua kasroh ( 


7 Ubadah hal. 64 
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kasrohnya nun dan huruf sebelumnya ) , karena menghindari 
beratnya dua kasroh , yang ditengahnya berupa уа’ , kemudian 
ulama membalik dalam jamak mudzakar salim ( dengan 
membaca kasroh huruf sebelumnya ya' dan membaca fathah 
setelahnya) supaya terjadi perbedaan antara isim tasniyah dan 
jamak , dan supaya terjadi keseimbangan didalam lafadz , 
yaitu masing -masing terdapat уа” yang berada diantara fathah 
dan kasroh . dan ulama ' tidak membalik hukum , karena isim 
tasniyah lebih banyak daripada jamak mudzakar salim , karena 
itulah dalam isim tasniyah huruf sebelumnya ya' dibaca fathah 
karena fathah lebih ringan daripada kasroh:78 


Tami ЧЫ SN ру ЭЗ Laga og JAN ad 


Afalul khomsah apabila dinashobkan ,maka membuang nun tanda 
rofa' secara mutlag adalah wajib 


TANDA NASHOB MEMBUANG NUN 


Bertempat pada af'alul khomsah , yaitu fiil mudhori yang 
akhirnya bertemu alif tasniyah , wawu јата? dan ya muannasah 
mukhotobah . Contoh : 











2 Ubadah hal. 70 
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gasal SG 420 


BAB ALAMAT KHAFAD 


ХЭ байз ЫШ ay 3 DPN yaa а Jai 


& Alamat khofad yang telah ditentukan itu ada tiga, yaitu kasroh ya” 
Jathah 
+ Jarkanlah dengan tanda kasroh pada isim yang rofa'nya ditandai 


dhommah bilamana munshorif (menerima tanwin ) 


TANDA Г'КОВ KHOFADL 


Trob khofadl memiliki tiga tanda , tanda yang asal adalah 
kasroh , sedang ya” dijadikan ganti dari kasroh , karena уа! 
bisa ditimbulkan dari kasroh ketika dibaca panjang , kemudian 
fathah sebagai tanda pengganti , karena fathah mengganti 
kasroh pada isim ghoiru munshorif.?? 


TANDA KHOFADL KASROH 


Kasroh menjadi tanda Trob khofadl berada pada tiga tempat : 
1) Isim Mufrod Munshorif 





No | Contoh 
1 hp Sapi 


Ket. 
lafadz zaid dibaca jar dengan ditandai 
kasroh yang dhohir 
2 uts | lafadz al fata dibaca jar, dengan ditandai 
kasroh yang ditagdirkan , karena 























Р Asymawi hal. 17 
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sulitnya alif menyandang harokat 
(taadzur ) 

3 ut |lafadz al ghodi dibaca jar , dengan 
ditandai kasroh yang ditagdirkan , karena 
beratnya ya’ menyandang  harokat 
kasroh (lissigol) 

2) Jamak Taksir Munshorif 

No | Contoh Ket. 

1 Ju Sa | Ditandai kasroh yang dhohir 

2 | swt | Ditandai kasroh yang ditgdirkan , 
littaadzur 

3 sial bs | Ditandai kasroh yang ditagdirkan ,lissigol 











3) Jamak muanast salim dan lafadz-lafadz yang disamakan 











dengannya 
No Contoh Ket. 
1 |су у Lafadz gaidi merupakan јата’ 





muanats salim yang dibaca jar ditandai 
dengan kasroh. Amil yang 
mengejarkan adalah ba' 





2 





Jat Nik Sp | Lafadz ЧУУ merupakan kalimah yang 
menyerupai jama’ muanats salim, 
dibaca jar, ditandai dengan kasroh dan 
amil yang mengejarkan adalah ba' 











Semua jamak muannast salim yang tidak menjadi alam ( 


nama) hukumnya munshorif ( menerima tanwin ) 
Jika berupa alam , maka terdapat dua pendapat, yaitu: 

1) Dihukumi munshorif ( menerima tanwin ) , sebagai 
bandingan dari nun yang berada dalam jama' mudzakar 


salim , yang disebut tanwin mugobalah 
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2) Dihukumi ghoiru munshorif 
dan jika dibaca jar ( jama’ muannast salim yang berupa 
alam) , maka terdapat tiga macam Y'rob :80 
1) Ditandai dengan kasroh bersamaan dengan tanwin 
Contoh : Sisi... 424 Yi. Membaca tanwin lafadz ә , 
pada asalnya untuk mugobalah (bandingan) pada nun jama’ 
mudzakar salim , hukum ini ditetapkan terus sampai setelah 
dijadikan alam , Trob ini merupakan lughot yang mashur . 
2) Ditandai kasroh tanpa tanwin . 
Contoh: ti... = . Halini untuk menjaga alamiyah 
dan ta'nistnya 
3) Ditandai fathah tanpa tanwin 
contoh : Sig 752 . Hal ini untuk menjaga Alamiyahnya saja 


Sai чуу ЫА ag adi ц 96а jak 


Jarkanlah dengan tanda ya’ pada setiap lafadz yang nashobnya 
ditandai ya” (isini tasniyah dan jamak mudzakar salim ) dan asmaul 
khomsah beserta syarat-syaratnya 


TANDA KHOFD YA' 


Ya' menjadi tanda khofadl berada pada tiga tempat , yaitu : 
1) Asmaul Khomsah 
Asmaul khomsah bisa dijarkan dengan ditandai ya' , jika 
memenuhi empat syarat , yaitu : mufrod , mukabbar , 
diidhofahkan, dan diidhofahkan pada selainnya ya' mutakallim. 
Contoh: 4051 5 





a An -Naja hal. 31 
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2) Isim Tasniyah 
Dengan dibaca fathah huruf sebelum ya” dan dibaca kasroh 
huruf setelahnya . Contoh : xx) y Ss 
3) Jama' Mudzakar Salim 
Dengan dibaca kasroh huruf sebelum ya' dan dibaca fathah 
huruf setelahnya . Contoh gs y Siji 


Bra Ya Im ads JAWI Api Мә Tati уо 
MANG үй Ж LEEKS asi 
CAS дА) бе yale ay sit 


“ Jarkanlah dengan ditandai fathah pada isim ghoru munshorif (isim 
yang tidak menerima tanwin ) yaitu isim yang ada keserupaan dengan 
fiil 

% Dengan gambaran isim tersebut memiliki dua ilat (dua sebab 
keserupaan dengan fiil , yang satu kembali pada lafadz dan sebab 
yang lainnya kembali pada makna ) atau memiliki satu ilat tapi 
mencukupi dari dua ilat 


TANDA KHOFADL FATHAH 


fathah sebagai tanda khofadl itu hanya berada pada satu 
tempat yaitu : Isim ghoiru munshorif . Contoh 4526 Liya , Aj 3 


DEVINISI ISIM GHOIRU MUNSHORIF 


Yaitu isim yang menyerupai fi'il dalam segi dua ilat 
far'iyyah (dua sebab yang bersifat cabangan) yang satu kembali 
pada lafadz dan yang lain kembali pada makna, atau memiliki 
satu ilat yang mencukupi dari dua ilat. Contoh : 

a. Lafadz “aal 
Lafadz ini tercegah dari tanwin ( shorfu ), ilat yang kembali 
pada lafadz berupa wazan fiil yang merupakan cabang dari 
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wazan isim (karena fiil itu musytag (tercetak ) dari masdar, dan 
ilat yang kembali pada makna yaitu berupa alam (dijadikan 
nama) yang dilalahnya adalah ma'rifat, ya'ni cabang dari 
nakiroh. 

b. Lafadz Hyan 

Lafadz ini tercegah dari shorfu, karena memiliki satu ilat tetapi 
mencukupi dari dua ilat, yang kembali pada lafadz karena ada 
ziyadah alif mamdudah yang merupakan cabang dari lafadz 
yang mujarrod (disepikan dari tambahan) yang kembali pada 
makna yaitu muannas yang merupakan cabangan dari 
mudzakkar. 


CATATAN 81 


e Hukum asal kalimah isim adalah mu'rob munshorif ( bisa 
diirobi dan menerima tanwin ), dan apabila ada keserupaan 
dengan kalimah huruf atau kalimah fiil maka isim tidak 
mengikuti pada hukum asal, apabila serupa dengan huruf maka 
dimabnikan, apabila serupa dengan fi'il maka tercegah dari 
tanwin (shorfu) 
e Kalimah fiil tercegah dari shorfu (tidak bisa ditanwini dan 
tidak bisa menerima Trob jar) dikarenakan memiliki dua ilat 
fariyah, yang satu kembali pada lafadz dan yang lain kembali 
pada makna, yaitu : 

a. Yang kembali pada lafadz 

Fiil itu tercetak dari masdar, lafadz yang tercetak itu cabang 
dari lafadz yang mencetaknya. 

b. Yang kembali pada makna 

Secara makna dilalahnya fiil itu adalah murokkab, yaitu 
menunjukkan makna dengan disertai zaman, sedang dilalahnya 
isim itu basith (tidak rangkap), perkara yang rangkap itu cabang 
dari yang basith.(tidak rangkap) Oleh karena itu jika ada isim yang 


eyma Ш hal 227-228 
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menyerupai fiil, yaitu memiliki dua ilat fariyah, maka diberi 
hukumnya fi'il, yaitu tidak bisa menerima tanwin dan juga Al 


ILAT FARIYAH2 


Ilat fariyah yang menjadikan isim tidak bisa menerima 
tanwin itu ada sembilan, yang dikumpulkan dalam nadzom : 


P Йй адай оў Uang EA шй Саб 


Alif ta'nist ( mamdudah atau magshuroh ) dan sighot muntahal 
jumu itu masing -masing bisa mencegah kemunshorifan isim 
dengan sendirinya , tanpa harus bersamaan ilat yang lain ( 
keduanya ini yang dinamakan memiliki satu ilat yang mencukupi dua 
ilat 


1) ILAT BERUPA ALIF TA'NIS 


Alif ta'nis secara mutlag, baik mamdudah atau magsuroh, itu 
bisa mencegah tanwin pada isim yang ia tempati, baik berupa 
lafadz yang nakiroh, ma'rifat, mufrod, jama', sifat atau isim 
(bukan sifat), 

Contoh : 

а. Nakiroh: JA (Wanita hamil) swe Tanah lapang 

b. Ma'rifat : sg», Nama Gunung di Madinah 455 Pak Zakariya 

c. Yang Mufrod (seperti contoh-contoh diatas) 

d. Yang jama ge; beberapa orang yang terluka xá teman-teman 
akrab 

Yang sifat, seperti #135 ‹ Ш> 

f. Yang isim, seperti contoh-contoh diatas 


о 





9 Asymuni Ш hal . 230 
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CATATAN 5 


Alif ta'nis bisa mencegah tanwin, dengan satu ilat yang 

mencukupi dua ilat, yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 

Alif ta'nis itu selalu menetap (lazimah) pada isim yang ia 
tempati, berbeda dengan ta' ta'nis yang ditagdirkan terpisah 
(mugoddarul infishol), maka lafadz yang lazimah itu cabang dari 
yang mugoddarul infishol. 
b. Yang kembali pada makna 

Yaitu makna ta'nis yang merupakan cabang dari mudzakkar 


2 SHIGHOT MUNTAHAL JUMU'sa 


Yaitu setiap jama yang setelah alif taksirnya terdapat dua 
huruf atau tiga huruf yang tengah mati, baik awalnya dimulai 
dengan mim atau tidak. Seperti : 


а. Wazan jsm Contoh ; sek Beberapa masjid 
b. Wazan 452145 Contoh: ae Beberapa lampu 
c. Yang awalnya tidak dimulai mim 
e 563 Beberapa dinar 
. kahi Beberapa dirham 
CATATAN 85 


1. Lafadz yang mengikuti wazan sighot muntahal jumu' itu 
keluar dari sighot mufrod, maksudnya tidak ada lafadz yang 
mufrod didalam kalam Arab yang sighotnya menyamai sighot 





ki Ibnu Agil hal. 151 
а Asymuni Ш hal 241- 242 
Asymuni, Shobban Ш hal. 237 
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muntahal jumu', sedang sighot јата’ yang lain masih ada lafadz 
mufrod yang menyamai. 
e Lafadz Bis (unta yang sangat kuat, namanya harimau) 
Itu tidak menyamai, karena huruf awalnya didlommah 
e Lafadz :Sj.; tidak menyamai, karena huruf setelah alif 
difathah 
e Lafadz 272 tidak menyamai, karena huruf setelah alif di 
dlomah 
e Lafadz 9% ditanwini, karena setelah alif taksir terdapat 


tiga huruf tetapi yang tengah berharokat, begitu pula 
lafadz kat < даф 
2. Sighot muntahal jumu' tercegah dari tanwin, dengan satu ilat 

yang mencukupi dua ilat, yaitu : 

a. Yang kembali pada lafadz 
Sighotnya berupa sighot muntahal jumu' yang keluar dari 
bentuk mufrod, yang merupakan cabang dari sighot 
mufrod 

b. Yang kembali pada makna 
Menunjukkan makna jama' cabang dari mufrod 





Bil op JA Sp Jina Kaji ойу 
фай А20 ag МА ai SW 5) 
АЕ Ga é — Sati дё 


% Dua ilat yang mencegah tanwinnya isim , yaitu wasfiyah 
(bersamaan udul ) wazan fiil (bersamaan wasfiyah ) ziyadah alif nun ( 
bersamaan wasfiyah 

*> Ketiga ilat tersebut besamaan alam ( dijadikan пата), yaitu 
alamiyah bersama udul alamiyah bersama wazan fil alamiyah 
bersama ziyadah alif nun ditambah tarkib mazji dan nama-nama ajam 
(selain arab ) , yaitu alamiayh bersama tarkib mazji alamiayh 
bersama ajamiyah 
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% Begitu pula muannast yang selain alif , yaitu : alamiyah dan 


muannast . isim  ghoiru munshorif apabila dimudhofkan atau 
kemasukan al maka menjadi munshorif 


WASFIYAH BERSAMA ‘UDUL 
DEVINISI ‘UDUL 86 
ау „дә ji өй AAA ЫЗ ДӘЙ дә ор ANG GA 94 


Yaitu merubah kalimah dari bentuk asalnya bukan untuk tujuan 
membalik lafadz (golb) atau untuk meringankan lafadz, atau 
untuk menyamakan satu lafadz dengan lafadz yang lain, atau 
untuk tujuan suatu makna. Contoh : 

Lafadz y$ yang dipindah dari lafadz »& 

Lafadz 4 yang dipindah dari lafadz 3 Кел 

Maka tidak termasuk udul, lafad dibawah ini, yaitu : 

• Lafadz gai yang merupakan golb (kebalikan) dari lafadz 8 

e Lafadz 458 perpindahan dari wd untuk tujuan meringankan 

e Lafadz ;:; perpindahan dan }4# untuk tujuan disamakan 
dengan Ж» 

• Lafadz Hj perpindahan dari j+; Untuk menghasilkan makna 
tasghir. 


FAIDAH UDULS? 


Yaitu untuk meringankan lafadz dan memurnikan untuk 
digunakan alamiyah (dijadikan nama) setelah sebelumnya ihtimal 
dilakukan sebagai sifat, seperti yang ada pada lafadz js dan А) 


8 Shobban Ш hal. 237 
" Shobban Ш hal. 237 
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PEMBAGIAN UDUL8 


Udul dibagi menjadi dua yaitu : 


1. 


Udul Hagigi 

Yaitu memindah lafadz pada bentuk yang lain, yang selainnya 
ghoiru munshorif yang bisa menunjukkan bahwa lafadznya adalah 
udul seperti : sia 

Udul Tagdiri 

Yaitu memindah satu lafadz pada bentuk yang lain, yang hanya 
ghoiru munshorif (tercegah dari tanwin) yang bisa menunjukkan 
bahwa lafadznya adalah udul. 

Seperti јаё 


PROSES MEMBUAT UDUL2 


Proses membuat udul ada 4 macam cara, yaitu : 


1. 


2. 


Merubah Harokat Saja 
Seperti: lafadz && perpindahan dari && 
Dengan mengurangi saja 
Seperti: lafadz ж perpindahan dari jáá 
Lafadz pi perpindahan dari yaa! 
Dengan mengurangi dan merubah harokat 
Seperti: Lafadz j yé perpindahan dari 42 
Lafadz Åj perpindahan dari 85 
Dengan mengurangi menambah dan merubah harokat. 
Seperti: Lafadz ©ба perpindahan dari 454 уа 


ПАТ UDUL BERSAMAAN WASFIYAH (SIFAT) 


Ilat udul yang bersamaan dengan sifat itu juga bisa mencegah 
tanwin, dan isimnya menjadi ghoiru munshorif didalam isim 


** Shobban III hal. 237 
“Ibnu agil hal. 151 
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adad (isim yang menunjukkan makna hitungan) yang mengikuti 
dua wazan ini, yaitu : 


1. Wazan jas 
Seperti : & Perpindahan dari x5) 523) 
2. Wazan JW 
Seperti : 4% perpindahan dari 403 56 
Untuk itu dalam penggunaan kalam diucapkan : 
. in ela Kaum itu telah datang, tiga orang tiga orang 





e 5650 Kaum itu telah datang, dua orang dua orang 
ISIM ADAD YANG DIIKUTKAN WAZAN jak < Jus 90 


Penggunaan dua wazan ini yang terdengar dari orang arab 
(masmu) mulai bilangan satu, dua, tiga dan empat, seperti : 


1. Setisp (Satu satu ) perpindahan dari 3-5 4-5 
2. 3G bs (Dua, dua) perpindahan dari d d 
3. LX Elia (Tiga, tiga) perpindahan dari W rw 

4. шу (Empat, empat) perpindahan dari Ачу tai 


Sebagaimana pernah didengar juga penggunaan kedua wazan 
ini didalam bilangan lima dan sepuluh, maka dikatakan : 
5. он Leh lima-lima 
6. 3: уа sepuluh-sepuluh 

Sebagian ulama nahwu ada yang menduga, bahwa mereka 
pernah mendengar penggunaan dua wazan ini didalam bilangan 
enam, tujuh, delapan dan sembilan, maka dikatakan : 


7. Dakwa palaka enam-enam 
8. kdi ka tujuh-tujuh 
9. дш. baki delapan-delapan 


“DAsymuni Ш hal 238-239 
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10. tni ‹ 2 sembilan-sembilan 


CATATAN 


e Lafadz-lafadz diatas ghoiru munshorif (tercegah dari tanwin) 
karena memiliki dua ilat far'iyah, yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu udul cabangan dari sighot aslinya 
b. Yang kembali pada makna 
Yaitu sifat cabangan dari maushuf 
e Lafadz-lafadz diatas yang merupakan sifat dalam 
penggunaannya selalu dilakukan nakiroh, adakalanya menjadi 
sifat /naat atau hal atau khobar, seperti :91 
a. Yang menjadi hal 
Ёз SNG 5 2 ы SI Cb 490 
Nikahlah kalian pada wanita yang baik untuk kalian dari orang- 
orang wanita , dua atau tiga atau empat (apabila kalian takut 
tidak bisa berbuat adil maka satu saja) ( Q.S. : An-Nisa’ 3) 
b. Yang menjadi naat 
ti; 5505 авын Ji 
Yang memiliki beberapa sayap, dua dua, atau tiga tiga atau 
empat-empat 
c. Yang menjadi Khobar 
ia Ha YAN йә 
Sholat sunnah malam itu dua rokaat salam, dua rokaat salam 





LAFADZ 551 92 


91 Asymuni Ш hal 238-239 
2 Asymuni Ш hal 235 
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Lafadz ini jama'nya mufrod sil, muannasnya lafadz Á! , 

yang bermakna 544 (yang lain), lafadz ini dilakukan untuk sifat 

dari jama’ muannas. Lafadz Al lawannya lafadz BA, 

jama'nya Al, sifat untuk јата’ mudzakar . Seperti: Al 3 Ui 
Saya lewat bertemu wanita-wanita yang lain 





CATATAN 


1) Lafadz Жі tercegah dari tanwin karena memiliki dua ilat 
far iyah yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu udul cabang dari sighot aslinya, lafadz Ai 
perpindahan dari lafadz 491, karena lafadz ini termasuk 
babnya af'alu tafdlil, yang tidak bisa ditasniyahkan atau 
dijama' kan kecuali menggunakan alif dan lam. 
b. Yang kembali pada makna 
Yaitu sifat cabang dari maushuf 
2) Terkadang ada lafadz Jl menjadi jama'nya lafadz «58! yang 
bermakna #58! (yang akhir), maka hukumnya  munshorif 
karena tidak adanya udul, sedangkan mudzakkarnya lafadz 
HI, bukan termasuk babnya af'alul tafdlil. Seperti : 
sg ЭФ ing (бей йы ы ağ (Q.S: An-Najm 47) 
3) Sedang perbedaan antara ES] Muannasnya Al, dan Ж yang 
bermakna akhiroh yaitu : 
e Bahwa sl yang pertama tidak menunjukkan makna batas 
akhir (intiha') dan bisa diathofi sesamanya. 
Seperti: si spia De Telah datang wanita yang lain 
dan yang lain 
e Sedang sàl yang kedua menunjukkan makna batas akhir 
(intiha') dan tidak bisa diathofi sesamanya. 
Seperti: AY Aji Ab Orang-orang awalnya umat berkata 
pada orang-orang yang akhir 
4) Sifat / washfiyah bisa mencegah dari tanwin apabila 
bersamaan ziyadah alif dan nun, atau wazan fiil atau udul. 
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SIFAT BERSAMAAN WAZAN FIIL jadi 


Sifat bersamaan wazan jil itu juga menjadikan isim 
menjadi ghoiru munshorif, dengan syarat muannasnya tidak 
menggunakan ta', dalam hal ini mencakup tiga hal, yaitu :9 
1. Muannasnya mengikuti wazan på 

Seperti: 241 (orang yang kelawu matanya / hitam bercampur 

kelawu) Muannasnya #244 
2. Muannasnya ikut wazan cd 

Seperti : abi (lelaki yang utama) muannasnya sai 
3. Tidak memiliki muannas 

Seperti: 31 (orang laki-laki yang besar hasyafahnya ) 

Ж (orang laki-laki yang kedua biji dzakarnya besar) 


CATATAN 4 


1. 3 Jenis lafadz diatas ghoiru munshorif karena memiliki dua ilat 
far'iyah, yaitu : 

a. Yang kembali pada makna 
Berupa sifat yang merupakan cabang dari maushuf 

b. Yang kembali pada lafadz 
Berupa wazan fiil yang merupakan cabang dari wazan isim. 

2. Jika muannasnya menggunakan ta', maka tetap munshorif, 
Bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai kasroh. 


Seperti: ДАЈ (lelaki yang Jagi) muannasnya Aaj 
ketika jar diucapkan: Ji jin Sa Saya berjumpa lelaki yang 
fagir 


3. Didalam nadzom disebutkan sifat dan wazan dasi Р 
Sebenarnya penekanan ilatnya bukan pada wazan disi, tetapi 
mengikuti wazan fi'il, hal ini agar bisa memasukkan lafadz asal 





3 Ibnu Agil hal. 150, Asymuni III hal 235 
Ibnu Agil hal. 150, Asymuni III hal 235 
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(lelaki merah kecil) tasghirnya лз! , dan lafadz 281 (lelaki 
kecil utama) tasghirnya ati karena dua lafadz ini juga 
ghoiru munshorif. s 
4. Sedang lafadz д3 ‹ ök; , tetap munshorif walaupun ada ilat 
wasfiyah dan wazan fiil (АЎ), tetapi wazan fiilnya adalah wazan 
yang musytarok (penggunaannya antara fiil dan isim) 


SIFAT A'RIDLOH? 


Lafadz yang asal maknanya isim ( bukan sifat ), lalu dipakai 
makna sifat (inilah yang dimaksud dengan sifat Aridloh ) itu 
tidak dianggap dalam mencegah tanwin, sehingga isimnya tetap 
dihukumi munshorif, seperti lafadz tal, yang asal maknanya 
adalah isim adad (isim yang menunjukkan hitungan ) lalu dipakai 
sebagai sifat, maka tetap menerima tanwin dan jarnya ditandai 
kasroh.Contoh : 
gi Ima Sa saya berjumpa empat orang wanita 
jng Saya berjumpa lelaki yang hina (asal maknanya 
kelinci) 


ISMIYAH YANG ARIDLOH?6 


Lafadz yang asal maknanya sifat, lalu dijadikan bermakna 
isim (bukan sifat) inilah yang dimaksud Aridlol Washfiyah - juga 
tidak berpengaruh apa-apa, sehingga isimnya tetap ghoiru 
munshorif, tidak bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai 
fathah, karena melihat asalnya. Seperti : Lafadz {ý , Asal 
maknanya adalah sifat untuk sesuatu yang ada warna hitamnya, 
lalu dijadikan isim ( bukan sifat ) yang bermakna rantai / 
belenggu. Ketika jar diucapkan : 5% Sisi saya memegang 
rantai 


2 Ibnu Agil hal. 150, Asymuni Ш hal 235 
ы Asymuni Ill hal 236, Tagrirot AlFiyyah III hal, 29 
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MEMANDANG SIFAT PADA ISIM 7 


Lafadz-lafadz dibawah ini: 
• UsalYang bermakna burung bido/elang/falcon 
° Jii burung yang dijadikan pertanda tidak baik / pembawa sial 
e Aula 

Adalah bukan sifat, murni merupakan isim, maka hukumnya 
adalah munshorif, namun sebagian ulama ada yang 
menghukumi ghoiru munshorif ( tercegah dari tanwin dan jarnya 
ditandai fathah) karena memandang sifat yang menonjol pada 3 
lafadz tersebut, yaitu : 
o Sifat kuat pada burung elang / falcon (031) r 
o Sifat lurik-lurik pada burung yang dijadikan tanda sial ( 54) 
о Sifat menyakiti pada ular (A9) 


WASFIYAH BERSAMA ZIYADAH ALIFNUN 


Ziyadah alif nun yang bersamaan dengan sifat, bisa 
mencegah tanwin didalam wazan з, dengan syarat 
muannasnya tidak menggunakan ta', tetapi mengikuti wazan 
„tatau tidak memiliki muannas. Contoh : 

а. #5 Muannasnya s; (Orang yang mabuk) 

b. the Muannasnya „22 (orang yang haus) 

с. 9 Muannasnya œ (orang yang marah) 

а. гы} Tidak memiliki muannas (lelaki yang berjenggot ) 

Sedang apabila muannasnya menggunakan ta', maka 
termasuk isim yang munshorif, bisa menerima tanwin dan jarnya 
di tandai dengan kasroh . Seperti : 

• 5ш (lelaki yang jangkung) , muannasnya Su 


71 Asymuni Illhal 233 
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bahak. NE aa anaa; ON Ea с TM о р RE aaa 
е buí dari masdar 450 bukan dari masdar 65 , 

muannasnya Budi 


CATATAN 8 


1. Lafadz io tercegah dari tanwin karena memiliki dua ilat 

far iyah, yaitu : 

a. Yang kembali pada makna 
Yaitu menunjukkan makna sifat yang merupakan cabang 
dari maushuf 

b. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu terdapat dua ziyadah yaitu alif dan nun yang 
menyerupai pada dua alifnya lafadz #44 (lafadz ini asalnya 
dua alif, lalu yang satu diganti hamzah), bahwa alif dan nun 
pada bentuk kalimah yang tertentu pada mudzakkar, 
seperti halnya dua alifnya 4» Tertentu pada bentuk 
kalimah yang muannas, yang keduanya sama-sama tidak 
boleh ditemukan dengan ta’. 
Para ulama' terjadi khilaf pada lafadz yang mengikut 
wazan 644 yang tidak memiliki muannas, mengikut pada 
goul shohih lafadz tersebut termasuk isim ghoiru munshorif. 
seperti : осАЈ 


ILAT UDUL DAN ALAMIYAH 


Ilat udul bersamaan alamiyah atau syibhul alamiyah bisa 
mencegah kemunshorif-an isim berada pada 3 tempat yaitu : 
1. Syibhul Alamiyah bersamaan udul 
Yaitu yang terdiri dari lafadz-lafadz taukid maknawi yang 
mengikuti wazan 4} . lafadz - lafadz tersebut adalah « gai « &; 


& Contoh : 44 253 ғ wanita-wanita itu telah datang semuanya 
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lafadz diatas dikatakan Syibhul Alamiyah (menyerupai alam ) 
karena semua lafadz tersebut hukumnya ma'rifat dengan 
mentagdirkan/ mengira-ngirakan idlofah pada isim dlomir yang 
ruju’ pada muakkad ( lafadz yang ditaukidi ), oleh karena itu 
menyerupai pada isim alam, yaitu sama-sama dihukumi ma'rifat 
tanpa adanya gorinah lafdziyah99 Lafadz 462 asalnya Luis 
karena mufrodnya #%4+ lalu lafadz Sus: dipindah (udul ) pada 
& yang ma'rifat dengan mengkira-kirakan idlofah ( asalnya 


aan 
2. Alamiyah bersamaan Udul 
Yaitu setiap isim alam yang mengikuti wazan «і yang 


kesemuannya berada dalam tabel berikut : 























No Isim Alam Perpindahan dari 
1. jas Е 
2. Ж», 3 
3. Ja yet 
4. 353 425 
5. ар Ф 
6. ak at 
8. 45 AG 
9. 23 бы 
10. = = 
11. pr А 
12 Yaa >Ч 
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Lafadz-lafadz diatas dinamakan udul taqdiri, artinya 
perpindahan sighot asalnya pada sighot yang lain hanya dalam 
kira-kiranya, bukan dalam hagigotnya, hal ini karena dua hal: 

1) Lafadz-lafadz diatas bila tidak ditagdirkan perpindahan dari 
lafadz lain maka akan menetapkan ada lafadz ghoiru 
munshorif yang hanya memiliki satu ilat saja yaitu alamiyah. 

2) Alam pada umumnya perpindahan dari lafadz lain. 

Seperti 74 perpindahan dari ё 
Sebagian ulama' berpendapat, lafadz diatas dijadikan udul 

taqdiri memiliki dua faidah, yaitu :101 

1) Faidah lafdziyah 

Yaitu untuk takhfif (meringankan ) dengan cara membuang alif. 

2) Faidah ma'nawiyah 

Yaitu memurnikan alamiyahnya, agar tidak disangka isim sifat. 

Lafadz udul tagdiri hukumnya sama'i karena banyak isim alam 
yang mengikuti wazan J4 yang munshorif, seperti 3% hal ini 
karena lafadznya bukan udul. 

3. Syibhul Alamiyah bersamaan “Чаш 
Yaitu yang terdapat pada lafadz жх yang menunjukkan arti 

waktu sahur pada hari tertentu. 

seperti : pw АЙ ak Dik (aku telah datang kepadamu pada hari 

jum'ah di waktu sahur) . Lafadz sê ghoiru munshorif (tercegah dari 

tanwin ) karena memiliki dua ilat yaitu udul dan syibhul 
alamiyah, karena lafadz sêm Itu perpindahan dari lafadz jadi ( 
dengan disertai Al ), oleh sebab itu lafadz ж hukumnya 
ma'rifat, sedangkan hukum asal lafadz yang dima'rifatkan itu 
disertai Al, lalu dipindah menjadi jw (tanpa Al), maka 
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ma rifatnya menyerupai pada ma'rifatnya isim alam, yaitu tanpa 
adanya lafadz yang mema'rifatkan secara lafdzi.102 


ALAMIYAH BERSAMAAN WAZAN FIIL 


Isim alam yang lafadznya terdiri dari lafadz yang khusus 
digunakan pada fiil atau lebih banyak digunakan pada fiil 
daripada isim, maka hukumnya ghoiru munshorif (tercegah dari 
tanwin dan jarnya ditandai dengan fathah) karena memiliki dua 
ilat far'iyah, yaitu : 

a. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu wazan fiil yang merupakan cabang dari wazan isim. 
b. Yang kembali pada makna 
Yaitu alamiyah yang dilalahnya majrifat cabang dari nakiroh. 


DEVINISI WAZAN YANG KHUSUS PADA FIIL103 


Yaitu wazan yang hanya ada pada fiil saja, bisa ada pada 
selainnya fiil tetapi langka (Nadir), atau menjadi alam atau 
bahasa 'ajami. Seperti : 

e Wazan fiil madli yang dimulai dengan ta” muthowa'ah ( Ё ) 
seperti 5 

Wazan fiil madli yang dimulai hamzah washol, seperti KUN 
Wazan fiil mudlori' selain ДАЙ ‹ 248 « АШ ‹ АЙ 

Wazan fiil amar dari selainnya madli д2% dan selainnya tsulasi 
Fiil madli yang mabni maf'ul, seperti Sya 

Wazan dad, seperti & 

Jika ada orang yang namanya G2 atau #$ maka hukumnya 
ghoiru munshorif. Contoh : 





12 Ibnu Agil Hal. 153 
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Ini duriba atau kallama 





AE ji ayo 5% Saya melihat duriba atau kallama 


3 Ti Sa ji | Saya lewat bertemu duriba atau kallama 





CATATAN 104 


A. Wazan yang khusus pada fiil ada yang digunakan pada isim, 
tetapi Nadir (langka/ sangat sedikit sekali), seperti : 
e Lafadz dis Мата jenis hayawan yang melata 
e Lafadz Sh Bermakna khorzah 
e Lafadz 74 Nama burung 
B. Atau terdapat pada isim karena menjadi alam, seperti : 
e Lafadz #a8 Мата orang laki-laki 
e Lafadz 34 Мата kuda 
C. Atau terdapat pada isim tetapi merupakan bahasa ajam, 
seperti : | 
e Lafadz di Мата pewarna 
• Lafadz 24) Sutera tebal / kasar 


DEVINISI 
Wazan Yang Gholibnya Pada Fiil 


Yaitu wazan yang lebih utama pada fiil, karena dalam 
penggunaannya banyak pada fiil dari pada isim, atau lafadz yang 
awalnya terdapat huruf ziyadah yang menunjukkan makna pada 
fiil bukan pada isim. 
seperti : 

a. Yang banyak pada fiil 
e Lafadz А9 Nama celak 


e Lafadz ġa Jari (Mufrodnya tá) 
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e Lafadz AG Bermakna isi Са 
Wazannya lafadz ini sedikit sekali pada isim dan yang paling 
banyak pada fiil amar dari tsulasi. 
b. Yang ada ziyadah yang menunjukkan makna pada fil, 
seperti : 
e Lafadz «4 Beberapa anjing 
e Lafadz Ji Petir 
e Lafadz 55 Рак Yazid 
e Lafadz 251 Pak Ahmad 


Jika ada isim alam yang lafadznya mengikuti wazan yang 
gholibnya pada fiil maka hukumnya ghoiru munshorif. Contoh 


























Tabel.1 

No Arti 

1 Ini istmid 

2 Saya melihat ismid 

3 Saya lewat bertemu ismid 
Tabel.2 

No Contoh Arti 

1 5 Аан дА ini Ahmad dan Yazid 

KI) KA 22% Saya melihat ahmad dan yazid 
3 К] dah Liga Saya lewat bertemu ahmad dan 
Yazid 














CATATAN 105 


Apabila ada alam yang wazannya tidak khusus pada fi'il atau 
tidak gholib pada #1, tetapi bisa terjadi pada isim dan fiil 
(musytarok) maka hukumnya munshorif. Contoh : 
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No Contoh Arti 
1 Laga Ndi Ini pak Dhoroba 
б> &% Saya melihat pak Dhoroba 
3 ran Dji Saya lewat bertemu pak Dhoroba 








Karena wazannya lafadz = juga bisa dijumpai pada isim, 
seperti lafadz 543 





ALAMIYAH BERSAMA ZIYADAH ALIF NUN 


Begitu pula bisa mencegah dari tanwin yaitu ziyadah alif 
nun bersamaan dengan alamiyah, baik didalam wazan 6344 atau 
yang lain, seperti : 


























No | Contoh Arti 
1 Guk Ida Ini (orang) gobilah ghothofan 
byi Li Saya melihat kota Asbihan (nama kota 
di Persi) 
3 зы 53 Saya lewat bertemu Hamdan 
brie 154 Ini Imron 
CATATAN 


Lafadz-lafadz diatas tercegah dari tanwin ( ghoiru munshorif) 
karena memiliki dua ilat far'iyah, yaitu : 
a. Yang kembali pada lafadz 
Berupa ziyadah alif nun cabangan dari lafadz yang mujarrod 
(disepikan dari Ziyadah) 
b. Yang kembali pada makna 
berupa alamiyah yang dilalahnya ma'rifat cabang dari nakiroh 
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АТАМІҮАН BERSAMAAN TARKIB MAZJI 


Devinisi Tarkib Mazji196 





ГАР 


бё Ју ja соу Чу ше Y елу был о Jab SI 953 
sa ë Bia шй са 


Yaitu menjadikan dua kalimah isim menjadi satu tidak sebab di 
idlofahkan dan diisnadkan, bahkan juz akhirnya ditempatkan pada 
tempatnya ta” ta'nis (dijadikan tempatnya I'rob, dan huruf sebelum juz 
akhir menempati tempatnya huruf sebelum ta' ta'nis yang wajib dibaca 
Jathah, selama bukan huruf ilat) Seperti «54 Мата kota yang sejuk 


udaranya ditanah Syam & aia Nama seseorang. 


Tarkib mazji yang tidak diakhiri dengan lafadz 433 yang 
bersamaan alamiyah hukumnya tercegah dari tanwin (ghoiru 
munshorif) karena memiliki dua ilat far'iyah, yaitu : 

a. Yang kembali pada lafadz 
Yaitu berupa tarkib mazji cabang dari lafadz yang mufrod 
(tidak ditarkib). 

b. Yang kembali pada makna 

Dijadikan alam yang dilalah maknanya ma'rifat cabang dari 

nakiroh. Contoh : 





No | Contoh Arti 
1 [оо Ini ma'dekaribu 





% Saka 5% Aku telah melihat ma'dekariba 

















З [а слу | Saya lewat bertemu ma'dekariba 





Sedangkan tarkib mazji yang diakhiri dengan lafadz 45 


hukumnya таблі kasroh, seperti lafadz 4; 
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CATATAN 107 


1. Dikecualikan dalam nadzom dengan perkataan tarkib mazji, 
yaitu tarkib-tarkib yang lain yang dijadikan nama, seperti tarkib 
idlofi, tarkib isnadi, tarkib adadi dan tarkibul ahwal dan tarkib 
beberapa dhorof, dengan perincian sebagai berikut: 
a. Tarkib idlofi 
Hukum juz akhirnya dibaca jar. 
b. Tarkib Isnadi 
Hukumnya menceritakan jumlah, tidak boleh dirubah. 
c. Tarkib adadi 
Mengikuti ulama' bashroh hukumnya dimabnikan fathah. 
seperti : pss 
Sedangkan tarkib yang terdiri dari beberapa hal ( Ja) dan 
beberapa dhorof apabila dijadikan nama, maka juz awalnya 
diidlofahkan pada juz yang kedua, dan hilanglah sifat tarkibnya, 
ini adalah pendapat Imam sibawaih, mengikuti pendapat yang 
lain ditarkib bersamaan dimabnikan seperti : 
a) Tarkib Dari Hal 


Rb agih CA kaum bepergian dengan terpisah-pisah ( 48554) 
lafadz 35 asal maknanya jauh, dan lafadz si asal maknanya 


jatuh, lalu ditarkib menjadi satu. 
b) Tarkib dhorof 


SERA Zaid berjalan dari rumah ke rumah 
Asalnya сы) Wi bed 





Fulan datang padaku setiap pagi dan sore 





Asalnya st~; сә J$ , lalu huruf athofnya dibuang dan ditarkib 
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ALAMIYAH BERSAMAAN AJAMIYAH 


Alamiyah yang bersamaan dengan 'ajamiyah bisa mencegah 
dari tanwin dengan dua syarat, yaitu : 
1. Menjadi nama sejak asal cetaknya dalam lughot ajami (Ajami 
ta’ rif) 
2. Hurufnya melebihi dari tiga huruf 
Seperti : әу ‹ (рем uil 


Contoh Arti 


Saya melihat Ibrahim 
[3 | жаз» | Saya lewat bertemu Ibrohim 


CATATAN 108 





e Ilat yang kembali pada lafadz yaitu sighotnya berupa lafadz 
ajami, yang dalam pembahasan lughot arab, tentu merupakan 
cabangnya. Yang kembali pada makna yaitu alamiyah yang 
dilalahnya ma'rifat cabang dari nakiroh. 

e Apabila lafadz 'ajami bukan merupakan alam dalam 
bahasanya akan tetapi dianggap sebagai nama (Alam) dalam 
bahasa arab saja, atau lafadz tersebut nakiroh dalam dua bahasa, 
maka hukumnya munshorif (menerima tanwin dan jarnya 
ditandai kasroh) seperti lafadz pGJ Contoh: 


ni (келда) 
Saya melihat lijam (kendali) 


108 Ibnu Agil Hal. 152 , Asymuni Ш hal 256 
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Saya Lewat Bertemu јат 





(Kendali) 





e Demikian pula dihukumi munshorif apabila lafadz ajami yang 
menjadi alam tersebut terdiri dari tiga huruf, karena lemahnya 
keserupaan dalam segi lafadz, disebabkan bentuknya seperti 
bentuknya lafadz-lafadz mufrod dalam kalam arab. Seperti : 
lafadz gp bj 5 

e Yang dimaksud ajami yaitu lughot selain bahasa Arab, tidak 
tertentu bahasa Persi 


CARA MENGETAHUI ISIM YANG АЈАМП 


Isim yang ajami bisa diketahui dengan beberapa cara, yaitu : 

1. Mengutip dari pendapat para Imam 

2. Keluar dari wazan-wazannya isim yang Arabiah 

3. Apabila berkumpul beberapa huruf yang didalam kalam arab 
tidak pernah berkumpul, seperti : 

e Jim dengan qof tanpa ada pemisahnya seperti lafadz gi 

bermakna Larilah (bahasa Turki) 

e Shod dengan jim tanpa ada pemisahnya seperti contoh wc 

bermakna Tameng 

e Kaf dengan jim Seperti contoh #14 Nama jenis wadah yang 

tertentu 


ALAMIYAH BERSAMAAN MUANNAS10 


Begitu pula mencegah dari tanwin yaitu alamiyah yang 
bersamaan muannas, dengan perincian sebagai berikut: 
1. Muannasnya dengan ta’ / ha (Muannas Hagigi) 
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Maka hukumnya ghoiru munshorif secara mutlag, baik 

muannas secara makna atau tidak, baik lebih dari tiga huruf atau 
tidak, baik huruf tengahnya mati atau tidak. Seperti : 42 
(Aisyah)isib (Tholhah) 
ka (Hibah) 
2. Muannasnya tidak ta' (Muannas Ma'nawi) 

Muannas ma'nawi bisa tercegah dari tanwin dengan rincian 
sebagai berikut : 

a) Hurufnya melebihi 3 huruf 

Karena huruf yang keempat menempati tempatnya ta' seperti 

& 5 (Zainab) dan Уй» ( Su'ada) 

b) 3 huruf tetapi huruf yang tengah berharokat. 

Karena harokat menempati tempatnya huruf yang keempat, 

seperti Lafadz Жә (nama neraka) Lafdz «Ё (пата neraka). 

На] ini bertentangan ( khilaf ) dengan Ibnu Ambari yang 

memperbolehkan dua wajah, munshorif dan ghoiru munshorif. 

c)3 Huruf yang tengah mati. 

Tetapi merupakan lughot ajam karena ajamiyah (bukan 
lughot arab) bersamaan alamiyah dan ta'nis itu mewajibkan 
tercegah dari tanwin, walaupun sebenarnya ajamiyah saja tidak 
mencegah dari tanwin. Seperti: ji (kota Juur) Las (kota Himsy) 
su (kota Mahu) 

Sebagian ulama memperbolehkan dua wajah. 
а) Lafadz mudzakkar yang di pindah untuk nama muannas 

Karena dengan dipindah pada muannas maka lafadznya 
menjadi berat, yang diimbangi dengan tidak menerima tanwin 
seperti: lafadz $ý (nama orang wanita) 
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DIPERBOLEHKAN DUA WAJAH "1 





Isim alam muannas ma'nawi yang terdiri dari tiga huruf yang 
tengah mati yang bukan perpindahan dari alam mudzakkar dan 
ajamiyah diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

a. Ghoiru Munshorif 

Karena melihat pada wujudnya dua ilat, yaitu muannas dan 
alamiyah, tanpa memandang pada ringannya lafadz , goul ini 
merupakan goulnya mayoritas ulama’ (jumhur). Seperti Ya , % 

b. Munshorif 
Karena memandang pada гіпраппуа lafadz, tanpa 
memandang pada wujudnya dua ilat. 


CATATAN: 


e Dalam hal diperbolehkan dua wajah, tidak ada perbedaan 
antara lafadz yang sukun tengahnya asli, seperti ïa atau tidak 
asli. Apabila ada lafadz yang terdiri dari dua huruf dan dijadikan 
nama wanita, maka juga diperbolehkan dua wajah, seperti lafadz 
з 

• Didalam nadzom, diungkapkan dimuannaskan dengan Һа 
karena memandang ketika keadaan wagof. 


ISIM 
Ghoiru Munshorif Yang Diidhofahkan 


Isim ghoiru munshorif apabila diidhofahkan pada lafadz 
yang lain atau kemasukan al, maka hukumnya menjadi 
munshorif yaitu bisa menerima tanwin dan jarnya ditandai 
dengan kasroh. Dengan demikian tidak lagi termasuk daalam 
golongan isim ghoiru munshorif. Contoh : Sub « хубу ля 
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JADWAL ISIM-ISIM GHOIRU MUNSHORIF 











pal ya шй 


Hp Ajun Gagad! etli „АЙ .\ бд>\у ile 
in Е IN] akin ngi 


Epai LA 
АЊА) Wadi dya Wadi 
ad Jadi 1 
Је озу. 3 
ойу AY фә Y " 
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BAB ALAMAT JAZM 


әй йй ду olej okil JAY dal 
Kai ы ag pke Abah SJ og Dad 


+ Гтор jazm yang tertentu masuk pada fiil itu memiliki tiga tanda , 
yaitu sukun, membuang huruf ilat dan membuang пип 

+ Membuang nun alamat rofa’ itu diwajibkan sebaggi tanda jazm pada 
afalul khomsah 


TANDA I'ROB JAZM 


Trobjazm memiliki tiga alamat/ tanda , yaitu : 
1. sukun 

2. Membuang huruf Ulat 

3. Membuang nun rofa' 


TANDA I'ROB JAZM MEMBUANG NUN 


Membuang nun sebagai tanda jazm bertempat pada satu tempat , 
yaitu : 
Afalul Khomsah. Contoh: %44 asalnya ga 


ad ika leh ун OS 
Dati bf g ш иы — Ы Й gig 


“ Sukun sebagai tanda T'rob jazm itu bertempat pada fiil mudhori' yang 
shohih akhir (akhirnya tidak tedapat huruf ilat ) 

+ Membuang huruf ilat sebagi tanda jazm itu bertempat pada fiil 
mudhori” yang mu'tal akhir (akhirnya berupa huruf ilat ) adakalanya 
wawu , ya' atau alif 
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TANDA I'ROB JAZM SUKUN 


Sukun sebagai tanda jazm berada pada satu tempat, yaitu : Fiil 
mudhori yang shohih akhir, yaitu fiil mudhori yang akhirnya 
tidak berupa wawu , alif, ya” Contoh : оа ‹ tie GAN 


CATATAN 


Kalimah fi'il terbagi menjadi empat, yaitu : 

1) Shohih menurut ulama nahwu dan shorof . Contoh : La jas 

2) Mu'tal menurut ulama nahwu dan shorof. Contoh: pi ap SA 

3) Shohih menurut ulama nahwu , tidak shohih ( ghoiru salim ) 
menurut ulama shorof . Contoh : såg: Hi. A 

4) Mu tal ( tidak shohih ) menurut ulama nahwu , shohih menurut 

ulama shorof . Contoh: ks 


TANDA I'ROB JAZM MEMBUANG HURUF ILAT 


Bertempat pada fiil mudhor' yang mu'tal akhir , yaitu fiil 
mudhori ' yang akhirnya berupa wawu , alif, уа’ . Lihat contoh 
dalam tabel berikut : 














Contoh 
ЕЕ 
Dt w 
з | sä AN 





М 


18955 SIP Ola ag Ы 50 5 19 ced сај 3 
PR ah а жыз as sta pezi 
ka Ma ogil aa SAR ajin d 


+ Nashobnya fi'il yang akhirnya berupa wawu dan ya’ itu (tanda 
fathahnya tampak), sedang pada selainnya nashob ( rofa’) di dalam fiil 
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yang akhirnya terdapat salah satu dari tiga huruf ilat (wawu , alif, dan 
уа’) itu (tanda dhommahnya ) dikira-kirakan 
% Sesamanya lafadz 394 < si < êsa adalah contoh fiil yang mu'tal 
akhir (akhirnya berupa huruf ilat ), sedang selainnya tiga lafadz tersebut 
adalah shohih akhir (akhirnya selamat dari huruf ilat) 


NASHOBNYA FIIL YANG AKHIRNYA WAWU ATAU ҮА’ 


Fiil mudhori yang akhirnya berupa wawu dan уа’ ketika 
nashob tandanya yang berupa fathah didhohirkan ( ditampakkan ), 
hal ini karena ringannya fathah ketika diucapkan. 

Contoh : есй din tidak berdo'a 
9 dia tidak melempar 


ROFA'NYA ЕШ. YANG MU'TAL AKHIR 


ЕШ mudhori yang akhirnya berupa salah satu dari tiga huruf 
ilat ( wawu, alif dan ya” ) ketika rofa’ tandanya yang berupa 
dhommah itu ditagdirkan ( dikira-kirakan ), hal ini karena wawu 
dan уа’ merasa berat menyandang harokat dhommah (lissigol), 
sedang alif tidak bisa menerima harokat sama sekali . 

Contoh: 345 < шн. AA 


Dh y йз peju ANGEN ee 
di 0 5805 ушш IS DNA 


& Isim mu'tal itu ada dua macam , yaitu isim mu'tal ya” (yang disebut 
isim mangush ) seperti lafadz ó, isim mu'tal alif (yang disebut 
magshur) seperti lafadz dji 

% Adapun tanda l'rob kedua isim tersebut itu dikira-kirakan pada huruf 
ilat tersebut , kecuali tanda nashobnya isim manghus , maka tanda 
T'robnya ( fathah ) ditampakkan 
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YROBNYA ISIM MANOUSH 
BS AA Kay BG AT Hah ыл YS 


Yaitu kalimat isim yang mu'rob yang huruf tempat alamat i'robnya berupa 
ya' yang tetap yang sebelumnya berharokat kasroh. 


Perhatikan contoh dalam tabel berikut : 
Bersamaan Jl Tidak bersama 1) 


Wi asalnya ш ой asalnya ш) 








Já» asalnya Lis 


SV asalnya SA by asalnya Sy 





Dinamakan dengan mangush yang artinya terkurangi, karena 
isim mangush dikurangi menampakkan sebagian harokatnya, yaitu 
ketika rofa' danjar. 

Isim mangush ketika rofa' ditandai dengan dlommah, jar 
ditandai dengan kasroh, yang keduanya ditagdirkan, karena 
beratnya huruf ya berharokat kasroh dan dlommah. Sedang ketika nashob 
alamatnya yang berupa fathah ditampakan, disebabkan ringannya 
fathah. Contoh : 














CATATAN 


Isim magshur dan isim mangush dinamakan isim mu'tal, karena 
huruf akhirnya berupa huruf ilat, atau isim magshur mengalami 


Terjemah Uadyam Al-Inmritiy | 136 


Bab Alamat (Jaam 


proses pengi'llalan yang berupa penggantian huruf dengan alif, 
adakalanya pergantian dari ya seperti lafadz «Й dan adakalanya 
pergantian dari wawu, seperti lafadz „iai , sedang isim mangush 
mengalami pengi'lalan berupa pembuangan huruf akhir, seperti 
lafadz yag. 


YROBNYA ISIM MAOSHUR 
isih akh Ka KI NA ni IS 
Isim maqsur yaitu isim yang mu'rob yang huruf i'robnya berupa alif 


layinah yang tetap yang sebelumnya berharokat fathah. Seperti lafadz 5) 


Dinamakan dengan nama magshur yang artinya terpendekkan, 
dikarenakan isim ini huruf akhirnya tercegah menerima harokat, 
karena ta'adzur (terjadi kesulitan) disebabkan huruf akhirnya berupa 
alif yang tidak bisa menerima harokat. 

Isim magshur didalam seluruh i'robnya (rofa', nashob, jar) tanda 
ïrobnya ditagdirkan (dikira-kirakan). 





Contoh Arti 
da Ini musthafa 








Jar ETA Sy | Saya lewat bertemu musthofa 





CATATAN 


Tidak ada perbedaan antara Trobnya isim manqush dan isim 
magshur ( rofa', nashob dan jar ) semuanya dikira-kirakan sehingga 
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tidak janggal tentang lafadz йәй is dengan 3/6 #5, karena 
maksud luzum disini adalah tetapnya I'rob dalam segi lafadz dan 
kira-kiranya walaupun setelah memandang penggantian.112 


aé ba sili Gih apal 8 akadi 4555108 э 


Para ulama mentagdirkan ( mengkira-kirakan ) tiga tanda Vrob (rofa' , 
nashob dan jar ) pada huruf mim yang terletak sebelum уа’ mutakallim 
dari lafadz „У 


YROBNYA LAFADZ 
Yang Diidhofahkan Pada Ya' Mutakallim 


Isim yang shohih akhir, baik yang mufrod, jamak taksir atau 
jamak muannast salim, jika diidhofahkan pada ya' mutakalllim 
maka tanda Гтобпуа ( rofa',nashob dan jar) dengan harokat 
yang dikira-kirakan pada huruf yang terletak sebelum ya' 
mutakallim, hal ini karena untuk menyesuaikan dengan уа’ ( li- 
munasabatil уа’). Perhatikan ccontoh berikut : 

No | rab Contoh Arti 
Telah datang pembantuku 








Saya melihat pembantuku 














3 | Jar 9% Liya SAYA lewat bertemu pembantuku 





5% ФИ ауу уа (abaan 4 ЭЙЭ 


Wawu ( tanda тоја’ ) didalam lafadz СА itu disimpan , dan nun ( 
tanda rofa’) didalam lafadz ФЯ itu dikira-kirakan 


"2 Tasywiegul khilan hal. 45 


Terjemah Uadyam "H-Imutig | 138 


Bab Alamat (Jaam 
YROBNYA LAFADZ a 


Jamak mudzakar salim yang dimudhofkan pada ya' 
mutakallim itu tanda rofa'nya yang berupa wawu itu dikira-kiraka. 
Contoh : tagia oi) Gala ita orang -orang islamku datang ke 
masjid 


PROSES IL'LALNYA a 


Asalnya (я Ф502 nun dibuang karena dimudhofka, lalu lam 
dibuang untuk meringankan bacaan (lit -takhfif ), maka menjadi 
УХАА , lalu wawu tanda rofa’ diganti уа” karena berkumpul 
wawu dan ya dalam satu kalimah dan berada setelah sukun, 
menjadi pala, lalu уа’ yang pertama di idghomkan, menjadi (Аа 

, lalu dhommahnya mim dibaca kasroh untuk menyelamatkan 


ya', menjadi фа 
ГКОВМ№ҮА LAFADZ bil 


Begitu pula af'alul khomsah yang bertemu dengan nun taukid 
tsagilah, tanda rofa'nya yang berupa nun dikira-kirakan. 
Contoh : Sigit Ká ә LAI 


Sungguh kalian akan benar -benar diuji pada diri dan harta kalian 
PROSES I'LALNYA dé 


Asalnya berupa lafadz Ф 1 , wawu yang pertama diganti 
alif , karena berharokat dan sebelumnya berharokat fathah , 
menjadi 592 ‚ lalu alif dibuang , untuk menghindari 
berkumpulnya dua huruf yang mati , menjadi 08 |, lalu 
dimasuki lam gosam dan ditaukidi dengan nun taukid tsagilah , 
untuk menguatkan hukum , menjadi Gs , lalu terjadi 
berkumpulnya tiga nun, maka dibuanglah nun alamat rofa' untuk 
menghindari berurutannya tiga nun ziyadah , menjadi ФЯ , 
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Bab Alamat (Даат 


lalu wawu diharokati dengan harokat yang sejenis dengannya 
yaitu dhommah , menjadi G3 


Jah 
Satu fasal 


jg jah Lai Bb ы дй 
83 ка ЗУ йез Ы ча даа /Й 3 
Hi шыш, ша ыу шыу 3—5 
PA ia Мз Ый 60 A Gaisg 


+ Lafadz -lafadz yang di Trobi itu ada dua macam , yaitu di Trobi 
dengan harokat di Urobi dengan huruf 

“ Pembagian yang pertama ( lafadz yang di Yrobi dengan harokat itu ) 
ada empat , yaitu kalimah yang telah disebutkan yang rofa'nya ditandai 
dengan dhommah , yakni isim mufrod , jamak taksir, jamak muannast 
Salim , ftil mudhori' yang akhirnya tidak bertemu sesuatu 

** Setiap kalimah yang rofa'nya ditandai dhommah , maka nashobnya 
ditandai fathah , jarnya ditandai kasroh , dan jazmnya (khusus dalam fiil 
) ditandai sukun 

% Setiap kalimah yang rofa'nya ditandai dhommah , така nashobnya 
ditandai fathah , jarnya ditandai kasroh , dan jazmnya (khusus dalam fiil 
) ditandai sukun 


Maia уа MSI 
piwe dg nig Satoe yng 


Kalimah yang diTrobi dengan harokat , yang dikecualikan dari 
ketentuan diatas itu ada tiga, yaitu : (1) jamak muannast salim , seperti 
lafadz КЕ , ketika nashob ditandai kasroh (2) isim ghoiru munshorif, 
ketika dijarkan ditandai fathah (3) fiil mudhori' yang mu'tal akhir , ketika 
jazm ditandai dengan membuang huruf ilat. 
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taki Уб › Nas agf aly LA GAN 3 
Әбу аала 445 Ja JEJE Бш р» 


Kalimah yang di Yrobi dengan huruf itu ada empat , yaitu (1) isim 
tasniyah ( 2) jamak mudzakar salim (3) asmaul khomsah (4) afalul 


Didy 5 90а уз СА andi kN Í 
Musanna ( isim tasniyah ) itu tanda rofanya dengan alif , nashob dan 
jarnya ditandai ya' (yang huruf sebelum ya' dibaca fathah , dan huruf 


setelahnya dibaca kasroh) 


Perhatikan contoh dalam tabel berikut : 











Contoh 
ОД al 







AN 5% 


йч Sp 














Angy уй йз узуш д Ыз) Ar 


Jamak mudzakar salim ketika nashob dan jar itu seperti isim tasniyah , 
yaitu ditandai ya” (hanya perbedaannya huruf sebelum ya” dibaca 
kasroh dan huruf setelahnya ya' dibaca fathah ) dan rofa'nya ditandai 
dengan wawu 


Perhatikan contoh dalam tabel berikut : 
Contoh 
Dakun а 
gak Sih 
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Ay [ай 3 yai 3 S5 Sei A ИТА 


Asmaul khomsah ketika rofa' dan jar itu seperti jamak mudzakar salim ( 
тоја’ ditandai wawu , jar ditandai уа’) dan nashobkanlah dengan alif 


Perhatikan contoh dalam tabel berikut : 














No Yrab | Contoh | 
1 Rofa' | SA 15 | 

Nasab | эй ih | 
3 jar Uh ji 








Эл Aja DI Er Sé yi JSI dah 3 


Asmaul khomsah itu ketika rofa’ tandanya diketahui dengan tetapnya 
nun , pada selain rofa’ ( nashob dan jazm ) itu ditandai dengan 


terbuangnya nun 


Perhatikan contoh dalam tabel berikut : 
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BAB MA'RIFAT DAN NAKIRAH 
ija dioda ga ih Sai 


Apabila kamu menghendaki definisi isim nakiroh , yaitu isim yang bisa 


menerima al ( Ñ ) dan menyebabkan kema'rifatannya 
PEMBAGIAN ISIM 


Kalimah isim itu dibagi dua, yaitu : 

1) isim nakiroh 

2) ism ma'rifat 

adapun devinisi masing -masing sebagai berikut: 


PENGERTIAN ISIM NAKIROH. 


Yaitu kalimah isim yang bisa menerima al, dan setelah 
kemasukan al menyebabkan kema'rifatannya, seperti lafadz 04) , 
menjadi Aji atau lafadz yang tidak bisa menerima al, tetapi 
menempati tempatnya lafadz yang bisa menerima al. Contoh : 

a. Lafadz 43 yang bermakna sata (orang yang memiliki). 
b. Lafadz ёа istifham/ syarat yang bermakna Siw!. 

с. Lafadz ú istifham/syarat yang bermakna 222. 

d. Lafadz Ма yang bermakna 5% yang mengganti Sal, 

Empat lafadz di atas tidak bisa menerima al, tetapi makna yang 
digunakan bisa menerima al, oleh karenanya juga termasuk isim 
nakiroh, sedang lafadz yang bisa menerima al, tetapi tidak 


143 / Terjemah Hadgam M-Imnitiy 


Bab /Mskrifat Dan Nakirah 
menyebabkan kema'rifatannya, maka tidak disebut isim nakiroh, 
seperti al yang masuk pada isim alam, seperti Gali. 


PENGERTIAN ISIM MA'RIFAT 


Yaitu kalimah isim selainnya yang bisa menerima al dan 
menyebabkan ma'rifat atau yang menempati tempatnya lafadz yang 
menerima al. Seperti : lafadz 55. 


CATATAN 113 


1. Isim ma'rifat dibagi menjadi enam, seperti yang disebutkan 
dalam nadzom, sedang dalam syarhul kafiyah ditambah satu, yaitu 
munada nakiroh magsudah, seperti lafadz 085 6. 

2. Paling ma'rifatnya isim ma'rifat yaitu isim dlomir, hal ini 
mengikuti goul ashoh. Lalu isim alam, isim isyaroh, isim maushul, 
lafadz yang kemasukan al, sedang lafadz yang diidlofahkan pada 
isim ma'rifat tingkatannya sama dengan lafadz yang diidlofahi. 


Jatah а IG Lea д а зу 50 3 
SN pad ә aki АФ ОР 8 


% Selainnya isim nakiroh itu dinamakan isim ma'rifat , yang 
pembagiannya ada enam , yang pertaa adalah isim dhomir 

< Devinisi isim dhomir yaitu isim yang digunakan kinayah dan kata 
ganti dari isim dhohir , maka isim tersebut menunjukkan orang yang 
ghoib , hadir atau mutakallim 





Б Syarh Asymuni 1 hal. 106-197 
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PEMBAGIAN ISIM MA'RIFAT 


Isim ma'rifat itu ada enam , yaitu : 

1) isim dhomir 

2) isim alam 

3) isim isyaroh 

4) isim maushul 

5) isim yang kemasukan al 

6) isim yang di idhofahkan pada isim ma'rifat 


1) ISIM DHOMIR 


Pengertian Isim Dlomir.114 
ARI bh Say Ku 
"Kata yang digunakan untuk menyamarkan/mengganti mutakalim (orang 
pertama), mukhotob (orang kedua) atau ghoib (orang ketiga). 
Berikut tabel isim dlamir : 


UI Saya, aku Dlomir mutakalim 
633 Kami, kita Dlomir mutakalim 
& Kamu seorang laki-laki Dlomir mukhotob 
Wil Kamu dua orang laki-laki Dlomir mukhotob 
ЁЙ Kamu tiga orang laki-laki/lebih Dlomir mukhotob 
dil Kamu seorang perempuan Dlomir mukhotobah 
Wil Kamu dua orang perempuan Dlomir mukhotobah 
ёй Кати tiga orang perempuan/lebih Dlomir mukhotobah 
A Dia seorang laki-laki Dlomir ghoib 
lah mereka dua orang laki-laki Dlomir ghoib 
{А Mereka tiga orang laki-laki/lebih Оіотіг ghoib 

ú Dia seorang perempuan Dlomir ghoibah 
úi Mereka dua orang perempuan Dlomir ghoibah 


14 Jami’ ad durus hal.76 
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Mereka tiga orang perempuan atau Dlomir ghoibah 


a lebih 


KETERANGAN 115 


1. Yang dimaksud tÉ adalah lafadz yang menunjukkan orang 
yang ghoib, bukan keadaan ghoibnya, karena antara lafadz Gi 
(orang yang ghoib) dan lafadz Ags (keadaan ghoib) itu ada 
perbedaannya, yaitu : 

a. Pengertian ghoib. 
“Ghoib yaitu seseorang selain yang berbicara (mutakallim) dan selain yang 
diajak bicara (mukhotob)” 


Contoh : 
Э Dia seorang laki-laki Dlomir ghoib 
Lah mereka dua orang laki-laki Dlomir ghoib 
ya Mereka tiga orang laki-laki Dlomir ghoib 
А /lebih 


b. Pengertian ghoibah. 
oj jaddi gah Ulas ШЙ 
“Yang dimaksud keadaan ghoibah yaitu menghalanginya sesuatu antara 
keadaan hadlir dan lainnya.” 

Dari pengertian di atas menjadi jelas, bahwa lafadz yang 
menunjukan keadaan ghoib tetapi tidak menunjukkan orang yang 
ghoib tidak bisa dinamakan isim dlomir, seperti huruf mudloro'ah 
dalam lafadz dak 





15 Yasin AL-Fakihi hal 138 
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2. Yang dimaksud „b yaitu orang yang hadlir bukan keadaan 
hadirnya.  Dlomir hudlur dibagi menjadi dua, yaitu : dlomir 
mutakallim dan dlomir mukhotob. 
3. Pengertian mutakallim. 
“Mutakallim yaitu seseorang yang menceritakan keadaan dirinya sendiri.” 
Contohnya adalah lafadz Ul (saya) dan lafadz A (kita). 


CATATAN 


Penggunaan istilah dlomir dan mudlmar merupakan istilah 
ulama Basroh, sedang istilahnya ulama Kufah menggunakan 
kinayah atau makni (perkara yang dikinayali), karena isim dlomir itu 
bukan perkara yang sorih, tetapi merupakan kinayah dari isim 
dlohir. 116 


Lai ў j 1 0р5 3 


Ulama nahwu membagi isim dhomir menjadi dua , yaitu : (1) dhomir 
mutttashil (yang juga dibagi dua) , mustatir dan bariz) (2) dhomir 
munfashil 


PEMBAGIAN ISIM DLOMIR 


Isim Dlomir itu terbagi menjadi dua, yaitu: 
A. Dlomir Muttasil 
B. Dlomir Munfasil 


a. Pengertian Dlomir Muttasil (2211) 
Жы ӘЗ Yan satu 





16 kawakib Ad-duriyah І hal 46 
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“Yaitu isim dlomir yang tidak bisa dijadikan permulaan (mubtada') 
dan tidak boleh bertempat setelah 5/, kecuali dalam keadaan 
dlorurot syi'ir.”117 Contoh : Dlomir kaf dari lafadz ёа. Kaf dalam 
contoh tersebut menurut wadlo'nya bahasa Arab tidak bisa dijadikan 
permulaan, diucapkan pa 8 atau juga tidak bisa bertempat setelah 9) 
, diucapkan & Уу алий (saya tidak memuliakan seseorang kecunli 
padami. Kecuali dalam keadaan darurat sya'ir, contoh: 


pipi ДӘ ДЕ KB ip jah og S 
“Aku memohon perlindungan kepada Alloh yang menjadi Tuhan Arsy dari 


kejahatan para pemberontak. Tiada penolong bagiku untuk selama-lamanya 
kecuali Dia.” 


Dlomir muttasil » pada sya'irdi atas berada setelah 4) karena untuk 
menyesuaikan dengan wazan sya'ir. 


b. Pembagian Dlomir Muttasil 
Dlomir Muttasil dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Dlomir Baris (561) 
Sah d ijo Шо А 
“Yaitu Dlomir Muttasil yang memiliki bentuk didalam lafadznya 
(sekaligus bisa diucapkan)” 


Contoh : isim dlomir dalam lafadz 5%, dlomirnya yang berupa alif 
tasniyah itu ada bentuk didalam lafadznya dan sekaligus bisa 
diucapkan. 
2. Dlomir Mustatir (4) 
Bah pap 0 Јо gá 
“Yaitu Dlomir Muttashil yang tidak memiliki bentuk didalam lafadznya 
(tetapi wujud jika diangan-angan dalam akal).”!!? 


Contoh : Isim Dlomir dalam lafadz id adalah yang disimpan. 
Dlomir Mustatir itu terbagi menjadi dua, yaitu: 


17 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
18 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
19 Yasin AL-Fakihi hal 139-140 
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1. Mustatir Jawaz!2 
ИНА Salad jai АЙА; G 


“Dlomir yang bisa digantikan oleh isim dhohir maupun dlomir munfashil” 


Contoh : Lafadz dů (dia seorang lelaki telah bekerja). Isim Dlomir pada 
lafadz ini, yang berupa lafadz 3А yang disimpan, itu tempatnya bisa 
ditempati Isim Dlohir, kita ucapkan & Jai (zaid telah bekerja). 


CATATAN 


Dari uraian diatas menjadi jelas bahwa yang dimaksud dengan 
tersimpan secara Jawaz itu bukan berarti Dlomirnya boleh disimpan 
atau ditampakkan, kita ucapkan J 0%, tetapi yang dimaksud 
tempatnya Isim Dlomir yang disimpan itu bisa ditempati dengan Isim 
Dlohir. 


2. Mustatir Wujub 
2а) pawal Yg akah dilas Y ш 
“Dlomir yang tidak bisa digantikan oleh isim dhohir maupun dlomir 
munfashil” 


Contoh : lafadz Xá% (kita bersungguh-sungguh) Fa'il dalam lafadz ini 
adalah berupa isim dlomir yang disimpan secar wajib yang tagdirnya 
(kira-kiranya) berupa lafadz 55. Tempatnya 51 yang disimpan 
tidak boleh ditempati dengan Isim Dlohir, diucapkan all 4535 atau 
juga tidak boleh ditempati dengan isim dhomir, diucapkan (a 3, 
jika diucapkan demikian maka lafadz Gsi tidak sebagai fa'il, tetapi 
sebagai taukid (penguat) dari isim dlomir yang disimpan secara 
wajib. 121 


A 345; a AU HARI Iya 25 
И эё os жа. Же . st, 
KAP 3 ABI Ag a зз, СР H3 





12 Fath rabb al bariyah hal 23 
12! Jami’ Ad durus juz I hal 133 
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& Isim ma'rifat yang kedua yaitu isim alam, seperti lafadz }+( пата 
orang ), 4 ( пата kota yang mulia) Ai , (nama daerah yang 
dibatasi sekitar mekah ) , ketiga lafadz ini adalah contoh alam asma 

& Dan seperti lafadz : 3 # (bapaknya amir ) , sa» A (bapaknya 
said) , dua lafadz ini adalah contoh alam kunyah , dan seperti lafadz AS 
К (gua kegelapan ), 59 (orang yang mendapat petunjuk ) , dua 
lafadz ini contoh alam lagob 


Biak Oku д 
ANU 05 jah Pi ma ah 


+ Alam yang datang dengan lafadh el dan & itu disebut alam kunyah, 
dan selain kuyah adalah alam asma dan lagob. 

* Isim alam yang menunjukkan arti memuji atau mencela itu 
dinamakan alam lagob , sedang alam іѕті, yaitu alam yang tidak dimulai 
dengan &‹ Gl dan tidak menunjukkan arti memujji atau mencela 


2) ISIM ALAM 


Isim ma'rifat yang kedua yaitu isim alam , adapun definisinya 
yaitu , 
ШЫ дый Sai al 
“Yaitu kalimah isim yang sudah bisa menentukkan pada 
perkara yang dinamai secara mutlag ( tanpa membutuhkan gorinah 
), jadi begitu diucapkan langsung bisa menunjukkan sesuatu yang 
dimaksud dari lafadz tersebut.” Contoh : sis adalah nama seorang 
laki-laki per indahan dari nama sungai 


PEMBAGIAN ISIM ALAM 


Isim alam dibagi dua, yaitu : 
a) Alam Syakhs ( yai (2) 


ya ai юзо 9з 
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“Yaitu isim alam yang dicetak untuk menunjukkan sesuatu yang 
ditentukan didalam kenyataannya.” Contoh: Жї pak ja'far 33 
pak zaid 
b) Alam Jenis ( „= Ф ) 

Pd АШ HIU Яз 

“Yaitu isim yang dicetak untuk menunjukkan ssuatu yang tertentu 
didalam hati.” 


PEMBAGIAN ALAM SYASKHSH 


1. Alam Asma. 
Yaitu isim alam selainnya alam lagob dan kunyah. Seperti tiga 
lafadz yang telah dicontohkan nadzim , yaitu 

жаз : nama laki- laki (pak ja'far) 

4, : пата kota (mekkah ) 

ра : nama tempat yang dibatasi sekitar makkah 
2. Alam Kunyah. 
Yaitu isim alam yang dimulai dengan lafadz чї atau А . Seperti : lafadz á 
Jas jl cai. Begitu pula alam yang dimulai dengan lafadz : ås ji 
pagi ¿si $2 dan 5. Perhatikan tabel berikut : 



































| No | Contoh Arti 
| 1 |а Anaknya Zaid 
[2 [ġa Putrinya Zaid 
з Iga Saudaranya Zaid 
4 (gs Pamannya Zaid 
[5 [а Bibinya Zaid 
| 6 5 МЕ Ратаппуа Zaid 
[2 Isi Bibinya Zaid 





3. Alam Lagob (Gelar, Julukan) 
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Yaitu isim alam yang menunjukkan arti memuji atau mencela 
dengan melihat makna aslinya. Walaupun kemudian dijadikan 
nama dzat. Seperti Ab ще Pak kahfu dzulmi (gua kegelapan ). 


ALAM JENIS 


Devinisi Alam Jenis adalah : 


Ha Ай са Wari (gi Unggah jab ШАЙ ДАШ руа a Ф 


“Alam jenis yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan 
hagigotnya suatu perkara (baik berupa dzat atau makna tertentu) , 
dengan memandang kehadiran sosok perkara tersebut di dalam hati 
(dengan arti perkara yang dihadirkan dalam hati tersebut 
merupakan bagian dari lafadz yang dicetak).” Contoh : Latul macan 
kumbang (nama singa) 


Devinisi Isim Jenis : 


“Isim jenis yaitu nama yang dicetak untuk menunjukkan hagigotnya 
suatu perkara yang tertentu di dalam hati dengan tanpa 
memandang sosok kehadirannya dalam hati.” 
Contoh: 541 singa 

085 orang laki-laki 


CATATAN 
» Perbedaan antara alam jenis dan isim jenis yaitu, kalau alam 


jenis itu dengan memandang sosok kehadiran sesuatu yang dinamai, 
dan sosok sesuatu yang dihadirkan dalam hati itu merupakan 
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bagian dari perkara yang dicetak (tanpa memandang cakupannya pada 
tiap individu) 12 
* Sedang isim jenis tidak memandang sosok kehadirannya di dalam 
hati, namun yang seperti itu sangat sulit, bagaimanapun memberi 
nama pada hagigot suatu perkara tanpa melihat kehadiran sosoknya 
itu tidak mungkin, oleh karenanya devinisi isim jenis boleh 
dikatakan yaitu nama yang dicetak untuk menunjukkan hagigot 
yang tertentu dengan memandang sosoknya dalam hati (yang hal ini 
tidak dimaksud) namun dengan memandang cakupannya pada tiap- 
tiap individunya.13 


ISIM NAKIROH 


Isim nakiroh yaitu isim yang dicetak untuk individu yang 
menyebar (tidak ditentukan). Seperti : isi (seekor singa) 35 (seorang 
lelaki). Dari devinisi tersebut, dari segi kefahaman isim jenis itu 
berbeda dengan isim nakiroh, karena isim nakiroh itu dicetak untuk 
menunjukkan hagigot suatau perkara dengan memandang 
wujudnya pada masing-masing individu (afrod) namun tidak 
ditentukan, walaupun dalam cakupannya isim nakiroh dan isim 
jenis itu sama. Masing-masing dari lafadz зај (singa) dan 045 (orang 
laki-laki) jika dipandang menunjukkan hagigot suatu perkara tanpa 
disertai goyid secara mutlag (baik itu goyid memandang kehadiran 
sosoknya dalam hati atau goyid menunjukkan satu) maka dinamakan 
isim jenis, atau untuk menunjukkan hagigot suatu perkara yang 
digoyidi satu tapi tidak ditentukan maka dinamakan isim nakiroh. 





12 Dahlan Al-Gowaid Ash -Shorfiyyah 
13 Hasyiyah Hudlori” I hal. 66 
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Menurut Imam Amudi, Ibnu Hajib dan dhohirnya ungkapan 


para ulama nahwu, bahwa antara isim jenis dan isim nakiroh itu 
sesuatu yang sama. 124 


KESIMPULAN 
Perbedaan Isim Jenis, Alam Jenis, Dan Isim Nakiroh.125 


Hagigot dzihniyyah (hagigot yang sebangsa hati) memiliki dua 
pandangan, yaitu : 
1. Segi pandang tertentunya dalam hati. 
2. Segi pandang cakupannya pada banyak individu (afrod) 
» Kalau Alam jenis adalah nama yang dicetak untuk menunjukkan 
hagigot suatu perkara yang tertentu di dalam hati, jadi sejak asal 
cetaknya yang difokuskan adalah tertentunya dalam hati dengan 
tampa melihat cakupan afrodnya, karena cakupan afrodnya itu 
sudah berhasil dengan sendirinya sejak asal cetak, oleh karenanya 
alam jenis hukumnya ma'rifat. 
» Sedang isim jenis adalah lafadz yang dicetak untuk menunjukkan 
hagigot suatu perkara dengan melihat cakupannya pada banyak 
afrod sejak awal cetaknya, bukan penentuan hagigotnya dalam hati, 
walaupun penentuan hagigot dalam hati sudah berhasil dengan 
sendirinya sejak asal cetaknya, tetapi hal itu tidak dimaksud, oleh 
karenanya isim jinis hukumnya nakiroh. 
» Sedang antara isim jinis dan isim nakiroh itu berbeda dari sisi 
pandangnya, yang satu untuk menunjukkan hagigot sedang yang 
satu untuk hagigot dengan digoyidi satu yang tidak ditentukan 
walauupun diantara keduanya cakupannya sama-sama nakiroh. 


14 Hasyiyah Hudlori” I hal. 66 
1% Hasyiyah Hudlori” I hal. 66 -67 
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HUKUMNYA ALAM JENIS 


A. Dalam Segi Lafadznya?25 
Alam jenis dalam segi lafadznya hukumnya sama dengan alam 
syasksh,yaitu: 
1. Tidak boleh diidlofahkan. Maka tidak boleh diucapkan 45 tut 
2. Tidak boleh kemasukan al. Maka tidak boleh diucapkan 424 144 
З. Tidak boleh disifati dengan isim nakiroh. Maka tidak boleh 
diucapkan (54 du ida (ini macan kumbang yang menerkam) 
4. Boleh dijadikan mubtada. Seperti : 8 Ds ісі (macan kumbang 
adalah hewan yang menerkam) 
5. Isim nakiroh setelahnya dibaca nashob menjadi hal. Seperti : 144 
Sek Шо (macan kumbang itu sedang datang) 
6. Tercegah dari tanwin (ghoiru munshorif) jika bersamaan sebab 
yang lain selainnya alamiyah, seperti ta'nits. Contoh : lafadz tut. 
В. Dalam Segi Макпапуа!27 

Alam jenis dalam segi maknanya menunjukkan pada sesuatu 
yang umum yang tidak ditentukan pada satu perkara. Hal ini sama 
dengan madlulnya (makna yang ditunjukkan) isim nakiroh. Seperti : 
tut macan kumbang. 


PEMBAGIAN ALAM JENIS 
Alamjenis juga dibagi tiga yaitu : 


1) Isim . Seperti бй nama singa ( macan kumbang ) 
musang ( garangan ) 


ех 
Е 





"е Syarh Asymuni I hal. 136 
127 Tagrirot Al-Fiyyah 
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2) Kunyah . Seperti уай ji (nama singa) kie H (nama 
kalajengking ) 

3) Lagob. Seperti 23 (nama kucing) „Úi, (пата anjing) 


GIS ai Јо ga Gd SI ЧОВ 


Isim ma'rifat yang ketiga adalah isim isyaroh , seperti lafadz $ «s3 , 
dan isim ma'rifat yang keempat adalah isim maushul ¿sá 


3) ISIM ISYAROH 


isim ma'rifat yang ketiga yaitu isim isyaroh. Sedangkan Devinisi 
isim isyaroh adalah : 

opij Sa Че JAN Uh 
“Yaitu lafadz yang dicetak untuk menunjukkan sesuatu yang 
diisyarohi yang tampak oleh mata dengan perantara jari tangan dan 
sesamanya.” Seperti: Д5 da ini seorang lelaki. 

Dengan demikian disyaratkan musyar ilaihnya (perkara yang 
diisyarohi) harus hadir dan tampak oleh mata, sedang penggunaan 
isim isyaroh di dalam musyar ilaih yang wujud dengan angan- 
angan atau bisa dirasa dengan selainya mata itu hukumnya majaz 
(penggunaan perkara pada selain istilahnya). 


4) ISIM MAUSHUL 


Isim ma'rifat yang keempat yaitu isim maushul. Sedangkan 
devinisi isim maushul'2 


жез йә Ji tng Jaja Шә Klik да ai bang KA lah лу ah ДР Jis us 
“Isim yang menujukan sesuatu tertentu dengan perantara jumlah 
yang disebutkan setelahnya. Dan jumlah ini disebut dengan shilah 


18 Jami” Ad duruus hal. 85 
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maushul. Isim maushul ini membutuhkan pada shilah dan 'aaid ( 
dlomir yang ruju' kepada maushul)” Contoh : > й ағ Telah 
datang oarang yang telah kupukul (ada 'aid dan jumlah) (5 < gil ala 
Telah datang orang yang saya telah memukul zaid (pengganti 'aid). 


PEMBAGIAN MAUSHUL 


1. Maushul Harfi 
Plat sean ka дўз dera A Бч 
“Yaitu kalimah huruf yang membutuhkan pada silah dan tidak 
membutuhkan “aid, dan kalimah huruf tersebut bersamaan 
shilahnya ditakwil dengan mashdar.” 
Maushulul harfi terdapat lima huruf, yang dikumpulkan oleh 
Imam Syihab  As-Sandubi dalam nadzom : 
бу ad kecoh tas 85 ® ЫЎ йу Ud ди 
Fa оз АДА „ЕШР Ду ОЗА Ol алд У л їй 
• Ambillah beberapa huruf yang dita'wil dengan mashdar, dan yang 
kusebutkan ada lima huruf merupakan goul ashoh. 
e Kelima huruf itu yaitu : 1. | (dengan dibaca fathah) 2. é (dengan 
ditasydid nunnya) 3. £ 4. % 5. ў. 
Berikut contoh-contohnya : 
a. Huruf б. 
S 3# Nyai 05 Berpuasanya kalian itu lebih baik bagi kalian. 
Dita wil dengan mashdar =. 
b. Huruf ё. 
ssi И agak dal Apakah tidak mencukupi bagi orang-orang kafir 
Ксы bahwa aku telah menurunkan al-Qur'an. 
Dita'wil dengan mashdar ô% WI. 
c. Huruf c. 
Ditemukan hanya dengan fi'il mudlori' 
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5 653 SI 22+ Saya datang supaya kamu memuliakan zaid. 
Dita wil dengan #7]. 
d. Huruf &. 
Merupakan & mashdariyah dzorfiyah. 
Seperti : 
Wa cai u 405201 У Saya tidak akan menemanimu selama kamu 
БЕЗ bepergian. 
Dita' wil éla 4 
Atau merupakan mashdariyah tapi bukan dzorfiyah. 
Seperti : 
uai êh i j úy Sebab lupanya orang-orang kafir pada hari 
qiyamat. 
Dita wil glis. 
Untuk yang bukan dzorfiyah bisa ditemukan fi'il madli 
seperti contoh di atas, dan juga bisa bertemu fi'il mudlori dan 
jumlah ismiyah. 


Seperti : 

x ро Si У Saya tidak akan menemani selama Zaid 
berdiri. 

Pulai Saya tidak akan menemanimu selama Zaid 
berdiri. 

е. Huruf. 
Huruf ini bisa bertemu fi'il таай dan mudlori' 
Seperti : 


ga ЭЙ А ў Аі Salah seorang Yahudi berharap diberi umur 
seribu tahun. 
185 255 Saya senang apabila zaid berdiri. 
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2. Maushul Ismi 

Lafadz-lafadz isim maushul. 
a. Untuk mufrod mudzakar. 
Menggunakan lafadz 14, baik berupa mufrod secara hagigot atau 
mufrod secara hukum, berakal atau tidak. 
Contoh : 
1. Mufrod hagigot. 

82% bia гй Д5 Zaid yang mengunjungiku adalah seorang 

lelaki yang mulia. 

2. Mufrod hukman. 

aia 0 Sisa ai Perkumpulan kelompok yang аки di 

dalamnya adalah perkumpulan bermanfaat. 
3. Berakal 
seperti contoh nomor pertama. 

4. Tidak berakal. 

bas úy DS 45 BA gih azi hari yang aku gunakan untuk pergi 

adalah hari hujan. 
b. Untuk mufrod muannats. 
Menggunkan lafadz Al secara mutlag (berakal atau tidak). 
Contoh : 
Чез» са 455 pl Les telah datang seorang wanita yang rajin dalam 
pelajarannya. 

с. Tatsniyahnya iii dan ci. 

Kedua lafadz ini jika ditatsniyahkan ya'nya dibuang, 
kemudian ditambahkan alamat tatsniyah yang berupa alif dan 
nun ketika rofa' serta ya dan nun ketika nashob/jjer. 

Maka diucapkan OS « GELI (ketika rofa”) dan diucapkan csi «ců 


(ketika nashob dan jar). 
Contoh : 
uú и г Telah datang dua orang lelaki yang telah berdiri. 
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Wb ошл л Telah datang dua orang wanita yang telah berdiri. 

d. Jama'nya isim maushul gai, 

Lafadz {32 ketika јата’ memiliki dua lafadz, yaitu : 

1. Lafadz д) (dengan dibaca magsur) 
Yang paling banyak lafadz ini digunakan untuk perkara yang 
berakal, dan hukumnya golil untuk yang tidak berakal.Lafadz 
Ñi terkadang dibaca mamdud diucapkan ANI. Seperti: 


фә» өн ый el jan ANG NGO Aa Л 


Semoga Alloh mencegah penciumannya orang-orang itu, seakan 
mereka seperti pedang-pedang tajam mengkilat yang dibikin oleh 
para empu. 


Lafadz AN terkadang digunakan untuk jama'nya di . Seperti 
WS ji e We wu (cinta pada Laila, menghilangkan cintaku 
pada wanita-wanita sebelumnya) 

2. Lafadz Gili. 
Secara mutlag (baik rofa', nashob, dan jar) lafadz ini 
diucapkan Gil dan untuk perkara jamak yang berakal. 
Seperti 138 s% telah datang orang-orang yang telah 
berdiri. Dan sebagian orang arab yaitu bani hudzail membaca 
lafadz 5, ketika rofa' dengan wawu (diucapkan aa ). 
Seperti: Ba h aili a © Sa Ае a a 
Kita adalah orang-orang yang pada waktu shubuhnya perang di 
tanah nuhail membikin takut pada musuh dan menyakitinya. 


CATATAN 129 


18 Tagrirot Al-Fiyyah 
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= Lafadz AWI adalah isim јата’ bukan јата’ sedang mengatakan 
jama' pada lafadz AH adalah majaz. 
= Lafadz ӧ itu khusus untuk perkara yang berakal, sedang 
mufrodnya yaitu lafadz 4S! itu sifatnya umum (untuk berakal atau 
tidak), dengan demikian dua lafadz tersebut sama dengan lafadz 


е. Jama'nya isim maushul ¿5i . 
Lafadz їй ketika dijama'kan memiliki dua lafadz, yaitu : 
1. Lafadz «0. 
Dengan membuang уа atau menetapkan, diucapkan A 
Seperti : 23% JAN & Telah datang padaku wanita-wanita yang 
telah bekerja. 


2. Lafadz +ó, 
Dengan membuang ya atau menetapkan, diucapkan («51 . 
Seperti: 25 sU дг Telah datang padamu wanita- 
wanita yang berdiri. 
CATATAN 


s Terkadang terjadi lafadz *#ЭЙ menempati tempatnya si 
(menjadi jama'nya 54), seperti ucapan seorang lelaki dari bani 
Sulaim : 
ААА Apa as Sur ala Aa sah ДМ kah 
Bukankah ayah-ayah kita, yaitu orang-orang yang memperbaiki akhlag dan 
perkara kita, dan menjadikan tikar-tikar mereka untuk kita, bukankah hal 
itu lebih agungnya nikmat dan anugrah dibanding yang aku puji 
(татӣић).130 


130 Ibnu Agil 
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Lafadz (Al juga dijama'kan dengan lafadz A SAJ AR «#190 AA 
dan S$M . Lafadz-lafadz ini bukan jama’, tetapi isim jama' 131 


f. 


Isim maushul да. 


Isim maushul фа itu untuk mufrod, tatsniyah, jama’ mudzkar atau 
muannats, sedang asal terlakunya untuk sesuatu yang berakal. 
Contoh : 


1. 


Mufrod mudzakar. 
Seperti: b 42 ¿g Telah datang padaku seorang lelaki yang telah 
berdiri. 


. Mufrod muannats. 


Seperti : tab 3 ағ Telah datang padaku seorang wanita 
yang telah berdiri. 


. Tatsniyah mudzakkar. 


Seperti: Wi (2 и Telah datang padaku dua orang lelaki yang 
telah berdiri. 


. Tatsniyah muannats. 


Seperti: 8% 52 gt Telah datang padaku dua orang wanita yang 
telah berdiri. 


. Jama' mudzakar. 


Seperti : 134% La csiela Telah datang padaku beberapa lelaki yang 
berdiri. 


. Jama muannats. 


Seperti: 24 zat Telah datang padaku beberapa wanita yang 
berdiri. 


BI Syarh Asymuni I hal. 150 
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CATATAN 


= Terkadang isim maushul & digunakan untuk perkara yang tidak 
berakal, karena adanya sebab yang terjadi, seperti : 

a. Diserupakan dengan sesuatu yang berakal.Seperti : 

М з 5 sup ШАЙ 2 Д EŠ 

Ы ik д Ый су 

e Aku menangis ketika sekelompok burung gotho (seperti merpati) terbang 
melewati diriku, lalu aku berkata : orang-orang yang seperti diriku 
sepantasnya menangis. 

e Wahai sekumpulan burung gotho, adakah diantara kalian burung yang 
meminjamkan sayapnya, sehingga aku bisa terbang pada orang yang 
kucintai, (Abbas bin Аїпар.132 

b. Ditaghlib dalam percampuran dengan sesuatu yang berakal. 
Seperti : PN Sp P pd dy Sujud pada Alloh sesuatu yang di 
langit dan di bumi. 





с. Karena bersamaan dengan sesutau yang berakal di dalam 
umumnya perincian, seperti : 

& ДУ әз эз ЖЕ ДУ у ә р Ма ДУ ый ә дЫ 
Sebagian dari mereka ada yang berjalan diatas perutnya, dan sebagian yang 
lain berjalan di atas kedun kakinya , dan sebagian yang lain berjalan di atas 
kaki empatnya/hewan. 
» Yang paling banyak di dalam dlomirnya бх adalah dengan 
mamandang lafadz (ittiba ul lafdzi), yaitu berupa dlomir mufrod. 
Seperti : 4 bai ба Абау sebagian dari manusia ada orang-orang yang 
beriman pada Alloh. Lafadz bas dlomirnya mufrod dan juga boleh 
dlomirnya ‘ә dengan memandang pada lafadz Os diomirnya 
јата’ disesuaikan dengan maknanya > yang јата’. 


Ka Minhatul jalil 1 hal. 145 
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g. Isim Maushul ba. 
Digunakan untuk mufrod, tatsniyah, jama’ mudzakkar atau 
muannats. Pada asalnya digunakan untuk sesuatu yang tidak 
berakal. Contoh : 
1. Mufrod Mudzakkar. 
Seperti: <$ ú 6} Mengagumikanku pada seekor hewan lelaki yang 
dikendarai. 
2. Mufrod Muamnats. 
Seperti : LG ú ж Mengagumkanku pada seekor hewan wanita yang 
dikendarai. 
3. Tatsniyah Mudzakar. 
Seperti: Susi Mengagumkanku dua hewan lelaki yang dikendarai. 
4. Tatsniyah Mudzakkar. 
Seperti: 50 (521 Mengagumkanku dua hewan perempuan yang 
dikendarai. 
5. Jama' mudzakkar. 
Seperti: 1 ú А2 Mengagumkanku beberapa hewan lelaki yang 
dikendarai. 
6. Jama' muannats. 
Seperti: 5S ú x3 Mengagumkanku beberapa hewan perempuan yang 
dikendarai. 


CATATAN 133 
» Isim maushul ú terkadang digunakan pada perkara yang berakal, 
Seperti : 
Ae ip SI Ob USG  Nikahlah kalian pada wanita-wanita yang bagus. 


133 Syarh Asymuni I hal. 150 
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PI du Sea ud a АШ =з Membaca tasbih pada Alloh sesuatu yang ada 
di langit dan di bumi. 
= Lafadz ӧл дап ú selain digunakan isim maushul juga digunakan 
untuk yang lain, seperti : 

1. Isim isyaroh. 
Эхе 55 Siapa di sampingmu. 
Iss u Apa di sampingmu. 
2; Іѕіт syarat. 
akah ó й gaga Barang siapa yang ditunjukkan oleh Alloh, maka 
Alloh adalah Dzat yang memberi petunjuk. 
PI Эй Punk up Sesuatu yang baik yang kalian lakukan tentu akan 
diberikan pahalanya pada kalian. 
3. Isim nakiroh yang disifati. 
90 5 уз Iya Saya berjalan bertemu orang yang mengagum- 
kanmu. 
D ama ly ana Saya berjalan bertemu perkara yang mengagum- 
kanmu. 
4. Isim nakiroh yang tammah. 


h. Isim maushul di. 
Digunakan untuk mufrod, tatsniyah, jama' mudzkar atau muannats, 
dan terlakunya untuk sesuatu yang berakal dan tidak berakal. 


Seperti : 
1. Mufrod mudzakkar. 
Seperti : data ОШ gal 


“Telah datang padaku seorang yang berdiri dan seekor 
hewan jantan yang dikendarai.” 
2. Mufrod muannats. 
Seperti : kasa МАЙ ша 
“Telah datang padaku seorang wanita yang berdiri 
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dan seekor hewan betina yang dikendarai.” 
3. Tatsniyah Mudzakkar. 
Seperti : эб йу Ош sa 
“Telah datang padaku dua orang lelaki yang berdiri 
dan dun ekor hewan jantan yang dikendarai.” 
4. Tatsniyah muannats. 
Seperti : 0803855019 ОБАЛА | ша 
“Telah datang padaku dua wanita yang berdiri 
dan dua dun ekor hewan betina yang dikendarai.” 
5. Jama' mudzakkar. 
Seperti : Oa Oya gate 
“Telah datang padaku beberapa lelaki yang berdiri 
dan beberapa hewan jantan yang dikendarai.” 
6. Jama' muannats. 
Seperti : bagai Ld да 
“Telah datang padaku beberapa orang wanita yang berdiri 
dan beberapa hewan betina yang dikendarai.” 


CATATAN 134 


Para ulama terjadi perbedaan pendapat di dalam kemaushulannya di 
dalam hal ini terdapat tiga goul/ pendapat, yaitu : 
1. Jumhur ulama. 
Berpendapat bahwa dl adalah isim maushul, dengan dalil : 
а. Kembalinya dlomir pada al, Dalam lafadz &% ii aí 3 
Sungguh beruntung orang yang bertagwa pada tuhannya. 
b. Dianggap baik sepinya sifat dari maushul, Seperti : gw 
Ф! Telah datang orang yang mulia. 
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c. Mengamalkan isim fa'il yang bersama dengan al Seperti : 
Ik уал é saya melihat orang yang memukul zaid. 
d. Masuknya UI pada fi'il, Seperti : H4 „>й Lady 270 
kamu bukanlah hakim yang hukumnya diridloi. 


. Imam Mazini.135 


Berpendapat bahwa al adalah maushul harfi dengan dalil : 

a. Dilangkahi oleh amil. Seperti lafadz <: Аай, «77 jika al 
adalah isim maushul tentunya memiliki mahal i rob. 

b. Jika al adalah isim tentunya bisa menjadi fa'il dalam 
lafadz 2 ;& dan menempati lafadz yang mabni. 


. Imam Akhfasy. 


Berpendapat bahwa al adalah huruf yang mema'rifatkan (al 
ta'rif) 


i. Isim Maushul 3. 

Lafadz 35 digunakan isim maushul adalah menurut lughotnya 
Qobilah Thoyyi, digunakan untuk sesuatu yang berakal atau tidak. 
Menurut qoul yang masyhur dikalangan Qobilah Thoyyi bahwa 
lafadz з itu dimabnikan untuk menunjukkan mufrod, tatsniyah, 
jama mudzakar atau muannats. Seperti : 














No Wagi' Contoh 

1 Mufrod mudzakkar 66 39 же 
2 Mufrod muannats 225 5 и 
3 Tatsniyah mudzkakar CELS 
4 Tatsniyah muannats kil }5 ша 
5 Јата’ mudzakkar $ 33 ша 
6 Jama muannats 0% 3 ша 




















135 


Syarh Asymuni I hal. 153-154 
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CATATAN 


Sebagian dari Oobilah Thoyyib mengi'robi lafadz 34 rofa 
dengan wawu, nashob dengan alif dan jar dengan ya, sama seperti 3 
yang bermakna Gala seperti : 

USU paile Ө Ia ad © ЫЙ 058 р) 
“Adakalanya yang kujumpai adalah orang-orang mulya yang kaya, maka 
sudah mencukupiku sesuatu yang ada di sisi mereka.” (Mandzar bin 
Suhaim) 


j. ISIM MAUSHUL ё. 

Lafadz &s digunakan sebagai isim maushul menurut lughotnya 
gobilah thoyyi, yang bermakna ai (untuk mufrod muannats), 
sedang bahasa yang fasih lafadz &li dimabnikan dlommah. Contoh : 

1. Rofa' Sa слу 24% 

2. Nashob Sab h 5% 

3. Jar Cah Dil Фуу 

Dan jama'nya lafadz ini yaitu lafadz él menurut Qobilah 
Thoyyi juga digunakan sebagai isim maushul menempati tempatnya 
lafadz Әй lafadz ini hukumnya mabni dlommah, sedasng sebagian 
gobilah thoyyi ada yang mengi'robi seperti lafadz Siak yaitu rofa’ 
ditandai dlommah, nashob dan jar ditandai kasroh. 196 
k. ISIM MAUSHUL li. 

Lafadz ń digunakan sebagai isim maushul degan syarat terletak 
setelah ú atau да istifham, sedang maknanya sama dengan А 
(digunakan untuk mufrod, tatsniyah, jama’ mudzakkar atau 
muannats). Seperti : 


136 Syarh Asymuni I hal. 156 


Terjemah Wadyam M-Imuitig | 168 


Bab /Mskrifat Dan Nakirah 
1. 5215 52 Siapa disampingmu ? 
2. 552155 Ара di sampingmu ? 
3. 84515 52 Siapa yang datang padamu ? 
4. dab ú ú пра yang kamu kerjakan ? 


САТАТАМ 137 


Jika da дап W istifham diilghokan, maksudnya antara lidan дА ila 
dijadikan satu, menjadi istihfham, maka 5 tidak menjadi isim 
maushul. Perbedaan antara 15 yang menjadi isim maushul dan tidak 
akan tampak di dalam badal dari istifham. Seperti Ketika 1 
menjadi maushul $i yi cieu ( JÁ dibaca rofa’ karena 
menjadi badal dari a yang menjadi mubtada). Ketika 4 jadi istifham 
Wd Асо (15% dibaca nashob karena menjadi badal dari Isla 
yang menjadi maf ul bih). 


daha Jaa ә ә Jl pu IR as 


Isim ma'rifat yang kelima yaitu isim yang kemasukan Ф seperti 
didalam lafadz jas , kamu ucapkan Yadi 


5) ISIM YANG KEMASUKAN Ji 


isim ma'rifat yang ketiga yaitu isim yang kemasukan di. Contoh : 
452 diucapkan Jadi dan J5 diucapkan JAH 


HURUF TA'RIF 
(Huruf Yang Memarifatkan)!38 





137 
138 


Syarh Asymuni 1 hal. 157 
Ibnu Agil hal 24 
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Para ulama terjadi khilaf tetang huruf yang mema'rifatkan, yaitu : 
a. Menurut Imam Kholil. 

Huruf ta'rifnya adalah dl secara keseluruhan dan mengikuti versi 
ini hamzahnya dl adalah hamzah gotho' yang diberlakukan seperti 
hamzah washol dikarenakan meniadakan huruf ziyadah dalam 
kalimah yang tidak layak terdapat ziyadahnya, yaitu kalimah huruf. 
b. Menurut Imam Sibawaih. 

Huruf ta'rifnya adalah lam saja, sedang hamzahnya merupakan 
hamzah washol dan huruf ziyadah untuk menolong mengucapkan 
huruf yang mati. Seperti lafadz bali Масатпуа alas. 


PEMBAGIAN UI TA'RIF. 


Pembagian maknanya al ta'rif, yaitu : 
1. Al Ahdiyyah, yang terbagi menjadi tiga : 
a. Allil ahdi dzihni. 
"Yaitu apabila maksud dari lafadz yang kemasukan al sudah 
diketahui dalam hati." Seperti: jú д W у ketika Rosululloh dan 
Abu bakar di gua Tsur. 
b. Alahdi dzikri. 
iga B3 pai Ol ga 
"Yaitu apabila lafadz yang kemasukan al sudah disebutkan 
sebelumnya." Seperti : JAN 2246 5 ye Telah datang padaku 
seorang lelaki, maka aku mulyakan laki-laki itu. 
с. Alahdi khudlur. 


ул» a DK ОЇ са 
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"Yaitu apabila lafadz yang kemasukan al perkaranya hadir." 

Seperti ketika disamping kita ada seorang lelaki, kita ucapkan 
гарой Saya memulyakan lelaki (yang hadir) itu. 

as Selstadi Pada hari ini (hari Arofah) Aku 
sempurnakan bagi kalian agama kalian. 





2. Aljinsiyyah. 
Al jinsiyyah ini terbagi menjadi 3 ( tiga ), yaitu: 
a. Istighrogil Afrod 
ш» ta" Jain а Ulat 
Yaitu apabila tempatnya al bisa ditempati lafadz $$ secara hagigot. 
Seperti: p Дд óy sesungguhnya semua jenis manusia 
itu dalam kerugian. (sah diucapkan дї J$ ) 
b. Istighrogil Jinsi. 
б Lena "É" Ion ыш di Чоу 
“Yaitu apabila tempatnya al bisa ditempati lafadz 3) secara majaz.” 
Seperti : úle фел 27 kamu seorang lelaki yang sempurna 
ilmunya. (diucapkan 23 4) 
c. Al Hagigoh. 

Untuk mengisyarohi pada hagigot suatu perkara yang 
hadir di dalam hati tanpa memandang pada masing-masing 
individu (afrod), dan lafadz yang dimasuki al sama maknanya 
dengan alam jinis. Seperti : hah зе 45 JI hagigot orang laki-laki 
itu lebih baik dibanding perempuan. 


BEA мз ya ge ah Ia BS о Gali 
gad bing о GAN эд 035 dn а Uli 


& Isim ma'rifat yang keenam yaitu isim yang diidhofahkan pada salah 
satu dari isim ma'rifat yang telah disebutkan ( isim dhomir , isim 
alam , isim isyaroh, isim maushul dan isim yang kemasukan Ф 
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& Contohnya adalah ucapanmu H5 A33 LA уә sad КЛ sa КЛ 


6. ОПОНОЕАНКАМ 
Райа salah satu dari isim ma'rifat yang telah disebutkan 


Isim ma'rifat yang keenam yaitu isim yang diidhofahkan pada 
salah satu dari isim ma'rifat yang telah disebutkan (isim dhomir , 
isim alam , isim isyaroh , isim maushul dan isim yang kemasukan 
al. Berikut perinciannya sesuai contoh dalam nadzamnya : 

No Di Idlafahkan Pada Contoh | 








Isim Dhomir 


H Isim Alam 5 з 





EH Isim Isyaroh 


Isim Maushul у> sah ii 








Isim yang kemasukan di 
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SE Seba DU 
BAB ISIM-ISIM YANG DIBACA RAFA' 
ЧӨ ipa а а Up pb iaa WA {Му 
МЫ du И А) эзы КИИР 
уан душу зо Ka 





% Іѕіт-іѕіт yang dibaca Каја’ ada 7, yang nama-namanya bisa 
diketahui dari bab-babnya (pada Nadzom selanjutnya) 

% Fail adalah isim secara mutlag (shorih atau mu'awwal) yang di 
rafa'kan oleh fi'il sebelumnya. 

Wajib di dalam fiil yang disandarkan pada fail yang tasniyah dan 
jama' itu disepikan dari tanda tasniyah dan jama' (Fiil tetap dibentuk 
mufrod), seperti ketika disandarkan pada fail yang mufrod. 

% Maka ucapkanlah : sisah fi BAP A seperti mengucapkan dalam fail 
yang mufrod, 15 e GA (x 


ISIM-ISIM YANG DIBACA RAFA' 


Isim-isim yang dibaca rafa' ada 7 macam, yaitu 
1. Fail 
Contoh : 15 :6 
2. Naibul fail (МаЁ ш yang tidak menyebutkan failnya) 
Contoh : 15 су» 
3. Mubtada' 
Contoh : 58 d 
4. Khobarnya Mubtada' 
Contoh : 58 25 
5. Isimnya < dan saudara-saudaranya 
Contoh : wú 55 2 
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6. Khobarnya ój dan saudara-saudaranya 
Contoh : 2% 14 5 
7. Lafadz yang mengikuti pada isim yang dibaca Rafa', yang 
jumlahnya ada empat, yaitu : 
• Na'at,contoh Jawi К 
e Athof, contoh : ss ye 
e Taukid, contoh : 40 Xj :& 
e Badal, contoh : 5j ki 


FAIL (Деш!) 


Yaitu isim yang dirafa'kan oleh fiil/syibih fiil yang 
disebutkan sebelumnya. Contoh : 4548 (Zaid telah berdiri) 
Lafadz 55 di rafa'kan oleh fiil (A8 ). Sedangkan Syibih fiil 
meliputi! : 
1) Isim fail, contohnya : 

тл. р» WASAN SA dg LGA ya Gg 
“Dan demikian (pula) di antara manusia,binatang-binatang melata dan 
binatang-binatang ternak ada bermacam-macam warnanya" 
Lafadz А13 merupakan Fail dari isim fail (2:5) 
2)Shighot mubalaghoh, contohnya : 25 11 “Apakah zaid sering 
memukul” 
Lafadz 45 merupakan fail dari shighot mubalaghoh (G14) 
3)Sifat musyabbihat, contohnya : 443 Jus "baik wajahnya" 
Lafadz 4435 merupakan fail dari sifat musyabbihat (Oxs) 
4. Af alut tafdhil, contohnya : 
Selului d Temah ha Na 
“saya belum pernah melihat laki-laki yang celak itu lebih indah di 
matanya daripada celak di mata zaid)” 

Lafadz UKM merupakan fail af alut tafdhil (GS) 
5. Masdar, contohnya : 
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MR AN Ыл Lg Ж Tag лез kana bal SAN jaka Бай gathi d 33 V3 
“Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian yang lain, tentulah telah di robohkan biara-biara 
nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang yahudi, dan masjid- 
masjid yang didalamnya banyak disebut nama allah.” 
Lafadz 4! merupakan fail dari masdar (43) 
6. Isim fi'il (isim yang bermakna fiil) 
Contohnya: gadi 24а (jurang AQIQ sangat jauh sekali) 
Lafadz Sis merupakan fail dari isim fi'il (24%) 
7. Dhorof contohnya: 
«тые JSI Де е jap (Dan orang-orang yang mempunyai ilmu al- 
kitab) 
Lafadz де merupakan fail dari dhorof (5%) 
8. Jer dan majrur, contohnya : 
ds д gi (apakah ada keragu-raguan terhadap allah) 





Lafadz & merupakan fail dari jer majrur (àl 4) 


Dari pengertian di atas, suatu lafadz bisa dinamakan fail bila 
memenuhi 3 syarat, yaitu : 
1. Berupa Kalimah Isim 

Dalam hal ini ada dua, ada yang berupa isim shorih (isim 
yang tidak butuh penta'wilan) dan ада yang muawwal (bukan 
isim namun bisa dita' wili dengan isim). Contoh : 
a. Isim Shorih : 5) A8 (Zaid telah berdiri) 
b. Isim Muawwal : asi ij эз (berdirimu mengherankanku) 
#Ж Ol dita wili dengan lafadz 820% 
2. Dibaca Rafa’ (Marfu') 
Dalam hal ini ada yang dibaca Rafa' secara lafadz, tagdir atau 
mahal. Contoh : 
a) Secara lafadz, seperti contoh & jé Alamat Rafa'nya dlommah 
b) Secara tagdir, seperti contoh ws Alamat Rafa nya 
dlomah yang di kira-kirakan, karena alif tidak bisa menerima 
harakat (ta'addzur). Dan contoh lain Ad 24 alamat rafa’ nya 
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dlommah yang di kira-kirakan, Karena beratnya dlommah pada 
ya' (tsigol) 

с) Secara mahal!56, seperti contoh : „+ Ga > е sid JG Alamat 
rafa'nya hanya secara mahal. 

3. Berada setelah Fiil/ Sibih Fiil. 


CATATAN 


e Fail terkadang di jarkan dengan menggunakan huruf min dan 
ba’ zaidah.!57 Contoh : 
a. pe б Tidak datang pada kita Nabi yang membawa 
khabar gembira 
b. 1045 ду Sudah cukup Allah sebagai saksi 
• Ada dua pendapat, di dalam Amil yang merafa' kan fail.158 
а. Menurut Ooul Shohihnya Imam Syibaweh yaitu fiil atau 
sibih fiil. 
b.Menurut sebagian Ulama’ adalah isnad. 


HUKUM-HUKUM PADA FAIL 


1. Dibaca Rafa’. 

Dan terkadang lafadznya dijarkan dengan di 
idhofahkan pada masdar . Seperti: Ай 4 405 Y; Atau 
dijarkan dengan huruf Ва dan Ф Ziyadah Seperti : ч 
дй бак, ah MG. 

2. Menjadi umdah (pokoknya kalam ) 

Yang tidak boleh dibuang karena fiil dan fail sudah 
seperti dua juznya kalimah yang tidak bisa dicukupkan 
salah satu dari yang lainnya. 

3. Wajib Menyepikan Fiil Dari Tanda Tatsniyyah Dan Jama' 


156 Yang di maksud dengan Rafa” secara Mahal ialah, lafadz tersebut menempati posisinya lafadz yang di 
baca rafa”, namun rafa'nya tidak nampak dan tidak di kira-kirakan. 

18! Tasywigul Khollan, hal. 125 

1 Tasywigul Khollan, hal. 125 
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Jumhur arab berpendapat, apabila kalimah fiil di 

isnadkan pada fail isim dhohir yang tasniyah atau јата’, 

maka fiilnya wajib disepikan dari tanda tasniyah atau 

jama' seperti keadaannya ketika di isnadkan pada fail 
yang mufrod. Contoh : 























Ong Я Telah datang dua Zaid 

КЕТ Е Akan datang dun Zaid 

Dad Л Telah datang beberapa Zaid 

Be gb Akan datang beberapa Zaid 

bngt Sih Telah datang beberapa Hindun 
E Akan datang beberapa Hindun itu 





Sedang mengikuti madzhab yang lain, yaitu 
lughotnya bani Harits Ып ka'ab, yang merupakan lughot 
qolilah (bahasa yang sedikit digunakan) berpendapat 
bahwa fiil ketika di isnadkan pada fail isim dhohir yang 
tasniyah dan јата’ maka fiilnya diberi alamat tasniyah 
dan jama’. 

Maka contoh diatas diucapkan : 
e wai об. одай 

e GAN GA daa ud 

e л ask ‹ agi Ый 

Tanda-tanda tasniyah dan jama' pada contoh diatas 
merupakan huruf yang menunjukkan tasniyah dan jama'nya fail, 
seperti huruf ta” pada lafadz Ša алй yang menunjukkan 
muannasnya fail , Sedang jika mengikuti jumurul ulama', 
contoh diatas memiliki dua wajah tarkib, yaitu : 

a.Isim dhohirnya sebagai mubtada' muakhor (mubtada' yang 
di akhirkan), fiil dan dhomir tanda tasniyah dan jama'nya 
sebagai khobar. 

b.Tanda-tanda tasniyah dan jama' yang bertemu dengan fiil 
mahal rafa' menjadi fail dan isim dhohir setelahnya sebagai 
badalnya. 
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Dsim-Osim yang Diba 
Dan luhgot golilah ini oleh para ulama’ nahwu dinamakan 
dengan luhgot sx 1208 (Nyamuk-nyamuk itu menggigitku). 
Sedang menurut imam ibnu Malik menamainya lughot : 
уу 45 Sas уйу KANA „э ob 
Malaikat yang bertugas pada malam hari dan malaikat yang 
bertugas pada siang hari saling bergantian menjaga kalian 


(Lafadz & Ys menjadi failnya 53544) 
4. Tidak boleh mendahulukan fail dan mengakhirkan amilnya 
(hal ini merupakan pendapat Ulama' Basroh). 

Maka tidak boleh mengucapkan #4453 dengan 
menghendaki lafadz 4; sebagai failnya yang didahulukan , 
tetapi ditarkib sebagai mubtada' , sedangkan fiil sesudahnya 
merafa'kan pada dhomir Mustatir, yang jika di tampakkan 
menjadi #3845 Sedang kalau mengikuti Ulama kufah , 
diperbolehkan mendahulukan fail. Dua goul (pendapat) ini akan 
tampak perbedaannya ketika fail berupa lafadz yang tatsniyyah 
atau jama'. Contoh : 

1. Mengikuti Ulama Kufah 

Boleh mengucapkan {$ 532051 < ф% оди 
2. Mengikuti Ulama Basroh : 

Diucapkan gah Sa < UB ON 


CATATAN 


Apabila ada yang menunjukan pada terbuangnya fiil maka 
boleh membuangnya, dalam hal ini ada dua macam, yaitu : 
1) Pembuangan jawaz. 
Yaitu boleh membuang fiil atau menetapkannya. Seperti 
yang ada dalam istifliam. 
Contoh : | 
Jika ada istfham 1% ba siapa yang telah membaca ? 
Lalu dijawab 43 yang tagdirnya 1435 
2) Pembuangan wajib. 
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Yaitu setiap isim yang dibaca rafa’ yang terletak setelahnya 
& atau ha , maka isim tersebut dibaca rafa' sebagai fail 
dengan fiil yang wajib dibuang. 159 Contoh : 
sis нА “Ketika langit terbelah”. 
Tagdirnya & BALI GAN 3 
DE GERAM ya 451 Sy “Dan apabila seseorang menyelamatkanmu 
dari orang orang musyrik”. 
Tagdirnya Sje 51 Aas uh 


h 28 gali hii abó aai g Tab «8525 3 


Para Ulama’ membagi Fail menjadi 2, yaitu : 1) Fail Isim Dlohir 2) Fail 
Isim Dlomir. Sedang Fail berupa Isim Dlohir seperti contoh yang 
disebutkan di atas 


WA ЫШ» pó 563 WAS UB АФ аб pia gui 
akih alah ing Koi ды» А3 
Fail Isim Diomir juga dibagi dua, yaitu 1) berupa dlomir muttasil 2) 


dlomir munfasil.Sedang fail dlomir muttasil itu ada 12, yaitu «4 dan 
seterusnya. Dan dlomir ini disebut dlomir muttasil 


йй dai 





Menyamai Fail Dlomir Muttasil yaitu Fail Dlomir Munfasil Seperti 
lafadz 9 Ҹ 5 Ы SY Ad, selain keduanya bisa diketahui dengan 
digiyaskan. 


19 Asymuni juz. ЇЇ hal. 44-46 , Ibnu Agil hal 65 
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PEMBAGIAN FAIL 


I. ISIM DHOHIR 
59у ilah da 

Yaitu lafadz yang menunjukkan pada perkara yang 
dinamainya (Musamma) tanpa diserta Ooyyid (Ketentuan 
takallum, Khitob dan Ghoibah) Contoh : lafadz 55, menunjukkan 
pada orang yang diberi nama zaid tanpa memandang sebagai 
mutakallim, mukhotob dan ghoib. 
II. ISIM DLOMIR 

2 f БА f КӘ Je Jaa 

Yaitu lafadz yang menunjukkan orang yang berbicara, orang 
yang diajak bicara atau orang yang Ghoib. Contoh : 
lafadz Si maknanya Saya (mutakallim) 
lafadz Gil maknanya Kamu (mukhotob) 
lafadz 35 maknanya Dia (ghaib) 


A. PEMBAGIAN FAIL ISIM DLOMIR 


1. Fail Dlomir Muttasil 
JEN AN kk plat E 
Dlomir yang tidak bisa menjadi mubtada' dan tidak bisa terletak setelah 
Y pada kondisi normal (tidak darurat) 

Fail yang berupa dlomir muttasil itu ada 12, dua 
menunjukkan mutakallim, lima menunjukkan mukhotob dan 
lima menunjukkan ghoib, yaitu : 

1. ё Dlomir & sebagai fail yang bermakna seorang yang 

berbicara, Mabni dlommah, mahal Rafa' 

2. Hi Dlomir б sebagai fail yang bermakna seorang yang 

berbicara atau lebih (saya, kita), lafadznya mabni sukun dan 

mahal Rafa' 

3. da8 Dlomir & sebagai fail yang bermakna seorang yang diajak 
berbicara (kamu), dalam lafadznya mabni fathah, mahal Rafa' 
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4. Sai Dlomir & sebagai fail bermakna seorang yang diajak 
bicara (kamu perempuan), dalam lafadznya mabni kasroh, 
mahal Rafa’ 

5. Ші Dlomir & sebagai fail, menunjukkan makna mukhotob, 
lafadznya mabni dlommah, mahal Rafa’, alifnya menunjukkan 
tasniyah untuk laki-laki dan perempuan, dan mimnya huruf 
“таай, lafadz ini asalnya Kai, alif menuntut huruf sebelumnya 
dibaca fathah. Namun hal itu tidak mungkin pada huruf ta” 
dikarenakan takut ada keserupaan, kemudian ditambahkan 
huruf mim sebagai ‘imad, dikarenakan mahrojnya mim dekat 
dengan ta', yaitu dari bibir. 

6. d Diomir & sebagai fail, menunjukkan makna mukhotob, 
dalam lafadznya mabni dlommah, mahal Rafa', sedang huruf 
mim sebagai alamat jama' mudzakar 

7.54 Dlomir é sebagai fail, bermakna mukhotob, dan Nun 
sebagai alamat Jama', asalnya lafadz ini Ga kemudian mim 
diidghomkan pada nun, karena dekatnya mim dan nun 

8. áú Fail dalam lafadz ini berupa isim dlomir yang tersimpan 
secara jawaz yang tagdirnya ЭА aa 

9. at Fail dalam lafadz ini berupa isim dlomir yang tersimpan 
(Mustatir) secara jawaz, yang tagdirnya За “ali, sedang ta' 
sebagai alamat Muannas 

10. GG Failnya berupa dlomir alif, yang menunjukkan makna 
Musanna, Mudzakar Ghoib, dalam lafadznya mabni sukun, 
mahal Rafa' 

Kal Failnya berupa dlomir Alif, yang menunjukkan makna 
musanna Ghoib, ta' sebagai alamat muannas, dalam lafadznya 
mabni sukun 

11. 1344 Failnya adalah dlomir wawu, yang bermakna јата’ 
Ghoib, dalam  lafadznya mabni sukun, Alif setelahnya 
dinamakan Alif farigoh yaitu Alif yang digunakan untuk 
membedakan Wawu јата’ дап Wawu Athof, seperti dalam 
lafadz 1339 134, sedang lafadz yang tidak ada keserupaan 
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tetap diberi Alif farigoh karena diikutkan pada lafadz yang 
ada keserupaan 

12.648 Failnya adalah dlomir ó yang bermakna јата’ Niswah, 
lafadznya mabni fathah, mahal rafa’ 160 


2.Fail Dlomir Munfasil 
jeh ӘЗ) да lagu 
“Dlomir yang bias di buat mubtada' dan jatuh setelah lafadz Y! pada 
kondisi normal (bukan dlarurat) 


Fail dlomir munfasil sama dengan dlomir muttasil, Yaitu ada 
12, dengan perincian sebagai berikut : 
1. Mutakallim Wahdah, 8% {4 2 Tidak ada yang berdiri kecuali 


saya 

2. Mutakallim Ma'al Ghoir, 25 Wi & J Tidak ada yang berdiri 
kecuali kita 

3. Mufrod Muhotob, &i 5 d3) Tidak ada yang berdiri kecuali 
kamu 


4. Mufrod Muhotobah, Si WI kis Tidak ada yang berdiri kecuali 
Kamu perempuan (satu) 

5. Mutsana Muhotob /Muhotobah, Wi V4 J Tidak ada yang 
berdiri kecuali Kamu dua (laki-laki / perempuan) 

6. Jama’ Mudzakar Muhotob, 451%! pis 5) Tidak ada yang berdiri 
kecuali kalian( laki-laki ) 

7.Jama' Muannasah Muhotobah, $8 % & J Tidak ada yang 
berdiri kecuali kalian (perempuan) 

8. Mufrod Ghoib, #% $4 A Tidak ada yang berdiri kecuali dia ( 
laki-laki) 

9. Mufrodah Ghoibah, сә Ў ki id Tidak ada yang berdiri kecuali 
dia satu (perempuan) 

10. Musana Ghoib / Ghoibah, А4154 4 Tidak ada yang berdiri 
kecuali dia dua (laki - laki / perempuan ) 





19 Tasywiqul Khollan, hal. 130 al-Haramain 
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11.Jama' Mudzakar Ghoib, AY ki; і Tidak ada yang berdiri 
kecuali mereka (laki-laki ) 
12. Jama’ Muannasah Ghoibah, 389! kê: Tidak ada yang berdiri 
kecuali mereka (perempuan ) 


Jet 0 LG 


Эр оё daki Эл sah ра pk ai 
bakal Mais bni 8 0) Gaji Әр Иал ji 


“ Tempatkanlah тари bih pada tempatnya fail yang dibuang, dan 
berilah semua hukum yang dimiliki fail maka namailah dengan naibul 
Jail). 

+ Atau (tempatkanlah pada tempatnya fail yang dibuang) masdar, 
dhorof atau jar majrur, bila tidak terdapat таш bihnya 


DEFINISI NAIBUL FAIL 


дей asa ЖЫ sah hah pai gh 

Yaitu isim yang dibaca Rafa' yang failnya tidak disebutkan bersamanya. 
Contoh : 3) < Zaid telah dipukul 

Asalnya adalah 153 922 ©, fail yang berupa lafadz J4) 
dibuang karena ada tujuan tertentu, kemudian maf ulnya, yaitu 
lafadz 1%) ditempatkan pada tempatnya fail dan diberi semua 
hukumnya fail, termasuk dibaca Rafa', kemudian fi'ilnya dirubah 
bentuknya untuk membedakan antara fail yang asli dan Naibul 
Fail (Pengganti Fail) 


HUKUM NAIBUL ЕАП 16! 


a. Dibaca Rafa' 


161 Tasywigul Khollan, hal. 132 dan Khudori, hal. 168 
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b. Wajib diakhirkan dari amil yang merafa'kan (fiil & 
sesamanya) 

c. Tidak boleh dibuang 

d. Wajib memuannaskan amil jika Naibul failnya Muannas 

е. Menjadikan Naibul fail seperti juz dari fiil 


LAFAD YANG BISA DIJADIKAN NAIBUL FAIL 


Telah disebutkan diatas ketika ЕГП di mabnikan Maf'ul maka 
Maful Bih di tempatkan pada tempatnya Еа”, dan jika tidak 
terdapat Мари! bih, maka tarkib yang lain yang memenuhi syarat 
untuk bisa dijadikan Naibul Fa'il, bisa dijadikan Naibul fa”'il yaitu 
1. MASDAR!62 

Masdar (maful mutlaq ) boleh dijadikan naibul fail dengan dua 
syarat Yaitu: 
a. Masdar yang MUTASHORRIF . 
Yaitu, Masdar yang tidak selalu di baca Nashob dengan di 
tarkib Masdariyah ( Марш mutlaq ) 
Seperti : kas сә э» Telah di pukulkan pukulan yang keras. 

Sedangkan Masdar yang selalu di baca Nashob dengan di 
tarkib Masdariyah ( Maf'ul mutlak ), seperti lafad ila dan 
éla Tidak boleh dijadikan Naibul fail. 

b. Masdar yang MUKHTASH 

Yaitu, Masdar yang menunjukkan hitungan ( adad ) nya amil 
atau macam (Naw' )nya amil. Contoh Supe tipe Telah 
dipukulkan beberapa pukulan sali «ә уә Telah dipukulkan, 
pukulan yang seperti pukulannya Ratu. 

Jika Masdarnya Ghoiru Muktash, yaitu masdar yang 
menunjukkan arti mentaukidi pada amil. Tidak boleh di jadikan 
Naibul fa'il. Maka lafadz &* 4; Lg tidak boleh diucapkan 


э» bp 


162 Minhatul jalil Il hal. 120-121 
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2. ОНОКОЕ6 

Dhorof bisa di jadikan naibul fail dengan dua syarat yaitu : 
а. Dhorof yang mutashorrif 
Yaitu dhorof yang bisa keluar dari di baca nashob dengan ditarkib 
dhorfiyyah ( maf'ul fih ) 
Contoh : 
55 А 042 Рераппуа zaid diduduki . 
Anal aga ә Telah ditempuh perjalanan pada hari jum'ah. 

Jika dhorofnya ghoiru mutashorrif , yaitu dhorof yang selalu 
dibaca nashob dengan tarkib dhorfiyyah , maka tidak boleh 
dijadikan naibul fail. Seperti Lafadz a yang dikehendaki 
untuk waktu sahur pada hari Tertentu , maka tidak boleh 
diucapkan : jau GS) Telah dinaiki pada waktu sahur . Lafadz das 
Maka tidak boleh diucapkan Sis (+ Disisiku telah diduduki . 


CATATAN 


Dhorof ( lafadz yang menunjukan arti tempat / waktu ) 
terbagi menjadi tiga, yaitu : 
1. Dhorof yang Selalu dibaca nashob dengan ditarkib 
dhorfiyyah , tidak bisa ditarkib yang lain , dan juga tidak bisa 
dijarkan dengan huruf da 
Seperti : lafadz М >р Ap pan 
2. Dhorof yang menetapi salah satu dari dua hal , yaitu 
dibaca Nashob dengan ditarkib dhorfiyyah atau dibaca jar dengan 
huruf да i А 
seperti : lafadz: ё «ic 
Dua dhorof diatas dinamakan Dhorof Ghoiru Mutashorrif 
3. Dhorof yang tidak selalu dibaca nashob dengan ditarkib 
dhorfiyyah atau dibaca jar dengan huruf Ga 
Seperti lafadz : 435 «aja ‹ 4202 





163 Ibnu Agil hal 70 
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Dhorof yang seperti inilah yang dinamakan dhorof mutashorrif 
Yang bisa dijadikan naibul ѓай. 


b. Dhorof yang muhtash . 
Yaitu dhorof yang maknanya sudah ditentukan , adakalanya 
dengan idlofah , sifat atau alamiyah ( dijadikan nama ) 


Contoh: i4) ags х. Ditempuh perjalanan pada hari jum'ah 
BUG de Tempat didepanmu telah diduduki 
Iga dp уа Нагі yamg dijanjikan dihadiri . 


CATATAN : 


Dhorof yang maknanya tidak tertentu ( Ghoiru muhtash ) tidak 
boleh dijadikan Naibul Fail. maka tidak boleh diucapkan C43 akku 
kecuali jika Fiilnya digoyyidi dengan ma'mul yang lain 


3. JAR MAJRUR 
Huruf Jar dan isim yang di jar kan ( majrur ) bisa dijadikan 
Naibul Fa'il apabila memenuhi Tiga syarat, yaitu : 
a. Mukhtas 
Yaitu apabila majrurnya Ma'rifat. 
b. Huruf jarnya tidak menetapi cara yang tertentu 
Seperti ï М yang selalu menetapi mengejarkan pada 
zaman dan huruf Qosam yang selalu menetapi mengejarkan pada 
Mugsam bih nya. 
c. Huruf Jar nya tidak menunjukkan makna Ta'lil 
(alasan) 
Contoh му x Рі tempuh perjalanan dengan bertemu zaid. 
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TUJUAN MEMBUANG FAIL 


A. TUJUAN DALAM LAFADZI64 


1. 


Meringkas Kalam (Lil-'ijaz) 


Contoh: «335 fu Dengan sesamanya perkara yang disiksakan 


2. 


pada kamu semua. 
Menyamakan saja’ (Lis-saja') 
Contoh : ki Das Фу» Lb ор 
(Orang yang bagus hatinya, maka terpuji perbuatannya). 


Lafadz == dimabnikan maf'ul, dengan membuang failnya, 
agar lafadz setelahnya dibaca Rafa’, sehingga saja'nya sama 
dengan lafadz sebelumnya yang juga dibaca Rafa’ (lafadz 
жш) 


В. TUJUAN DALAM MAKNA! 


1. 


Karena sudah diketahui (Lil-'ilmi) 

Contoh : а» 2051 g manusia diciptakan dalam keadaan 
lemah. Fail yang berupa lafadz Allah dibuang, karena 
sudah ma' lum yang menjadikan manusia adalah Allah. 
Karena tidak diketahui (Lil-jahli) 

Contoh : дй 3,4 Harta itu dicuri 

Menyamarkan fa'il (Lil-ibham) 

Contoh ucapan orang yang melakukan shodagoh : 

Sinai 699) Gi Pada hari ini, disadagohkan pada orang miskin. 
Mengagungkan fail (Lit-ta' dzim) 

Yaitu menjaga namanya fail dari lisan mutakallim atau 
dijaga dari disebutkan bersamaan fail. 

Contoh : jadi 36 Babi itu telah diciptakan 

Menghina fail (Lit-tagdir) 

Contoh : &£ ¿ab sahabat Umar ditikam 


164 Hudlori, juz I hal. 168 


165 


Shobban, juz I hal. 61 
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Failnya yang berupa lafadz Abu Lu'lu' dibuang, karena 
untuk menghina. 
6. Bencinya Sami' mendengar namanya fa'il (Karohah) 
Contoh : 5 Jå Sayyid Husain telah dibunuh 





Pb Anu шо gh ji J g 
E 3 ЫШ баш д PIP à 


Fiil yang disandarkan pada Naibul Fail (Fiil Mabni Majhul) itu jika 
berupa Fiil Madli, maka huruf pertama dibaca dlommah dan huruf 
sebelum akhir dibaca kasrah. Bila berupa Fiil Mudhori', maka (huruf 
pertama dibaca dlommah) dan huruf sebelum akhir dibaca fathah, 
seperti lafadz FX g. 


CARA MEMBUAT FIIL MABNI MAF'UL 


Setelah membuang fail, dan menempatkan maf'ul pada 
tempatnya, kemudian terjadi keserupaan apakah failnya itu fail 
yang asli atau Naibul fail. Untuk membedakan hal itu maka 
fiilnya perlu dirubah, dan dinamakan fiil mabni maf'ul, 
sedangkan cara membuatnya sebagai berikut: 

A. FIIL МАР! 
1. ЕГП Tsulasi Dan Ruba'i 

Dengan dibaca dhommah huruf awalnya dan dibaca 

kasroh pada huruf sebelum akhir. 


Contoh : Jó- 25-22 Sudah dipukul 
Ie Sudah digelundungkan 
gii- isi- aši Sudah dimulyakan 
Pera Sudah digembirakan 
per Sudah saling memukul 


166 Alfiyah Ibnu Malik 
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2. Fiil madli yang ada tambahan ta' 
Dengan dibaca dhommah huruf awal dan kedua, dan 
membaca kasroh pada huruf sebelum akhir. 


Contoh : jas — LS -— XS Menjadi dipecah 
JAN = 265-4) Saling dijauhkan 


109-55-28 Menjadi digelundungkan 
3. Fiil Madli Yang Dimulai Hamzah Washol 
Dengan membaca dhommah huruf awal dan yang ketiga, 
serta membaca kasroh huruf sebelum akhir. 
Contoh : фаду – ану – pai Menjadi dikumpulkan 

pi- ij- SI Menjadi dipecah 

ga griy- A Minta dikeluarkan 

gri- di- Ый Sangat dimaniskan 

B. FIIL MUDHORI 


1, Fiil Tsulasi dan Ruba'l 
Dengan dibaca dhommah huruf awalnya, dan dibaca 


fathah huruf sebelum akhir. 

Contoh : Jadi — Li – 5 Akan dipukul 
Jab TAK EPA Akan digelundungkan 
Pera Akan dimulyakan 
JR AA Akan digembirakan 
Jet — уш a Akan saling memukul 


2. Fiil Mudhori' yang dalam fiil madlinya ada ta' ziyadah 
Dengan dibaca dhommah huruf awalnya dan dibaca 
fathah huruf sebelum akhir. 

Contoh : jaka — 584—555 Akan menjadi dipecah 


раз — LG — LAI Akan saling dijauhkan 
jiis- BAK) — aka Akan menjadi digelundungkan 
3. Fiil Mudhori' yang fiil madlinya dimulai hamzah 


washol 
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Dengan dibaca dhommah huruf awalnya dan dibaca 
fathah huruf sebelum akhir, 
Contoh : д4 — ёа — kid Akan menjadi dikumpulkan 
djaka — jata ра Akan menjadi pecah 
Jaki — Ф 4 Spa Akan minta dikeluarkan 
jeji -= Ji = dý Akan sangat dimaniskan 


шз sa шй Ый]; 


Sesamanya lafadz E4 (Fiil yang mu'tal ain), apabila dibuat mabni 
maf'ul maka huruf pertama dibaca kasroh (dan alifnya diganti ya”), dan 
hal ini adalah lughot yang masyhur (karena masih ada dua wajah yang 
lain) 


FIIL MADLI BINA' MU'TAL AIN YANG MABNI MAFUL 


Fiil madhi yang binak Mu'tal Ain , baik berupa wawu atau 
ya ketika dimabnikan maful fa” fiilnya diperbolehkan dibaca 
tiga wajah , yaitu : 

A. Murni dibaca kasroh . 

Ini merupakan bahasa yang paling fasih ( afshol ) karena 
tidak ada berat sama sekali. Contoh : 

• 0% Asalnya 892 , harokatnya Wawu yang berupa kasroh 
dipindah pada huruf sebelumnya dan setelah menghilangkan 
harokatnya huruf sebelumnya wawu terlebih dahulu , maka 
menjadi 03 , lalu wawu diganti menjadi Ya’, dikarenakan 
wawu disukun dan huruf sebelumnya dibaca kasroh maka 
menjadi 0% . 
• & Asalnya & , harokatnya yang berupa kasroh dipindah 
pada huruf sebelumnya ( setelah menghilangkan harokatnya 
terlebih dahulu ), maka manjadi ё . 
В. Murni dibaca Dhommah . 

Ini merupakan bahasa yang lemah ( lughot Adh -Dhoifah ) 
dan merupakan bahasanya bani Dhubair dan bani Fag'as yang 
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merupakan paling fasihnya bani As'ad. Contoh : lafadz é» dan 
0% . Digolongkan bahasa yang Dhoif karena berkumpulnya 
dhommah dan wawu dihukumi berat. 
С. Dibaca утат. 

Ini merupakan bahasa yang fasih , karena bahasanya ringan 
tetapi bukan yang paling fasih ( afshoh) karena masih ada 
kecondongnya pada dhommah . 


PENGERTIAN ISMAM 167 
PG Wah да Spa ih Ja GUY 9% 


Yaitu mengucapkan Fa” fiil dengan harokat antara dhommah dan 
kasroh 


CARA PENGUCAPAN ISYMAM 





Mengucapkan Fa’ fiil dengan harokat antara dhommah dan 
kasroh tidak bisa tampak didalam tulisannya , tetapi bisa 
diwujudkan dalam ucapan, menurut Imam Al-Alawi caranya 
adalah mengucapkan juz dari harokat dhommah sedikit , 
kemudian mengucapkan juz dari harokat kasroh yang banyak dan 
suaranya murni suaranya уа’ . Contoh : dalam Algur'an menurt 
Imam Al-Kisai dan Hisyam 


iaga g ГЕТЕ 
CATATAN 


Hukum tiga wajah diatas hanya diberikan pada fiil mu'tal 
ain yang mengalami pengi'lalan ,sedangkan fiil mu'tal ain yang tidak 
mengalami pengi'lalan seperti lafadz Ia ‹ 3# dan 21 itu 
diperlakukan seperti fiil yang shohih ( Tidak memiliki tiga wajah ) 





167 Ibnu Agil hal .69 
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Bangké aba aii 853 
ЙЧ зө 2325 UB 55 Д puwan Ml 





% Naibul Fail ada dua macam, yaitu : 1) Naibul Fail Isim Dlomir 2) 
Naibul Fail Isim Dlohir, seperti lafadz Ah 4& Nabi pembawa kabar 


gembira di muliakan 
% Маірш Fail Isim Dlomir juga dibagi dua, yaitu :Веғира dlomir 
muttasil, seperti : Ss) “Aku dipanggil” Berupa dlomir munfasil, seperti 


: ú Y9 £$ ú “tidak ada yang di panggil kecuali saya” 


PEMBAGIAN NAIBUL FAIL 


Naibul fail dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Isim Dhohir 
Contoh : 
а. o> Zaid telah dipukul 
b. 5554 Zaid akan dipukul 
с. Жый 71 Í Nabi pembawa kabar gembira telah dimulyakan 
d. h £& Nabi pembawa kabar gembira akan dimulyakan 
Dalam contoh-contoh di atas, Naibul failnya berupa isim 
dhohir, yaitu lafadz 5) dan УАЙ, dibaca Rafa’ dengan ditandai 
dlommah, karena berupa isim mufrod, sedang yang merafa' kan 
adalah Kalimah fiil sebelumnya. 
2. Naibul Fail Isim Dlomir 
Naibul Fail isim dlomir juga dibagi dua, yaitu : 
A. Berupa Dlomir Muttasil 
Naibul fail yang berupa isim dlomir muttashil ada 12, yaitu : 
1) 55 saya dipanggil 
2) Wes kita dipanggil 
3) 25 kamu (seorang laki-laki) dipanggil 
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4) ws kamu (seorang perempuan) dipanggil 


5) tes kamu berdua (laki-laki/perempuan) dipanggil 
6) {225 kalian (laki-laki) dipanggil 


7) ж#^ kalian (perempuan) dipanggil 


8) е5 dia (seorang laki-laki) dipanggil 


9) 5 dia (seorang perempuan) dipanggil 
10) {е5 dia berdua (laki-laki) dipanggil 
11) 5:53 Dia (banyak laki-laki) dipanggil 


12) #5 Dia (banyak perempuan) dipanggil 


B. Berupa Dlomir Munfasil 
Naibul Fail yang berupa dlomir munfasil ada 12, yaitu : 


1) GY au 
2) 03,30 
3) gu 
4) Hi езш 
5) шй з 


6) йй 5 
7) KN езш 
8) FY ез» 
9) с Чез» 
10) шш 


11) 5% „56 
12) AN gtu 


Tidak ada yang diundang kecuali saya 

Tidak ada yang diundang kecuali kita 

Tidak ada yang diundang kecuali kamu laki- laki 
Tidak ada yang diundang kecuali kamu perempuan 
Tidak ada yang diundang kecuali kamu dua laki- 

laki / perempuan 

Tidak ada yang diundang kecuali kamu laki -laki 
Tidak ada yang diundang kecuali kamu perempuan 
Tidak ada yang diundang kecuali dia laki-laki 
Tidak ada yang diundang kecuali dia perempuan 
Tidak ada yang diundang kecuali dia dua laki-laki/ 


perempuan 
Tidak ada yang diundang kecuali mereka laki-laki 


Tidak ada yang diundang kecuali mereka 
perempuan 
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sim D sim yang Dih 4 


Ad sah ад 
Spa рер Ы JS р dja dady pia ш 


Definisi Mubtada' ialah isim yang dibaca Каја’ selama disepikan dari 
amil lafdzi yang asli (bukan ziyadah 


MUBTADA' 


Yaitu kalimah isim yang dibaca Rafa' yang disepikan dari 
amil-amil lafdziyah. Contoh : tep 8W edi Ilmu yang bermanfaat itu diridloi 
Dari pengertian tersebut, kalimah bisa dinamakan Mubtada' bila 
memenuhi hal-hal sebagai berikut : 

1. Berupa Kalimah Isim 
Hal ini mencakup dua macam, yaitu : 
a. Kalimah isim yang shorih 
Contoh : «6 5) 
b. Kalimah isim yang muawwal 
Contoh : 5 55 a bh dita wili SI у> Kise “Puasa lebih baik bagi 
kalian” 
WB Ol ja pa kasi dita wili 55 pandu Suo “kamu lebih baik 
mendengar suara mu'aidy dari pada melihat orangnya” 

Lafadz &* bisa di baca rafa’ atau dibaca nasob dengan 
mengira-ngirakan & kalimah fiil dan huruf dengan memandang 
maknanya, tidak bisa menjadi Mubtada', akan tetapi jika yang 
di kehendaki lafadznya, seperti contoh : 

epu Ja ya “lafadz Os adalah fiil madly” 

ex ò% à "lafadz adalah huruf jar” 

Maka js dan $ bisa menjadi mubtada' karena yang 


dikehendaki adalah lafadznya bukan ma'nanya. 
2. Dibaca Rafa’ (Al Marfu') 
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sim-Dsim yang Dib apa 
Yang merafa'kan mubtada' mengikuti pendapat yang shohih 
adalah amil yang sebangsa makna, yaitu berupa menjadi permulaan 
(amil ma'nawi ibtida' 168 
3. Disepikan dari Amil-Amil Lafdziyyah 
Yang dimaksud adalah amil-amil lafadz yang bukan zaidah, 
sedang amil lafadz yang zaidah atau yang serupa zaidah bisa masuk 
pada mubtada'. Contoh: 
а. Zaidah : says 4:54 "kecukupanmu adalah satu dirham" 
b. Serupa zaidah : 245 Ui hadi «Í Jal "Mudah-mudahan Abu Migwar 
dekat padamu" 
Amil Zaidah yaitu amil yang wujudnya di dalam kalam sama 
dengan tidak wujudnya, karena tidak memiliki makna.!? 
Amil Sibih Zaidah yaitu amil-amil lafadz yang wujudnya di 
dalam kalam memiliki makna, namun tidak memiliki ta'allug 
(hubungan makna) dengan lafadz lain.” 


шй Ый Dian Л ешр Өл AN 
aab о 088, MR Gabe Чу 
бй алай а Ca yj iiis 


Khobar ialah isim yang dibaca Rafa' yang disandarkan pada mubtada', 
dan khobar harus sesuai pada lafadznya mubtada' (dalam segi mufrod, 
tasniyah, jamak, mudzakar dan muannasnya) Seperti : 

ОМЫЛ ФА А) ON OB OA) 9808. GIA 


DEFINISI KHOBAR 


Yaitu Isim yang dibaca Rafa' yang disandarkan pada 
mubtada' (sebagai penyempurna makna mubtada'). 
Contoh : 46 &5 Zaid orang yang berdiri 


168 Asymuni, hal. 158 
169 Ubadah, hal. 3 
170 Ubadah, hal. 3 
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sim-Isim yang Dib 
Dari pengertian tersebut, suatu lafadz bisa dinamakan 
khobar bila memenuhi 3 hal, yaitu : 
1. Berupa kalimah isim 
Hal ini mencakup dua macam, yaitu : 
a. Kalimah isim yang shorih (jelas) 
Seperti contoh di atas 
b. Kalimah isim yang muawwal 
Contoh : 146 jak 2 s Old Kelakuan (kebiasaan) Zaid yaitu 
apabila melakukan hal ini 
Dita wil : AS ps 


CATATAN 


Ada kemungkinan yang dimaksud isim itu mencakup 2 hal, 
yaitu : 
e Isim Hagigot 
e Isim Hukman (dalam hukumnya) 
Yang mencakup 3 perkara, yaitu : 
1. Jumlah 
Contoh : baji 5) Zaid itu Ayahnya berdiri 
kah ig 0) Zaid itu pembantunya pergi 
2. Dhorof 
Contoh : iis 55 Zaid di sisimu 
3. Jar Majrur 
Contoh: jal 8x5 Zaid di rumah 


KESERASIAN KHOBAR DAN MUBTADA' 


Disyaratkan pada khobar itu muthobig (serasi) dengan 
mubtada' dalam hal mufrod, tasniyah, jamak, mudzakkar dan 
muannasnya, contoh : 

e ллы Zaid adalah orang yang Agung derajatnya 
e ow од Dua Zaid itu berdiri 
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Dim D Dibaca Raba 

e bab bai Beberapa Zaid itu berdiri 

е АА SL рб Fatimah adalah апак yang berbakti 

е owt о әрә Dua Fatimah itu adalah 2 anak yang berbakti 

e búk óG оь Beberapa Fatimah itu adalah anak-anak yang 
berbakti 


ей JAN ag gah GS jab ыл АШ 
JAR ө б „шй у Ја ia MAY GAY 
Walt ig 
жди Wa aa Pm, 


&  Mubtada' itu ada 2 macam, yaitu : 1) Mubtada' Isim Dhohir ( 
sebagaimana contoh yang telah lewat ) 2) Mubtada' Isim Dlomir 
seperti : «Чай jai 271 (kamu ahli menghukumi ) 

% Tidak diperbolehkan membuat mubtada' berupa dlomir muttasil 
tetapi harus berupa dlomir munfasil.Yang jumlahnya ada dua belas, 
yaitu Ci « 55 dst. Sedang untuk contohnya sudah disebutkan (dalam bab 
dlomir) 


PEMBAGIAN MUBTADA' 


Mubtada' itu dibagi dua, yaitu : 
1. MUBTADA' ISIM DLOHIR 
Yaitu mubtada' yang berupa lafadz yang menunjukkan pada 
musamma (sesuatu yang di namai) nya tanpa di Ooyyidi 
Takallum, Khitob dan Ghoibah. 
Contoh : 
1) wi Zaid berdiri 
2) ое ai Dua Zaid berdiri 
3) bb êri Banyak Zaid berdiri 


2. MUBTADA' ISIM DLOMIR 
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sim-Isim yang Dib. 

Mubtada' yang berupa isim dlomir, hanya diperbolehkan dari 
dlomir munfasil saja, karena untuk dlomir muttasil hanya bisa 
berada di tengah, sedang mubtada' itu harus di awal kalimah, 
sedang mubtada' yang berupa dlomir munfasil itu ada 12, dua 
menunjukkan mutakallim, 5 ghoib dan 5 muhotob. Contoh : 

1) мәе j Dia (Laki-laki) adalah orang yang rajin 
2) otago ak Mereka berdua (laki-laki/perempuan) adalah 2 orang 
yang rajin 


3) 942 „А Mereka (laki-laki) adalah orang-orang yang rajin 

4) ogigi SA Mereka (perempuan) adalah orang-orang yang rajin 
5) tag ya Dia (perempuan) adalah orang yang rajin 

6) ео 27 Кати (laki-laki) adalah orang yang rajin 


7) обо шй Kamu berdua (laki-laki/perempuan) adalah 2 orang 
yang rajin 





8) оч ый Kalian (laki-laki) adalah orang yang rajin 

9) tag 7 Кати (perempuan) adalah orang yang rajin 

10) 1482 уй Kalian (perempuan) adalah orang-orang yang rajin 

11) ёл Ci Saya (laki-laki/perempuan) adalan seorang yang 
rajin 

12) 9450554 Kita (laki-laki/perempuan) adalah orang-orang yang 
rajin 


CATATAN: 


e Yang merafa' kan mubtada adalah amil maknawi ibtida, yaitu : 
дж AAA ез mia еду 

Memperhatikan pada kalimah isim dan menjadikannya didahulukan 

supaya disandari hukum. (hal ini merupakan perkara maknawi bukan 

lafdzi) 
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, 


sim-Osim yang Dib а 
= Sedang yang merafa'kan pada khobar adalah mubtada sedang 
menurut ulama Kufah, antara mubtada dan khobar itu saling 
merafa' kan. 171 


зБ д Йй hin ДИФ A Доу 215% 
Wa з ӘД эз Sari 9—09 
жуйрш зо ай ka Jati 
e ag муз ig gais ci 


< Khobar itu айа 2 macam, yaitu : 1) Khobar Mufrod 2) Khobar Ghoiru 
Mufrod. Adapun yang pertama (khobar mufrod) yaitu seperti dalam 
contoh yang telah lewat. 
+ Khobar ghoiru mufrod itu ada 4 macam, yaitu : 1) terdiri dhorof 2) 
terdiri dari jar majrur 3) terdiri dari jumlah fi'liyah 4) terdiri dari 
jumlah ismiyyah Contohnya sas & Кати berada di sisiku sy Ai 
Pemuda itu berada di rumahku bi &! Anakku membaca Al-Qur'an 
bab 4511 Orang ini ayahnya adalah seorang 


PEMBAGIAN KHOBAR 


Khobar dibagi menjadi dua'?2, yaitu : 
A.Khobar mufrod. 
aas Wb Yg ШЕ ў G 
Yaitu, khobar yang tidak berupa jumlah atau shibh jumlah (dzorf atau 
jar majrur). Seperti : S6 X5 Zaid berdiri. 
Khobar mufrod dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Khobar Mufrod Jamid. 





1! Hasyiyah Shobban І hal 194 
122 Ibnu Agil hal 32 
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sim-sim yang Dih, ofa’ 
Ialah, khobar yang tidak berupa lafadz-lafadz yang musytaq. 
Khobar mufrod lafadznya sepi dari dlomir yang kembali pada 
mubtada. Seperti : 281 4; Zaid Saudaramu 


CATATAN?!” 


" Menurut ulama Kufah, Khobar mufrod yang jamid tetap 
mengandung dlomir yang disimpan. Lafadz 88! %5 tagdirnya 

" Menurut ulama Basroh, jika khobar yang jamid lafadznya 
dita wil dengan lafadz yang musytag maka menyimpan dlomir, 
seperti “ul Xj zaid seorang pemberani, tagdirnya $44 4). 

"Khobar mufrod jamid tidak mengadung dlomir, karena 
mengandung dlomir itu cabangan bahwa lafadz itu bias 
merafa' kan isim dzohir dengan menjadi fa'il, yang hal itu hanya 
terjadi pada fi'il atau yang sibih fi'il (lafadz musytag yang 
berupa isim sifat). 


2. Khobar Mufrod Musytag. 

Ialah, khobar yang berupa lafadz-lafadz yang tercetak dari 
masdar seperti isim fa'il, isim maf'ul, dan lain-lain. Khobar 
mufrod wajib mengandung dhomir yang ruju pada mubtada 
(robith) yang wajib disimpan. Seperti : & 43 Zaid berdiri, 
tagdirnya А A 15 


173 Ibnu Agil hal 32 
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sim-Dsim yang Dih, a 
CATATAN 


У Khobar musytaq mengandung dlomir hanya pada lafadz yang 
musytag yang bisa dilakukan seperti fi'il, seperti isim fa'il, isim 
maf ul, isim sifat musyabihat dan af'alu tafdlil. Seperti 
gei Zaid duduk. Sya% Zaid dipukul. bes, Zaid 

tampan. д Lp гй X5 Zaid lebih utama dari Umar. 

У Sedang jika lafadz musytagnya tidak bisa diberlakukan seperti 
fi'il, seperti isim alat dan isim zaman makan, maka tidak 
mengandung dlomir (robith). Seperti : {04154 ini kunci Ж) pp 1А 
ini tempat lemparannya Zaid 

У Khobar mufrod musytag mengandung dlomir, selama tidak 
merafa' kan isim dzohir, jika merafa'kan isim dzohir maka tidak 
mengandung dlomir (robith). Seperti : awak gó X5 Zaid ана 
pembantunya berdiri. 

“ Dlomir yang menjadi robith yang terdapat dalam khobar 
mufrod musytag itu wajib ditampakkan secara mutlag (baik aman 
dari keserupaan atau tidak) jika berdampingan dengan mubtada 
yang maknanya khobar bukan untuk mubtada tersebut. Seperti : 
a. Yang aman dari keserupaan 
430 Ха 5) Zaid adalah orang yang memukul Hindun 

(Zaid sebagai pemukul dan hindun yang terpukul) Dlomirnya (38) 
ditampakkan. 

b. Tidak aman dari keserupaan 

P бу эд? X Zaid yang memukul pada “Umar adalah Zaid. 
“Menurut 'ulama Kufah jika aman dari keserupaan 
diperbolehkan dua wajah, yaitu menampakkan dlomir atau 
membuangnya, Seperti з ye Ха X5 boleh diucapkan : 

у? Ха 4. 
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sim-Dsim yang Dib 
“Jika dikhawatirkan terjadi keserupaan maka wajib 
menampakkan dlomir yang menjadi robith. Seperti ketika kita 
mengucapkan ie yss %5 (maka terjadi dua kemungkinan, mungkin 
yang menjadi pemukul (ја) adalah Zaid, mungkin juga “Umar) dan 
ketika domirnya ditampakkan , diucapkan # & уд? X5 , maka 
tertentu pemukulnya adalah Zaid. 


B. Khobar Ghoiru Mufrod 
ga jf ilea эд) ja МАЙ 
Yang dimaksud Ghoiru Mufrod yaitu jumlah atau sesamanya. 

Khobar Ghoiru Mufrod dibagi 4, yaitu : 
1. Khobar Berupa Dhorof 

a. Dhorof Makan (tempat) 

Dzorof makan boleh dijadikan khobar dari mubtada yang 

berupa isim dzat atau berupa makna (bukan dzat) Seperti 

Bas 35 Zaid di sampingku. gx dadi Peperangan di sampingku. 

b. Dzorof Zaman (waktu) 

Dzorof zaman tidak diperbolehkan menjadi khobar dari 
mubtada yang berupa isim dzat, karena tidak memberikan 
faidah , maka tidak boleh mengucapkan #2 15 . Sedangkan 
jika memiliki faidah maka diperbolehkan seperti 
mubatada'nya umum dan isim zamannya khusus, atau isim 
dzatnya menyamai isim makna (bukan dzat), seperti terjadi 
pada waktu tertentu setelah waktu yang lain. Seperti : 

“ah Jagi Terbitnya tanggal pada malam hari. 

om 45 Wujudnya kurma basah pada dua bulan robi’ 
| (Robi'ul awal dan tsani). 

"55 adi Minuman arak pada hari ini. 
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sim-Dsim yang Dib apa 
CATATAN: 


Menurut jumhurul Basroh, dzorof zaman yang dijadikan 
khobar dari isim dzat itu diperbolehkan dengan mentaqdirkan 
mudlof pada isim dzat yang berupa isim makna, dengan 
demikian isim zaman tidak menjadi khobar dari isim dzat tetapi 
dari isim makna, Seperti : КЕП эф tagdirnya Jadi tb P 

Sedang menurut Imam Ibnu Malik tidak dengan 
mentagdirkan mudlof, karena isim dzatnya berubah-ubah 
sehingga seperti isim makna. 

Membuat khobar berupa isim zaman diperbolehkan dari 
mubtada yang berupa isim makna, baik yang dibaca nashob atau 
jar karena memberi faidah. Seperti : al & Jeli peperangan itu 
pada hari jum'at. i44 ay; Judi peperangan itu pada hari Jum'at. 


2. Khobar Berupa Jar Majrur 

Disyaradkan berupa jar majrur yang tam, yaitu maknanya bisa 
difaham tanpa menyebutkan mutaallagnya (lafadz yang 
dihubungi) Contoh : дїй ә & Zaid di dalam rumah. 

Sedang jar majrur yang Nagis, yaitu : maknanya tidak bisa 
difaham tanpa menyebutkan mutaallagnya, tidak bisa dijadikan 
Khobar. Contoh : & 45, Lafadz ini jar majrurnya tidak bisa 
difaham maknanya jika tidak menyebutkan mutaallagnya seperti : 
& g Xj Zaid percaya райати 175 


CATATAN 
e Jika yang ditagdirkan lafadz 54 maka termasuk khobar 
mufrod, dan jika yang ditagdirkan lafadz Jul maka termasuk 
khobar jumlah, pendapat inilah yang diikuti Imam Ibnu Malik. 


174 
175 


Ibnu Agil hal 33, Syarh Asymuni I hal 203 
Asymawi, hal. 28 
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Dsim-Isim yang Diba 
e Para “ulama terjadi khilaf di dalam menentukan khobar yang 
berupa dzorf atau jar majrur, apakah termasuk khobar mufrod 
atau khobar jumlah, yaitu : 176 
У Menurut Imam Akhfasy 
Termasuk khobar mufrod, yang muta'allagnya wajib dibuang 
yang berupa isim fa'il, yaitu lafadz 2:2 dan 56 . 
Y Menurut jumhur Basroh. 
Termasuk khobar jumlah, yang mutallagnya berupa fi'il yang 
wajib dibuang, berupa lafadz 58 atau $z 
У Menurut Imam Ibnu Malik. 
Bisa ihtimal (mengarah) keduanya. 
Begitu pula para “ulama terjadi khilaf di dalam menentukan 
hakikat khobarnya, yaitu : 
У Menurut jumhur Basroh. 
Khobarnya adalah kumpulan muta'allag dan dzorof atau jar 
majrur, karena berhasilnya faidah juga berhubungan dengan 
masing-masing keduanya. 
У Menurut goul sohih. 
Khobarnya adalah muta'allagnya saja, sedang dzorf dan jar 
majrur sebagai доууійпуа.177 
Dzorof atau jar majrur ketika dijadikan khobar, mutaallagnya 
yang am wajib dibuang (dikira-kirakan) yang berupa lafadz &iS 
atau JKA! yang hagigotnya menjadi khobar. Seperti : 
e Dzorof : е & Zaid di sisiku 
Tagdirnya gas ДОЛ) atau Kak 0855. 
e Jar majrur : уай cà dai ilmu itu di dalam hati. 
Tagdirnya умай eà 4 gbi atau SA сә SAS ФЫЙ. 


176 
177 


Ibnu Agil hal 33 
Minhatul Jalil І hal 210 
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sim-Isim yang Diba apa 
3. Berupa Fiil Dan Failnya ( Jumlah Fi'liyah ) 

Khobar yang berupa fiil-fail dinamakan jumlah fi'liyah (yaitu 
jumlah yang dimulai dengan fiil). Contoh : 251 38 X Zaid ayahnya 
berdiri, МУУ De X5 Zaid pembantunya dipukul . Dalam contoh 
tersebut, jumlah 231 48 yang tersusun dari fiil dan fail, serta 
jumlah У сл yang tersusun dari fiil dan Naibul fail, menjadi 
Khobar, mahalnya Rafa'. 


4. Khobar Berupa Mubtada' dan Khobarnya (Jumlah Ismiyah ) 

Khobar yang berupa susunan Mubtada' dan Khobar 
dinamakan jumlah ismiyah (jumlah yang dimulai dengan 
kalimah isim) Contoh : Ka ye 35 Zaid Jariyah (hamba sahaya) nya 
bepergian. Dalam contoh tersebut, lafadz &ә = yang 
merupakan susunan mubtada' khobar, kedudukannya sebagai 
khobar jumlah, mahalnya Каја’. 


CATATAN PENTING 


Wajib mendahulukan khobar dari mubtada' pada empat 
tempat, yaitu: 

1. Jika mubtada' nakiroh dan khobarnya berupa dhorof atau jar 
majrur. Contoh : gaya gas “Saya memiliki uang dirham” ag YA $ 
“Di dalam rumah ada laki-laki” 

2.Jika pada mubtada' tersimpan dlomir yang kembali pada 
khobar. Contoh : >to y4 $ “ Di dalam rumah ada pemiliknya” 

3.Jika Клорат-пуа termasuk lafadz-lafadz yang harus 

didahulukan. Contoh : 4 xi Dimanakah ziad ? 

4. Jika mubtada' di khususkan pada maknanya khobar. 

Contoh : 4; jdi è te! “di dalam rumah hanya ada zaid (tdak ada 
yang lain selain zaid)” Jika mubtada' nya di dahulukan maka 
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Qsim- D sim yang Dibaca Roga’ 
akan merusak makna contoh : yai 4 ay w! “zaid hanya di dalam 
rumah (tidak ada tempat lain selain di dalam rumah)” makna 


pemahamanya akan berbeda dengan yang di atas. 
Wi, 06 
уд Д) DS мй ш АЈ MAAN Об АЗУ 
Dengan OS, rafa'kanlah mubtada' yang selanjutnya menjadi isimnya 


OS, dan nasobkanlah khobar yang selanjutnya menjadi khobarnya US . 
Contoh : а 5 55 96 Zaid adalah orang yang memiliki penglihatan 


kad ә Ф Ж», epal 
ЮЗ луй Ы Ui 
шш 5866 Дд; Шош изд 


Lafadz yang menyamai OS yaitu: KA, b, 4, gadi, A ‚ушу, 
Aa gi empat lafadz ini disyaratkan terletak setelah nafi, A3 
dengan syarat didahului Ya mashdariyyah dhorfiyyah 


AMALNYA 65 DAN SESAMANYA 
Amalnya 6S dan sesamanya, yaitu merafa'kan mubtada' 
kemudian menjadi isimnya dan menashobkan khobar yang 
kemudian menjadi khobarnya, seperti : pai 5 5) 58 


CATATAN 


Menurut “ulama Kufah pengamalannya OS dan sesamanya 
adalah menashobkan pada khobar saja, sedang isimnya yang 
sudah dibaca rafa’ sebelum kemasukan GS tetapi dirafa'kan amil 
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stm D) sim ib, aka 
maknawi ibtida, menurut goul ini sangat ditentang “ulama 
Basroh, Karena tidak ada kalimah fi'il yang amalnya 
menashobkan saja tanpa merafa' kan. 

Mubtada dan khobarnya setelah masuknya bé, menurut 
istilah nahwu dinamakan isim dan khobarnya 8$, namun boleh 
juga dinamakan ѓа’ dan maf'ul majaz, karena fa'il dalam 
hagigotnya adalah masdar dari khobarnya 5$ yang diidlofahkan 
pada isimnya 25, jadi makna 4% 5; 56 adalah 4; 4g 58 178 


SAUDARANYA ó% 


Lafadz yang beramal seperti & itu terbagi menjadi dua, yaitu : 
A. Lafadz yang beramal tanpa syarat, yaitu : 
1)Lafadz 38 , maknanya adalah terjadinya khobar (berita) pada 
siang hari ( 9% АЛ, & Akh SLS), Seperti : сле kj ab (pada waktu 
siang)Zaid duduk. 
2) Lafadz 25 
Maknanya adalah terjadinya khobar (berita) pada malam hari, 
Seperti : W6 15 06 (Pada malam hari) Zaid tidur. 
3)Lafadz A 
Maknanya adalah terjadinya khobar (berita) diwaktu 
dluha.Seperti : 56 & +Í (pada waktu dluha) Zaid membaca. 
4) Lafadz avi 
Maknanya adalah terjadinya khobar (berita) pada pagi hari. 
Seperti : Lai Ж) mol (pada waktu pagi) Zaid sholat. 
5)Lafadz um 
Maknanya adalah wujudnya khobar (berita) di sore hari. 
Seperti : 4440 Ш ЫЙ Zaid (pada sore hari) muthola'ah 
pelajarannya. 


18 Hasyiyah Hudlori 1 hal 110-111 
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Dsim-Dsim yang Dibaca 
6) Lafadz 3 

Maknanya adalah menafikan hukum, jika dimutlagkan (tidak 
dibatasi) maka yang dinafikan adalah hukum pada zaman hal 
(sekarang). Seperti: 02% 15 oJ Zaid (saat ini) tidak berdiri. Jika 
digoyyidi (dibatasi) така nafinya disesuaikan dengan 
goyyidnya. Seperti : “é wó X5 oÍ besok Zaid tidak berdiri. 


CATATAN 


Semua saudaranya 6$ adalah fi'il sesuai kesepakatan ulama’, 
sedang dalam lafadz jd terdapat khilaf, yaitu : 
У Jumhurul “ulama berpendapat fi'il. 
v Imam Farisi, Ibnu Siroj berpendapat huruf, dengan dalil 
karena bermakna nafi seperti huruf ú dan tidak bisa ditashrif 
(jamid) seperti huruf. 179 


B. Lafadz yang amalnya dengan syarat. 
Bagian ini juga terbagi menjadi dua, yaitu : 
1) Lafadz yang bisa beramal dengan didahului nafi, yaitu : 
а. Lafadz 25 maknanya yaitu tetapnya khobar sesuai tuntutan 
keadaan, seperti : Keto 45 dus Zaid selalu tertawa. 


САТАТАМ!80 


«Jlj yang beramal seperti US disyaratkan yang dari mudlori 5 
bukan yang dari mudlori 9 , karena merupakan fi'il yang tam 
yang muta'adi yang bermakna jl (berbeda) yang masdarnya &5 
seperti gjá Ie at Jý kambingmu berbeda dengan kambingku. 





179 Minhatul Jalil 1 hal 262 
180 Ibnu Agil hal 110 
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Isim-Isim yang Dibaca Кава’ 
Juga bukan yang dari mudlori d3% , karena merupakan fi'il yang 
tam dan lazim, masdarnya 0133 yang bermakna ái seperti & ój 
BA dh Nig Sigli Ed. 
“Sedang JÍ yang nagish yang beramal seperti OS itu tidak 
memiliki masdar. 


b)Lafadz is 

Diperbolehkan pada ta'nya tiga cara model baca (dlommah, 
kasroh, dan fathah) maknanya yaitu tetapnya khobar sesuai 
tuntutan keadaan. Seperti 0 X5 13 ú Zaid selalu tertawa. 

ks X5 д5 Zaid selalu menghafalkan. 

C)Lafadaz 22) 

Maknanya juga tetapnya khobar sesuai tuntutan keadaan 
(hal). Seperti : Wika 5, Milu Zaid selalu muthola'ah. 
d)Lafadz z з 

Maknanya juga tetapnya khobar sesuai tuntutan keadaan. 
Seperti GCE; сл Zaid selalu menulis. 


CATATAN 


Empat lafadz di atas disyaratkan harus didahului nafi karena 
tujuan dari jumlah adalah menetapkan hukum (isbat), sedang 
empat lafadz di atas semuanya menyimpan makna nafi, sedang 
menafikan nafi adalah isbat. 181 Nafi di atas yang disebutkan di 
dalam lafadznya, seperti contoh di atas, juga ada nafinya 
ditagdirkan. Seperti: ay S5 js 46 Demi Alloh tidak henti- 
hentinya (selalu) kamu (ayah) ingat pada yusuf. Tagdirnya 449 . 


181 Tagririot al-Fiyah 
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Олт. Онт yang Dibaca 
SERUPA NAFI (SIBIH NAFI) 


Empat lafadz di atas bisa beramal seperti OS dengan syarat 
didahului nafi atau lafadz yang serupa nafi (sibih nafi) Serupa 
nafi (sibih nafi), yaitu : 

1. Nahi. 

Seperti : W6 JGN jangan kamu berhenti berdiri 
2.Do'a. 

Seperti: UD с.л ù JGN semoga Alloh selalu berbuat baik 
padamu. Dan ucapan syair : 

Фй а NI AN ДР KG salat g 
Wahai desanya Maya, wahai rumahnya Maya , semoga 
selamat dari kerusakan dan semoga hujan selalu 
tercurahkan pada bumi datarm . 182 

Sedangkan lafadz yang bisa beramal seperti US dengan 
didahului la masdariyah dzorfiyah, yaitu hanya satu lafadz, 
berupa lafadz ё. Seperti : Kap Gi 22 v ЬН memberilah kamu, 
selama kamu masih memperoleh dirham. Dita' wil Ways Gah 2055 ЫШ. 


CATATAN 


e ta dinamakan mashdariyah dzorfiyah, karena А dan lafadz al 
yang dimasuki bisa dita wil masdar dan jika tidak berupa la 
mashdariyah dzorfiyah maka ala tidak bisa beramal, seperti : 

“Berupa & Nafi, 

Seperti : #25 и> Sesuatu itu tidak abadi. 

v Berupa la Mashdariyah saja. 

Seperti : б» 2255 cemas Mengagumkan padaku selalu sehatanya 

dirimu dita wil А133. 





182 Minhatul Jalil I hal 266 
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sim- sim ib apa 


“Sedang ba dzorfiyah tanpa mashdariyah itu tidak ada.183 
SEMAKNA жа 184 


Maknanya Жа adalah tahawul (menjadi), maka lafadz-lafadz dari 
fi'il yang maknanya sesuai dengan Ј-а juga bisa beramal seperti 
Jha yaitu : 
1. Lafadz &). 

Seperti dalam hadits : 5W 444 185 Y Setelah matiku janganlah 

kalian kembali (menjadi) orang-orang kafir. 
2. Lafadz 32 . 

ЕЯ 
Yang menyesatkanku juga dzat yang memberi hidayah padaku 
dengan petunjuknya, Alloh yang menyesatkan yang kembali 
(menjadi) memerintahkan pada petunjuk. 

3. Lafadz 1 dan ф\). 

Seperti dalam hadits : 

гуу Kata 505 salah Gia USG 
Sungguh Alloh memberi rizki pada kalian seperti memberi rizki 
pada burung, berangkat pagi dalam keadaan lapar sore hari 
(menjadi) kenyang. 

4. Lafadz 23. 

Seperti dalam al-Quran 

(ма %® ngg ДР 00. 
Baju yusuf diusapkan pada wajah nabi Ya'gub, maka menjadi bisa 
melihat. 





5. Lafadz 75. 
ро у 24 50) ууч Шур) PANEN ah U3 





183 Hasyiyah Hudlori I hal 111 


1 Syarh Asymuni I hal 229 
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sim-sim ib, 
Tiada seorang kecuali seperti kobaran api dan cahayanya. 
Setelah ia bersinar terang lalu menjadi abu. 
6. Dan lain-lain. 





CATATAN 185 


Lafadz 66 gb і al gel banyak sekali digunakan dengan 
makna јсг (menjadi) seperti: 
a. Upi 2А нас cs, Langit itu dibuka, maka menjadi beberapa pintu. 
b. 52 ps gb Wajahnya menjadi hitam. 





gus Yah ia go ro 3 


LGA Leah дб з asi RE Gan © 


Lafadz yang ditashrif dari US dan sesamanya, yang berupa masdar dan 
lainnya (fiil mudhori', isim fail, isim maful dan fiil amar) itu bisa 
beramal seperti fiil madlinya. Contoh : Yang fiil amar : ге ¿$ jadilah 
kamu seorang sahabat . Yang fiil nahi : Wes 4% janganlah jadi orang 
yang keras hatinya. Masdar, isim fail : G8 ba SI $i (lihatlah 
padaku yang selalu menepati janji) 





SELAIN ЕГП, MADLI 


Lafadz &< dan sesamanya, selain fi'il madlinya juga bisa 
beramal seperti fi'il таай. Dalam hal ini terbagi menjadi tiga, 
yaitu : 

1. Lafadz yang tidak bisa ditashrif. 

Yaitu, lafadz Ф menurut ittifag “ulama, dan lafadz sis 

mengikuti goul shohih, sedang menurut goul mugobil sohih 


185 Syarh Asymuni I hal 230 
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Dsim-Osim yang Dibaca Rafa" 


bahwa lafadz á itu memiliki 1 mudlori, yaitu lafadz 438 
dengan demikian lå bisa ditashrif nagish (pentashrifan yang 
tidak sempurna) , sedang mengikuti goul shohih tidak terjadi 
pentashrifan ¿b «345 45 073 453 karena hal itu merupakan 
tashrifnya $3 yang tam. 
2. Lafadz yang bisa ditashrif denga tashrif yang nagish. 
Yaitu, lafadz JI) ч К] ‹$ я. Contoh yang berupa isim fa'il : 
Срд Siah Saad гуз Obat Улу ЫМ ралі GA 8 
Wahai Asma kekasihku, Alloh telah mentagdikan bahwa sesungguhnya 
aku selalu mencintai dirimu, hingga Alloh menutup kedua mataku 
selama-lamanya. (Husain bin Muthoyyir Al-Asadi). 
Disebut nagish karena, fi'il amar dan mashdar dari empat fi'il 
ini tidak bisa di amalkan seperti OS. 
3. Lafadz yang bisa ditashrif tam. 
Yaitu lafadz 38 (fb S4 ot „2 dan уе. Contoh : 
а. Fi'il mudlori & si А] Аки bukan orang yang tidak bermoral. 
b. Fi'ilamar_ 1545 Йу» BS Jadilah kalian batu atau besi. 
c. Mashdar wé if 4 Keberadaanmu berdiri mengagumkanku. 





CATATAN 186; 


Yang dimaksud tashrif tam hanya nisbi saja, karena isim 
maf ulnya tidak terjadi. 


PEMBUANGAN GE DAN ISIMNYA. 187 


Lafadz OS dan isimnya sering dibuang dalam dua tempat, dan 
hanya menetapkan khobarnya saja, yaitu : 


180 Hasyiyah Shobban I hal 230 
187 Ibnu Agil hal 42 
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Dsim-Dsim yang Dib. 
1. Setelah &! 
Зур byg AD GS ala Tea Бай 
(Seorang itu mendapat balasan dari amalnya jika amalnya baik 
maka balasannya baik, jika amalnya jelek maka balasannya jelek) 
Tagdirnya : 3 45 55 Дар OS iy K5 Ajal ме ДЕР DS 
2. Setelah $ 
Contoh : = #3 Z4! Datangkanlah hewan padaku walaupun 





zebra. Tagdirnya "is y gii о jy 
CATATAN 188 


= GE dan isimnya setelah Ж дап & syartiyyah banyak terlaku 
pembuangannya karena keduanya membutuhkan dua fi'il, yaitu 
fi'il jawab dan syarat, maka kalamnya dianggap panjang dan 
diringankan dengan membuang < dan isimnya. 

= Pembuangan GS dan isimnya setelah $ dihukumi syadz, 
seperti yang terjadi рада. 

Өл JP У iy 
Mulai masa kempesnya susunya unta hingga diikuti anak-anaknya 
Tagdirnya Yg ya 230 04 ә. 


PEMBUANGAN NUN ЕІ. MUDLORINYA д4 


Fiil mudlorinya <, yaitu lafadz ó itu nunnya 
diperbolehkan dibuang dengan dua syarat, yaitu : 
a. Setelahnya nun tidak berupa huruf yang mati. 18? 
Seperti : lafadz W6 35 :& J boleh diucapkan &j & 5. 
Seperti: 0% HS tidak beleh diucapkan J4) di Jd. 





188 Ibnu Agil hal 43 
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sim-Dsim yang Dih 
b.Setelahnya nun tidak berupa dlomir muttasil. 
Jika berupa dlomir muttasil maka tidak boleh dibuang. 
Seperti : 4% ad x; 95 05; Yy ale his 95 2б у Tidak boleh diucapkan 
СТЕ 


CATATAN: 


* Alasan pembuangan nun adalah lil takhfif (meringankan) 
karena banyak digunakan (katsrrotul isti'mal). 

* Difaham dari dzohirnya nadzom, tidak ada perbedaan antara 
5$ yang tam dan yang nagish. Seperti : (yang tam) ias 45 òy 


А 


ш p Ыр OS 05 АЙ ДЕА Dj саз 


8 


Я Шш E jd TI, 


<% Lafadz & Itu beramal menashobkan mubtada' yang selanjutnya 
menjadi isimnya, dan merafa'kan khobar yang selanjutnya menjadi 
khobarnya. Contoh : ji 3 1x5 ó Sesungguhnya Zaid orang yang 
memiliki pandangan (yang luas) 

< Lafadz-lafadz berikut memiliki amal seperti &), yaitu М & МЄ 6 


зу рју Й óy 8; 


душа 58 Ilahi у A a 
9—99 анро 09 Е ss 
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Dsim-D sim yang Dibaca == 

+ Taukidilah pada makna dengan menggunakan ©) «& sedang lafadz 
¿Í itu bermakna tamanni (andaikan) 

& 55 bermakna tasybih (seperti), 5% bermakna istidrok (akan tetapi) 
Jd bermakna tarojji (semoga) dan tawagu (seandainya) , seperti 
ucapan mereka : }2% gyr Jd semoga kekasihku datang 


PENGAMALANNYA (| 


Lafadz ó| dan sesamanya termasuk amil yang merusak pada 
mubtada dan khobar (amil nawasikh) yang memiliki pengamalan 
menashobkan mubatada yang selanjutnya menjadi isimnya dan 
merafa' kan khobar yang selanjutnya menjadi khobarnya .Contoh 
: 2105 5) asalnya Je 15. 


MAKNANYA & DAN SESAMANYA 


1. Lafadz & dan $ 

Kedua lafadz ini bermakan taukid, yaitu menguatkan kabar 
(berita) kepada mukhatab. Seperti MM 105 0) sesungguhnya Zaid 
orang yang bersungguh-sungguh. 


PERBEDAAN & DAN ё. 


ad sebelumnya harus dimulai amil, Sedangkan & tidak 
sisyaratkan didahului amil. 190 Seperti lafadz 30125 5 yak. 

bi jika khobarnya berupa lafadz yang musytaq, bisa 
ditaqdirkan dengan mashdar khobarnya dan jika khobarnya 
berupa lafadz yang jamid atau dzorf / jar majrur bisa 





190 Syarh Asymuni I hal 31 
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— IsimIsim yang Dibaca Raka 
ditagdirkan dengan masdar 5; yang diidlofahkan pada isimnya. 
191 Seperti : 22 103 5 14k tagdirnya wi Фл gak begitu pula lafadz 
Фай 122 0 yh tagdirnya Шай 2 5# ый; Sedang dalam ё) tidak 
bisa ditagdirkan sebagai mashdar. 

с) & termasuk maushulul harfi yang shilahnya berupa isim & dan 
khobarnya, sedang ё bukan termasuk maushul harfi. 


2. Lafadz < 
Maknanya yaitu tamanni'?, Devinisi tamanni adalah : 
Me du ab Yul 
Mengharap perkara yang tidak mungkin terjadi atau yang sulit 
diwujudkan . 
Seperti : új 534 DAN SJ VI Andai sifat mudaku kembali hari ini 
GAM ga ЁЗ) Ed Andai saya punya satu kantong emas. 
Sedang tamanni pada perkara yang mesti itu hukumnya tidak 
boleh. Seperti : tes 132 <) Semoga hari esok datang. 
3. Lafadz dd 
Lafadz ini memiliki dua arti, yaitu 198 
a. Tarojji, yaitu mengharapkan perkara yang disenangi. 
Contoh : x6 Ga Jl semoga sang kekasih datang. 
b. Tawaggu', yaitu mengharapkan perkara yang dibenci. 
Contoh : Wu 1x5 44 seandainya Zaid mati. 
4. Lafadz SS. 

Maknanya tasybih yaitu menyerupakan sesuatu yang tidak 
sempurna pada yang sempurna Geal si 3,212 Jaa du Gol). 
Contoh : А 15 0 sesungguhnya Zaid seperti singa (dalam 
keberaniannya). 


19 Hasyiyah Hudlori I hal 130 
192 Ibnu Agil hal 49 
193 Ibnu Agil hal 49 
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Dsim-Isim yang Dik, ofa’ 
CATATAN : 194 


* Mengikuti goul shohih, lafadz é itu asalnya tersusun dari kaf 
tasybih dan $. 
"Lafadz 221 125 5 asalnya «té 135 ó, kemudian huruf tasybih 
didahulukan karena lebih diperhatikan (ihtimam) dan hamzah 
dibaca fathah karena kemasukan huruf jar. 
"Sedang menurut sebagaian “ulama ék adalah basithoh (tidak 
tersusun dari apapun). 
5. Lafadz 64. 

Bermakna istidrok, yaitu : 

AS GI pe Ag 00у a 
Menambahkan kalam untuk menghilangkan suatu perkara yang 
disangka ada atau tidak ada. 195 
Contoh : 
е 22051 30 88% 

Zaid orang yang melakukan sholat malam, tetapi dia tidak holeh. 

Sebelum di datangkan О terkesan zaid adalah anak yang 
sholeh karena ia bangun malam, dan sangkaan itu hilang dengan 
di datangkan OS 

Ыс 09 Jae ХУ 
Zaid orang yang bodoh, tetapi ia sholeh 

Sebelum di datangkan OS terkesan zaid tidak sholeh, karena 
ia anak yang bodoh, dan sangkaan itu hilang dengan di 
datangkan OS. 


194 
195 


Syarh Asymuni I hal 273 
Asymawi hal 31 
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im- Isi ng Dib 


TABEL HAMZAH ё DAN д 


Contoh Нат zah Posisi С) 
lg 
#91054 


kalimat 
Permulaan 
sifat (naat 
Permulaan 


Khobarnya 
isim zat 
"УЙ" А ау 
setelah 
Setelah af'al 
gulub yang di 
ta'liq dengan 
lam 
Permulaan 
jumlah magul 
goul 
Zika "у" 
setelah 
Setelah fi'il 
gosam yang 
khobarnya 
tanpa lam 


Fa’ jawab 
setelah 


setelah "25У" 


ДОА OT 
Pia o 


gd viy óy Sala 


Wajib kasroh 


HB bot Bp 255 





ФФ Dot Laila 


Boleh fathah / kasroh 





al 
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EA AS ора Ng 
(Meh 


GAN ep ОЙ И bas 
(Walah ane 


Setelah 
mubtada' 
yang semakna 
dengan goul 


Menjadi ta' lil 


Ketika di 
tarkib fail 
Ketika di 
tarkib naibul 
fail 
Ketika di 
tarkib maful 
bih 
Ketika di 
tarkib 
mubtada' 


Setelah huruf 
jar 
Menjadi 
mudhof ilaih 


Wajib fathah 





Pe 


AN Де wana рә 083 уйш KAN Gis Sena 


kada 04+ зА а 
elah уә о ip 
Bad DIN AI JAS 3 


u JS 320 


tani a ji 
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sim-Isim yang Dibaca 
Nashobkan pada mubtada' dan khobar (yang selanjutnya menjadi dua 
mafulnya) dengan }$ dan sesamanya . Yaitu aje м» KE) Ш 
846) ЖЫР 4+ asá, dan setiap lafadz yang ditashrif dari lafadz 
tersebut seperti Yang fiil madli “ima W% ¿i$ saya menyangka Zaid 
selamat (dari martabatnya) Fiil Amar > DS (a Jai jadikanlah 
tempat ini masjid 


PENGAMALAN ; DAN SESAMANYA 


Lafadz ó dan sesamanya termasuk fiil yang merusak 
susunan mubtada' dan khobar ( Amil Nawasikh ) yang 
memiliki pengamalan menashobkan pada mubtada' dan khobar 
yang selanjutnya menjadi dua maf'ulnya .Сопіоћ: wú 1x5 Lis 
Saya menyangka Zaid orang yang berdiri . 


PEMBAGIAN & DAN SESAMANYA. 


Lafadz ¿É dan sesamanya dibagi menjadi dua yaitu . 
А. Араш! Qulub ( „ў Jadi ) 

Yaitu ЕШ - fiil yang menunjukkan arti pekerjaan yang 
dilakukan dalam hati, Afalul gulub juga dibagi menjadi dua, 
yaitu : 

1. Fiil yang menunjukkan arti yakin 

a)Lafadz sl) 

Contoh г San ah Si Шакл 
Saya meyakini bahwa Alloh adalah Maha besar, yang setiap perkara 
dalam kekuasaannya dan paling banyak pasukannya 
(Khodasy bin Zahir). 
Dan terkadang lafadz s'5 bermakna ¿f (menyangka ) seperti : 


Wi ia ap) 
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Asim-Dsim yang Dib. 
Sesungguhnya orang- orang kafir itu menyangka pada 
Yaumul Ba'tsi (hari bangkit dari kubur) adalah jauh 


(Al-Ma'arij:6 ). 
Bermakna law úps Hi 
b)Lafadz ¿Ú 
Contoh : STAN 252 


Saya meyakini bahwa Zaid adalah saudaramu 
Чу gén ыз g La Oka Jagi ә 

Saya meyakinkan bahwa кати adalah orang yang memberi 

kebaikan , maka sebab- sebab rindu dan harapanku mengerakanku 
datang padamu 

Dan terkadang bermakna $$ (menyangka) Seperti: 

Baja Saja Dp 

Maka apabila kamu menyangka wanita-wanita itu adalah orang 

orang yang beriman . 





c)Lafadz 83 
Contoh : Into 56059 Ci 





Sesungguhnya saya meyakini bahwa Nabi Ayyub adalah orang 
yang sabar 
d)Lafadz 2. 
Contoh: LSG ségi dji ig ks saja бын óg 
(Wahai Urwa, kamu diyakini sebagai orang yang menepati janji, 
maka inginlah ! karena keinginan menepati janji adalah terpuji ) 
e) Lafadz ski Bermakna ы 
Contoh : 
ЖӘз Айз kh ШӘ јар д ye ia Ы 
Yakinilah ! Obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya,maka 
cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan memperdaya nafsu 
( Ziyad bin Yasar ) 
2. Fiil yang menunjukkan arti menyangka ( Rujhan ) 
a) Lafadz Jý 
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sim-sim yan 16, apa 
Contoh : deli bla 
Saya menyangka Zaid adalah saudaramu 
Dan terkadang digunakan bermakna yakin Seperti : 
дй jas а SBM Ab ОКР NAN 363 
Para penyanyi itu memanggilku sebagai pamannya, dan saya 
meyakini bahwa diriku memiliki nama yang aku tidak dipanggil 
dengan nama tersebut , padahal nama itu adalah yang pertama . 
( Матғ bin ашаб ) 
b)Lafadz ib 
Contoh iso Ыш 
Saya menyangka zaid adalah teman akrabmu 
Dan terkadang bermakna yakin Seperti 
а NY Ф Ga У УЬ; 
Orang -orang mukmin meyakini sesungguhnya tidak ada tempat 
mengungsi dari Alloh kecuali padaNya . 
c)Lafadz <-> 
Contoh bo IS Сш» 
Saya menyangka Zaid adalah temanmu 
Dan terkadang bermakna yakin, seperti : 
winihan p gi siy AN El 
Saya meyakinkan bahwa tagwa pada Alloh dan sifat dermawan 
adalah paling baiknya harta dagangan dalam keuntungannya, ketika 
seseorang meninggal dunia( Labid bin Robi'ah Al- 'Amiri ) 
d)Lafadz ¿j 
Contoh : Wuda ШУ) 
kamu menyangka diriku orang yang tua 
du di alah AP AS ep 
Apabila kamu ( perempuan ) menyangka diriku adalah paling 
bodohnya orang diantara kalian , maka sesunggunya aku akan 


membeli sifat murah hati dengan kebodohan setelah kematianmu 
(Abu Dzuaib Al- Hudhali ) 








e)Lafadz * 
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sim, m yan А б 


Contoh: ai ә AK did sani iia #85 Jadi ы 
janganlah kamu menyangka yang dinamakan kekasih adalah orang 
yang bersamamu ketika kaya , tetapi sesunggulmya kekasih sejati 
adalah orang yang bersamamu ketika susah dan miskin 

(Nu'man bin Basyir Al- Ansori) 
f)lafadz GA 

Contoh: i éi gps d piti Supian 
sungguh aku menyangka Abu amr adalah saudara dan teman yang 
dapat dipercaya , sehingga menimpa pada kami berbagai cobaan 
(ternyata ia lari dan berpaling dariku (Tamim bin Abu Ugail / Abu 
Syunbul Al-A'robi ) 


g) Lafadz 2% 
Di qoyyidi oleh mushonif yang bermakna I'tigod . 
Contoh : BG) арр 302 ФА ISA lang 


Orang -orang yang mengl'tigodkan malaikat yang merupakan 
hamba- hamba Alloh yang maha penyayang, adalah perempuan 
(Az-zuhruf : 19 ) 

h)Lafadz <А 
Yang bermakna 4 , Contoh: 
Kani 85 5 wu g gpi éii 
Saya berkata : Selamatkanlah diriku wahai Abu Malik ! jika tidak kau 
selamatkan diriku maka sangkalah diriku orang yang pasti binasa 
(Ibnu Hammam As-Saluli ) 


CATATAN 


Semua yang disebutkan diatas adalah AfAlul Qulub yang 
menashobkan pada dua maf'ul dan fiil ini yang dikehendaki 
dalam bab ini sedangkan AfAlul qulub yang lazim atau yang 
mutaadi pada satu maf'ul itu bukan yang dikehendaki .Contoh 
Wos Zaid penakut w% SAS Saya benci zaid 
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sim- sim Ya ibaca Kaba 
B.Af'Alut Tahwil ( ру judi ) 

Yaitu fiil yang menunjukkan makna menjadikan suatu 
perkara pada perkara lain ( makna menjadikan ) . Sedangkan 
lafadz-lafadznya Af Alu Tahwil yaitu : 

а) Lafadz жа 
Seperti : ФУ ЫШ 2% 

Saya menjadikan tanah liat menjadi keramik. 
b)Lafadz 2+ 

Seperti firman Alloh: 65255 Ja Ia kad UJI Cas 

Dan saya datangi amal-amal manusia , lalu amal itu aku jadikan 
seperti debu yang beterbangan .( Al - Furqon : 23) 
с) Lafadz саз. 
Seperti : Эа ишу; 








Alloh menjadikan diriku tebusanmu 
Bermakna 818 Ali а . 
d) Lafadz 35 . 
Seperti : адь Sas 
Tentunya kamu menjadikan (memperbaikitembok 
yang hampir roboh ) untuk mencari upah .( Al - Kahfi :77 ) 
d)Lafadz 3 
Seperti : Ia Kail ДАЙ 
Dan Alloh menjadikan nabi Ibrohim sebagai kekasih . 
(An - Nisa’ : 125) 
е) Lafadz ёў . 
Seperti: A д 090 Фәй әда ©з 
Dan saya menjadikan sebagian dari manusia pada hari 
kiamat bercampur aduk dengan sebagian yang lain . 
(Al-Kahfi : 99) 
g) Lafadz 35 


Seperti 152 4 dish уы Dp Il ips Об у 


Perputaran masa membuat Para wanita keluarga Harb sampai 
pada suatu keadaan prihatin yang ia alami, maka rambut- rambut 
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sim-Isim yang Dib k 
mereka yang sangat hitam menjadi putih dan menjadikan wajah 
mereka yang putih bersinar menjadi hitam 

(Abdullah bin Zabir Al-Asadi). 


TA'LIO DAN ILGHO' 
A. Devinisi Ta'lig . 
aa daa Ya а Jan 
Yaitu membatalkan amal dalam lafadznya bukan dalam 
mahalnya ,karena ada perkara yang mencegah . 

Contoh: é Xj 4: Saya menyangka sungguh Zaid berdiri . 
Lafadz ¿i$ dalam lafadznya tidak beramal ,karena ada yang 
mencegah yaitu Lam Ibtida' , namun dalam mahalnya beramal 
terbukti jika di Athofi maka Ma'thufnya terbaca nashob Seperti: 

Wis yass wó О) SKB Saya menyangka tentunya Zaid berdiri dan 
umar pergi) Lafadz < beramal dalam maknanya bukan 


dalam lafadznya 
В. Sebab-Sebab Ta'lig 
Sebab-sebab ta'lig atau juga bisa disebut mani' (perkara yang 
mencegah pengamalanya dhonna) yaitu : 
1.terletak sebelum ipui "Le 


Contoh : #8 Hu LL “saya menyangka zaid tidak berdiri" 
2.terletak sebelum 4501 "òp 

contoh : 58 5) 0 22 “saya menyangka zaid tidak berdiri" 

3. terletak sebelum ' 450 У" 

contoh : #8 55 У 22 “saya menyangka zaid tidak berdiri" 

4. terletak sebelum sis)! pY 

Contoh : #8 ij 2% “saya menyangka sungguh zaid berdiri" 
5.terletak sebelum gê ay 

contoh : X5 #5313 ¿it “saya menyangka sesungguhnya zaid berdiri” 
6.terletak sebelum istifham 
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sêm-Dsim yang Dih 
contoh : Зу 4 Gale “kamu menyangka siapakah ayahmu?” 


С. Devinisi Ilgho' . 
фач 5525 ® yah Ian 
Yaitu membatalkan amal dalam lafadz dan mahalnya bukan karena 
ada perkara yang mencegah ( tetapi disebabkam lemahnya amil sebab 
diletakkan ditengah atau diakhir ) . 


Contoh: 4% 2:0 ij dan 2% 1% 1). Lafadz 4: dalam 
dua contoh ini tidak beramal dalam lafadz dan maknanya . 


D. Sebab- sebab ilgho' 
1. Berada di tengah antara dua maf'ulnya 
Contoh : pú 21 X5 
2. Berada di akhir dari dua maf'ulnya 
Contoh : 22% 52% 55 
Pada contoh yang pertama, diperbolehkan ilgho' dan “amal dan 
hukumnya sama saja. Pada contoh ke dua, ilgho' lebih baik 
daripada 'amal. 


E. Fiil -Fiil Yang di khususkan dengan Ta'lig Dan Ilgho “ 
Fiil yang menashobkan mubtada' dan khobar yang selanjutnya 
menjadi maf ulnya itu dibagi menjadi dua , yaitu : 
Т) Af Alul Qulub . 
2) Af Alu tahwil . 
Dan Af Alul Qulub terbagi menjadi dua, yaitu : 
a)Mutashorrifah (yang bisa ditashrif) 
Yaitu, berupa selainnya lafadz cs (yakinlah) dan Pars (yakinlah) 
b) Ghoiru Mutashorrifah (yang tidak bisa ditashrif) 
Yaitu yang berupa lafadz с» dan sis karena kedua lafadz 
ini tidak bisa beramal kecuali berupa sighot fiil amar . 
Sedang fiil yang diperbolehkan Јело” dan Ta'lig adalah Afalul 
Qulub yang mutashorrif . 
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Dsim-Dsim ib 
CATATAN 


Lafadz-lafadz yang mutashorrif dari ёё dan sesamanya 
hukumnya disamakan, yaitu menashobkan dua maful dan 
diperbolehkan Ilgho' dan ta'liq Contoh : 


a) Fiil Mudahori' 

Seperti : Wb i ¿bf Saya menyangka Zaid berdiri 
b)Fiil Amar 

Seperti : wú ik Sangkalah zaid berdiri . 


с) Isim Fail с 
Seperti : Wb wý ó й Saya orang yang menyangka bahwa 
Zaid berdiri 
d)Isim Maf'ul. 

Seperti: wêsi 5 ly Zaid disangka Ayahnya berdiri . 
Lafadz il Maful Alwal dan dibaca rafa’ karena menempati 
tempatnya Fail ( Naibul Fail), lafadz & 8 menjadi maful Tsani. 
Begitu pula Ta'lig dan Ilgho' bisa terjadi pada selainnya fiil madhi 
Seperti: wêdi. pó bhi. 


AJ SG 


Жа Ў а ga ra 


Na'at itu adakalanya yang merafa'kan dlomir mustatir yang 
ruju (kembali) pada man'utnya (dan disebut dengan na'at hakiki), dan 
ada yang merafa'kan isim dlohir (dan disebut dengan na'at sababi) 


DEFINISI NA'AT 


sega ЬШ Ый м ШЫЙ gi ы ЫШ gá 
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sim-Osim yang Dibaca Rafa 
Yaitu isim yang mengikuti pada man'ut yang berupa lafadz yang 
musytag (tercetak dari lafadz lain) atau yang dita'wili dengan lafadz 
musytag dan tidak menyamai lafadz matbu’. Contoh : $ J5 36 telah 


datang lelaki yang mulia. 


Yang dimaksud lafadz yang musytag, yaitu : 

1)Isim Fail 

Seperti : jodi 23 as (zaid yang mulia telah datang) 
2)Isim Maf'ul 

Seperti : Laras дуз + (pencuri yang dipukuli telah datang) 

3)Afalu Tafdlil 

Seperti : (si 2) 2+ (laki-laki terpandai telah datang) 
4)Isim Sifat Musyabbihat 

Seperti : azg) 5x 1) AS (Zaid yang tampan wajahnya telah pergi) 

Yang dimaksud lafadz yang dita'wil musytag, yaitu : 

1. Isim Isyaroh 
Seperti : 144 wi yá saya berjalan bertemu dengan Zaid yang ini 
(yang hadir), dita wil әј 
2. Isim Maushul 
Seperti: ¿ú Si ду Iga saya berjalan bertemu Zaid yang telah berdiri 
dita'wil ig фї 
3. 5 yang bermakna shohib (yang memiliki) 
Seperti : Ju & Jy Sia saya bersua lelaki yang memiliki harta 
dita wil Ju „иә 
4. Isim yang kemasukan ya' nisbat 
сә Jan Dip saya bertemu lelaki yang berkebangsaan Damaskus 
Dita wil 42s рай 
5. Jumlah 
AI oj Up 194905 takutlah kalian pada hari (Qiamat) yang kalian 
dikembalikan pada Alloh. Dita' wili Isim Nakiroh yr! 
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FAIDAH NA'AT 


Na'at itu memiliki beberapa faidah, yaitu : 


2) 


b) 


c) 


d) 


e) 


Taudlih (menjelaskan) 

Yaitu menghilangkan persekutuan lafadz didalam beberapa 

isim ma'rifat. 196 Faidah ini terjadi apabila man utnya berupa 

isim ma'rifat. Contoh : 

1) z6 gak Zaid yang pedagang telah datang padaku 

2) Hi FAK se Zaid, yang ayahnya pedagang telah datang 
padaku 

Takhsis (menentukan) 

Yaitu menyedikitkan persekutuan makna didalam beberapa 

isim nakiroh. Faidah ini terjadi apabila man'utnya berupa isim 

Nakiroh. Contoh : 


1) ja i Lelaki yang pedagang telah datang padaku 

2) agi 35 а= Lelaki, yang ayahnya pedagang telah datang 
padaku 

Ta mim (meratakan) 

Contoh : 


быы ийын; ОЙ Lelah Gae ANG Gondal! 8502 б 855 
Allah memberi rizki pada hamba-hambanya yang taat, yang 
durhaka, yang berusaha dan yang tidak berusaha. 
Mad-hu (memuji) 


1) ap bp Aku telah bertemu Zaid yang mulia 
2) (PN GEN ч Dengan menyebut nama Allah, yang 


maha pemurah lagi maha penyayang 
Dzam (mencela) 
1) ai Жу Sp Aku telah bertemu Zaid yang fasig 
2) wajik сә йу у Aku berlindung pada Allah dari godaan 
setan yang terkutuk 
Tarohum (belas kasihan) 


196 Hasyiyah Shobban Ш, hal. 59 
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sim-Dsim yang Dibaca Rafa 
1) бй dip Sgp Aku telah bertemu Zaid yang miskin 
2) 4% peki is Gi ДИ Ya Allah, aku adalah hambamu yang 
bingung hatinya / terkoyak hatinya 
9 Taukid (menguatkan) 
1) зу HAN д Hari kemarin yang telah lewat tidak akan 
kembali 
2) Isap ibis yah d6 Maka apalah sangkakala ditiup sekali tiup 
(Al Bagoroh : 13) 
h) Ibham (membuat tidak jelas) 
KALA ал® Йй цай SA ji Ipa kaag Lili 
“Aku telah bersua dua orang laki-laki, yang satu berkebangsaan 
Arab yang lain selain Arab, yang mulia kedua orang tuanya, yang 
tercela salah satunya”. 


CATATAN 


Faidah selain takhsis dan taudlih adalah majaz, karena faidah 
asalnya adalah Takhsis atau taudlih. 197 


PEMBAGIAN NA'AT 


Na'at itu terbagi dua, yaitu : 

1. Na'at Hagigi 
Yaitu na'at yang merafa kan dlomir mustatir yang ruju’ pada 
man utnya. Contoh : бб 9 

2. Na'at Sababi 
Yaitu na'at yang merafa'kan isim dlohir. Contoh : ii (adi 15 г 


CATATAN 


1. Mengikuti Ooul Ashoh, Amil yang beramal pada Na'at adalah 
amilnya man'ut, sedang menurut yang lain (imam Ahfas dan 


197 Hasyiyah Shobban Ш, hal. 59 
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LDsim- D sim yang Dibaca Roga 
Sibawih) amilnya adalah Taba'iyah (Keberadaannya sebagai 
lafadz yang mengikuti).198 

2. Na'at harus mengikuti pada man'utnya, hal itu karena Na'at 
adalah lafadz yang taba'iyah jika berbeda dengan man'ut maka 
akan merusak pada sifat taba'iyahnya.1? 


desi Aa шый дй 3 
чей Йе 8 Шу о-в AE АА i =з 
KEE Р 5 ai PPN om 5 
jagi Egin hha in А 0 а О 


“Bagian yang pertama (na'at Hagigi) itu mengikuti pada man'utnya 
pada 4 perkara dari sepuluh perkara 

“ Mengikuti salah satu dari I'robnya man'ut (Rafa', Nashob, Jar) 

& Mengikuti salah satu dari mufrod, tasniyah, jama’, mengikuti salah 
satu dari mudzakar atau muannas, mengikuti salah satu dari ma'rifat 
atau nakiroh 


Ф Seperti ucapan : jeh uh ағ telah datang pembantu yang 


utama Jeg Ip Saw telah datang wanita-wanita yang hamil 


HUKUM NA'AT HAOIOI 


Apabila na'atnya merafa'kan dlomir mustatir maka 
hukumnya secara mutlag wajib mengikuti pada man'ut dalam 
seluruh hal diatas, sebagaimana fiil yang merafa'kan dlomir 
mustatir. Contoh : 

1.525 Je X5 Zaid adalah lelaki yang tampan 
Sebagaimana diucapkan : iy J45 

2.95 US vIsJikedua Zaid itu keduanya adalah lelaki yang tampan 
Seperti diucapkan : ts 095) 


198 Kawakib Durriyyah, juz II hal. 81 
199 Ubadah, hal. 181 
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Әит. ит yang Dibaca Rafa. 
3. Ie да, GD Beberapa zaid itu semuanya adalah lelaki yang 
tampan. Seperti diucapkan: 4s де, 

4. ш» sial Ха Hindun adalah wanita cantik. 
Seperti diucapkan : Lis ita 
5.04025 cela agi Kedua Hindun itu adalah wanita yang cantik 
Seperti diucapkan : дш» ой 
б. 025 tes СА Hindun-Hindun itu semuanya wanita-wanita 
yang cantik 





Б 
Жш ДФ а а зс a Alang 
элй ar обр АД 


И] СЕА a 3 ШУ) Адла Р ДА .; 


begah Әй kin gnii a 


“ Bagian yang kedua, yaitu na'at sababi, itu wajib dibentuk mufrod, 
walaupun man'utnya tasniyah atau jamak 

“ Sedangkan untuk mudzakar dan muannasnya itu diikutkan pada 
isim dhohir (atau dlomir bariz) yang dirafa'kan yang terletak setelahnya 
“ Sedangkan contohnya adalah seperti чиет) ўїл ou> se, sampai akhir 
nadzam . 


HUKUM NA'AT SABABI 


Na'at sababi itu mengikuti man'utnya pada dua perkara 

dari lima perkara, yaitu : 
1. Dalam segi Yrobnya (Rafa', Nashob, Jar) 
2. Dalam nakiroh atau ma'rifatnya 
Sedangkan untuk mudzakar dan muannasnya, itu tidak 
memandang man'utnya, tetapi melihat pada isim dlohir yang 
dirafa' kannya. Contoh : 

oa) Ibu 065 Dua wanita merdeka, yang suaminya sedang 

bepergian telah datang. 
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, 


Оят: Әит iba 
okay Wu D6 di Pembantu, yang istrinya bertanya (tentang 
agamanya yang dibutuhkannya) telah datang. 
өй WA ALI Ss Wanita-wanita yang aku hormati telah datang 
padaku 
oii Kos Jap Op aku telah bersua lelaki yang Ibunya cantik 





PGA ga yk Lp aku telah bersua dua wanita yang ayah ibunya 
baik 

ө Ай ai Jlep Op aku telah bersua lelaki-lelaki yang ayah-ayahnya 
baik 


NA'AT BERUPA JUMLAH 


Jumlah yang diperbolehkan dijadikan na'at memiliki 3 syarat, 
yaitu : 
1) Manutnya berupa isim nakiroh 
Karena jumlahnya dita wili dengan isim nakiroh, Contoh : 
а. 254 4 5 26 Laki-laki yang ayahnya berdiri telah datang 
Dita wili : 351 J8 5 а 
b. WI ag js ке Lelaki yang ayahnya berdiri telah datang 
Dita wili : asi Sh 38 5 aw 
с. aki 5 = Lelaki yang ayahnya bernama Zaid telah datang 
Dita'wili : 4 65 5S ja ie 








CATATAN 20 


Man'ut yang nakiroh itu ada dua, yaitu adalakanya yang 
nakiroh secara lafadz dan makna, seperti lafadz da) dalam 
contoh-contoh diatas dan adakalanya yang nakiroh dalam 
maknanya saja seperi lafadz yang dima'rifatkan dengan Al 
Jinsiyah. Seperti Firman Allah : 


200 Ibnu Agil, hal. 128 
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sim-Osim yang Dib 
gan Шы уй ы 
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah 
malam hari, kami tanggalkan siang dari malam itu. (OS. Yasin : 37) 
о Lafadz tk menjadi naat dari lafadz juli 


2) Jumlahnya mengandung dlomir yang ruju’ pada man'ut 
(Robit) , inilah yang dikehendaki dengan diberi hukum 
seperti yang diberikan pada jumlah yang menjadi khobar.21 
Jumlah yang mengandung Robit itu ada dua, yaitu : 

a. Dlomirnya wujud secara lafadz. 

Seperti : agil #5 ja ағ 
b. Dhomir wujud secara kira-kira 
Karena dlomirnya dibuang disebabkan adanya sesuatu 
yang menunjukkan. Seperti : 
Firman Allah : 
Dan jagalah diri kalian dari (Adzab) hari (kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela yang lain, 
(Al-Bagoroh : 48) 
Tagdirnya : 3 4 

3) Berupa jumlah khobariyah. 

Yaitu jumlah yang mungkin benar atau bohong dengan 
melihat dzatiyahnya. Disyaratkan seperti ini, karena na'at itu 
berfaidah menjelaskan (taudlih) atau menentukan (takhsis) pada 
man ut, sedangkan jumlah itu tidak pantas untuk faidah tersebut, 
kecuali kandungan maknanya jumlah itu sudah ma'lum oleh 
pendengar sebelum dijadikan na'at, sedangkan kandungan 
maknanya jumlah isya'iyah itu tidak ma'lum bagi pendengar 
sebelum dijadikan na' at.?2 





201 
202 


Ibnu Agil, hal. 128, Asymuni III, hal. 63 
Hasyiyah Shobban III, hal. 64 
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LDsim-Dsim yang Dih 
CATATAN 





Apabila jumlah khobariyah berada setelah isim nakiroh 
mahdloh (secara lafadz dan makna) maka di tarkib sebagai na'at, 
dan jika berada setelah ma'rifat mahdloh (secara lafadz dan 
makna) maka di tarkib sebagai hal, dan jika berada setelah 
nakiroh atau makrifat ghoiru mahdloh (salah satu dari lafadz 
atau makna) maka boleh di tarkib na'at atau hal. Sedangkan 
dzorof dan jer majrur hukumnya seperti jumlah khobariyah, 
sebagaimana dalam kitab Oowaidul [rob : 


шз де Kaui ep sah a 
жуй Nk о ad IS ji Ya айз әр 
ái aa Be ag 
wati ДЕШЕ Ka Bean 


didi LG 
DEFINISI DAN PEMBAGIAN ATHOF 


A. Athof Bayan 
ES 060 alat 5 АО asih ыр д АШ МЫЙ дй) А 
Yaitu isim yang mengikuti pada matbu'nya yang menyerupai na'at di 
dalam menjelaskan matbu' (isim yang diikuti) apabila berupa isim 
ma'rifat dan menentukan matbu’ apabila berupa isim nakiroh. Contoh : 
a)Yang ma'rifat 
382 pió y Фу «si Abu Hafs alias Umar telah bersumpah dengan nama 
Alloh. Lafadz х2 sebagai athof bayan karena menjelaskan 
hagigot Abu hafs. 
b) Yang Nakiroh 
Kas ANA ini cincin yang dari besi 
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Isim-Isim yang Dibaca Rafa" 
FAIDAH ATHOF BAYAN. 203 


Athof bayan memiliki faidah seperti na'at/ sifat, yaitu : 
1) Berfaidah Taudlih 
Yaitu menjelaskan pada matbu'nya, jika matbu'nya berupa 
isim ma'rifat, seperti contoh diatas. 
2) Berfaidah Takshsis 
Yaitu menentukan pada matbu'nya, jika matbu'nya berupa 


nakiroh. Contoh : д s6 3 Dari air, yaitu nanah 
Berfaidah Madhu 
Yaitu memuji pada matbu’. Faidah ini seperti yang 
disebutkan dalam kitab al-kassaf. Contoh : 
yah б 2 Jas 
Allah telah menjadikan Ka'bah, yaitu rumah yang mulia 


4) Berfaidah Taukid 
Yaitu menguatka pada matbu'nya. Contoh 
ga ga дадо ра 
Pada orang yang berkata : wahai Nasr, Nashr, Nashr 
Imam Ibnu Malik memilih lafadz мї yang kedua sebagai 
taukid dari pertama. 


ә 
= 





SYARAT ATHAF BAYAN 


1. Athof Bayan Harus Mengikuti Mubayyan. 204 

Karena athof bayan termasuk tabi (isim yang mengikuti), maka 
ia harus mengikuti mubayyannya pada perkara yang diikuti oleh 
na'at man'utnya, yaitu pada empat perkara dari sepuluh perkara, 
yaitu : 

1) Dalam segii'robnya (rafa', nashob, atau jar). 

2) Dalam segi nakiroh atau ma'rifatnya. 


203 Minhat Al-Jalil Ш, hal. 218 
204 Ibnu Agil, hal. 132 
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Dsim-Dsim yang Diba д 
3) Dalam segi mufrod, tasniyah atau jama' 
4) Dalam segi mudzakkar atau muannasnya. 


2. Athof Bayan bisa dijadikan Badal 

Semua lafadz yang menjadi athof bayan bisa dijadikan badal. 
Seperti : a a 

Aku memukul Abu Abdillah alias Zaid 
Lafadz 18) yang menjadi athof bayan bisa ditarkib menjadi 
badal. Dikecualikan dari goidah diatas, dua permasalahan. 
Yang athof bayannya tidak dapat dijadikan badal, yaitu : 
1, Apabila athof bayannya berupa lafadz yang mufrod, ma'rifat 
dan mu'rob, sedangkan mubayyannya (lafadz yang dijelaskan 
atau matbu'nya) berupa munada. 
Contoh : жм {3 Hai pembantu, alias Ya'muro. Athof bayan jaw 
tidak diperbolehkan dijadikan badal, karena tarkib badal itu 
wajib mengira-ngirakan amil yang ada pada mubdal minhunya, 
jika lafadz 343 dijadikan badal, maka wajib dibaca dlommah 
diucapkan JAN, seperti seandainya dia bersamaan уа’ nida’ yang 
merupakan amil yang ada pada matbu'nya. Sedangkan lafadz 
2259 diatas dibaca nashob karena mengikuti pada mahalnya 
munada 4G (lafadz {0 dimabnikan dlommah, tetapi 
mahalnya ialah mahal nashob, karena sebagai maf'ul dari fiil 
yang tempatnya diganti уа’ nida’, ucapan #64, tagdirnya #3 
kadi, saya memanggil pembantu) 205 
2. Apabila athof bayannya berupa lafadz yang tidak bersamaan 
J, sedangkan mubayyan/matbunya berupa lafadz yang 
bersamaan dengan Ji yang diidlofahkan pada isim sifat yang 
bersamaan dengan di. Contoh : 
wg Abi ШШ» Sea SN JA Gi 
Aku adalah anaknya orang yang meninggalkan Bakar alias Bisyri 
(tergeletak diatas tanah karena dilukai), yang diatasnya terdapat 


205 Ibnu Agil, hal. 133 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Rafa 


burung pemakan bangkai yang selalu menunggu kematiannya (untuk 
memakan bangkainya).(Miror bin Said al-Fagasi) 206 


Athof bayan pes tidak dapat dijadikan badal, karena badal itu 
mengira-ngirakan mengulangi amil yang ada pada mubdal 
minhu dai JŠ © Де Jadi. Sedangkan jika dijadikan badal maka 
akan menyebabkan mengidlofah isim sifat yang bersamaan 
dengan al pada lafadz yang tidak bersaman dengan al, karena 
taqdirnya : yes dú! , hal itu hukumnya tdak diperbolehkan, 
mengikuti jumhurul ulama dan merupakan qoul yang dipilih 
Imam Ibnu Malik. 


PERBEDAAN ANTARA ATHOF BAYAN DAN BADAL. 





Athof bayan memiliki perbedaan dengan badal didalam 
delapan masalah, yaitu : 

1) Athof bayan tidak ada yang berupa dlomir atau yang tabi' 
pada dlomir, sedangkan badal ada yang berupa dlomir. 

2) Athof bayan tidak diperbolehkan berbeda dengan matbu'nya 
didalam nakiroh dan ma'rifatnya. 

3) Athof bayan tidak diperbolehkan berupa jumlah, sedangkan 
badal diperbolehkan berupa jumlah. 

4) Athof bayan tidak boleh mengikuti pada matbu'nya yang 
berupa jumlah, sedangkan badal diperbolehkan matbu'nya 
berupa jumlah. 

5) Athof bayan tidak boleh berupa fiil yang mengikuti pada fiil, 
sedangkan didalam badal diperbolehkan. 

6) Athof bayan tidak boleh menggunakan lafadz matbu'nya, 
sedangkan badal diperbolehkan. 

7) Athof bayan tidak dalam pentagdiran pada tempatnya 
matbu'nya, sedangkan badal itu dalam pentagdiran bisa 
ditempatkan pada tempatnya matbu'nya. 

8) Athof bayan tidak dalam pentagdiran jumlah yang lain. 207 





206 Minhat Al-Jalil Ш, hal 222 
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Dsim-Dsim yang Dibaca 
B. Athof Nasag 
Aba SA е Эу; му уш Ша ода Gah ый A 
Yaitu isim yang mengikuti pada matbu'nya, yang diantara 
keduanya terdapat salah satu dari huruf athof. 
Dan Athof Nasaq inilah yang dikehendaki dalam bab ini dan 
terungkap dalam nadzam berikut : 


Baal AE д АДР Азај Зу Шыл A 
Hah ЫШЫ IE ee а дуу MAL sai 


< Маи} (lafadz yang diathofkan) itu harus mengikuti pada ma'thuf 
alaih (lafadz yang diathofi) dalam segi Yrobnya (Rafa', nashob, jar, 
jazm) 

+ Dan tidak ada perbedaan, baik keduanya berupa isim atau berupa fiil, 
dalam segi mengikutkan ma'tuf pada ma' tuf ‘alaih 


Contoh dari Athaf Nasag adalah sebagai berikut : 
a. Yang keduanya berupa isim 

bee Telah datang Zaid dan Umar 
b. Yang keduanya berupa fiil 

ME 4533 1586 Zaid berdiri dan Kholid duduk 


u 565959349 Pada pjk 
(“Әз ШЧ) ФЇ Р АА 
Жа я ў aa wani 
Huruf Athof itu ada sepuluh yaitu wawu, ја, Au, 


Am,Stumma, Hatta, Bal, Laa, lakin, Inma. 
& Seperti Contoh yé #454 sampai akhir bait nadhzam. 





Terjemah Nadzam Al-Imritiy | 281 


Dsim-Dsim yang Dibaca Rafa 
MAKNANYA HURUF ATHOF 


1. Makna Wawu. 208 
Wawu itu bermakna muthlagul jam'i (mutlagnya mengumpulkan) 
maksudnya bisa mengumpulkan ma'thuf pada ma'thuf alaih yang 
mendahului, yang bersamaan atau setelahnya di dalam 
hukumnya, sedangkan untuk menentukannya dengan cara 
melihat gorinah (tanda) nya. Contoh : 
a) Ma'thuf alaih yang mendahului ma'thuf di dalam hukumnya: 
pagg pi Ula Ap 
Dan kami benar-benar telah mengutus Nuh dan Ibrohim 
Maksudnya : Terutusnya nabi Nuh itu mendahului nabi Ibrohim 
b) Ma'thuf alaihnya setelah ma'thuf di dalam hukumnya 
Ps daa 
(Demikianlah aku (Allah), mewahyukan kepada kamu (Muhammad) 
dan kepada orang-orang yang sebelum kamu) 
с) Ma'thuf alaihnya bersamaan dengan ma'thuf di dalam 
hukumnya 
KAN Oli АСА 
Maka kami (Allah) menyelamatkan Nuh dan orang-orang yang 
diperahu 


CATATAN 20 


Jika ada perkataan 35355 45 #ғ telah datang Zaid dan Umar. Maka 
maknanya : bahwa Zaid dan Umar, sama-sama datang dan 
mungkin datangnya Umar setelah Zaid, atau sebelumnya Zaid 
atau bersamaan Zaid, dan untuk menentukan kemungkinan 
tersebut dengan melihat adanya gorinah yang menunjukkan. 
Seperti : 

одд) ууз He Telah datang Zaid, dan sesudah itu Umar 





208 


Asymuni III, hal. 91 
209 


Ibnu Agil, hal 133 
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sim-Isim yang Diba 
А5 R53 45 а= Telah datang Zaid, dan sebelum itu Umar 
4% 525 50 ая Telah datang Zaid dan Umar bersama 
Mengikuti ulama' Kufah, wawu itu bermakna tartib 
(berurutan) , namun pendapat ini ditolak, dengan menggunakan 
Firman Allah : 
tg Dy ШШ Ge Yap) 
“Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kia didunin ini, 
kita mati dan kita hidup” (Al Mukminun: 37) 


Dan adakalanya Wawu bermakna 32 
Wawu dilakukan bermakna 3! dalam tiga makna yaitu : 
1) Didalam makna tagsim 

Seperti : Dg yas = 4261 Kalimat adakalanya isim atan fail atau 

huruf 

2) Didalam makna Ibahah. 

Hal ini mengikuti pendapat Imam Zamahsyari seperti : 

LA с лн SIG aa уй Bergaulah dengan Hasan atau Ibnu Sirin. 
3) Didalam makna Takhyir 

Seperti perkataan sebagian penyair : 

AÁ Ы KA ДШ Kig gah чі 358 6 ó 
Mereka mengatakan : “Kekasihmu telah pergi jauh, maka pilihlah 
(atas kepergiannya) bersabar atau menangis”, lalu kujawab : 
“menangis lebih mengobati kegalauan hatiku”. 

2. Makna Fa'.211 

Fa' itu bermakna tartib yang muttasil atau istilah lain ta'gib 
(artinya ma'thuf itu terjadinya setelah ma'thuf alaih secara 
langsung / tidak terpisah waktu lama menurut Urfnya manusia). 
Tartib dibagi menjadi dua, yaitu : 

1) Tartib Maknawi 
Artinya antara ma'thuf dan ma'thuf alaih dalam kejadiannya 
memang berurutan, seperti : 


210 


Asymuni III, hal. 108 
21 


Mugni Labib І, hal 139 
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sisa-sisa ib, 
а. 32% is Telah datang Zaid, lalu Umar 
b. sjó g Lili Yang menciptakan dan yang menyempurnakan 
(penciptaannya). (Al-A'la : 2) 
2) Tartib Dzikri 
Artinya hanya berurutan dalam penyebutannya saja, 
tempatnya yaitu ketika mengathofkan ma'thuf yang 
merupakan perincian (mufashol) dari ma'thuf alaih yang mujmal 
(global)212. Contoh : 
а) klop dl Gy JW Дур эб; 
(Nabi Nuh memanggil Tuhannya, lalu berkata : sesungguhnya 
anakku adalah keluargaku) 
b) dng kah еа aj МЫЗ Jb bg 
Dia berwudhu, lalu membasuh wajahnya dan kedua tangannya, 
dan mengusap kepalanya dan kedua kakinya. 


CATATAN 


Sedangkan muttasil/ta'gib (berurutan secara langsung) pada 
suatu perkara itu dengan memandang perkaranya masing- 
masing. Contoh : 

а. spó ss Telah datang Zaid, lalu Umar 

b. Sup IN 235 Fulan menikah lalu dikarunia anak 

Antara nikah dan anak, masih dianggap muttasil (bertemu 
secara langsung) jika memisah hanya masa mengandung saja, 
walaupun lama.213 

с. УЗА izai 2125 Saya masuk tanah Bashroh, lalu Baghdad 

Tartibnya masih dianggap muttasil, selama tidak bermugim 
di tanah Basroh, dan kota diantara Basroh dan Baghdad. 


212 


Mugni Labib І, hal 139 
213 


Mugni Labib I, hal 139 
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Lsim-Dsim yang Dib. 
3. Makna ё 
Yaitu menunjukkan makna tartib infishol atau istilah lain 
tarakhi (artinya ma'thuf itu terjadi setelah ma'thuf alaih dengan 
secara tidak langsung, karena dipisah waktu yang lama menurut 
'urf) Contoh : 
1.2 Ф X6 Telah datang Zaid, kemudian Umar 
2.dan seperti firman Allah : 
ЖБ у Ia SAS 5 
“Dan Allah menciptakan kalian dari tanah, kemudian dari air mani” 
А . (Al-Fathir: 11) 
4. Makna ý 
Huruf athof 3 memiliki beberapa makna, yaitu : 214 
1)Takhyir 
Yaitu memilih antara ma'huf dan ma'thuf alaih, dan tidak 
boleh mengumpulkan keduanya. Makna ini harus terletak 
setelah kalam tholab (menunjukkan makna meminta melakukan 
pekerjaan atau meminta meninggalkan pekerjaan), baik 
tholabnya diucapkan (lafadznya) atau dikira-kirakan (tagdir). 215 
Contoh : 
a. Takhyir setelah tholab lafdzon 
1. йз KA db Ip д2 Ambillah sebagian dari hartaku, dirham 
atau dinar 
2. YA ў 2 Nikahilah Hindun atau Saudaranya 
b. Takhyir setelah tholab tagdir 
SA BA 8 шо Lp kid Maka membayar fidyah, (hendaknya) 
melakukan puasa atau shodagoh atau 
rusuk 


Tagdirnya : ә Ip Jak 


214 Ibnu Agil, hal. 135 


215 Asymuni III, hal. 105 
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sim: D sim ib. apa 
2) Ibahah 
Yaitu memperbolehkan memilih antara ma'thuf dan ma'thuf 
alaih atau mengumpulkan keduanya. Makna ini juga harus 
terletak setelah kalam tholab. Contoh : 
EEDAN AH Bergaullah dengan para ulama’ atau 
dengan orang-orang yang zuhud. 


CATATAN 


Apabila perkaranya boleh dikumpulkan, maka 3 bermakna 
ibahah dan apabila perkaranya tidak diperbolehkan 
dikumpulkan, maka bermakna taklyir, inilah perbedaan diantara 
keduanya. 


3) Tagsim (membagi) 

Yaitu membagi perkara yang masih global (kulli) pada bagian- 
bagiannya. 216 Contoh: Sp j Jè Я 1 51 kalimah itu adakalanya 
isim atau fiil atau huruf 
4) Ibham (menyamarkan). 217 
Yaitu menyembunyikan maksud yang sebenarnya pada 
pendengar makna ini terjadi apabila mutakallim sudah 
mengetahui pada hukum. Contoh : 

1. 4 Я a Telah datang Zaid atau Umar 
Makna ini terjadi apabila mutakallim sudah mengetahui siapa 
sebenarnya orang yang datang diantara keduanya, lalu ia 
menyembunyikan hal yang sebenarnya pada pendengar. 
2. Dan seperti firman Allah : 
gh Jo д ah Д8 бр 
Dan sesungguhnya Kami (Allah) atau kalian (orang-orang musyrik) 
yang pasti dalam kebenaran atau kesesatan yang nyata. 
(Saba' : 24) 


216 
217 


Shobban III, hal. 106 
Ibnu Aqil, hal. 135 
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5) Idlrob 
Yaitu memindah hukumnya ma'tuf alaih pada ma'tuf 
(bermakna bahkan). Contoh : 
NAN Ае иШ И Lap BJL ҮТ" 
ЗУ ió ó djy igus G3 И gan ИЄ 
Bagaimana pendapatmu tentang anak-anakku, yang aku telah bosan 
dan payah menanggung penghidupan mereka, aku tidak dapat 
menghitung mereka kecuali dengan alat penghitung. 
Mereka berjumlah delapan puluh orang bahkan lebih delapan, 
seandainya tiada harapan darimu niscaya aku benar-benar 
membunuh anak-anakku. (Jarir bin Athiyah) 229 
Lafadz 153133! bermakna 13413 0 
Catatan : Makna selainnya ibahah dan takhyir terletak setelah 
kalam khobar. 
6) Bermakna Wawu 
Terkadang huruf athof jÍ menggunakan maknanya wawu 
(muthlagul jam'i) apabila keadaannya aman dari kekeliruan 
pemahaman. Seperti perkataan penyair : 
% Р с Gasal ООЙ Жый = 
Umar bin Abdul Aziz menduduki tahta kekholifahan dan memang 
kekholifahan itu merupakan kepastian (tagdir) baginya, sama halnya 
nabi Musa yang mendatangi Tuhannya berdasarkan suatu kepastian 
(tagdir) baginya. 
(Jarir bin Athiyah yang memuji Umar bin Abdul Aziz) 28 
Lafadz 2531 bermakna S3 


CATATAN : 219 


1) Makna ini mengikuti Imam Ahfasy, Al-Jurmi dan ulama’ 
Kufah. Dan 3 menggunakan maknanya wawu hukumnya 
golil. 


29 Minhat Al-Jalil Ш, hal. 232 
218 Minhat Al-Jalil III, hal, 233 
Asymuni III, Һа]. 107 - 108 
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я sim- sim ib, 

2) Huruf 3 yang bermakna wawu itu paling banyak mengganti 
3 didalam athof mushohabah atau muakkad (perkara yang 
ditaukidi).Contoh : 

a) Yang mengganti dalam makna ibahah 
оуд Я Ai úu йу Dan aku mengutusnya (Nuh) 
sampai ratusan ribu tahun lebih 
b) Yang mengganti bermakna mushohabah, (bersamaan). 


Aa gao ji e ОДР iý Sesungguhnya atas kalian nabi 
dan teman dan orang yang mati 
syahid. 

c) Yang mengganti bermakna taukid 
р ушу с з Barang siapa yang melakukan 


dosa dan kesalahan 


5, Makna Ч! 

Huruf W apabila disebutkan dua kali, maka úl yang kedua 
maknanya seperti huruf 9, yaitu apabila terletak setelah kalam 
tholab maka bermakna takhyir atau ibahah, dan apabila terletak 
setelah kalam khobar maka bermakna tagsim, tasykik atau 
ibham. Contoh : 

a) Yang bermakna Takhyir. 


WES ША Ш) 217 Nikahilah adakalanya Hindun atau 
adakalanya saudaranya. 
йуз úg YG új du ja da Ambillah sebagian hartaku adakalanya 


dinar atau dirham 
b) Bermakna Ibahah. 
SAN Aly salah úl dte Bergaulah adakalanya ulama atau 
orang-orang yang zuhud 
c) Bermakna Tagsim. 
Un IR úy IR Uh ed a Kalimah itu adakalanya isim, atau 
fiil atau huruf 
d) Bermakna Ibham dan Syak 
SAR UN Оў Uli Telah datang, adakalanya Zaid atau Umar 
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CATATAN 220 


1) Huruf W tidak bisa bermakna idlrob dan menggunakan 
maknanya wawu. 

2)Huruf Ч) bukanlah merupakan huruf athof, karena bisa 
kemasukan wawu athof sedangkan huruf athof itu tidak bisa 
masuk pada huruf athof yang lain, namun hal ini khilaf dengan 
sebagian ulama' yang lain. 

3)Huruf új yang gholib (yang paling banyak) itu diulangi, 
namun hal ini tidak wajib, terkadang ú) yang kedua tidak 
disebutkan karena dicukupkan dengan új yang pertama (tetapi 
dalam pentagdirannya masih ada) Contoh Kuó Yy pu 65 М 

Adakalanya kamu berbicara baik (atau jelek), apabila tidak baik maka 
diamlah . Dan adakalanya membuang új yang pertama, karena 
dicukupkan dengan menyebutkan új yang kedua. Contoh : 

Mk Eh 3 Zaid (adakalanya) berdiri atau duduk . Sebagaimana 


diperbolehkan mengucapkan 20 ў 54 5 


6. Makna ё | 
Menunjukan arti istidrok (akan tetapi), Huruf &S Bisa 
diberlakukan sebagai huruf athof disyaratkan terletak setelah 
nafi atau nahi. Contoh : 
a. Yang terletak setelah nafi 
Das iS y bios Aku tidak memukul Zaid tetapi Umar 
Dara 59 i 650 Zaid tidak berdiri tetapi Umar 
b. Yang terletak setelah nahi 
ПАР GA yani У Jangan memukul Zaid tetapi Umar 








220 Ibnu Agil, hal. 135, Asymuni, Shobban Ш, hal. 109 - 110 
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CATATAN 21 


1)ESI yang diberlakukan sebagai huruf athof tidak boleh terletak 
setelah kalam itsbat (kalam yang tidak dinafikan), maka tidak 
boleh mengucapkan :74 8] x; s& Telah datang Zaid bukan Umar 
2) Selain syarat diatas, masih ada dua syarat lagi, yaitu : 

a)Ma thufnya berupa lafadz yang mufrod (bukan jumlah) 

b) Huruf 454 Tidak bersamaan wawu 
3):59 diberlakukan sebagai huruf ibtida', bukan diberlakukan 
sebagai huruf athof, apabila terletak setelah kalam itsbat, dan 
lafadz setelahnya harus berupa jumlah, atau 3S bersamaan 
dengan wawu. Contoh : 

a) dy 55 05 65 Zaid berdiri tetapi Umar tidak berdiri 

b) 2 555 5565 Zaid berdiri, dan tetapi Umar 


7. Makna Ў 
1) Menetapkan hukum lafadz sebelumnya dan menafikan lafadz 
setelahnya. 
2) @oshrul hukmi (meringkas/menghususkan hukum) pada 
lafadz sebelumnya $, baik berupa goshrul ifrod, goshrul golb 
atau goshr ta'yin. Contoh : 
а. Ooshor Ifrod (menentukan pada satu hukum) 
PG Sig Zaid seorang penulis, bukan penyair 
(Diucapkan pada orang yang menyangka bahwa Zaid seorang 
penulis dan penyair) 
b.Ooshr Oolb (menentukan dengan tujuan membalik dugaan) 
pe У JG 25 Zaid seorang yang pandai, bukan orang bodoh 
(Diucapkan pada orang yang menduga bahwa Zaid orang yang 
bodoh) 
c.Ta'yin (meringkas hukum dengan tujuan menentukan) 
SEN Сл 4) Zaid seorang penulis, bukan penyair 


221 Ibnu Agil, hal. 135, Asymuni III, hal. 110 
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sim-sim yang Di 
(Diucapkan pada orang yang ragu-ragu pada sifat Zaid) 
bersamaan dia tahu, tidak secara pasti bahwa zaid memiliki salah 
satu dari dua sifat. 
Huruf 9 bisa diberlakukan sebagai huruf athof dengan dua 

syarat, yaitu : 
1) Ma thufnya berupa lafadz yang mufrod (bukan jumlah) 
2) Terletak setelah nida', amar atau kalam itsbat 
Contoh : 
a. Yang terletak setelah Nida' 

iga 52У 99 Hai Zaid, bukan Umar rajinlah 
b. Yang terletak setelah Amar. 

Же Зу Cape! Pukullah Zaid, jangan Umar 
c.Yang terletak setelah Kalam Itsbat 

yu 3 5 н Telah datang Zaid, buakan Umar 


CATATAN 22 


Huruf athof | tidak boleh terletak setelah nafi, maka tidak 
boleh mengucapkan : 22 Y 45 et 
Ma' thuf alaihnya | terkadang dibuang seperti : і У ki 
Aku telah memberimu (supaya kamu berbuat adil) tidak berbuat aniaya 
Tagdirnya : d3 У jua 
Sama dengan Amar yaitu do'a dan Takhdlid (memerintah 
dengan secara keras) Contoh : 
d. Terletak setelah do'a 
HI + Ga Semoga Allah memberi rahmat pada Abu 
Bakar bukan pada Abu Jahal 
e. Terletak setelah Takdlid 
ТАР Ч pai 9А Kenapa kamu tidak memukul Zaid 
bukan Umar 





222 Ibnu Agil, hal. 135, Asymuni, Shobban III, hal. 112 
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8. Makna & 
Huruf athof & itu memiliki dua makna, yaitu : 
1) Apabila terletak setelah Nafi atau Nahi 
Maka maknanya istidrok seperti huruf athof &S , yaitu 
menetapkan hukumnya ma'thuf alaih, dan menetapkan 
kebalikan hukum tersebut pada ma'thuf. Contoh : 
a. s96 U 5) pôu Zaid tidak berdiri tetapi Umar 
(Menetapkan hukum tidak berdiri pada Zaid, dan menetapkan 
kebalikannya yaitu berdiri pada Umar) 
b. 2 ji i Serai Jangan memukul Zaid tetapi Umar 
2) Apabila didalam kalam khobar yang Musbat dan Amar. Maka 
bermakna idlrob yaitu memindah hukumnya ma' thuf alaih pada 
ma thuf, seakan ma' thuf alaih tidak pernah diucapkan. Contoh : 
a. Yang dalam Kalam khobar yang musbat 
зь Jp X5 46 Zaid telah berdiri, bahkan Umar. 
(Maknanya, yang berdiri Umar) 
b. Yang didalam Amar 
Wah JG о yo) Pukullah Zaid, bahkan Umar 
(Maknanya, Pukullah Umar) 
9. Makna («+ 
Memiliki dua makna yaitu : 
a.Ghoyah (batas akhir) 
Yaitu apabila lafadz setelahnya Hatta merupakan batas akhir 
(Ghoyah) dari lafadz sebelumnya, di dalam kelebihan dan 
kekurangan. Contoh : 
ШЧ 5 su Manusia telah mati, sehingga para nabi 
djaka ый 46 Manusia telah berdiri, sehingga tukang cantuk 
b. Tadrij (bertahap) 
Yaitu apabila lafadz sebelumnya Hatta, habis sedikit demi 
sedikit sampai pada puncaknya. Oleh karena itu disyaradkan 
ma thufnya sebagian dari lafadz sebelumnya. 
Contoh : 1891 ÚI Su 
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Dsim-Dsim yang Dib ofa’ 
Hatta dilakukan sebagai huruf athof jika memenuhi empat 
syarad yaitu :223 
a. Ma'thufnya berupa kalimah isim 
b. Ma'thufnya berupa isim dlohir, maka tidak boleh diucapkan 
б 5 2901 24% semua manusia akan mati sehingga diriku 
c.Adanya ma thuf merupakan bagian dari ma'thuf alaih. Hal ini 
ada yang hagigi seperti : 
heli Spain orang-orang yang haji telah datang, sehingga 
yang berjalan kaki, 
Atau yang majaz, seperti : 
GAS 25 уял ah perempuan itu mengagumkan padaku, sehingga 
ucapannya 
d.Ma thuf merupakan ghoyah dari lafadz sebelumnya 


SYARAT MENGATHOFKAN DENGAN ña 


Syarat-syarat mengathofkan dengan huruf athof (is ada dua, 
aitu : 
уманы merupakan bagian atau seperti bagian dari ma'thuf 
alaih .Contoh : 
а. Ma'thuf merupakan bagian dari ma' thuf alaih 
Yah 8 ЫЫ IA Saya makan ikan sehingga kepalanya 
b. Ma'thuf seperti bagian dari ma thuf alaih 
Wins Je tuli шй Wanita muda itu mengagumkanku, sehingga 
perkatannya. 
2)Ma'thuf merupakan Ghoyah (puncak/batas akhir) dari 
ma thuf alaih, baik dalam segi kelebihan atau kekurangan. 
Contoh : 
a. Ghoyah dalam kelebihan 
Yi yi DU Manusia pasti mati sehingga para nabi 
b. Ghoyah dalam kekurangan 


223 Ubadah, hal. 192 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Raka’ 
sai da Orang-orang yang berhaji itu telah datang. 
Sehingga orang-orang yang berhaji dengan berjalan kaki. 


CATATAN 224 


Masih ada dua syarat yang belum disebutkan, yaitu : 
1) Ma'thuf harus berupa isim dlohir, tidak boleh berupa isim 
dlomir 
2) Ma' thuf harus berupa lafadz yang mufrod, tidak boleh berupa 
jumlah. 
Jika lafadz (5 digunakan mengathofkan pada ma'thuf alaih yang 
dibaca jar, para ulama’ terjadi khilaf, yaitu : 
1)mengikuti Imam Ibnu Usfur 
Yang paling baik mengulangi pada amil yang mengejarkan, 
supaya terjadi perbedaan antara sia huruf athof dan yang huruf 
jar. 
2)Mengikuti Imam Ibnu Khobaz 
Wajib mengulangi amil yang mengejarkan 
3)Mengikuti Imam Ibnu Malik di tafsil, yaitu : 
a) Apabila tidak tertentu dilakukan huruf athof, maka wajib 
mengulangi amil yang mengejarkan pada ma'thuf 
alaih.Contoh 221 8 & AM GAS Saya telah Itikaf dalam 
sebulan, sehingga didalam akhir bulan 
b) Apabila + Tertentu dilakukan huruf athof, maka tidak 
wajib mengulangi amil yang mengejarkan. Contoh : 
Би 5 ФЙ un ani Saya kagum pada kaum sehingga yang ada 
diantara mereka. Apabila satu lafadz boleh dibaca jar dan 
diathofkan, maka yang paling baik adalah dibaca jar. 


10. Huruf athof 3! 
Huruf вї terbagi menjadi dua, yaitu: 2° 


224 
225 


Asymuni III, hal. 98 
Ibnu Agil, hal. 134 


294 | Terjemah Nadzam MM- Innitiy 


Dsim-Dsim yang Dibaca 
a. Am Muttasilah 
Yaitu Am yang didahului oleh Hamzah Istifham atau Hamzah 
Taswiyah. (Hamzah yang masuk pada jumlah yang bisa 
ditempati masdar) Contoh : 
Е) Adakah Zaid di sisimu atau Umar? 3% 
Bab ИЙ AAN la Bagi orang-orang kafir itu sama kamu 
takut-takuti atau tidak) 
Bisa dita' wil 42225 35У ija 
b. Am Munfasilah/Mungotiah 
Yaitu Am yang tidak didahului Hamzah Istifiham atau 
Taswiyah. Am ini memiliki artiidrob. Contoh : 
3y Sudan 5825 Já Í maknanya 52545} 
(Bahkan tidak вата antara kegelapan dan Nur) 





Sedangkan pi Yang diberlakukan sebagai huruf athof adalah 
# muttasilah, bertempat pada dua tempat, yaitu : 
1)êl yang terletak setelah hamzah taswiyah 
Hamzah taswiyah yaitu hamzah yang masuk pada jumlah, 
yang jumlah tersebut dengan 8! bisa ditempati dengan masdar, 
yang biasanya terletak setelah lafadz big « JG la dan 
sesamanya, й yang terletak setelah hamzah taswiyah bisa 
berada diantara dua jumlah fi'liyah, atau diantara dua jumlah 
ismiyah atau diantara dua jumlah yang berbeda.Contoh : 
a. Yang terletak diantara dua jumlah Fi'liyah 
oći ф cabi denga Bagiku sama saja, apakah kamu berdiri 
atau duduk 
Ta wilnya : 3533 # eag Дет» 
о Gyeh Gy Ws ijo Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 
ataukah bersabar 


b. Yang terletak diantara dua jumlah ismiyah. 
E oTi jab gpl 00 saki an 
Setelah kematian penguasa, aku tidak memperdulikan, apakah 
kematianku masih jauh atau kematianku datang saat ini, 
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Isim-Isim yang Dibaca Rafa 
c. Terletak diantara dua jumlah yang berbeda. 


Daan ЫЙ al р) peni Wake ӯ 
Sama saja bagi kalian, apakah kalian menyembah (berdo'a) pada 
berhala atau kalian diam. 


Ta'wilannya : Si @ Ай 063525 SB йу 





“Өш фо 


wija а 5 шыў ўе 
э» ру) ОЧ aai EN ә 


1) Kalimah isim itu bisa ditaukidi, maka muakkid (isim yang 
mentaukidi) itu harus mengikuti muakkadnya (isim yang ditaukidi) 
Dalam segi I'rob (Rafa', nashob, jar) dan ma'rifatnya, karena muakkid 
dan muakkad itu keduanya harus berupa isim ma'rifat, tidak boleh 
berupa isim nakiroh 


DEFINISI DAN PEMBAGIAN TAUKID 


Taukid dibagi menjadi dua, yaitu :226 
A. Taukid Lafdzi 


оу ў asa BA bst) gh 


Yaitu mengulangi lafadz dengan lafadznya sendiri, atau dengan 
lafadz lain yang memiliki arti yang sama (murodif). 
Taukid lafdzi bisa berada pada kalimah isim, fiil dan huruf. 
Seperti keterangan yang akan datang. 
B. Taukid Maknawi 
JEN PH 
Yaitu lafadz yang tabi' (mengikuti pada matbu nya) yang 
menghilangkan berbagai kemungkinan 228 





226 


Ibnu Agil hal. 130 
227 


Asymawi, hal. 35 
228 Muhtasor Jiddan 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Ro; 

Contoh: 4.2 X5 2&Telah datang zaid, yaitu dirinya. 

Ketika diucapkan 5 +% maka kalam ini ada kemungkinan 
mengira-ngirakan mudlof, bahwa yang datang itu suratnya zaid 
atau utusannya, dan ketika diucapkan Ami 23 :&, maka 
kemungkinan itu menjadi hilang. 

Taukid Maknawi dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan dugaan 
wujudnya mudlof pada muakkad, taukid ini menggunakan 
lafadz 7& dan 52 

2. Taukid maknawi yang berfaidah menghilangkan dugaan 
yang tidak dikehendaki makna menyeluruh, taukid ini 
menggunakan lafadz JÉ ‹ 55 «US « ker 


CATATAN 


Semua lafadz taukid hukumnya makrifat, sehingga muakkad 
(lafadz yang di taukidi) tidak boleh berupa nakiroh. Seperti 
contoh 4-2 J4 ste 


ERIS Ei ela 
wajali ait gi aping 
46 „Ад ж ana 
ый өз шу 5 шыйый у» 55 


+ Lafadz taukid maknawi yang masyhur itu ada 4, yakni yas 52 PKK 

+ Adapun selainnya empat lafadz tersebut, yaitu ай ‹ ñ < 8) itu 
mengikuti pada lafadz sai. 

+ Seperti А-0 ija (telah datang Zaid, dirinya) 8 AN xx di (saya 
melihat pasukan Raja, semuanya) 2251 у! wil J bab (saya 
berkeliling di sekitar kaum, semuanya) 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Rapa 
PENJELASAN 


1. Lafadz 2-4 ‹ 52 
Lafadz yang ditaukidi dengan dua lafadz ini berfaidah 
menghilangkan dugaan wujudnya mudlof pada muakkad (isim 
yang ditaukidi).Contoh : 229 
wi уге Telah datang Zaid dirinya. 
Же 5) 45 Telah datang Zaid, dirinya. 

Ketika diucapkan 4 :& masih ada dugaan pada hatinya sami' 
bahwa yang datang adalah utusan Zaid atau suratnya, setelah 
disebutkan lafadz 5-5 « 2 dugaan itu menjadi hilang. 

Kedua lafadz ini wajib diidlofahkan pada isim dlomir yang 
sesuai dengan muakkadnya, seperti : 

ы. ae Zaid telah datang, ia sendiri. 

as Ke Zaid telah datang, ia sendiri. 

ai Ха a Hindun telah datang, ia sendiri. 
2.46 95 es dan + 

Taukid dengan lafadz-lafadz ini berfaidah menghilangkan 

dugaan, bahwa muakkad tidak dikehendaki makna menyeluruh 
(syumul), dan disyaratkan muakkadnya berupa lafadz yang 
memiliki beberapa juz (bagian), yang sebagain juz tersebut bisa 
menempati tempatnya muakkad, hal ini bertujuan untuk 
menghilangkan kemungkinan mengira-ngirakan lafadz ja yang 
diidzofahkan pada muakkad. 20 Contoh : 
1) Lafadz j5 

а. Аа ығ Pasukan itu telah datang semuanya. 

b. ні Өй ағ Kaum itu telah datang semuanya. 

с. wikia Kabilah itu telah datang semuanya. 





229 Asymuni Ш, hal. 73 
230 Asymuni Ш hal. 75, Ibnu Agil hal. 130 
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Dsim-Dsim yang Dib, 
Tidak boleh mengucapkan : HE ng ata 
2) Lafadz x. 

а. ike bedik Pasukan itu telah datang semuanya. 

b. ses pile Kaum itu telah datang semuanya. 

с. Wes ikih bas Kabilah itu telah datang semuanya. 
3) Lafadz 3s 

Muakkadnya disyaradkan tasniyah mudzakkar, atau lafadz 
yang menunjukkan makna dua, walaupun dengan cara 
diathofkan, dengan syarad musnadnya sama. 21Contoh : 

a. KSO: Кейна Zaid itu, keduanya telah datang. 

b. AW ДУ 5 Kie Zaid dan Umar, keduanya telah datang. 
4) Lafadz х 

Disyaradkan muakkadnya berupa lafadz yang menunjukkan 
makna dua yang muannas (seperti tasniyah muannas, atau lafadz 
yang diathofkan dengan syarat musnadnya sama). 22Contoh : 

a. АШУ onigi ағ Kedua Hindun itu, keduanya telah datang. 

b. varis ЫЗ ША Ls Hindun dan Fatimah, keduanya telah datang. 


CATATAN 


Empat lafadz taukid di atas wajib diidlofahkan pada dlomir 
yang sesuai dengan muakkadnya, dan tidak diperbolehkan 
membuang dlomir tersebut, dengan diucapkan mengira-ngira 
idlofah, namun hal ini berbeda dengan pendapatnya Imam 
Zamahsyari. 235 


PENGUAT MAKNA 5 


21 Hudlori П hal. 57 
22 Hudlori II hal. 57 
2% Asymuni Ш hal. 75 
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Isim:Isim yang Dibaca Rafa" 
Untuk menguatkan makna syumul yang ada pada lafadz JS 


para ulama' memperbolehkan mentaukidi lagi dengan lafadz di 
bawah ini : 


1) Lafad Hai 
Lafadz ini diletakkan setelah lafadz А& 
Contoh : kai NA ая Kafilah itu seluruhnya telah 


datang semua. 
2)Lafadz $a 
Lafadz ini diletakkan setelah lafadz Ч 
Contoh : is yki 4.0 ДЕ Kabilah itu seluruhnya telah 
datang semua. 
3) Lafadz 5% 
Lafadz ini diletakan setelah lafadz дї 
Contoh : 53451 ні Ud ағ Lelaki-lelaki itu seluruhnya telah 
datang semua. 
4) Lafadz kad 
Lafadz ini diletakkan setelah lafadz 5 
Contoh : jak é inai bs Hindun-Hindun itu seluruhnya telah 
datang semua. 

Terkadang orang Arab mentaukidi dengan lafadz 44! dan 
saudaranya tanpa didahului lafadz <, namun hal ini hukumnya 
sedikit terjadi (golil). 24Contoh : 

a) Lafadz 41 yang tanpa didahului lafadz de 

фән aiie Pasukan itu telah datang semua. 
b)Lafadz гж yang tanpa didahului lafadz 4% 

mass ШЫЙ Dee Kabilah itu telah datang semua. 
c) Lafadz 2x41 yang tanpa didahului lafadz «48 

5550 50 ағ Kaum itu telah datang semua. 
d)Lafadz > tanpa didahului lafadz ё 

dl не Wanita-wanita itu telah datang semua 





2M Ibnu Agil hal. 131 
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Dsim- sim yang Dih, 
e) Dan seperti perkataan syair : 
шй Ya ih kani Rpp bro б AG 
Wai И RAN ЬЫ Wi ké Ны 
Aduhai, seandainya aku adalah anak kecil yang masih menyusui, 
niscaya mbak Dzalfa menggendongku selama setahun penuh, yaitu 
apabila aku menangis ia pasti menciumku empat kali, dengan demikian 
maka aku akan terus menangis selama setahun penuh. 
f)Dan seperti Firman Allah: sasi ЧУ 
Aku (iblis) akan menyesatkan keturunan Adam seluruhnya. 
3. Lafadz Zi kan 1 pêsi 
Terkadang digunakan mendampingi lafadz 4 dan 
sesamanya, taukid dengan lafadz &i dan sesamanya, dan 
terkadang digunakan mendampingi lafadz & dan sesamanya, 
taukid dengan lafadz si dan sesamanya, dan шата! Kufah 
menambahkan, setelah lafadz &3 dan sesamanya masih bisa 
didampngi taukid dengan lafadz &í dan sesamanya.25Contoh : 
1. 8 ба gsi a 08 a а Pasukan itu telah datang seluruhnya.) 


2. д He teka ШЕЙ te ( Kabilah itu telah datang semuanya.) 
3. ораи уай SAS ора Hui as ( Kaum itu telah datang 


seluruhnya.) 
4. Бш a kah Уі ji See (Hindun-Hindun itu telah datang 


semua.) 





CATATAN 


Taukid yang mengikuti lafadz &4 dan sesamanya itu harus 
tertib seperti di atas, tidak diperbolehkan mendahulukan, 
mengakhirkan atau membuang sesuatu yang ada di tengah. 26 
Maka dihukumi syad ucapan : ай g dé Iga ata (membuang atu) 


Dan lebih syad lagi ucapan : & 4 пара (membuang dua) 





25 Asymuni III hal. 76 
2% Asymuni III hal. 76 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Rafa 
Apabila berkumpul lafadz 4-5 , 52 dan 45 , maka 





mendahulukan keduanya dan mangakhirkan © 237 
Apabila berkumpul lafadz 422 dan 8 , maka mendahulukan 


lafadz 35 


Jika engkau mgnhendaki menguatkan kalimat maka ulangilah kalimat 
tersebut dengan menggunakan lafadnya seperti ucapanmu & A 


DEFINISI TAUKID LAFDZI 


a sapan gs И ЬШ бз) за йд AA 
Taukid lafdzi yaitu mengulangi lafadz atau menguatkan lafadz dengan 
menggunakan lafadz yang cocok maknanya (sinonim) 


PEMBAGIAN TAUKID LAFDZI 


A. Taukid lafadzi yang mengulangi lafadznya muakkad 
Taukid lafdzi yang seperti ini, bisa terjadi pada kalimah isim, 
kalimah fiil, kalimah huruf28Contoh : 
a. Dalam kalimah isim 
ge ala das YEN y i del doi 
Ingatlah saudaramu, saudaramu, karena sesunggulinya orang yang 
tidak punya saudara, seperti orang yang perang tanpa membawa 
senjata. 
b. Dalam kalimah fiil 
54% Telah berdiri, telah berdiri zaid 
c. Dalam kalimah huruf 
SY Tidak, tidak saya bekerja 





27 Н. Shobban Ш hal. 76 
2# Asymuni Ш, hal. 80 
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sim- sim yang Dib. 4 
B. Taukid lafdzi dengan menggunakan lafadz yang searti 
dengan muakkad (lafadz yang di taukidi). 
Bisa terjadi pada kalimah isim, fiil, dan huruf. Contoh : 
e Yang pada Isim 
bă gas padu 21 Кати pantas, pantas mendapatkan kebaikan 





e Yang pada kalimah fiil 
р» 4 Telah duduk, telah duduk Zaid 


• Yang pada kalimah Huruf 


Si Ya, Ya 
Jadi ед 
ké ês kang ak ай ш 
Jah kih р ғ b Ala 


“ Apabila isim atau fiil mendampingi pada sesamanya dan hukumnya 
diberikan pada lafadz yang kedua, serta disepikan dari huruf athof 

< Мака jadikanlah I'robnya lafadz yang kedua seperti lafadz yang 
pertama, dan lafadz yang kedua tersebut dinamakan Badal 


DEFINISI BADAL 
esa Gi A Йыл) Уы КАУ Зул Ый já 
Yaitu lafadz (isim atau fiil) yang mengikuti (pada lafadz lain) yang 
dikehendaki dengan hukum, serta antara lafadz tersebut dengan 


matbu'nya tanpa ada perantara (huruf athof) 


Contohnya sebagai berikut : 
"р a Telah datang Zaid, eh Umar 
"А2 ap IN oo Saya makan roti, separuhnya 
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Isim-Isim yang Dibaca Rata 





Lafadz 55 dan SE) Dinamakan mubdal munhu (perkara 
yang dibadali) Lafadz 3532 dan ai dinamakan badal 
(pengganti) #robnya badal mengikuti pada mubdal minhunya, 
dan dia yang dikehendaki dengan hukum, dalam contoh yang 
pertama yang datang adalah Umar, dalam contoh kedua, yang 
dimakan adalah separuhnya Roti 


karan A GA Di Ы, еы aras © 
Jo Ad уйш р садр IT DS iy раа 


A ghigii за iie i geh 
bib Log ia д ji Ьа от 


+ Badal itu terbagi menjadi lima macam yaitu : 1) Badal kul min kul 2) 
Badal ba'dl тіп kul 3) Badal isytimal 4) Badal Gholat 5) Badal idlrob 
& Untuk contohnya sebagai berikut (Badal kul min kul) 2551 x5 gw, 


(Badal gholat dan idlrob) sa д 49 4 

“Apabila mengucapkan lafadz v% tanpa ada kesengajaan (karena 
terpelesetnya lisan), maka termasuk badal gholad, Sedang apabila 
mengucapkan 15 itu disengaja, lalu karena ada kesalahan dalam hati, 
lalu diganti lafadz lain (pA) maka termasuk badal idlrob. 


PEMBAGIAN BADAL 


Badal terbagi menjadi 5, yaitu : 
a. Badal kul minkul/ muthobig 
Yaitu badal yang maknanya cocok dan sesuai dengan mubdal 
minhunya. Contoh : 
1) HS Sp Aku telah berjumpa saudaramu, yakni si Zaid 


2) wesi Kunjuilah dia, yakni si Kholid 
3) Р л padi bpa pihi bgah Gah 


Tunjukkanlah pada kami jalan yang lurus, yaitu jalannya 
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sim-Isim yang Dib, $ 
orang-orang yang kau nikmati 
b. Badal Ba'dl Min Kul 

Yaitu apabila badal merupakan juz (bagian) dari mubdal 
minhu, baik sedikit, atau menyamai atau lebih banyak. Contoh : 

Ж Atas ag Ый 
Saya makan roti, yakni separohnya / sepertiganya 

Dan disyaratkan pada badal ba'dl min kul bertemu dengan 
dlomir yang ruju pada mubdal minhu, baik disebutkan secara 
lafadz, seperti contoh diatas, atau dikira-kirakan (tagdir) Seperti 
contoh : adi 45 Ciumlah dia, yakni tangannya Tagdirnya +5 
c. Badal Isytimal 

Yaitu badal yang menunjukkan pada satu makna (sifat) yang 
ada pada mubdal minhu. Contoh : 

1) 9 14. 1402 Hj amel Aku kagum pada Zaid, yakni ilmunya/ 

ketampanannnya / ucapannya 





2) BPI Rp Kh Oya Zaid kecurian, yakni pakaiannnya / 
kudanya 
3) 544 Hormatilah dia, yakni haknya 


Disyaratkan pada badal isytimal mengandung dlomir yang 
kembali pada mubdal minhu, baik secara lafdz, seperti contoh 
diatas, atau dalam tagdirnya, seperti Firman Allah : 

у Aa сло gi 
Ashabul Uhud dibunuh yakni apinya 
Taqdirnya : 4 уй 
d. Badal Gholad 

Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya tidak 
disengaja tetapi karena terpelesetnya lisan, 
Seperti : 

= ska WS Ambillah panah, yakni pisau 

Mutakallim bermaksud memerintah mengambil pisau, tetapi 
lisannya terpeleset memerintah mengambil panah, lalu diganti 
dengan pisau . 
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sim-Isim ya ib, apa 

е. Badal Idirob 
Yaitu badal yang mengucapkan mubdal minhunya disengaja, 
lalu diganti dengan badal, Seperti : 

= АЈДА LIS Aku telah makan roti (bahkan) daging 

= Gi WS Ambillah panah, yakni pisau 
Pertama mutakallim menghendaki memerintah mengambil 
panah, lalu ia berpindah memerintah mengambil pisau, seakan 
hal yang pertama tidak pernah diucapkan, maka dinamakan 
badal Bida', yang lebih baik sebenarnya diucapkan dengan Ф 


CATATAN 


Masih ada satu badal lagi , yaitu Badal Nisyan Yaitu badal 
yang mengucapkan mubdal minhunya disengaja, ternyata yang 
disengaja itu salah, lalu diganti dengan badal. Seperti : 
sis X5 18 Ambillah panah, yakni pisau 

Mutakallim menghendaki memerintah mengambil panah, 
ternyata tujuannya tersebut salah, yang benar adalah mengambil 
pisah, lalu diganti dengan badal. 

Perbedaan antara badal Gholad dan Nisyan, yaitu apabila badal 
gholad berhubungan dengan kesalahan lisan sedangkan badal 
nisyan berhubungan dengan kesalahan hati, namun sebagian 
ulama' tidak membedakan, bahwa badal yang ditimbulkan dari 
kekeliruan, baik dari lisan atau hati dinamakan badal Gholad. 


сю чә ја И йе pk LE ә рду 
Fiil itu juga bisa dijadikan badal dari mubdal minhu yang berupa fiil, 


juga seperti Cw Jak CS pp Y (Barang siapa yang beriman maka ia 
akan diberi pahala, dimasukkan surga) 
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sim-Dsim yang Dih и 
BADAL BERUPA FIIL 


Sebagaimana badal yang berupa isim ada lima macam, maka 
badal yang terdiri dari fiil juga ada lima macam, yaitu : 
a. Yang badal kul min kul (muthobig) 
Охе Ga У J 
Pergilah kamu, yakni jangan berada di sisiku 
Barang siapa beriman maka ia diberi pahala,yakni dimasukkan surga 
b. Yang badal ba'dl min kul 
Apabila kamu sholat, yakni bersujud maka Alloh akan merohmatimu 
c. Yang badal isytimal 
Barang siapa yang sampai padaku, yakni meminta tolong padaku, 
maka ia akan mendapatkan pertolongan 
Lafadz (4 menjadi badal dari lafadz 2 


Barang siapa yang melakukan demikian, niscaya dia Akan mendapatkan 
(pembalasan) dosa (nya), (yaitu) akan dilipat gandakan adzab 
untuknya.(Al-Furgon : 68 - 69) 

Lafadz Sta: menjadi badal istimal dari lafadz ju 
d. Yang badal gholad dan idlrob 
аш dai Ly 
Apabila kamu datang padaku, maka kamu meminta padaku, maka 
aku akan memberi padamu. 
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Dsim-Isim Yang Dibaca Nashab 
SAN jah LG 


BAB ISIM-ISIM YANG DIBACA NASHAB 
Ski Yak aa aa SAB GAN д ya 6 


Isim yang dibaca Nashob itu ada tiga belas, yang tiga telah disebutkan 
di atas (yaitu khobar OS dan saudaranya, isim & dan saudaranya, dan 
kedua maf ulnya OB) sedangkan yang sepuluh akan disebutkan berikut : 


adala POP арр д2 Ч з 


Kesepuluh isim yang dibaca Nashob tersebut akan diterangkan dengan 
secara tertib, yang pertama yaitu тари! bih, sedangkan selanjutnya, 
yaitu :Masdar (maful mutlag),Dhorof (maful 
fih),Hal, Tanryiz,Mustasna,Isimnya | yang linafyil jinsi,Munada,Maf ul 
li ajlih,Maf ul ma'ah 


y ШЙ) oy 
BAB MAF'UL BIH 
Ыш gai gga јә ale шуша не ЫЗ ЫЙ з 


Мари bih ialah isim yang dibaca nasob yang terkena pekerjaan (sebagai 
obyek 


DEFINISI MAFUL ВІН 


Yaitu isim yang dibaca Nasob yang terkena fiil (pekerjaan). 
Contoh 12) ész» Saya memukul zaid, SA! && Saya naik kuda lafadz 
Wi dan yi dibaca Nasob, karena menjadi maf'ul bih, yang 
menasobkan adalah kalimah fiil sebelumnya. 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 
TANDA-TANDA MAFUL ВІН 


Yaitu lafadz yang dibaca Nasob (maful bih)nya, bisa 
dijadikan mubtada' dan diberi khobar berupa isim maf'ul yang 
dibentuk dari amilnya (fiil/ sabih fiil).241 Contoh : 1 ago 


menjadi 234% 15, Al 25у menjadi Sjt Ii, 
HUKUM MAF'UL BIH 


Hukum Asal Maf'ul bih adalah diakhirkan dari failnya. 
Namun terkadang diperbolehkan (jawaz) mendahulukan maf ul 
bih dari failnya. Contoh : & 154 4272 zaid memukul Umar. 
Dan terkadang wajib mendahulukan maf'ul bih dari failnya, di 
dalam kalam yang jika hal itu tidak dilakukan menyebabkan 
adanya Isim dlomir yang rujuk pada lafadz yang ada di belakang 
secara lafadz dan rutbah (urutan). 

Contoh : Ig yo buahnya pohon menghiasi pada 
pohonnya 


Ж 0 IA р») зая Raha pb д 


Марш bih itu terbagi menjadi dua, yaitu maful bih isim dlohir, yang 
contohnya seperti yang telah lewat, тари! bih isim dlomir 


САЯ 


Jakia Jene ppe Јао р з 

б йу 5—1 ш> uu В) su da 
Maful bih isim dlomir itu juga terbagi dua, yaitu : Maful bih dlomir 
muttasil, seperti X5 gus Zaid telah datang padaku X5 % Zaid telah 
datang pada kita . Марш bih dlomir munfasil, seperti Sa s% Kamu 
hormat padaku Las 5 66) Kamu hormat pada kita 


241 Abin Naja, hal. 3 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
EPAL Pati 
Pidana уай Š р hi UR 


% Samakanlah pada dua contoh di atas pada setiap dlomir munfasil, dan 


samakanlah juga pada dua contoh sebelumnya pada setiap dlomir 
munfasil. 


& Masing-masing dari dlomir muttasil dan munfasil itu contohnya ada 
12 macam. 


PEMBAGIAN MAFUL BIH 


Maf'ul bih Isim dlomir dibagi dua, yaitu : 
a. Isim Dhohir 
Contoh : Wi Tay Saya memukul zaid 
b. Isim Dlomir 
Untuk yang berupa dlamir dibagi menjadi dua : 
a. Dlomir Muttasil 
JNU Ч) а kg аш i #3 
Yaitu isim dlomir yang tidak diperbolehkan dijadikan permulaan, 
dan tidak boleh bertempat setelah Y! dalam keadaan ihtiyar (bukan 
dhorurot Nadzom) 
Contoh : Dlomir kaf dari lafadz &ż; 5 Tidak boleh berada 
permukaan diucapkan & 4 dan tidak boleh jatuh setelah 
4, diucapkan Sy 55. 
b. Dlomir Munfasil 
Se Ag IS ада ah ый 95 
Yaitu isim dlomir yang bisa bertempat di permulaan kalam, dan 
bertempat setelah З! dalam keadaan ihtiyar. 
Contoh : 84 45 . Lafadz 28, boleh bertempat di awal 
diucapkan “ih 44 juga boleh bertempat setelah %) 
diucapkan 3g Y 46 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 


BAB MASDAR 
Kop ehh u pi aa kah 
Apabila kamu ingin mentashrif fiil тайи $, maka ucapkanlah êsês 48 
Maka lafadz yang berada pada urutan ketiga (lafadz 4 itu disebut 
masdar, adapun yang menashobkan masdar adalah fiilnya 
DEFINISI MASDAR 


Disebut juga maf ul mutlaq yaitu kalimah isim yang dibaca 
nashob yang terletak pada urutan ketiga dalam tashrifnya fiil. 
Contoh : ug 245 Saya berdiri dengan sesungguhnya 

lafadz ú% dibaca nashob, karena menjadi masdar (maf'ul 
mutlaq), yang menashobkan adalah fiil © yang terletak 
sebelumnya. 

Sebagian ulama memberi devinisi yaitu masdar yang dibaca 
Nashob yang mentaukidi amilnya , atau menjelaskan macamnya 
atau menjelaskan hitungannya .Contoh : 

a) Yang mentaukidi amil . 

Seperti: Ye y ênya Sungguh saya memukul Zaid . 

b) Yang menjelaskan macamnya amil. 

Seperti : wi = Op Saya berjalan seperti berjalannya 

c) Menjelaskan hitungannya amil . 


Seperti : giro 52 Saya memukul dengan dua kali 
CATATAN 
Masdar yang didatangkan untuk selainnya tiga makna tidak 
dinamakan Maful Mutlaq. Seperti Wat Lp 5 sebagai 
Mubtada' dio 252 sebagai Mafulbih. Мари! Mutlaq juga 
dikatakan tarkib Masdar , pemberian nama ini adalah termasuk 
memberi nama pada perkara yang tertentu dengan perkara 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
yang lebih umum , karena setiap Maful mutlag pasti masdar , 


tetapi tidak semua masdar menjadi maful mutlag ,karena bisa 
menjadi mubtada', khobar тари! bih dan lain- lain . Dinamakan 
dengan maf'ul mutlaq karena tidak digoyyidi dengan huruf jar 


MAKNANYA MASDAR 


Masdar yang menjadi maf'ul mutlag memiliki 3 makna, 
yaitu : Masdar yang menjadi maf ul muthlag memiliki tiga makna, yaitu : 
a. Muakkid 1 amilihi 
Yaitu menguatkan pada maknanya amilnya. Contoh : 
go iyo Saya memukul dengan sesungguhnya 
b. Mubayyin linnau' 
Yaitu menjelaskan pada macamnya amil. Contoh : 
Ni ay i Saya memukul seperti pukulan raja 
Ka б» 252 Saya memukul dengan pukulan yang keras 
с. Mubayyin lil-“adad 
Yaitu menjelaskan pada hitungan banyaknya amil. Contoh : 
gni yo gp Saya memukul dengan dua pukulan 
Dhyo уә Saya memukul dengan beberapa pukulan 





Ku дај з АЙА з зу ай ШӘ a 
Pujaan чуму дЫ Әу 
ао зи о ela 
+ Masdar lafdzi adalah apabila masdar dan fiil (amil) yang 
menashobkannya itu cocok di dalam lafadz dan maknanya 
“ Atau hanya cocok dalam segi maknanya saja, tetapi tidak sesuai 
dalam lafadznya maka dinamakan masdar maknawie. 
& Sedang untuk contohnya Masdar lafdzi ú% 4% , Masdar maknawi 
636 
PEMBAGIAN MASDAR 


Masdar dibagi dua, yaitu : 
a. Masdar Lafdzi 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
Yaitu apabila lafadznya masdar cocok dengan lafadznya fiil. 


Contoh Уй 2825 saya membunuh zaid dengan sesungguhnya 
Lafadz 5% merupakan masdar yang menjadi maf ul mutlaq, 
lafadznya sesuai dengan lafadz fiilnya yaitu Ф, maka 
dinamakan masdar lafdzi. 
b. Masdar Maknawi 

Yaitu apabila masdar cocok dengan maknanya fiil, namun 
tidak cocok dalam lafadznya. 
Contoh: 1585 ide Saya duduk dengan sesungguhnya 

д Saya berdiri dengan sesungguhnya 

Masdar 1544 yang menjadi maful mutlaq, maknanya sama 
dengan maknanya fiilnya, lafadz 4 (maknanya duduk), namun 
tidak sama dalam lafadznya, begitu juga lafadz 843 3 dengan 225, 
oleh karena itu dinamakan masdar maknawi. 


PERBEDAAN MASDAR DAN ISIM MASDAR 
Perbedaan masdar dengan Isim Masdar yaitu: Kalau Masdar itu 
memuat pada seluruh hurufnya fiil. Contoh 852 & Sedang isim 
masdar itu tidak memuat pada seluruh hurufnya fiil. Contoh : ane 
523 Aji Su 


PENGGANTI MASDAR 


Lafadz pengganti masdar itu ada 16 . Yang 13 menjelaskan 

macamnya amil, yaitu : 

1. Kulliah ( Lafadz yang menunjukan keseluruhan masdar) 
Contoh: 5) 45 (Rajinlah dengan keseluruhan rajin). 

Maksudnya rajin yang sempurna 

2. Ba'dliyah (lafadz yang menunjukkan sebagian masdar ) . 
Contoh : рай да Aj 452 ( Saya memukul Zaid dengan 
sebagian pukulan) . 

3. Macamnya masdar. 
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Isim-Isim (Yang Dibaca Nashab 
Contoh : 81 255) (Saya pulang dengan mundur ) . 
4. Sifatnya masdar . 
Contoh : pi 51 bw ( Saya berjalan dengan paling baiknya 
berjalan ) 
5. Keadaan masdar ( Haiatuhu) 
Contoh: 5 52 5 р (Orang kafir itu тан dalam keadaan 


mati yang jelek ) 
6. Lafadz yang Murodif ( menyamai makna) dengan masdar 
Contoh : Jis 24 ( Gembiralah dengan gembira ) 
Ga cii ( Sungguh saya telah duduk ) 


7. Dhomir yang ruju' pada masdar 
Contoh : 145 tipe tagdirnya 195 Sya) 52 
8. Isim Isyaroh yang di Idhofahkan pada masdar 
Contoh : сал 505 ә (saya memukul dengan seperti pukulan 
itu) 
9. Waktunya masdar 
Contoh : ў 00 Ita asia dl 
(apakah kedua matamu tidak bisa tidur sepanjang malam) 
10. Le Istifhamiyah 
Contoh: у Liu 
11. &Syartiyah 
Contoh: 5% ciu 
12. Alatnya masdar 
Contoh : by. > (Saya memukul dengan cambuk) 
13. Hitungannya masdar . 
Contohnya : 0296 10) 45» (Saya memukul Zaid dengan 
tiga kali pukulan ) 
Dan yang mentaukidi amilnya ada tiga, yaitu : 
1, Lafadz yang Murodif (sinonim) dengan masdar 
Seperti : Yis #4 (gembiralah dengan sungguh -sungguh ) 
2. Lafadz yang bertemu dengan Isytigog (cetakan) masdar . 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
Sepert: Ie dl ES 


3. Isim masdar . 
Seperti: 1525 Coy 


Уф Lg 
Dhorof ialah isim yang menunjukkan makna waktu atau tempat, yang 
secara terlaku, menurut orang Arab.Contoh : menyimpan maknanya 


dhorof makan xD pui 5 saya berdiri di depan rumah dhorof zaman : 
арс, 2.25 saya berdiri satu jam 


DEFINISI DHOROF / MAF'UL FIH 


Yaitu isim yang menunjukkan makna waktu atau tempat 
yang (secara terlaku) menyimpan maknanya «f (di, di dalam, 
atau pada). 


PENJELASAN 


» Isim yang menunjukkan waktu atau tempat 
Contoh: 
Menunjukan waktu : tx ¿$ Saya berdiri satu jam 
Menunjukan tempat : с #0 25 Saya berdiri di depan rumah 
» Menyimpan maknanya џи bukan lafadznya 
mengecualikan lafadz-lafadz yang terdapat ci secara lafadz. 
Seperti : 
Maka tidak bisa dinamakan dhorof menurut Istilah nahwu atau 
tidak mengandung maknanya „ sama sekali. Seperti : úy 51% 
Mereka takut hari Kiamat . Karena menjadi Maf'ul bih. 
> Terlaku penyimpanan «&( Muthorid/ Oiasy) . 
Dikecualikan dari lafadz 32) yaitu: 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
a) Sai alis Saya masuk dalam rumah . 
b) а é Saya pergi dala negeri syam . 
Lafad z 1 dan áli tidak bisa dinamakan dhorof atau 
maful fih , karena penyimpanan makna «å tidak terlaku 
(sama'i) ,karena isim makan yang maknanya tertentu tidak 
boleh huruf (3 nya dibuang. 


CATATAN 


Yang menashobkan lafadz <} ada 3 goul yaitu : 
a. Menurut Imam Ibnu Malik . 
Dibaca nashob karena diserupakan dengan maf'ul bih , 
setelah membuang huruf jar (Naza' khofad ) . 
b. Dibaca nashob karena menjadi maf'ul bih secara hagigot . 
с. Dibaca nashob diperlakukan seperti dhorof . 


walah 2 g bi 5 PAE Да» 


Isim makan (isim yang menunjukkan arti tempat) bisa dijadikan tarkib 
dhorof / тариі fih disyaratkan maknanya mubham (samar, tidak 
terbatas dan tidak tertentu). Sedang isim zaman itu secara mutlaq bisa 
ditarkib dhorof (baik yang mubham atau yang muhtash) 


DHOROF ZAMAN 


Setiap isim zaman bisa dibaca nashob dengan ditarkib 
sebagai dhorof secara mutlag baik yang maknanya mubham 


atau muhtash . 
a. Dhorof zaman mubham . 
Yaitu isim yang menunjukkan makna zaman yang tidak bisa 


dibatasi seperti lafadz #0 < cij. > 
Contoh: 344; 8, Ko Lau Saya berjalan didalam masa dan waktu 
b. Dhorof Zaman Muhtas 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
Yaitu isim yang menunjukkan waktu yang bisa dibatasi, 


baik yang maklum atau tidak maklum menurut mukhotob . 

Contoh: 

1) Yang maklum menurut mukhotob seperti yang di 
ma'rifatkan dengan Al, menjadi alam atau idhofah . 

Seperti : las, sae Saya puasa dalam bulan Romadhan. 

2) Yang tidak maklum menurut mukhotob, seperti lafadz-lafadz 

yang Nakiroh. Seperti: 

ganja lap ze Saya berjalan sehari / dua hari 

Wb Wis & Saya berjalan dalam waktu yang lama 


DHOROF MAKAN 


Tidak semua isim yang menunjukkan makna tempat bisa 
dibaca nashob dengan ditarkib sebagai dhorof , tetapi hanya 
terjadi pada dua isim makan yaitu : 

1) Dhorof Makan Yang Mubham . 

Yaitu isim yang menunjukkan makna tempat yang tidak 
memiliki bentuk atau batasan, seperti arah kanan atau 
sesamanya dan yang menunjukkan makna ukuran ( magodir ) 
Contoh : 55/9/92 td Saya duduk didepanmu / 
dibelakangmu /di kananmu . Sedangkan Dhorof makan yang 
muhtas, yaitu lafadz yang menunjukkan makna tempat yang 
memiliki bentuk dan bisa dibatasi , seperti lafadz : 55 < 52 
maka tidak boleh dibaca nashob dengan ditarkib menjadi dhorof 
dan jika ada dhorof makan yang muhtast terbaca nashob seperti 
BSN 2 Saya bertempat dalam rumah Neta 25) Saya I'tikaf 
dalam masjid. 

Maka dalam hal ini ada 4 goul, yaitu : 

a. Isim dhorof yang muhtast itu dibaca nashob dengan ditarkib 
dhorfiyah sebagaimana didalamdhorof yang mubham ,namun 
hukumnya syadz dan tidak giyas.hal ini merupakan pendapat 
ulama" muhaqqiq dalam bidang nahwu . Imam Asy- 
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Dsim-Isim Yang Dibaca Nashab 
Syalubin mengatakan goul tersebut merupakan goulnya 
jumhurul ulama. 
b. Dinashobkan dengan membuang huruf jar ( паға` khofidl ). 
Halini merupakan goulnya Imam Abu Ali Alfarisi. 
c. Dinashobkan dengan tarkib yang diserupakan dengan maf'ul 
bih,dengan pijakan menyerupakan fiil yaang lazim dengan fiil 
mutaaddi. 
а. Dinashobkan dengan tarkib menjadi maful bih secara 
hagigot. 
2) Isim makan yang dicetak dari masdarnya fiil. 

Isim makan yang dicetak dari masdarnya fiil juga bisa dibaca 
nashob Dengan tarkib dhorfiyyah ( maf'ul fih ), dengan syarat 
amilnya dari lafadznya masdar. Contoh xý 294 Saad Saya duduk 
di tempat duduknya zaid. & das ide Saya duduk di tempatnya zaid 

Sedang apabila amilnya bukan dari lafadznya masdar, maka 
wajib dibaca jar dengan huruf &. Seperti: Ау Ap è ide 
saya duduk ditempat melemparnya zaid. 








ЯМ SAE sa о шея а рй ыд 


Yang menashobkan dhorof ialah fiil yang maknanya berlaku (mengenai) 
pada dhorof tersebut, seperti Aka Sya saya berjalan 1 mil (yang 
menashobkan Yg adalah Әә) "asi < saya Vtikaf dalam satu bulan 
(yang menashobkan 21 adalah 22) 


АМП. YANG MENASHOBKAN DHOROF 


Dhorof hukumnya wajib dibaca nashob ,sedang yang 
menashobkan adalah amil yang terjadi di dalam dhorof , yaitu 
bisa berupa masdar, fiil atau sibih fiil.Contoh : 

a) Yang berupa masdar 
Seperti: MEA iiy 475 5 2552 (saya kagum terhadap 
pukulanmu pada Zaid didalam hari Jum'at). 

b) Yang berupa Fiil. 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 


Seperti : paii puf aasad aja Ku Cip (Saya memukul Zaid 
didalam hari Jum'ah didepan Amir ) . 
c) Yang berupa sibih Fiil / Isim sifat . 
Seperti : Jale Up Ii оу Ui (Saya adalah orang yang memukul 
Zaid pada hari ini disampingmu ). 





PEMBAGIAN AMILNYA DHOROF 22 


Amil yang beramal pada dhorof dibagi dua yaitu : 
1) Amil yang dhohir (tampak) 
Seperti contoh-contoh diatas . 
2) Amil yang tidak dhohir (dibuang) 
Amil yang dibuang dibagi tiga , yaitu : 
a) Pembuangan jawaz. 
Seperti : jika ada pertayaan < # (kapan kamu datang ? ) 
lalu dijawab: dwi; tagdirnya ieii ig 22. 
b) Pembuangan wajib . 
Yaitu, apabila dhorof menjadi shilah ,sifat ,hal 
skhobar atau asalnya menjadi khobar . Contoh : 
1) Yang menjadi sifat Seperti : Jis jay Sya (saya berjalan 
bertemu lelaki yang berada disisimu) . 
2) Yang menjadi shilah Seperti : 2252 sah st ( telah datang 
orang yang berada disisimu). 
3) Yang menjadi hal . Seperti : dis séy (saya berjalan 
bertemu Zaid yang berada disisimu ). 
4) Yang menjadi khobar /asalnya khobar. Seperti: Jis 3; 
Zaid disisimu . dis X5 5 Saya menyangka Zaid ada disismu . 


CATATAN 


Amil dalam contoh diatas adalah wajib dibuang yang tagdirnya 
Jessatau ji , kecuali didalam shilah tagdirnya lafadz 24 


242 Minhatul Jalil hal.247 , Asymuni II hal.171 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
,karena shilah harus berupa jumlah , sedang fiil bersama failnya 
adalah jumlah ,sedang isim fail bersama failnya bukan 
merupakan jumlah 


Шш» ji kan И 52 Й se зори я 
Ea ДЕ is f gra а er dg 
5б Я дау MB si х gay АЫ ў 


Isim zaman yang bisa dijadikan dhorof zaman (selain lafadz 12) yaitu 
seperti lafadz #3 dan seterusnya. 


LAFADZ-LAFADZ 
DHOROF ZAMAN DAN MAKNANYA 


1) i 

Maknanya mulai terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar 

shodig Contoh : 45 24 saya I'tikaf di malam hari 

2) фу 

Maknanya mulai terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari 

(siang hari) Contoh : úy < saya I'tikaf di siang hari 

3) ы 

Jamaknya lafadz &., maknanya beberapa tahun. Contoh adalah : 
Ea 4.4 saya I'tikaf pada beberapa tahun 

4) 20 

Maknanya sebagian dari waktu.Contoh : ŝi 222) saya I'tikaf pada 

sebagian masa 

5) д» 

Maknanya sejum'ah, sama dengan seminggu.Contoh : ins 4 

saya Ttikaf sejum'ah 

6) бе 

Maknanya masa yang tidak tertentu (masa). Contoh : tis SAKA 

saya Vtikaf di suatu masa 
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7) te 

Yaitu permulaan hari setelah terbitnya fajar sampai zawal, 
condongnya matahari ke barat (pagi-siang) .Contoh : шә $ 
berdirilah di waktu pagi 

8) 202 

Yaitu mulai dluhur sampai akhir hari (sore).Contoh : #22 4$ 
berdirilah di sore hari 

9) Lha 

Yaitu akhirnya malam sebelum mendekati fajar (waktu sahur) 
Contoh : ras + Berdirilah di waktu sahur 

10) 534 

Yaitu mulai waktu sholat subuh sampai terbitnya matahari (pagi 
hari) Contoh : 158 +$ Berdirilah di pagi hari 

115 

Yaitu mulai terbitnya fajar, menurut ahli figh дал mulai 
terbitnya matahari, menurut ahli lughot (pagi hari), contoh 654 $ 
berdirilah di pagi hari 

12) 

Yaitu zaman yang akan datang, yang tidak ada batasnya 
(selamanya) Contoh : 2; $ Berdirilah selamanya 

13) бф 

Maknanya sama dengan у (selamanya) wh č By Saya 
berjalan dalam waktu yang lama. 


KI beng АДУ jf AA ya p DIAN фы з 
behy atm pi i шй fiii a 
Юю ga gl aa 002 jÍ ид» ЙАА 
laa зи са щаз E Nih 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
Isim makan yang bisa ditarkib dhorfiyah, seperti : aas ya berjalanlah di 
depannya, dan seterusnya. 


LAFADZ-LAFADZ 
DHOROF MAKAN DAN MAKNANYA 


1) wi 

Maknanya searti dengan #15, (Di depan) Contoh : i ya berjalanlah 
di depannya 

2) ds 

Maknanya yaitu lawan katanya {і (di belakang) 

Contoh : 4 ra Berjalanlah di belakang Zaid 

3) #3 

Maknanya murodif (searti) dengan lafadz His (di belakang) 
Contoh : ên; ya Berjalanlah di belakang Zaid 

4 #5 

Maknanya yaitu lawan katanya Ws (di depan) Contoh : 4% ya 
berjalanlah di depan Zaid 

3) tai 

Lawan katanya Jus (kanan) 

Contoh : kia ya berjalanlah di sisi kanan Zaid 

6) Jus 

Lawan katanya ы; (kiri) Contoh : Jus ya berjalanlah di sisi kiri Zaid 
7) 94 

Maknanya & (di hadapannya, di depannya) Contoh : ЖШ 3. 
berjalanlah di hadapannya 

9 59 

Maknanya tempat yang tinggi (di atas)Contoh : 853 » Berjalanlah 
di atas Zaid 

9) 55 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
Maknanya yaitu lawan katanya ó% (di bawah) Contoh : 52 je 


Berjalanlah di bawah Zaid 

10) h! 

Bermakna & (di hadapannya) Contoh : ý > Berjalanlah di 
hadapan Zaid 

11) ani 

Bermakna tempat berkumpul (bersamanya) Contoh : i yee 
Berjalanlah bersama Zaid 

12) > 

Bermakna tempat yang dekat (di sisinya) Contoh : sú» э 
Berjalanlah di sisinya 

13) 533 

Bermakna nama tempat yang rendah (di bawah, arahnya) 

14) 40% 

Bermakna nama tempat yang terdahulu (sebelumnya) Contoh : 

Д3 s Berjalanlah pada tempat sebelum Zaid 

15) adas 

Bermakna nama tempat setelahnya (setelahnya) Contoh : sari ya 
Berjalanlah pada tempat setelah Zaid 

16) Jua 

Isim isyaroh untuk tempat yang jauh (di sana) Contoh : Sih jas 
Berjalanlah di sana 

1g 

Bermakna 38 (disana) 

18) 52 

Bermakna 12.000 langkah (1 pos) Contoh : 4x5 ju berjalanlah 
satu pos 

19, я 

Bermakna 4 pos (12 mil). 
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Dsim-Isim Yang Dibaca Nashab 
PEMBAGIAN DHOROF 


A. Dhorof Mutashorrif 
Dhorof ( isim yang menunjukan makna waktu atau tempat ) 
dibagi dua, Yaitu : 
1) Dhorof Mutashorif . 
Yaitu dhorof yang bisa ditarkib dhorfiyah dan selainnya, seperti 
lafadz 3& dan :». Contoh : 
«Дф 224+ Saya duduk ditempatmu ( Ditarkib dhorfiyah ) 
pb 206 Tempatmu suci ( Ditarkib mubtada' ) 
gk ik Saya senang tempatnya zaid(Ditarkib тари! bih) 
А5 ay Sa Saya berjalan pada hai jum'ah (Dhofiyah ) 
Anta asal Hari ini penuh kebaikan ( Mubtada”) 
Ф Í Нагі ini mengagumkanku ( Fail ) 
Jaw ap Laga Saya datang pada perang jamal ( Марш bih ) 
2) Dhorof ghoiru munshorif 
Yaitu dhorof yang selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya ( 
yaitu dijarkan dengan huruf jar) Contoh : я 
а) Yang selalu ditarkib dhorfiyah seperti lafadz kê dan %5 
Seperti : ki labu Saya tidak melakukan sama sekali. 
алж goji МАМ У Saya tidak akan melakukan kapanpun. 


CATATAN 


Lafadz & menurut goul yang afshoh ( paling fasih ) dibaca 
fathah gofnya, dan ditasydid tho'-nya dengan berharokat 
dhomah, maknanya adalah dhorof yang menghabiskan zaman 
yang telah lewat, dan dimabnikan karena menyimpan maknanya 

ta dan й, karena maknanya adalah: Si ji Lis éji Ya ( 
Mulai saya diciptakan sampai sekarang / sama sekali ). 

Lafadz eji , maknanya adalah dhorof yang menghabiskan 

zaman istigbal, hukumnya mu'rob apabila diidlofahkan dan 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
dimabnikan dlommah atau kasroh atau fathah apabila tidak 
diidlofahkan. Contoh : ati goj ЙУ, рр ШАН Y 


b) Yang selalu ditarkib dhorfiyah atau sesamanya (dijarkan 
dengan huruf ) 
Seperti lafadz Хғ 54 54 j3. Contoh: 

éu i Г Saya datang sebelum kamu. 

Эх» ба де Су Saya keluar dari sisimu. 





Jadi әй 
(BAB HAL) 


Si „Йй padi b дә) Jl 


Hal adalah isim sifat yang dibaca Nashob yang menjelaskan keadaan 
shohibul hal yang belum jelas 


PENJELASAN DEFINISI HAL 


1) Isim sifat 
Yang dimaksud isim sifat yatu isim yang dicetak dari masdar 
untuk menunjukkan perkara yang memiliki sifat. Seperti isim 
fail, isim maf' ul, isim sifat musabbihat, amtsilatul mubalaghoh, 
dan af alul tafdil. Contoh : 
a) Isim fail 
155 25) #5 Telah datang Zaid berkendaraan. 
Lafadz Ый, dicetak dari masdar 23$ dan menunjukkan arti 
orang yang memiliki sifat berkendaraan. 
b)Isim Maf'ul 
0992 pan Sih Saya melihat kuda yang dinaiki. 
c) Isim Sifat Musabbihat 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
Sep 1 Sah Saya melihat Zaid yang tinggi. 
d) Amsilatul mubalaghoh 
Wo Tap Sih Saya melihat Zaid yang banyak memukul. 
e)Af alul Tafdil 
Ping lag Sd, Saya melihat Zaid yang lebih baik dari Umar. 
Maka mengecualikan yang bukan sifat, seperti : 
SA 55) Saya pulang dengan mundur. 
2) Yang dibaca nashob 
Maka mengecualikan na'at, karena tidak selalu dibaca 
nashab, tetapi mengikuti Y robnya man'ut. 
3) Memberi penjelasan keadaan shohibul hal. 
Maka mengecualikan pada tamyiz, karena menjelaskan 
kesamarannya Dzat / Nisbat. 


CATATAN 


Lafadz Ji dihukumi muanats dan mudzakar, yang muanats 
seperti dalam syair : 
Чу agi [839449 ijin Je Ай Dadi) 
Apabila dalam suatu waktu keadaannya seseorang itu 
mengagumkanmu, maka biarkanlah berlalu dan serahkanlah 
perkaranya bersamaan lewatnya malam-malammu. 


MACAM-MACAM HAL 


1. MUFROD 
ЖАМ Чы 9 А „30 
Hal yang bukan berbentuk jumlah atau syibh jumlah 

Seperti contoh-contoh di atas. 
2. JUMLAH 

Hukum asal didalam hal, khobar dan na'at adalah mufrod 
(bukan jumlah), dan jumlah juga bisa menempati pada 
tempatnya hal, sebagaimana Jumlah juga bisa menempati 
tempatnya khobar dan na'at, dan disyaratkan juga ada robith 
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(hubungan antara jumlah yang menjadi hal dengan shohibul hal) 

yang bisa berupa : 

1) Dhomir 
Seperti : ab d 20 уя Telah datang zaid sambil tangannya 
diletakkan diatas kepala. 

2) Wawu Hal 
Seperti : Wb gitl 05 + Zaid datang bersamaan terbitnya 
matahari. 

3) Dhomir dan wawu. 
Seperti : i, s5 Az 05 а= Zaid datang brsamaan ia menyengaja 
bepergian. 





SYARAT-SYARAT JUMLAH YANG DIJADIKAN HAL 


1. Berupa Jumlah khobariyah 

Maka tidak boleh membuat hal dari jumlah insyaiyyah, Seperti : 
wedha сә 5-85 Ya Wi Carilah, dan jangan cemas atas perkara yang 

dicari. 

2. Jumlahnya mengandung robith (penyambung). Seperti contoh 

diatas. 

3. Jumlah yang tidak dimulai dengan tanda-tandanya istigbal. 

Seperti: ol: Sya dan adat-adat syarat. Maka dianggap salah 

orang yang menjadikan hal pada lafadz cw dari firman Allah : 
Gak bd ЫЬ Д Sesungguhnya saya pergi pada Allah yang akan 

menunjukkan padaku. Atau mengucapkan : dai jlx b Lis ste 

Muhammad datang, apabila ia diminta maka akan diberi. Kalau ingin 

dijadikan hal diucapkan : bi jiqi, #5 452 ste 

4. Jumlahnya bukan Ta' Ajjubiyah 





CATATAN 


» Robit-robit Dalam Jumlah Haliyah 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
Jumlah haliyah yang dimulai dengan fiil mudhori yang 
musbat, robitnya tidak boleh menggunakan wawu hal, tetapi 
harus menggunakan dhomir, karena sangat serupa dengan isim 
fiil. Contoh : 
a) Ha i Zaid datang tertawa. 
b) 2 JAS уде Umar datang dengan menuntun kuda 
didepannya 
Maka tidak boleh mengucapkan 5.145 5 4+ Sedang 
apabila terjadi dalam lisannya arab jumlah haliyah yang berupa 
fiil mudhori yang robitnya berupa wawu maka dita' wili dengan 
menkira-kirakan mubtada' setelah wawu dan fiil mudhori'nya 
dijadikan khobarnya. Seperti : 
а) 2455 ds Zaid belajar dengan rajin. Tagdirnya dew sas 
b) 5245 225 Saya berdiri dengan menusuk matanya zaid. 
Tagdirnya “rel 0; 


CATATAN 


Robith yang berupa wawu tercegah dalam 7 tempat, yaitu: 
a. Permasalahan diatas. 
b. Jumlah haliyah yang terletak setelah huruf athof, seperti : 
эй а Й йш ша азд 
c. Dalam jumlah haliyah yang mentaukidi kandungan 
maknanya jumlah. 
seperti : a У сәш&Й a 
Alguran adalah kita, yang tidak ada keraguan didalamnya. 
d. Dalam fiil madhi yang berdampingan YI 
Seperti : 155 JG Y i% JG ú Zaid tidak berbicara kecuali berkata 
benar. 
е. Dalam fiil madhi yang didampingi я 
Seperti : 5 j cai 5733 Saya akan memukul zaid baik ia 
atau diam 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
f. Ей mudhori yang di nafikan dengan У 


Seperti: diy aY dus dan Ai SY gu 
5. Fiil mudhori yang di nafikan dengan h 
Seperti : 5 Up; 20 2 dan чый We EN 0000 
> Wajib memberi robith berupa wawu pada fiil mudhori' 
yang musbat yang bersamaan dengan 4 








Seperti: са б Јна aa 
Sungguh kalian mengetahui sesungguhnya аки adalah utusan Allah 
pada kalian 


> Jumlah haliyah ada yang berupa jumlah ismiyah atau fi'liyah, 
yang fi'liyah ada yang dimulai dengan fiil madhi atau fiil 
mudhori', dan masing-masing fiil tersebut ada yang musbat dan 
ada yang manfi. Untuk jumlah haliyah yang berupa fiil mudhori' 
yang musbat yang tidak bersamaan wawu, wajib robithnya 
menggunakan dhomir. Seperti contoh diatas, dan untuk 
selainnya itu, robithnya bisa menggunakan wawu, atau dhomir 
atau kedua-duanya. Contoh : 
a) Yang Menggunakan Wawu 
ЖЬ jam у а= Zaid datang bersamaan terbitnya matahari. 
(jumlah haliyahnya berupa jumlah ismiyah yang musbat). 
b) Yang menggunakan dhomir 
40) Aih 05 а= Zaid datang bersamaan tangannya diatas alanya. 
c) Yang menggunakan wawu dan dhomir. 
Agita Up tali Saya belajar bersamaan saya rajin. 


FAIDAHNYA HAL ADA DUA23 


1, Muassis Mubayyin lil Hai'ah 

Yaitu mendasari dan menjelaskan suatu keadaan 

Contoh : 095 jas Zaid telah datang dengan berkendaraan 
2. Muakkid li'amil 
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Dsim-Dsim Bang Dibaca Nashab 
Yaitu berfaidah mentaukidi Amilnya, hal ini apabila maknanya Hal 
sama dengan maknanya Amil. 
Contoh : 6145 :&. Maknanya Gi sama dengan +% (yaitu datang) 


роо eja 


Hal itu didatangkan berupa lafadz yang nakiroh dan pada gholibnya 
didatangkan diakhirkan (diletakkan setelah shohibul hal) 


HUKUMNYA HAL 


A. Berupa lafadz yang nakiroh 
Mengikuti jumhur ulama' bahwa hal itu hukum asalnya 
adalah berupa lafadz yang nakiroh, supaya hal tidak disangka 
na'at apabila shohibul halnya dibaca nashob, karena yang banyak 
terjadi ( gholib) hal itu berupa isim sifat yang musytag dan 
shohibul halnya berupa lafadz yang ma'rifat.Contoh : 
ЕТЕУ Saya melihat zaid dalam keadaan berkendara 
dan dibalut perban .Sedang apabila lafadznya ma'rifat 
maka  dikira-kirakan  kenakirohannya secara тата, 
supaya mengikuti hukum asalnya. Contoh : 
a) 5255 м: Bersungguh-sungguhlah ! sendirian. 
Tagdirnya 15,2 ag 
b) 8 d bié Saya berbicara dengannya dengan menampakkan 
mulutnya pada mulut saya (berbicara langsung). 
Tagdirnya 4022 ilé 
с) dan hsi saya melepaskan hewan dengan berdesakan. 
Tagdirnya Sai {і} 
d) za фай j Kaum datang keseluruhan. 
Tagdirnya ks ій 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
B. Hukum asalnya Hal harus setelah Tamamul 


Kalam(sempurnanya Kalam) 

Dalam hal ini hukumnya hal ada tiga, yaitu 4 

1) Boleh didahulukan (jawazut tagdim) 
Yaitu apabila amilnya berupa fiil yang mutasorrif atau 
isim sifat yang menyamainya 


Contoh : 997; 50 а diucapkan 25 :& (9; 
72 3 ШУ diucapkan 32 502,22 


2) Wajib didahulukan (wujubut tagdim) 
Yaitu apabila hal berupa lafadz yang wajib di permulaan 
kalam, seperti Isim Istifham. 
Contoh : 55 re US Bagaimana zaid datang ? 
3) Tidak boleh didahulukan (imtinaut tagdim) 
Yaitu apabila amilnya berupa fiil jamid atau sifat yang 
menyerupai fiil jamid. 
Contoh : У 5% Sangat mengagumkan, bagusnya 
zaid menghadap 
СЫР gl аай 55 Orang ini paling  fasihnya 
manusia, dalam berkhotbah 


Ketan ba Ч SE 25903 


Hal itu terkadang berada di permulaan kalam (mendahului shohibul 
hal dan amilnya, atau mendahului amilnya saja).Dan hal terkadang 
berupa isim jamid yang dita wil dengan isim musytag 


HUKUM MENDAHULUKAN HAL ATAS AMILNYA 


> Diperbolehkan 

Apabila amil yang menashobkan hal berupa fiil yang 
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupai fiil yang 
mutashorrifSedang yang dimaksud sifat yang menyerupai fiil 
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Dsim-Dsim Bang Dibaca Nashab 
yang mutashorif yaitu, lafadz yang mengandung makna, dan 
hurufnya fiil, serta menerima dimuannaskan, ditasniyahkan dan 
dijama'kan. Seperti isim fail, isim maf'ul, dan isim sifat 
musabihat.Contoh : 

а) 5 4 9 Dengan berkendaraan zaid datang. 

b) Jis 262 Dengan cepat orang ini berjalan. 

с) 525 Laku Dengan ikhlas zaid berdoa. 

d) ijas Ха bas Dengan tanpa pakaian Hindun dipukul . 

Namun Tidak semua hal yang amilnya berupa fiil yang 
mutashorrif atau isim sifat yang menyerupainya , boleh 
didahulukan , akan tetapi hal wajib diakhirkan , yaitu pada 
empat tempat: 

1) Apabila amilnya bersamaan lam ibtida' . 
Seperti : и #3) Sesungguhnya saya akan berkunjung 

padamu dengan mengembirakan . 

2) Apabila amilnya bersamaan lam Oosam . 
Seperti: US re Sungguh saya akan berpuasa dalam keadaan 
ber'itikaf, 
3) Apabila amilnya menjadi Shilah dari huruf Masdariyah . 
Seperti : Yeh 3 455 d, Sesungguhnya bagimu bepergian 
dengan berjalan 
4) Apabila amilnya menjadi Shilah dari Al-Maushulah . 
Seperti: 18 kasi it Kamu adalah orang yang sholat sendirian 
» Tidak Boleh 
1. Apabila amilnya berupa fiil jamid atau isim sifat yang tidak 
menyerupai fiil yang mutashorrif yaitu isim tafdhil atau 
berupa isim fiil. Contoh . 
a) Yang berupa isim jamid. 
У дан Sungguh mengagumkan perkara yang menjadikan 
zaid baik dalam menghadap (amilnya berupa fiil ta'ajub). 
b) Yang berupa isim tafdhil. 
СЕЎ PW ali Zaid adalah paling fashihnya manusia dalam 
berkhutbah. 
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Osim-Isim yang Dibaca Nashab 
Karena isim tafdhil tidak bisa ditasniyahkan, dijama'kan, 


dimuannaskan, juga tidak bisa ditashrif. 
c) Yang berupa isim fiil. 
2 JP Turunlah! dengan cepat. 
Maka dalam contoh-contoh tersebut wajib mengakhirkan 
hal. 
2. Apabila amilnya berupa amil maknawi maka tidak boleh 
mendahulukan hal atas amilnya ,sedang yang dimaksud amil 
maknawi yaitu lafadz yang menyimpan maknanya fiil tetapi 
bukan huruf-hurufnya fiil seperti isim Isyaroh ,huruf Tamanni 
, huruf Tasybih ,dhorof dan jar majrur. Contoh: 
a) Yang berupa Isim Isyaroh . 
iko 02 Хә Uk Itu adalah Hindun yang tertawa . 
Web ДААА itu adalah suamiku yang tua . 
Lafadz 3: дап 15 bermakna М4 ( Saya mengisyarohi ) 
b) Yang berupa huruf tamanni. 
Зр 14] X5 (Semoga Zaid yang menjadi gubernur adalah 
saudaramu. ) 
Lafadz << bermakna „7 (saya berharap “ semoga") 
c) Yang berupa huruf tasybih 
Ал Ty CLS ( Sesungguhnya Zaid yang berkendaraan 
seperti Harimau. 
d) Yang berupa dhorof / jar majrur 
ШЛ gie 55 Zaid disisiku berdiri. 
Ud jah 9 b Zaid didalam rumah berdiri. 
( Mengandung makna fiil A) 


CATATAN 


Semua contoh-contoh diatas amilnya tidak boleh diakhirkan 
dan halnya didahulukan, dikarenakan lemahnya amil, maka 
tidak boleh mengucapakan: 94 4; 04 
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Dan dihukumi nadar (sedikit) mendahulukan hal atas 
amilnya yang berupa dhorof atau jar majrur. 
Seperti diucapkan: sae WW Ay / ude уй ә kj 


e) Huruf tarojji 

Seperti: #8 Lal Ia 44 Semoga Zaid yang gubernur itu datang. 
Lafadz Jd bermakna jl (Saya berharap ). 

ff Huruf tanbih 

Seperti : is) Ay sil ú Ingatlah kamu adalah Zaid yang 
Berkendaraan. 

Amilnya hal LS, adalah Һа’ tanbih @ yang bermakna 42 
(Saya mengingatkan ). 

g) Huruf-huruf nida’ 

Seperti : we jJ Wahai lelaki yang berdiri. 

Bermakna ЭЎ (Saya mengundang ). 
h) Huruf Ч 

dus Uc UI Adapun orang yang disebut dalam hal ilmu adalah 
orang Alim. Tagdirnya : BE PAI dai JS 151 SN iá 
Lafadz е menjadi hal dari lafadz yang dibaca rafa’ oleh 
fiil syarat Yang ditimbulkan ui 


HAL BERUPA ISIM JAMID 


Pada hukum asalnya hal itu harus berupa isim sifat, 
namun terkadang juga ada yang berupa isim jamid yang 
dita wili dengan isim yang musytag, lihat hal yang berupa lafadz 
jamid yang dita'wili dengan isim sifat yang musytag, oleh Ibnu 
Malik disebutkan ada tiga yaitu : 

a) Lafadz yang menunjukkan makna harga. Contoh : 
Ss 10 Ау Juallah barang itu tiap satu mudnya dihargai satu 
dirham. Ta'wilannya : „® М JÉ bani dng 

b) Lafadz yang menunjukkan makna musyarokah. Contoh : 
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Isim-Isim yang Dibaca Nashab 
sei Eu Saya telah menjual barang itu dengan saling serah 


terima. Ta'wilannya : 2045 ii 
c) Lafadz yang menunjukkan makna tasybih (menyerupakan). 
Contoh: fst 4) 5 Zaid menyambar seperti Harimau. 
Ta'wilannya : 524 ые ў 
а) Hal yang menunjukkan makna tertib. 
33 w5 Jan yf Masuklah kalian dalam rumah satu persatu. 
(berurutan ) Ta'wilannya : ym 
e) Halnya disifati ( Hal Mauthi'ah) 
kg bip Qur'an yang berbahasa Arab 
we UI jika Maka Allah mewujudkan manusia yang 
wujudnya 
f) Hal yang menunjukkan hitungan 
Maka sempurnalah batas waktu janji Nya Allah dalam 40 
hari 


g) Hal yang menunjukkan urutan perkara yang diurutkan. 
Ш ара 





Ретката ini dalam keadaan kering lebih enak dibanding 
keadaan basah 
h) Hal yang merupakan macam dari shohibul hal. 
55 ајр tia Tni adalah hartamu yang berupa emas. 
i) Hal merupakan cabangan dari shohibul hal. 
Ws 205 tia Ini adalah besimu yang berupa cincin. 
j) Hal merupakan asal dari shohibul hal. 
lu SG МА Ini adalah cincinmu yang berupa besi. 


PERINGATAN 


Untuk empat tempat yang atas para Ulama' Nahwu sepakat 
mewajibkan untuk dita'wili, karena mudah dan tidak ada 
kesulitan, sedang untuk selainnya terjadi khilaf, ada yang 
mewajibkan menta'wili dengan isim sifat, supaya mengikuti 
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hukum asalnya, seperti goul putra Imam Ibnu Malik, dan ada 
yang tidak mewajibkan menta'wili karena ada takalluf ( 
kesulitan). 





а ga 3992 jáá gi Jadi ур) 
Shohibul hal itu hukum asalnya ditetapkan berupa isim ma'rifat, dan 
terkadang berupa isim nakiroh (bila ada musawwighnya) 


SHOHIBUL HAL BERUPA ISIM MA'RIFAT 


A. Hukum asal shohibul hal 
Hukum asal shohibul hal adalah ma'rifat, karena seperti 

mubtada' dalam makna. Seperti: 15, 45 А+ Zaid datang dengan 
berkendaraan 
B. Musawigh Membuat Hal Berupa Isim Nakiroh 

Dan shohibul hal tidak boleh berupa lafadz yang nakiroh 
kecuali kalau ada musawwighnya ( perkara yang memperbolehkan ) 
yaitu : 
1) Hal mendahului shohibul hal 
Seperti: J5 1% 43 Didalam rumah ada laki-laki yang berdiri. 
Dan seperti yang disyairkan Imam Sibawaih : 

Diriku karena mencintai dirimu mengalami perubahan yang 
Nampak (kurus dan kering ), Wahai, Kekasihku ! Apabila kamu 
mengetahui hal ini tentunya kamu akan kasihan padaku, dan apabila 
ingin bukti, maka lihatlah kedua mataku, maka keduanya akan 
bercerita padamu. 

Lafadz W hal dari lafadz $^5 yang nakiroh. Dan seperti 
syair : Ж Е НЫ + фор ы 
Mbak Maya memiliki reruntuhan rumah yang membuat perih hati 
(ketika melihatnya), karena seperti tempat yang kosong. 
Lafadz “ep menjadi hal dari shohibul hal yang nakiroh, yaitu 


lafadz Ф 
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2) Shohibul hal yang nakiroh yang ditakhsis. 


Adakalanya dengan menggunakan sifat atau idlofah atau 
ma mul.Contoh : 

a) Menggunakan sifat. 

Seperti bacaan giro'ahnya sebagian Ulama'. 

Waah АИ Ше ja DES pat Ul 
Ketika datang pada orang-orang kafirKitab dari Allah yang 
membenarkan. 
Dan seperti syair : 
uta Bd pu Ый а 0 самин Lg Sami 
Wahai Tuhanku! Engkau telah menyelamatkan Nabi Nuh dari banjir, 
dan Engkau telah mengabulkannya, didalam perahu yang membelah 
ombak dilautan, yang penuh dengan muatan. 

Lafadz 05 menjadi hal dari shohibul hal yang nakiroh 

yang disifati yaitu lafadz pu Ab 

b) Menggunakan Idlofah 

DUN 250 үй Йй Didalam empat hari yang sama bagi 





orang - orang yang bertanya. 
с) Menggunakan Ma' mul 
Iah IS шур ya nt Saya kagum atas pukulanya saudaramu yang 
keras. 
3) Shohibul hal yang nakiroh terletak setelah nafi atau yang 
serupa пай (istifham dan nahi).Contoh : 
1. Yang terletak setelah nafi 
Seperti syair: Wg Sia Ip SG BUS iya SANG 
Allah tidak mentakdirkan wujudnya sesuatu yang bisa menjaga 
datangnya kematian, sebagaimana Allah tidak menjadikan bagi 
seseorang hidup kekal, maka bersiap-siaplah untuk mati. 
Halnya lafadz Gi dan Gi terletak setelahnya shohibul hal yang 


nakiroh yang terletak setelah nafi, yaitu lafadz pj «st 
2. Yang terletak setelah nahi 
« gái pi gA ratan 
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janganlah seseorang berbuat aniaya pada orang yang lain yang 
meremehkan. 
3. Yang terletak setelah istifham. 
9% Ча TA YAN ШЫ 85 BU ОАР gA JA уло 
Wahai temanku ! apakah kehidupan ditagdirkan kekal abadi, lalu 
kamu melihat dirimu mempunyai alasan untuk berandai-andai hidup 
lama di dunia. 
4) Halnya berupa jumlah yang bersamaan dengan wawu 
Karena wujudnya wawu pada permulaan jumlah 
menghilangkan dugaan bahwa jumlah tersebut dijadikan 
naat, karena antara naat dan man'ut tidak ada yang dipisah 
dengan wawu.Contoh: Wb amal J5 Gi 
Seorang lelaki berkunjung padaku, bersamaan terbitnya 


matahari. 
5) Hal yang berupa lafadz yang jamid. 
Is Кы 79 Ini cincin yang berasal dari besi. 


6) Apabila isim nakiroh bersamaan dengan isim ma'rifat, atau 
bersamaan dengan isim nakiroh yang lain yang sah diberi hal. 
Contoh : он) о 5 ШЕ шу) 

Telah berkunjung padaku Khalid dan seorang laki - laki 
yang berkendaraan. 
ea Иде о 85 5 
Telah berkunjung padaku, lelaki yang baik дап seorang wanita 
yang berkendaraan. 





рее: 
(BAB TAMYIZ) 
g gir oh fg jd рай a 
у HA KA, 1492235 UP ag 
Tamyiz ialah isim yang dibaca nashob yang menjelaskan nisbat atau 
dzat dari suatu jenis yang masih samar.Seperti :%# 3 Ga Zaid 
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bercucuran keringatnya 15% Xj %6 Zaid luhur derajadnya Yja JAS 


Kamu lebih tinggi derajadnya 


шш J Uli ЫЫ he С bang 


Fasa бсш Йй 


Dan seperti : 

Las u LA Saya telah membeli 4 ekor kambing 

шы Б, ой bian Saya telah membeli 100 kati kayu jati 

бу Aa Saya telah menjual padanya satu takar beras 

> ёз 3 #5 Ýa Saya telah menjual padanya kira-kira satu depa 
atau satu hasta sutera 


PENGERTIAN TAMYIZ 


Yaitu Kalimah Isim yang dibaca Nasob yang menjelaskan 
kesamaran Dzat atau Nisbat. 
A. Tamyiz dibagi dua, yaitu : 
1) Tamyiz Jumlah 
Yaitu tamyiz yang menjelaskan kesamaran Nisbat (tetapnya 
hukum pada mahkum alaih) dalam jumlah. Contoh :6j X5 < 
zaid bercucuran keringatnya. Ketika diucapkan 3 < (zaid 
bercucuran), maka makna (nisbat) nya masih samar/ tidak jelas, 
ketika disebutkan lafadz $, maka kesamaan itu menjadi hilang. 
Tamyiz jumlah ada dua, yaitu : 
a. Tamyiz Muhawwa? 
Yaitu tamyiz yang asalnya perpindahan dari perkara lain. 
Contoh: 
e Muhawwal Anil Fail (Perpindahan dari Fail) 
Be ij «2282 asalnya sý Ge cai Zaid bercucuran keringatnya 


245 Fathu Robbul Bariyah, hal. 46 
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Wa lis asalnya jiji Bakar penuh lemaknya 

KB 53 Ob asalnya 454 ss cb Muhammad bagus hatinya 

e Muhawwal 'anil mubtada' (Perpindahan dari Mubtada') 

Ga SK asalnya «0, 68155 Ý Zaid, ayahnya lebih mulya darimu 

We Sl jae 55 asalnya Ul Jari ду 45 Zaid wajahnya lebih tampan 

darimu 

• Muhawwal anil maf'ul bih (Perpindahan dari Maf'ul bih) 

Us PN Gó; asalnya гй 032 055 Saya (Allah) yang memancarkan 

mata air bumi 

Tujuan membuat tamyiz muhawwal, dengan menuturkan 

lafadz secara samar kemudian dijelaskan, yaitu untuk ta'kid dan 


mubalaghoh karena hal itu lebih menancap dalam hati.” 
b. Bukan Muhawwal 

Yaitu disusun sejak permulaan menjadi tamyiz, bukan 
perpindahan dari yang lain. Contoh : su (eja S& telaga itu 
penuh air 
2) Tamyiz Mufrod 

Yaitu tamyiz yang menjelaskan kesamaran Dzat 
Contoh: ҸӘ ge LA Saya membeli 20 Ghulam 


ta улы La Saya memiliki 90 kambing 





ketika diucapkan ғ 24% (saya membeli 20) maka 
menimbulkan kesamaran, dalam dzat setelah disebutkan Ч, 


maka kesamaran dzat itu menjadi hilang. Tamyiz mufrod 
biasanya terletak setelah hitungan (adad), seperti contoh di atas, 
dan setelah ukuran (magodir) Contoh : ww Jb, Gl isiy Saya 
membeli 1000 kati kayu jati 


PERSAMAAN HAL DAN TAMYIZ 


Tamyiz itu memiliki kesamaan dengan hal dalam 3 hal, yaitu : 


246 K awakib Ad-Dzurriyyah, juz П hal. 30 
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1. Dibaca nashab 


2. Merupakan fudlah (bukan pokok) dalam kalam 
3. Menjelaskan perkara yang masih samar 

Begitu pula tamyiz itu memiliki perbedaan dengan hal, dalam 3 
hal, yaitu : 

1. Hal pada gholibnya berupa lafadz yang musytag, atau 
berupa jumlah atau lafadz jamid yang dita wili dengan lafadz 
yang musytag Sedangkan tamyiz pada umumnya berupa 
lafadz yang jamid, sedangkan apabila berupa lafadz yang 
musytag itu hukumnya golil (sedikit) seperti : aji 855 A3 
Demi Alloh, Zaid yang pandai berkuda itu dari Air mani ciptaan 
Allah 

2. Hal itu menjelaskan tingkah yang masih samar, sedangkan 
tamyiz itu menjelaskan dzat atau nisbat yang masih samar 

3. Hal itu terkadang berupa jumlah atau dhorof, sedangkan 
tamyiz tidak diperbolehkan 


р Шы Sg É Pt Lg 





Tamyiz itu wajib berupa isim nakiroh, dan secara mutlag wajib 
diakhirkan (dari lafadz yang ditamyiz) 


HUKUMNYA TAMYIZ 


1) Dibaca Nasob 
Terkadang tamyiz dibaca jar.Contoh : 45:3 ук» & Dengan 
berupa dirham kamu membeli 
> Amil yang menasobkan 
e Tamyiz Mufrod 
Yang menasobkan adalah Dzat yang mubham, yang berupa 
adad, maggodir, atau yang lain. 
e Tamyiz Jumlah 
Yang menasobkan adalah fi'il dan sibih fi'il, seperti masdar, 
isim sifat dan isim fa'il. 
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2) Berupa Isim Nakiroh 

Tamyiz disyaratkan harus berupa Isim Nakiroh, hal ini 
karena melihat tujuan tamyiz adalah untuk menjelaskan dan 
menghilangkan kesamaran. Dan hal itu sudah bisa berhasil 
dengan menggunakan isim nakiroh, dan tidak boleh dengan isim 
ma'rifat, untuk menjauhi sesuatu yang tidak berguna. 
Dan jika ada Tamyiz yang berupa Isim ma'rifat maka hanya 
ma'rifat dalam lafadz saja.” Contoh 23 6 4 & Al dihukum 
sebagain Al ziyadah 
3) Wajib Mengakhirkan Tamyiz 

Tidak boleh mendahulukan tamyiz atas amilnya secara 
mutlag , baik amilnya berupa fiil mutashorrif atau ghoiru 
mutashorrif , karena yang gholib di dalam tamyiz yang dibaca 
nashob dengan fiil yang mutashorrif asalnya adalah menjadi fail, 
kemudian isnadnya hukum dipindah pada selainnya Fail untuk 
tujuan mubalagoh , maka tamyiz tidak boleh dirubah dari 
perkara yang menjadi haknya yaitu wajib diakhirkan, karena hal 
tersebut tidak sesuai dengan asalnya . Maka tidak boleh 
mengucapakan i Lb tadi \ 0552 aja as де 


CATATAN 


Hal ini merupakan pendapat imam syibawaih, mayoritas 
шарла’ bashroh dan seluruh ulama” kufah. Sedang menurut 
imam Kisai, Almazini dan Almubarrod diperbolehkan 
mendahulukan tamyiz apabila amilnya berupa fiil yang 
mutasorrif, namun hukumya sedikit. Maka boleh mengucapkan 

Igo uÍ Apakah hatinya zaid bahagia. Dan seperti ucapan 
syair : 
бё чош ой мз щй ру akah adil 
Apakah hatimu bahagia dengan menggapai cita-cita bersamaan sebab- 
sebab kematian selalu terang-terangan memanggil mu. 


247 Jami'ud Durus, juz Ш hal. 123, 124 
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Tamyiznya adalah lafadz Cd didahulukan. Dan seperti 
syairnya Oois ibnu maluh : 
жы ili шй обоз чш» зоа ШШ ii 
Tidak sepatutnya laila mencueki dan menjauhi dari kekasihnya, 
sementara hatinya tidak merasa tentram bila berpisah dari kekasihnya. 





suai ә 
(BAB ISTISNA’) 
BAN BAN POS аа УАДЕ AA 


Istisna' yaitu mengecualikan suatu lafadz (dari hukum kalam yang 
terletak sebelumnya dengan menggunakan adat istisna’ (MD dan 
sesamanya) 


PENGERTIAN ISTISNA' 
HS SL ge INUL WE о Ур ару а 


Yaitu mengecualikan perkara dengan menggunakan Ў atau 
salah satu sesamanya, yang seandainya tidak ada $; perkara itu 
masuk pada hukum yang ada pada Kalam sebelumnya. 

Contoh % ҮЛ: нй “ Semua kaum berdiri, kecuali zaid 
Ta = 





1. ka Шы Perkara yang terkena pengecualian 

2. ооу Sit Alat pengecualian 

3. «52 Lafadz yang dikecualikan 
PEMBAGIAN ISTISNA' 


Istisna' dibagi dua, yaitu : 
а. Istisna' Muttasil”? 


248 Muhtasor Jiddan 
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Yaitu apabila Mustasna termasuk jenisnya mustasna minhu. 
Contoh :15 9) 5 48 Mustasna (zaid) termasuk jenisnya Kaum. 
b. Istisna' Munqoti”” 
Yaitu apabila mustasna bukan termasuk jenisnya mustasna 
minhu. Contoh : yu Yi 9 46 semua kaum telah datang, kecuali 


khimar. Disyaratkan adanya mustasna Mungoti' itu bisa difaham 
dari Mustasna minhu dengan lantaran, walaupun secara 'urf, 
seperti jika diucapkan @ #4, maka bisa kita faham biasanya 
mereka datang dengan membawa hewan seperti himar dan lain- 
lain. Dengan demikian tidak boleh jika diucapkan : dai 9) 5 as 
(semua kaum datang, kecuali semut) karena semut maknanya tidak 
bisa difaham dari kaum.“ 


ed esa ЫЈ; 
чей ea a pa Apa aal) pad ШАН ПАРУ А 
йе Y pii 585 Mat Ying IS pr 


Huruf Istisna' (huruf yang berfungsi untuk mengecualikan sesuatu 
dari hukum kalam sebelumnya) yaitu Wi, jab, Sia, Sia, Ha, IS, Р 
Gs. Mustasna (lafadz yang dikecualikan) dengan 3), apabila di dalam 
kalam yang tam dan mujab itu hukumnya wajib dibaca nashob 
LAFADZ LAFADZ ISTISNA’ 


1. 9 : Para шата’ ittifaq (sepakat) lafadz ini merupakan 
kalimah huruf. Contoh : &5 У {8 8 Semua kaum berdiri 
kecuali Zaid 

2. % 

3. sj: Harokatnya seperti La) 

4. вуз: Diharokati seperti lafadz si 


29 Muhtasor Jiddan 
250 Tasywigul Khollan, hal. 207 
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5. #3: Diharokati seperti #2 

Empat lafadz tersebut di atas merupakan kalimah isim.Contoh : 
Ж 3 Нё $$ Semua kaum berdiri kecuali Zaid 
Ж) Spa aa (8 Semua kaum berdiri kecuali Zaid 
Ж) sia aa #8 Semua kaum berdiri kecuali Zaid 


Ж) Фф т © Semua kaum berdiri kecuali Zaid 


HUKUMNYA МОЅТАЅМА. 
YANG TERLETAK SETELAH Ў! 


A) Apabila Kalamnya Tam dan Mujab. 

Maka hukumnya wajib dibaca nashob secara mutlak, baik 
istisna -nya muttasil atau mungoti .Contoh : 

1) Yang kalamnya tam, mujab dan muttasil 

Seperti 12-5 Yi 38445 semua kaum berdiri kecuali satu 

orang 

ws 9) ai Si 8 Saya telah melihat semua kaum kecuali kholid 

2) Yang kalamnya tam, mujab, dan mungoti' 

Seperti: |у» Y Si ab (Semua kaum berdiri kecuali Himar. ) 


CATATAN 


e Kalam tam yaitu istisna yang sebelumnya telah 
menyebutkan mustasna minhu. Kebalikannya adalah Kalam 
Nagish yaitu istisna’ yang sebelumnya tidak menyebutkan 
mustasna minhu. Seperti 5 У 65 ú Tidak ada yang berdiri 
kecuali Zaid. 

e Kalam Mujab yaitu kalam yang tidak dinafikan. 
Kebalikannya yaitu Kalam Manfi yaitu kalam yang didahului 
dengan huruf nafi. 


> д а Шш MU 
кан ija Ag dia 
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Peran же йй AS 


< Mustasna (lafadz yang dikecualikan) dengan adat 5 apabila di 
dalam kalam yang tam dan manfi itu diperbolehkan dua wajah, yaitu : 
dijadikan badal dari mustasna minhu, dibaca nashob, ditarkib 
istisnaiyah, tetapi hukumnya dhoif (lemah) 

& Perincian seperti tersebut di atas itu apabila antara mustasna dan 
mustasna minhu itu sejenis (istisna' muttasil), sedang untuk selainnya 
(istisna mungoti') itu hukumnya sebaliknya (yang unggul dibaca 
nashob) ditarkib istisna', 

% seperti contoh “as Y) 81 asia 5 semua kaum tidak berdiri kecuali 
Ja'far sedang membaca nashob, di dalam lafadz jas % (istisna' 
itu hukumnya lebih banyak. 


Apabila Kalamnya Tam dan Manfi / Sibih Nafi maka 
Hukumnya ditafsil menjadi dua, Yaitu : 
1, Apabila Istisna'nya Muttasil. 

Maka diperbolehkan dua wajah, yaitu : 

a. Dibaca nashob ditarkib istisna'iyah. 
Contoh: 1G Y if BU Tidak ada seorangpun yang berdiri 

Kecuali Zaid. 

b. Di-Trobi tabi ( yaitu mengikuti pada ГтоБпуа mustasna minhu) 
dengan dijadikan badal, pendapat ini merupakan goul yang 
dipilih. Maka diucapkan: & 9) 4f ¿ú ú 


CATATAN 


Pendapat ini merupakan goulnya Ulama' Bashroh, dan badalnya 

merupakan badal ba'dl min kul. Sedang menurut Ulama’ kuffah 
3) dalam contoh tersebut adalah huruf athof, lafadz setelah 3! 

diathof nasag-kan pada lafadz sebelumnya S! . Yang 

dikehendaki Sibih Nafi ( serupa nafi ) adalah nahi dan istifham 

yang dita' wil dengan nafi, yaitu istifham Inkari. Contoh : 

a) Setelah Nahi 
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Seperti уҹ Id 449 Jangan seorangpun berdiri kecuali Zaid. 
b) Setelah Istifham 

Seperti : 25 Y dst ¿ú јаз Tidak ada seorangpun yang berdiri 
kecuali Zaid. di Чу opái Has Tidak ada yang mengampuni 
kecuali Allah. 


2. Apabila Istisna'nya Mungoti'. 
Maka wajib dibaca nashob dengan ditarkib istisna'iyah, hal 
ini merupakan pendapat Jumhurul Ulama'.Contoh : 
Ha Yi ajin 9 Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Himar. 
Sedang menurut Bani Tamim boleh dii'robi tabi' dengan 
dijadikan badal, maka boleh diucapakan juz 9). 


AMIL | 
Yang Menashobkan Mustasna Setelah 3! 


Para Ulama terjadi Khilaf didalam amil yang menashobkan 
mustasna yang terletak setelah 9), yaitu : 
a. Ooul Imam Ibnu Malik. 
Yang menashobkan adalah Y!. 
b. Ooulnya Imam As-Sairofi, Ibnu Usfur. 
Yang menashobkan adalah fiil yang ada di kalam yang letaknya 
sebelumnya, dengan lantaran 3! . Imam Asy-Syalubin 
mengatakan : ini merupakan goulnya Ulama Muhagigin. 
с. Yang menashobkan adalah fiil dengan sendirinya. 
d. Yang menashobkan adalah fil yang dibuang yang 
ditunjukkan oleh YI, Yang takdirnya «ý ( Saya 
mengecualikan Zaid. ) 


Saat Jadi g ТУТИ 
Уш dci yiya УЙ ЗИ 
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“ Apabila mustasnanya ` itu berada pada kalam yang nagish, maka 3 
hukumnya diilgho'kan (tidak beramal menashobkan) dan amil yang 
terletak sebelumnya langsung beramal pada mustasna (yaitu 
mustasna dii'tobi sesuai tuntutan amil sebelumnya) 
& Seperti IMA Waka J Tidak berdiri kecuali ayahmu JAV Si 9 
tidak melihat kecuali saudaramu 


MUSTASNA Ў DI DALAM KALAM NAOISH 


Mustasnanya 9), apabila di dalam kalam yang nagish (istisna' 
yang tidak menyebutkan mustasna minhu) maka 9) diilgho'kan 
(tidak beramal) dan amil yang terletak sebelumnya Ў! amalnya 
diteruskan pada mustasna yang terletak setelah $! , dengan 
demikian hukumnya mustasna di-'robi sesuai dengan 
tuntutannya amil, hal ini seperti tidak adanya $) . Contoh : 

a. Dibaca Rafa’ 

Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan fail atau 
nabul fail. Seperti: 5% Tidak ada yang berdiri kecuali 
Zaid. 

b. Dibaca Nashob 

Karena amilnya menuntut mustasna untuk dijadikan maf'ul 
bih. Seperti: ЫҸ Lou Saya tidak memukul kecuali pada Zaid. 
c. Dibaca Jar. 

Seperti : s Yi bau Saya tidak berjalan kecuali bertemu Zaid. 


CATATAN 
Istisna ini tidak bisa terjadi kecuali didalam kalam nafi atau 
sibih пай ( yaitu nahi dan istifham ) Contoh : 
a. Yang Nahi 
Seperti : ga Y «0 „21333533 (Jangan kalian mengucapkan pada 
Allah kecuali hal yang haq. ) 
b. Yang Istifham 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
Seperti : 2321 éji 4 ENG ó (Tidak rusak kecuali kaum yang 
Fasig.) 


PA Wan jai Gyi ДР ШШШ aka 
5091120 y IE ш Wa Sad St Шай шй 3 


< Mustasna yang terletak setelah salah satu dari tujuh adat istisna’ 
berikut ini hukumnya secara mutlag (tanpa ada perincian) boleh 
dibaca jar menjadi mudhof ilaih 

% Lafadz S8 ‹ 15 ‹ GS bila dimasuki la masdariyah maka 
mustasna yang terletak setelahnya boleh juga dibaca nashob. 





ISTISNA’ DENGAN LAFADZ ;> 


Mustasna yang dikecualikan dengan lafadz „> hukumnya 
dibaca jar, karna diidhofahkan. Contoh : Aj 5# #6 semua 
kaum berdiri kecuali Zaid. Sedang lafadz „> Itu di Yrobi dengan 
'irob yang diberikan pada mustasnanya Ý! yaitu : 
a)Wajib dibaca nashob 

Apabila kalamnya tam dan mujab. Seperti : 

Ж Р aa êh Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 

№ № зё ¿ó Semua kaum berdiri kecuali Himar. 
b)Dipilih dibaca nashob 


Apabila kalamnya tam dan manfi, serta istisna'nya Mungoti' 
Contoh : 
у» Ё aši abu Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Himar. 
Sedang menurut bani Tamim boleh dibaca rafa’ menjadi 
badal. 
c) Memilih mengi'robi tabi' ( menjadi badal ) 
Apabila kalamnya tam dan manfi, serta istisna'nya 
muttasil. Contoh : 


% > БО abu Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Zaid. 
Terjemah Nadzam H- Imitiy /349 


Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
d) Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila kalamnya nagish 

Seperti : 
a. Dibaca rafa' dijadikan fail / naibul fail. 

X% 8 óu Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. 

Go Tidak dipukul kecuali Zaid. 
b. Dibaca nashob dijadika maf'ul bih. 

ху ХФ áu Saya tidak memukul selainnya Zaid. 


ISTISNA’ DENGAN LAFADZ cu < «5 ‹ Hg 


Mustasna yang terletak setelah sj: sj: hukumnya 
dibaca jar karena diidlofahkan, karena sj: sp #4 adalah 
kalimah isim. Contoh : & sj Re óu Semua kaum berdiri 
kecuali Zaid. Catatan : 
eLafadz з= memiliki empat lughot, yaitu : 

a) Membaca kasroh sin dan goshr, diucapkan сә , ini 
merupakan lughot yang masyhur, dan I'robnya semua 
dikira - kirakan (mugodar) 

b) Membaca fathah pada sin dan mamdud, diucapka #13 
danI'robnya dlohir. 

с) Membaca dlomah sin dan goshr, diucapkan s3 dan 
Yrobnya mugodar. 

d) Membaca kasroh pada sin dan mamdud, diucapka, Al 
dan ini merupakan lughot yang golil, dan tidak disebutkan 
Nadzim. 

eIrobnya lafadz $u / sj 

Lafadz s3“ dengan seluruh lughotnya Irobnya sama 
dengan Yrobnya lafadz È , yaitu seperti mustasnanya Si 
dengan perincian sebagai berikut : 

1) Wajib dibaca nashob 

Apabila kalamnya tam dan mujab, baik istisna'nya 
muttasil atau mungoti Contoh : 
5) ilja Б. #8 Semua kaum berdiri kecuali Zaid. 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 


у= #92 50188 Semua kaum berdiri kecuali Himar. 


2) Dipilih dibaca nashob. 


3 


= 


Apabila kalamnya tam dan manfi, serta istisna'nya 
mungoti'. Contoh : 

= aga 881 ðu Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Himar. 
Dan boleh diucapkan д» #55, dengan menjadi Badal, 
Tetapi hukumnya до. 

Memilih dii'robi tabi' (menjadi badal) 

Apabila kalamnya tam dan manfi, serta istisna'nya 
muttasil.Contoh : 


A Hj aa #% ú Tidak ada kaum yang berdiri kecuali Zaid. 
Juga boleh dibaca nashob diucapkan г 


4) Dibaca sesuai tuntutannya amil apabila istisna'nya 


mufarrogh. 
Contoh : 
a) Dibaca rafa' dijadikan fail atau naibul fail. 
Xj Ho 0% ш Tidak berdiri kecuali Zaid. 
Ж tje Se Tidak dipukul kecuali Zaid. 
b) Dibaca nashob dijadikan maf'ul bih. 
Ж) Aja «452 0 Saya tidak memukul kecuali pada Zaid. 


ISTISNA’ DENGAN LAFADZ У (Н, Us 


Trobnya Mustasna dengan tiga adat Istisna ini, ada dua 


yaitu : 
1) Dibaca Nasob 


Hal ini jika mengikuti Ulama' yang mengatakan bahwa tiga 
lafadz tersebut adalah fiil madli. 


Contoh: 15 / 42/0959 Semua kaum berdiri, 
kecuali zaid 


CATATAN 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 


Failnya tiga lafadz tersebut adalah berupa dlomir mustatir, namun 
didalam Ruju'nya dlomir tersebut, para Ulama” terdapat tiga pendapat, 
yaitu : 

a. Kembali pada isim failnya 
Contoh: Ў 50 gó failnya lafadz sii! 

b. Kembali pada lafadz 6545 yang ditunjukkan oleh kullinya 
lafadz sebelumnya, 
pendapat ini merupakan Ooul Ashoh 

c. Kembali pada lafadz j yang difaham dari lafadz 
sebelumnya. 
Contoh: — Wa tagdirnya 4; фә ada з cl Ya 


2) Dibaca Jar 
Hal ini mengikuti Ulama' yang mengatakan bahwa tiga 
lafadz tersebut adalah huruf jar. Contoh : 
Аа 
Sedang apabila 3 lafadz tersebut kemasukan “ú masdariyah, 
maka mustasnanya harus dibaca nashob, karena adat tersebut 
tertentu sebagai kalimah fiil dan mustasnanya sebagai maf'ul 
bih.Contoh : 
592 u 50154 semua kaum berdiri kecuali Zaid 
Mp sup semua kaum berdiri kecuali Zaid 
Wi BW 0 40 semun kaum berdiri kecuali Zaid 


о је Badi Ч Ly 
BAB YANG BERAMAL SEPERTI AMALNYA 6) 


{4 4189 ya Ja TSI (у 
SA ур РУ Bad GARA Bg 
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Isim-Isim yang Dibaca Nashab 
% Hukumnya Y itu seperti hukumnya © dalam segi pengamalannya, 


maka nashobkanlah dengan У pada isim nakiroh, yang bertemu 

langsung dengan Y 

“ Baik berupa mudhof atau yang serupa mudhof, Seperti contoh lafadz 
Su P PE У Tiada lelaki muda yang hadir yang sederajat 


PENGAMALANNYA Ў 


Huruf 4 termasuk “amil yang merusak pada susunan mubtada 
dan khobar (amil nawasikh) yang memiliki pengamalan seperti д), 
yaitu menashobkan mubtada yang selanjutnya menjadi isimnya 
dan merafa'kan pada khobar. Contoh: #8 j5 У tidak ada 
seorang pembantunya lelakipun yang berdiri. ] 


SYARAT-SYARAT BISA BERAMAL SEPERTI $. 7! 


1. Huruf У bermakna nafi. 

. Yang dinafikan berupa jinis. 

Nafinya tertentu untuk jinis. 

Berbeda dengan 3 yang beramal seperti Ga, yang dinafikan 
bisa jinis bisa wahdah. 

Huruf $ tidak kemasukan huruf jar. 

Isimnya berupa isim nakiroh. 

Isimnya bertemu langsung dengan Ў. 


ә № 


м об и 


Bila syarat ini terpenuhi maka Ў bisa beramal, seperti ó! , baik 
$ nya mufrodah (tidak diulangi) atau diulangi, 
Contoh : #8 J45 PE афу 333 35 JAN 


CATATAN 22 


251 Syarh Asymuni II hal 3-4 
252 Syarh Asymuni II hal 3-4 
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Dsim-Dsim Wang Dibaca Nashab 


e Bila salah satu dari syarat -syarat tersebut tidak dipenuhi, 
maka tidak bisa beramal, seperti : 
1. [nya bukan $| nafi. 
Dan dihukumi syadz Y Zaidah yang beramal. 
Seperti : ці og. BY ОШ 8. 
2. У tidak tertentu (nash) untuk menafikan jinis, tetapi 
digunakan untuk menafikan jinis dan wahdah, maka У beramal 
seperti amalnya cl. 
Contoh : 0% 449 Tidak ada seorang lalakipun yang berdiri. 
WE Zaid tidak berdiri. 
3. Apabila Y nya kamasukan huruf jar, maka isim nakirohnya 





dibaca jar, seperti : ж ti Saya datang tanpa bekal. 
ке (е 25 saya marah karena tanpa sesuatu alasan. 
Dan dihukumi syadz apabila membaca fathah, diucapkan 
4. Apabila isimnya Y ma'rifat, atau antara Y dan isimnya 
terpisah maka Y tidak beramal dan wajib mengulang-ulang Ў. 
Contoh : 
EU BA Tidak ada Zaid di rumah,dan tidak ada Amar 
TAI 485 ул сәу Di dalam rumah tidak ada seorang lalakipun dan 
tidak ada seorang регетриаприп. 


PEMBAGIAN ISIMNYA У 


Isimnya | dibagi menjadi tiga, yaitu : 

1. Mudlof. 

Hukumnya dibaca nashob. 

Seperti 2 е ее У Tidak ada jinisnya orang yang memiliki ilmu 
yang dibenci. 


354/ Terjemah Hadyam #-Imnitig 


Isim-Isim yang Dibaca Nashab 

55 JA) Ba Tidak ada jinisnya pembantu lalaki yang datang. 

2. Serupa r mudlof (sibih mudlof). 

Yaitu setiap kalimah isim yang memiliki hubungan dengan 
lafadz setalahnya, hukumnya dibaca nashob. Hubungannya 
adakalanya dengan : 


а Amal. 
Seperti >л 55+ Ш У Tidak ada (jinisnya) pendaki gunung tampak. 
Ср Шә 45 Y Tidak айа (јіпіѕпуа) orang yang Битик 
yang disukai. 
b.  Athof. 


Seperti бе W5 #5 Tidak ada tigapuluhtiga di sisiku. 
3. Mufrod. 

Mufrod dalam bab ini didevinisikan : lafadz yang bukan 
mudlof dan bukan serupa mudlof, maka mamasukkan isim 
tatsniyah dan jama'. Isimnya $ yang bukan mufrod hukumnya 
dimabnikan dengan sesuai tanda nashobnya. Karena isimnya 
bersamaan dengan У ditarkib dan menjadi seperti sesuatu yang 
satu, seperti tarkibnya lafadz 522 1242 , tetapi mahalnya nashob 
karena menjadi isimnya. 

Sedang isimnya Y yang mufrod dengan perincian sebagai 
berikut : 

a. Mufrod yang bukan tatsniyah dan jama'. 
Dimabnikan fathah, karena nashobnya ditandai fathah. 
Contoh : у 24.0 95 Jy У 
b. Mufrod yang berupa isim tatsniyah dan jama' 
Dimabnikan dengan ditandai ya. Contoh : 
# ыч Tidak ada dua orang islam bagimu. 
We Tidak ada orang-orang islam bagimu. 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
CATATAN ?? 


= Jika јата’ muannats salim yang menjadi isimnya Y maka 
dimabnikan kasroh, seperti : W oka I. 

= “Ulama Kufah berpendapat bahwa fathah pada lafadz 0549 
itu fathah Гтор, bukan fathah mabni, begitu pula Imam 
mubarrod berpendapat ya yang ada pada lafadz 52% , 
merupakan tanda Trob. 





ӘЙ j Шу! g ЭЎ чё SA 8 


Tetapi jika Y yang isimnya berupa mudlof atau yang menyerupai mudlof 
itu isinnya diulang, maka Y diperbolehkan dua wajah, yaitu beramal 
atau tidak diamalkan (ilgho”) 


X YANG DIULANGI 


9 yang isimnya berupa mudlof atau sibih mudlof, bila 
penyebutannya diulangi, maka diperbolehkan dua wajah, yaitu : 
1. Diamalkan 

Yaitu menashobkan isimnya dan merafa'kan khobarnya. 
Contoh : 
a. Yang berupa mudhof 
pt #43 ДР YG Jas DAN Tidak satupun pembantunya orang laki-laki 
dan tidak ada satupun sahayanya orang perempuan yang hadir 
b. Yang berupa sibih mudhof 
dipet kake Чу Otak GUY Tidak ada satupun orang yang membaca Al 
Qur'an dan tidak ada satupun orang yang mengajar Al Qur'an itu 
yang hadir 
2. Diilgho'kan 


253 Ibnu Agil hal 55, Syarh Asymuni II hal 10 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 
Yaitu Y tidak diamalkan, jadi isim yang terletak setelahnya 


dibaca Rafa' sebagai mubtada'. Contoh di atas diucapkan : 
Bole йу ХР NG JA {УЬЧ ata kalan Чу ОЙ BY 


PERBEDAAN З YANG BERAMAL 
SEPERTI ó! DAN YANG BERAMAL SEPERTI cw 24 


А.З yang beramal seperti & itu nafinya ditentukan untuk 
menghabiskan seluruh jinis (4$ ml gi I Фа ДУ awaki ) Seperti 
wú 25 tidak ada jinisnya seorang lelakipun yang berdiri. (nafinya 
menghabiskan jinisnya orang lelaki). Maka tidak boleh diucapkan 
A TN PKN | 

В. Sedang $ yang beramal seperti G44 itu tidak tertentu. Pada 
nafyul jinsi , tetapi bisa digunakan menafikan jinis , Seperti : 
wé J5 У tidak ada seorang lelakipun berdiri. Ketika 
mentagdirkan menafikan jinis, maka tidak boleh diucapkan 

Sa Ih Wb J4 У . Tetapi bisa juga digunakan menafikan satu 
orang (nafyul wahdah) Seperti : wê J5 9 tidak ada satu orang yang 
berdiri. Ketika mentagdirkan nafyul wahdah, maka boleh 
diucapkan : 385 Ji WE 235 . 


Pej Aa 
Masa Wang YEN 


& Dan ketika isimnya Ì itu mufrod( bukan berupa mudhof dan mudhof 
ilaih ) , maka (1) dimabnikan sesuai alamat nashobnya, karena antara У 
dan іѕтпуа ditarkib seperti tarkibnya lafadz yes kens, (2) atau dibaca 
rafa' dengan ditanwini 

+ Seperti lafadz SANG Si (jika 3 diulangi ) maka lafadz Ч\ (lafadz 
yang kedua) dibaca nashob, diucapkan 8% $9 dan bila lafadz ui 


254 Syarh Asymuni I hal 4, Ibnu Agil hal 55 
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Isim-Dsim Yang Dibaca Nashab 
dibaca nashob , maka lafadz ЧТ tidak boleh dibaca nashob , tidak boleh 


diucapkan GAY 


KEADAAN ISIMNYA Y YANG MUFROD 





Apabila isimnya Ў itu mufrod (bukan berupa mudhof atau 
yang menyerupai mudhof) maka isimnya , baik Y nya diulangi 
atau tidak , itu diperbolehkan : 

1) Dimabnikan sesuai tanda nashobnya 
Karena antara Y dan isimnya itu ditarkib seperti tarkibnya 
lafadz 382 iwá | Contoh : 
* Yang У tidak diulangi: seb z9 
e Yang У diulangi : у SN 
Жуз Yg IA 


2) Isimnya $ dibaca rafa' дап ditanwini 

e Yang Y tidak diulangi : зг 719 

e Yang? diulangi 1 духе Á Y AN уу igi Y ШЧ 
3) Isimnya Y yang pertama dibaca mabni dan ismnya 9 


yang kedua dibaca nashob diucapkan : 
a UTY EY ТЕТИР 
4) Isimnya Y yang pertama dimabnikan dan ismnya Y 
yang kedua dibaca rafa” , diucapkan : 
oe 2%) 21У Шъ арчу Ip 
Isimnya У yang pertama dibaca rafa' dan ismnya У 
yang kedua dimabnikan , diucapkan : 
січе ч Wija 4) JAN 
Yang tidak diperbolehkan yaitu membaca rafa’ pada 
isimnyaY yang pertama dan membaca nashob pada ismnya 
У yang kedua , diucapkan WHY DIY dlu Yis Чу Ji 


5 


= 


Tepi дуй Wah ў цам 32 ЫШ 
pap BI REI pe HIS 
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Isim-Isim yang Dibaca Nashab 
Apabila isimnya Y dima'rifatkan atau antara Y dan isimnya 
dipisah ,maka isimnya Y wajib dibaca rafa' dan ditanwini (karena 
sebagai mubtada * ) dan wajib mengulangi Y Seperti contoh: фА?Ч 
ж. 35 уәл dan i uy ХР dy 





ISIMNYA Y YANG MA'RIFAT ATAU DIPISAH 


Jika isimnya Ў itu berupa isim ma'rifat atau antara У 
dan isimnya dipisah , maka isim tersebut wajib dibaca rafa’ 
sebagai mubtada' dan $ dalam penyebutannya harus 
diulang. Contoh : 
a) Yang isimnya berupa isim ma'rifat 
9 pe id Tidaklah Ali itu datang dan tidak pula 
Umar 
b) Yang antara У dan isimnya dipisah 
BLU 9 ХР ЧЧ; Kita tidak punya budak dan tidak punya 
pula sesuatu yang disimpan 


i SG 


(BAB МІРА) 
PENGERTIAN NIDA! 


ЦЕ sa Йаш JA Yi Lb 4 
Yaitu meminta menghadap (memanggil) dengan menggunakan 
ya' atau salah satu Ahowatnya/sesamanya. 
Contoh : 455 Hai Zaid . Adapun munada yaitu orang yang 


diminta menghadap dengan menggunakan ya' atau salah satu 
Ahowatnya/ sesamanya.” 


aji Naah IE Nging Press 





2% Asymawi, hal. 44 
375 Abin Naja, 89 
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Оят- Онт Yang Dibaca Nashab 
ао gdi j Da biga SK hyii g 


Munada (isim yang dipanggil) itu ada lima macam, yaitu : Munada 
mufrod alam, Munada mufrod nakiroh maqsudah Munada mufrod 


ghoiru magsudah , Munada mudlof , Munada sibih mudlof . 


PEMBAGIAN MUNADA DAN HUKUMNYA 


Munada dibagi menjadi lima, yaitu : 
© Munada Mufrod Alam 
Yaitu Munada yang tidak berupa mudlof atau Sibih mudlof. 
Dari pengertian tersebut mencakup isim Musanna dan Jama’, 
sedangkan hukumnya dimabnikan sesuai alamat Rafa'nya, 
dengan perincian sebagai berikut : 
1) Jika isim mufrod, jamak taksir, dan jamak muannas salim, 
maka dimabnikan dlommah dengan tanpa tanwin 


Contoh : Xj Hai zaid 
Фу ч Hai laki-laki banyak 
АХА Hai Hindun banyak 
2) Jika isim musanna maka dimabnikan Alif 
Contoh : оуд Hai dua zaid 
3) Jika Jama' Mudzakar Salim maka dimabnikan wawu. 
Contoh : 5345 G Hai banyak zaid 


© Munada Nakiroh Magsudah 

Yang dimaksud yaitu fardun muayyan (seorang yang ditentukan). 
Adapun hukumnya dimabnikan dlommah tanpa tanwin. Contoh 
5% 
© Munada Nakiroh Ghoiru Magsudah 

Yaitu memanggil seseorang yang tidak ditentukan. Hukumnya 
dibaca Nasob. Contoh : say 15 35 Ч (Hai orang laki-laki, peganglah 
tanganku), yang diucapkan oleh orang yang buta. 
© Munada Mudlof 

Yaitu Munada yang berupa susunan mudlof dan mudlof ilaih. 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 
Hukumnya dibaca Nasob. Contoh : & 86 4 Hai pembantunya 


Zaid. 
@_ Munada Sibih Mudlof 

Yaitu munada yang berupa lafadz yang membutuhkan lafadz 
lain, untuk kesempurnaan maknanya. 


Contoh: ё; 05 Hai orang yang tampan wajahnya 
5 А Hai orang yang mendaki gunung 


say НИ Hai dzat yang mengasihi hamba 
wae Sea 
AN BEI аш з gyi AB pagi „ә 
wb yag Gigit а any 
Dua munada yang awal (munada mufrod alam dan munada mufrod 
nakiroh magsudah) itu dimabnikan sesuai tanda rafa'nya yang telah 
diketahui) 
Dengan tanpa ditanwini secara mutlag, sedangkan 3 munada yang 
tersisa itu hukumnya dibaca nashob 
Seperti : Abi 2264 Hai Ali, pergilah denganku (Munada mufrod 
alam) „Ў 4 $4 Hai pemuda ! pergilah denganku (Munada nakiroh 
magsudah) ,& & АУ 525904 Hai orang yang lupa Tuhannya, ingatlah 
(Munada nakiroh ghoiru magsudah),ssl.d Sa Hai dzat yang 
menghilangkan musibah (Munada тийоў J4 СА хәй, We du Hai dzat 
yang mengasihi hambanya, kasihilah kami (Munada Syibih Mudlof) 


HUKUM MUNADA 


1. Munada Mufrod Alam 

Munada mufrod Ma'rifat hukumnya dimabnikan sesuai 
dengan tanda Rafa'nya (ketika sebelum dijadikan munada) 
dengan rincian sebagai berikut ; 
a. Ditandai dhommah 
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Dsim-Isim Yang Dibaca Nashab 
Apabila berupa isim Mufrod, jama’ taksir da jama’ muannast 
Contoh : 
1) hii g it Hai Ali, pergilah denganku (Munada mufrod alam) 
2) цен 55 9 Hai Zaid, rajinlah кати 
3) 54 Js б Hai orang laki-laki, rajinlah kalian 
4) Әдет дыз Hai para wanita muslim, rajinlah 


Ditandai Alif 

Apabila berupa isim tasniyah atau yang mulhag dengannya 
(disamakan dengan isim tasniyah) Contoh : 
1) taka Лоу Hai dua Zaid, Rajinlah 
2) gd pb d шб ЗУ элу аш; g Hai ayah ibu, bimbinglah putra- 

putrimu pada jalan yang benar. 

b. Ditandai Wawu 

Apabila munadanya berupa jama' Mudzakkar Salim atau 
yang dimulhagkan dengannya. Contoh :4 1431 5252 ká Hai 
orang Islam, bertagwalah kalian pada Allah 

CATATAN 255 


Munada pada contoh-contoh diatas hukumnya mabni, karena 
munada dalam maknanya menjadi maful bih dan yang 
menashobkan adalah fiil yang disimpan yang tempatnya diganti 
Ya Nida'.Lafadz 43 b Asalnya adalah 143 $3 (saya panggil 
Zaid), kemudian lafadz $34 dibuang dan diganti Ya'Nida. 
Sedangkan yang dimaksud mufrod pada bab ini yaitu tidak 
berupa mudhof atau serupa mudlof. 
2. Munada Mufrod Nakiroh Magsudah 

Hukumnya sama dengan munada mufrod Alam yaitu 
dimabnikan dengan ditandai sesuai alamat rafa'nya (ketika 
sebelum dijadikan munada), dengan perincian seperti dalam 
munada mufrod ma'rifat. Contoh : 
1) Ka Hai orang laki-laki, rajinlah 1 





255 Ibnu Agil, hal 139 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 
2) 005 5 Hai dua orang laki-laki, rajinlah ! 
3) un Hai para lelaki kecil, rajinlah 
3. Munada Mufrod Nakiroh Ghoiru Magsudah. 256 
Hukumnya wajib dibaca nashob, seperti : 
1) Ucapan orang yang buta 
сех i 46504 Hai orang laki-laki, peganglah tanganku 
2) Ucapan orang yang memberi nasihat 
#4 э wé, Hai orang yang lupa Tuhannya, ingatlah (Munada 
nakiroh 
3) Seperti ucapan Syair : 
GN Y ST Ora ә о ОАЭ ЛУ; úy бу 
Hai orang yang berkendaraan, apabila engkau sudah sampai ditanah 
Makkah, Madinah dan daerah-daerah diantara keduanya, sampaikanlah 
pada teman-temanku yang dari tanah najron, hendaklah mereka jangan 
bertemu lagi. (Abdu Yaghust bin wagos Al-Khorini) 
4. Munada Mudhof 
Hukumnya juga dibaca nashob,baik idhofah Mahdoh atau 
Ghoiru Mahdhoh, seperti : 


a) Gu Hai pembantu Zaid 
b) Чи Wahai tuhan, ampunilah 
С) єйїз» Hai orang yang tampan wajahnya. 


5. Munada Sibih Muhdhof 257 

Yaitu setiap kalimah isim yang berhubungan dengan lafadz 
setelahnya sebagai penyempurna maknanya, sehingga lafadznya 
menjadi panjang seperti mudhof, baik lafadz yang terletak 
setelahnya itu menjadi ma'mulnya (seperti menjadi fail, naibul 
fail, maf'ul bih, dhorof atau jar majrur) atau sebagai ma thufnya 
atau sebagai naatnya, hukumnya munada sibih mudhof juga 
dibaca nashob, seperti : 





256 Asymuni III, hal 140 


257 Ibnu Agil, hal 139 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 


a) Sebagaifailnya : 45 > 9 Hai orang yang tampan 
wajahnya 

b) Sebagai naibul fail: 45 5л ц Hai orang yang terpuji 
akhlagnya 

c) Sebagai maful :% Wb 4 Hai orang yang mendaki 

, gunung 

d) Sebagai Jar Majrur : say &.355 Hai Dzat yang penyayang 
pada hambanya 

e) Sebagai Dhorof : „5055 05 Hai orang yang duduk 
disisiku 

f) Sebagai Маи : 2595; 435 Hai pak Tsalasah 
wasalasin 


g) Sebagai Na'at : asi à #4. 1:49 Hai dzat yang Agung 
diharapkan dalam kesusahan 
MEI Јуда) DG 
BAB MAFUL LI АЙИН 
5S 5 gii Jadi id CG о Can a 
Web з adj 90048 ЦАР ріл фуз 
зам, РА аз ъа дй ШЖ 


& Maful Li Ajlih adalah masdar yang dibaca nashob yang 
didatangkan untuk menjelaskan sebab suatu pekerjaan yang dilakukan. 
& Maful Li Ajlih itu syaratnya adalah Antara masdar dan amilnya 
sama di dalam waktunya, Antara masdar dan amilnya sama dalam 
failnya 

+ Seperti sya AD x) 8 Berdirilah (hormat) pada Zaid karena menjaga 
keburukannya „8 táj Us 124 Menujulah pada Ali karena untuk 
mencari kebaikannya 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 
DEVINISI MAFUL LIL AJLIH 


Jetis cgi da д Ме pedih ушай 
Yaitu masdar yang memberi kefahaman pada makna alasan 
tejadinya fiil , yang sama dengan amilnya didalam waktu dan 
failnya . Contoh "S4 3% Dermawanlah ! Karena bersyukur , 
K ò>  Tawadhu'lah ! Karena bersyukur .  Maf'ul lah juga 
dinamakan maful min Ajlih atau maful Li-Ajlih. 


SYARAT-SYARAT MAFUL LI AJLIH 


Suatu lafadz bisa dijadikan maf'ul lil Ajlih bila memenuhi 5 
syarat, yaitu : 

1) Berupa masdar . 

Maka tidak boleh mengucapkan: sed 9 ( Saya datang 
kepadamu karena minyak) tetapi harus disertai huruf jar , 
diucapkan : 2) Шы. 

2) Berupa masdar Oolbi. 

Yaitu masdar yang dilakukan hati , maka tidak boleh 
mengucapkan WÙ éa iie ( Saya datang kepadamu untuk 
membaca ilmu ) tetapi harus disertai huruf jar ( Diucapkan ғ ғ; 
) Namun menurut Imam Abu Ali Al- Farisi diperbolehkan . 

3) Menjadi Ilat 
Yaitu alasan tejadinya fiil yang dilakukan fail , maka tidak 
boleh mengucapkan : 022} di 2221 dengan mentarkib lafadz 
Wi menjadi тари! lil Ajlih karena sesuatu tidak bisa 
mengalasi dirinya sendiri. 
4) Antara masdar dan amilnya sama didalam waktunya. 

Maka tidak boleh mengucapkan 15 WS! #1 („25 Saya datang 
kepadamu hari ini untuk memuliakanmu besok. 

5) Antara masdar dan amilnya sama didalam failnya 

Maka tidak boleh mengucapkan : 4 4 US ij a Zaid datang 
karena untuk memuliakannya Umar pada Zaid . Tetapi diucapkan 


е5). 
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Dsim-Dsim Yang Dibaca Nashab 





CATATAN 


Masdar yang tidak memenuhi salah satu dari syarat -syarat 
diatas tidak boleh di-tarkib sebagai maf'ul lil Ajlih , tetapi harus 
dibaca jer dengan huruf jar yang menunjukkan makna Ta'lil 
„adakalanya menggunakan бе, Min , Ва’ atau Lam. Contoh: 

1. Yang dijarkan dengan Гат. 
Seperti : CM 4 D9 Bumi diciptakan karena makhlug Karena 
bukan masdar . 
2. Yang dijarkan dengan да. 
Seperti : ЧИЛ Ie Sis AA Jangan kau bunuh anak- 
karena melarat. Karena bukan masdar Oolbi . Sedang masdar 
yang memenuhi syarat diatas juga boleh dibaca jar dengan 
huruf jar , Seperti: Аў) «85 Orang lelaki itu bersifat Gona'ah 
karena Zuhud 
шә Jaka LG 
BAB MAFUL MA'AH 

чу о ра Aa Об — E рузаи Му 2—3 

САЛ ааб д до „айы ей Айу taib 

SAN aa 805 0—6 зб NG 

Definisi maf ul ma'ah yaitu kalimah isim yang dibaca nashob yang 
terletak setelah wawu ma'iyyah (wawu yang bermakna bersamaan) 
yang menjelaskan orang / sesuatu yang pekerjaan orang lain itu 
dilakukan bersamaan dengan orang / sesuatu tersebut, 

Nashobkanlah maful ma'ah dengan fiil yang menyertainya atau 
dengan lafadz yang serupa fiil, 

Seperti : «505 udh sjy Air itu naik, bersamaan kayu 
pengukurnya ZA 5% „ої Raja datang bersamaan tentaranya, Sya 
SAI sis Saya berjalan bersamaan Raja ke desa-desa. 


DEFINISI MAF'UL MA'AH 
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Dsim-Isim yang Dibaca Nashab 


E Aa SA ЫЛ 5 


Yaitu kalimah isim yang di baca nashob yang terletak setelah 
wawu yang bermakna ё, Contoh : ispa BBG gyw. 
berjalanlah kamu bersamaan jalan dengan cepat 

SYARAT MAFUL MA'AH 


Suatu lafadz bisa ditarkib menjadi maful ma'ah bila 
memenuhi 3 syarat, yaitu : 
1) Berupa Isim ( Yang Mufrod ). 
Maka mengecualikan yang berupa fiil atau jumlah . Seperti 
SAN 95-59 dah 885 Janganlah Кати memakan ikan 
bersamaan minum susu , А Ф AMG ya, saya berjalan bersamaan 
dengan terbitnya matahai 
2) Dibaca nashab . 
Maka mengecualikan pada isim yang dibaca selainnya nashab 
Seperti : 323 X5 333 zaid bersamaan umar bekerja sama . 
3) Teletak setelah wawu yang bermakna & 
Maka mengecualikan pada isim yang terletak setelah wawu tapi 
tidak bermakna & seperti д & iis Saya bersamaan dengan 
umar. 


AMIL YANG MENASHOBKAN MAFUL MA'AH 


Yang menashobkan maf'ul ma'ah adalah amil yang terletak 
sebelumnya, Baik yang berupa fiil atau sibih dengan fiil. 
Contoh : 

a) Yang berupa fiil . 

Seperti: Asam Бр уе Yang menashobkan GB! adalah fiil 

yang terletak sebelumnya, yaitu lafadz pe 
b) Yang berupa sibih fiil . 


Seperti : 8 yu 5 Zaid berjalan bersamaan jalan 
ajag Dya hi Perjalananmu bersamaan jalan 
mengagumkanku. 
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Dsim-Dsim Yan Dibaca Nashab 
Yang menashobkan lafadz Gili adalah lafadz yu dan 2;;- 


CATATAN 


Yang menashobkan maf ul ma'ah adalah amil yang berupa 
fiil atau sibih fiil yang merupakan qoul yang yang lebih benar . 
© Sedang menurut sebagian ulama’ , termasuk imam al jurjani , 
yang  menashobkan adalah wawu yang bermakna & 
© Membuat maf ul ma'ah itu hukumnya giyasi didalam setiap 
isim yang terletak setelah wawu yang bermakana ёл , yang 
sebelumnya terdapat fiil atau sibih fiil . hal ini seperti yang 
diisyarohi nadzim dengan lafadz 42. & jy Spa эч д 
@_Amilnya maful maah wajib didahulukan , maka tidak 
boleh diucapkan 422 jali; 
@ Adapun mendahuluinya maf'ul ma'ah pada perkara yang 
disertai itu hukumnya khilaf, mengikuti goul shohih hukumnya 
tidak diperbolehkan, seperti diucapkan 2; il; 5. 


HUKUMNYA ISIM 
YANG TERLETAK SETELAH WAWU 
Isim yang terletak setelah wawu hukumnya sebagai berikut : 

A) Apabila bisa diathofkan dan tidak ada kelemahan secara 
lafadz dan makna maka yang lebih baik diathofkan, karena 
merupakan yang asal, namun juga bisa dibaca nashob menjadi 
тари! ma'ah . Contoh : 
Jaba Ay Telah datang Zaid dan umar . 
быз bag Л Kal Bertempatlah kamu (Adam) dan isterimu disurga 
PIE Хз Йй ЫЎ Saya dan Zaid seperti dua saudara 
B) Apabila bisa diathofkan , namun ada sisi lemahnya maka 
yang paling baik dibaca nashob menjadi maf'ul ma'ah ,Contoh : 
1 )Ada kelemahan dari sisi lafadz. 

IS 3 Se Saya berjalan bersamaan zaid 

19825 & Saya datang bersamaan Umar 
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Dsim-Dsim yang Dibaca Nashab 
Karena meng-athofkan terhadap dhomir Rafa' yang Muttashil 


dan tidak ada pemisahnya itu hukumnya tidak baik dan 
tidak kuat. 
2) Ada kelemahan dalam sisi makna. 
д>] Ud, 0л 255 (Bila unta ditinggalkan bersamaan anaknya , 
maka tentunya anaknya akan menyusui pada Ibunya ), jika 
diathofkan diucapkan ej te 5 80 CS) maka maknanya 
menjadi (apabila unta ditinggalkan, dan anaknya ditinggalkan, 
tentunya anaknya akan menyusu pada ibunya) maka ma'na yang 
kita faham, bahwa menyusunya anak pada ibunya itu sebab 
ditinggal, padahal tidak begitu, maka kita perlu mentagdirkan 
lafadz lain supaya bisa di'athofkan, yang tagdirnya : 
ye a Wes USA SW 69 (Apabila unta ditinggalkan dan 
anaknya ditinggalkan dalam keadaan mungkin menyusu, maka 
tentunya anaknya akan menyusu pada ibunya.) Dan mentagdir 
seperti itu terdapat takalluf (kerepotan) , oleh karenanya yang 
baik dijadikan maf ul ma'ah. 
C. Apabila tidak bisa di'athofkan 

Maka wajib dibaca nashob, dengan ditarkib menjadi maf'ul 
ma'ah atau menyimpan “amil yang sesuai. Tidak bisa di athofkan 
ini adakalanya karena ada perkara yang mencegah (mani') dari 
segi lafadz atau ma'na. Contoh : 
a. Ada perkara yang mencegah dari sisi ma'na. 

Ibis Sm Saya berjalan bersamaan sungai nil 
о 905 М Su Zaid mati bersamaan terbenamnya matahari 

Yaitu dari setiap perkara yang tidak boleh musyarokah dalam 
hukum antara perkara setelahnya wawu dan sebelumnya, 
karena tidak mungkin sungai berjalan , dan tidak mungkin 
terbenamnya matahari meninggal dunia. 
b) Ada perkara yang mencegah dari sisi lafadz. 
Wis áu Apa yang kamu miliki bersamaan zaid 
425 Dil ш Bagaimana keadaanmu bersamaan umar 
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Isim- Isim Yang Dibaca Nashab 
Karena mengathofkan lafadz kepada dhomir yang dibaca jar 
tanpa mengulangi amil yang mengejarkan itu hukumnya 
tercegah menurut jumhurul ‘ulama’, maka wajib dibaca nashob 
menjadi maf ul ma'ah. 


CATATAN 


Wajib dibaca nashob dijadikan maful ma'ah itu apabila bisa 
dijadikan maful ma'ah, sedang apabila tidak bisa dijadikan 
maf ul ma'ah (dan sekaligus tidak bisa di'athofkan) maka wajib 
dibaca nashob dengan menyimpan amil yang sesuai dengan 
lafadz setelahnya wawu.Contoh : 

1) Yuta Wae Saya memberi makan jerami pada hewan dan 
(memberi minum) air dingin. Lafadz it dibaca nashob dengan amil 
yang disimpan yang tagdirnya 444- (saya memberi minum), 
karena jika diathofkan tidak mungkin, karena kita tidak boleh 
mengucapkan #5 ЕР (saya memberi makan air pada hewan) 
contoh tersebut adalah shodar (permulan ) dari sebuah sya'ir, 
sedang bagian akhirnya adalah : uts Jua 255 & (sehingga kedua 
matanya bercucuran air mata) 
2) Dan seperti ucapan sya'ir 
VA Said 0583 * Uji Opa SG) 
ketika para penyanyi itu tampil dalam suatu hari, mereka mengeroki 
alis-alisnya (dan mencela'T) pada matanya( Ar-ROT Abid ) 
Lafadz csi dinashobkan amil yang disimpan yang tagdirnya 
(perkiraannya) 555 . 
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Dsim-Isim Yang Dibaca (Jar 


sai ejin DG 
BAB ISIM YANG TERBACA JAR 
gii 3 Ola ; di pai A Gad 


Amil yang mengejarkan kalimah isim itu ada 3, yaitu :Huruf 
jar,Mudlof (yang mengejarkan pada mudlof ilaihnya),Jar karena tabi' 
(mengikuti pada lafadz sebelumnya, karena menjadi na'at, taukid, athof 
atau badal) 


Semua contohnya terkumpul dalam lafadz : (Ji 5-5) dil ыз 
e uk : Lafadz ini dijarkan huruf jar Ба” 
e Waah : Lafadz Al dijarkan oleh mudlofnya yaitu lafadz 
>з 
e һә Оа): Dua lafadz ini dibaca jar karena menjadi 
na'at, yang l'robnya mengikuti pada lafadz sebelumnya. 


CATATAN 
Menurut imam akhfasy dan as-suhaili bahwa tabi itu di 
jerkan dengan sebab taba'iyyah ( mengikuti lafadh sebelumnya ). 


Menurut pendapat yang kuat (rojih) bahwa tabi' itu di jerkan 
oleh amil yang menge-jerkan matbu' nya.21 


ja Sip 
HURUF-HURUF JAR 
Pear Jd Lan 


PP POS СААЛ 016300908 


24! Fathu robbil bariyah hal. 51 
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Озіт-Озіт Yang Dibaca (Jar 
giy ggal irg уй A) gan dp Uu 





* Sedangkan Huruf yang mengejarkan isim dalam bab ini adalah : у, 
д, юй. DE, NB, Д 


& Begitu pula pó iý ыў 23:5 М ОШ 2) YG. 

+ Contohnya seperti Gladi Í Jas Ip Sya (saya berjalan dari kota 
mesir sampai kota irak) Аы seal 42 ( аки mendatangi 
kekasihku dengan kerinduan ) 


HURUF-HURUF 
Yang Mengejarkan Isim 


1) & Huruf ini bisa mengejarkan isim dlohir dan isim dlomir 
Contoh: gë ié% Dari Mu (Muhammad) dan dari Nuh 
2) „1 Huruf ini bisa mengejarkan isim dlohir dan dlomir 
Contoh: Ф 4и Kepada Allah, tempat kembali Kalian 
еу Kepada Allah, tempat kembali kalian 
3) се Bisa mengejarkan isim dlohir dan dlomir 
Contoh: gk é й с 

4) lé Bisa mengejarkan isim dlomir dan dlohir 
Contoh: dji lili jis 405$ 

5) « Mengejarkan pada isim dlomir dan dlohir 
Contoh: о Adi AY аз ц; 

6) S5 Huruf ini merupakan huruf yang serupa dengan huruf 
Zaidah di dalam tidak memiliki ta'alug 45 harus mengejarkan 
pada isim dhohir. Jika mengejarkan isim dlomir Hukumnya 
syadz. 

Contoh: 865 J5 $ 
7) 0 Mengejarkan isim dhohir dan dlomir 


Contoh: ày сда , buta Ai 
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Dsim-Dsim (Јана Dibaca (Jar 
8) 5XiHanya mengejarkan pada isim dlohir, jika mengejarkan 
isim dlomir hukumnya syadz 
Contoh: 0825 
9) Ai Mengejarkan pada isim dlomir dan dlohir 
Contoh: gh YUL, Dau Ju 853 
10) Huruf Wawu : 146 5639 du / ё 
11) Huruf Ta' : 145 aka de 
12) Huruf Ba' AS 0654 Ay 
13)Wawu éb (wawu yang bermakna éb) : 
Mengikuti Ooul Sohih, yang mengejarkan adalah —) yang 
dibuang. Contoh: jisi Ad as JAS 
14/15 ) 4574 i 
Contoh: 4А) ajg 25% éh u 
e Jika setelah kedua huruf ini berupa lafadz yang marfu' (dibaca 
Каја’), maka keduanya menjadi mubtada' dan lafadz setelahnya 
menjadi Khobar. 
Contoh : guj 44 / % kisi ú Saya tidak melihatnya, sejak dua hari 
e Jika setelahnya berupa jumlah fi'liyah, maka keduanya 
menjadi dzorfiyah, mahal nasob dengan fiil. 
Contoh : Selat 
Semua makan huruf jar telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
( Hal.23) 


Ay ш 
DEVINISI IDHOFAH 


ЫЫ ai Car # шыл Gi Kai Kei ш 
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Dsim-Isim Yang Dibaca (Jar 

Yaitu suatu hubungan yang membatasi diantara dua kalimah 
isim,yang mewajibkan membaca jer pada isim yang kedua 
selamanya. Seperti: & $1 Saudaranya Zaid 


Call Sia ШУ ЙО шый ыш] Had! ipa 


Isim mudlof itu jika mengandung tanwin atau nun (yang berstatus 
sebagai pengganti tanwin) ketika diidlofahkan itu harus dibuang. Seperti 


(Sat yang asalnya (SI yai. 
PEMBUANGAN NUN DAN TANWIN 


Nun atau tanwin yang ada pada Mudhof wajib dibuang, 
karena tanwin menunjukkan bahwa satu kalimah itu terputus 
dari lafadz setelahnya,sedangkan Idhofah itu menunjukkan 
bahwa suatu kalimah masih bersambung dengan kalimah 
setelahnya,sedangkan mengumpulkan keduanya tidak mungkin 
karena terjadi pertentangan.Contoh : 

a) Pembuangan tanwin 
Baik tanwin yang diucapkan,atau tanwin yang dikira - kirakan 
seperti yang terdapat dalam Isim ghoiru munshorif 
Seperti: H 2 Pembantunya Zaid 
«ы Ahli kalian 
Hart Beberapa masjidnya kaum. 
b) Pembuangan nun 
Yaitu nun yang terletak setelahnya huruf yang menjadi 
tandanya I'rob seperti nunnya isim tasniah atau jama’ mudzakar 
salim,atau yang diilhagkan keduanya. Seperti : 
HB Dua pembantunya Zaid, asalnya Xj 9 
шй yi Beberapa orang yang mendirikan sholat 
Asalnya Kah 52% 
su Ayah ibunya Zaid, Asalnya HJ 641 
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Dsim-Isim Yang Dibaca (Jar 
Uki  Ahlikita Asalnya Goa 


Catatan 


Nun wajib dibuang,karena mengganti dari tanwin yang ada 
pada isim mufrod. Sedangkan nunnya Mudhof yang merupakan 
tempatnya  Trob hukumnya ditetapkan. Seperti 
ДЕ Beberapa kebunnya Zaid 
mib 2 Beberapa setannya manusia 

Dan terkadang ta' ta'nis dibuang ketika Idhofah jika aman 
dari keserupaan,pembuangan ini hukumnya jawaz. Seperti : 

Ij sali Айде дуй; 
(Mereka mengganti padamu beberapa hitungan 
perkara yang telah mereka janjikan ) 

Asalnya: pió ás 
ш Ahli kalian Asalnya Sai 
м АШ kita Asalnya БЕРЕ) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa mudlof ilaih itu 
dibaca jer karena tarkib idlofi, bukan di jerkan oleh mudlof. 
Sementara itu, pendapat lain mengatakan “mudlof ilaih itu di 
jerkan oleh huruf jer yang tersimpan dalam susunan idlofah”.“? 


IDLOFAH 


Macam yang kedua dari mahfudlotul Asma', yaitu kalimah 
isim yang dibaca jar sebab diidlofahkan (disandarkan pada 
lafadz lain). 

Idlofah dari sisi makna dibagi tiga, yaitu : 

1) Menyimpan Maknanya Lam 

Yaitu apabila mudlof ilaih bukan merupakan jenis atau 

dhorof dari mudlof. Contoh : 


24 Fathu robbil bariyah hal. 52 
375 / Terjemah Nadyam Al-Innitiy 


Dsim-Dsim Yang Dibaca (Jar 
He Pembantu (milik)nya Zaid 
2) Menyimpan Maknanya Min (da) 
Yaitu apabila mudlof ilaih merupakan jenis dari mudlof. 
Contoh: Sy Pakaian (dari) sutera 
со 99 Pintu (dari) kayu jati 
Kre #6 Cincin (dari) besi 
3) Menyimpan Maknanya „4 
Yaitu apabila Mudlof ilaih merupakan dlorof (wadah) dari 
mudlof. 
Contoh: Әй] ai Menanti (di dalam) 4 bulan. 


IS GWAE 9% gal paing jadi 


Jarkanlah dengan mudlof pada isim yang terletak setelahnya (mudlof 
ilaih) seperti Ad & у> W8 Dua orang pembunuh anaknya Zaid itu 
telah dibunuh 


HUKUMNYA MUDHOF ILAIH 


Mudhof Ilaih hukumnya wajib di baca jer,sedangkan para 
Ulama’ terjadi khilaf didalam amil yang mengejerkan, Yaitu : 
a) Mengikuti Imam Ibnu Malik dan Az- zujaj 
Yang mengejerkan adalah huruf yang di ta dirkan. 
b) Imam Shibaweh dan Jumhurul Ulama' 
Yang mengejarkan adalah mudhof , dengan dalil bisa 
bertemunya dhomir dengan mudhof, karena dhomir itu hanya 
bisa bertemu dengan amilnya, 


PEMBAGIAN IDHOFAH 


Idhofah dibagi menjadi dua yaitu : 
a) Idhofah Mahdhoh 
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Yaitu mengidhofahkan selainnya isim sifat yang menyerupai fiil 
mudlori' pada ma mulnya. 
Idhofah Mahdhoh memiliki dua faedah yaitu : 
1. Menghususksn ( Tahsis ) 
Yaitu apabila mudhof ilaihnya berupa isim nakiroh. Seperti: 
Bah 92 іда Orang ini adalah pembantunya seorang wanita 
2. Mema'rifatkan ( Ta'rif ) 
Yaitu apabila mudhof ilaih nya berupa isim ma'rifat. Seperti : 
a5 Se Pembantunya Zaid 
b) Idhofah ghoiru Mahdhoh 
Yaitu mengidhofahkan isim sifat yang menyerupai fiil 
mudlori pada ma'mulnya . 


PA Eni е а LA 
Sina #сёбйўй >] 


Idlofah itu menyimpan (mengandung) salah satu dari maknanya $ ‹ 6 
atau tp seperti : Jl Sc (tipu daya di waktu malam) „55 ХР с Hamba 
sahaya milik Zaid) , „ә с Pembantu milik Zaid) atu (tempat 
dari kaca) 5 <% (Baju dari sutra) [a &4 (pintu dari kayu jati) 


MAKNA YANG DISIMPAN DALAM IDLOFAH 


Idhofah itu menyimpan salah satu dari maknanya huruf jer 
dibawah ini,yaitu : 
1) Menyimpan maknanya us 

Yaitu makna Bayaniyah yang bercampur dengan makna 
tab'idiyah yaitu apabila mudof merupakan sebagian dari 
mudhof ilaih, bersamaan sahnya mengucapakan namanya 
mudhof dengan mudhof ilaih . Seperti: #& # Pakaian (dari) 
sutera ә 55 Cincin (dari ) besi. 
2) Menyimpan Maknanya 2 
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Yaitu makna dhorfiyah,apabila mudhof ilaih merupakan tempat 
(dhorof) bagi mudhof. Seperti J3 Sx Tipu daya (didalam ) malam 


Ws dl 272 el Mengagumkan ku pukulan terhadap zaid didalam 





hari ini 
3) Menyimpan Ma'nanya Lam 

Yaitu apabila Idhofah tidak tertentu berma'na ye atau à 
Seperti: 4; ¿é Pembantu (miliknya ) Zaid „ kasa уа Tikar ( 
tertentunya) masjid %34 Tangan (miliknya ) Zaid 
PENUTUP 


Ырза Ф нзр Sub ш з 
ате 
kiya diga KN 
kii paling paha E ШЫ 


% Ya Alloh, Tuhanku, curahkanlah kasih sayangmu pada kami, 
sehingga kami bisa mengikuti jalan kebenaran dan petunjukmu, 
sehingga kami memperoleh ketinggian derajat di sisimu. 

“ Pada bulan keenam, yaitu bulan jumadi tsaniyah tahun 970 H 

% Selesailah penyusunan nadzom mugoddimah ini, yang didalamnya 
terdapat seperempat ribu bait (250) bait, yang sudah mencukupi bagi 
orang-orang yang mempelajarinya dengan kokoh 

& Nadzom yang disusun hamba Allah yang faqir yaitu, Syaikh 
Syarofuddin Yahya Al-Imrithi, hamba Allah yang lemah dan memiliki 
kesembronoan dalam tugas 


е) 3 ай ААР esih 4535 4) ЦУЛ 3 
а gin Аг pa Бал a 
Jui Ag үксүен 
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* Semoga sholawat dan salam selalu tercurahkan pada Nabi yang 
terpilih dan yang mulia 

& Yaitu Nabi Muhammad, dan juga selalu tercurahkan pada sahabat 
dan keluarganya, mereka itu adalah orang-orang yang bertagwa, 
berilmu dan memiliki kesempurnaan. 


Ф дуу сы 
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DAFTAR PUSTAKA 


Ahmad bin Umar , fathul Rabbul Bariyyah, Darl Fikr 

Abdul Hasan, Nahwul Wafie, Darl fikr 

Abdurrahman bin gasim,, Syarah aj-Jurumiyyahr, Darl Fikr 

Abu muhammah , Oathrun nada, Darl Fikr 

Alkhudlari , Hasyiyyah khidlarie, Darl Fikr 

Al-asamawie, kitab al-asmawie, Darl Fikr 

Bahauddin bin agil, Syarah Ibnu Agil , Darl Fikr 

Raddi din ,, Syarah radd alal kafiyyah ,Darl Fikr 

Jamuluddin Al-Ansharie, Audlahu masalik, Darl Fikr 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Syarh mugadimmah aj- 
Jurumiyyah, Darl Fikr 

Raddi din ,, Syarah radd alal kafiyyah Darl Fikr 

Sibawaih abu bayar umar,al-kitab, Darl Fikr 

Syamsu Din Muhammad bin Mun'in, Sudurud D:ahab, Darl Fikr 
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